PROLOG 


Cerita ini di Repost sekaligus revisi untuk kata-kata kasar 
Karena ternyata banyak pembaca di bawah umur 


-Akan di publish kembali secara bertahap- 


"BUNDAAAA masa ya tadi, Bang Kenzo ciuman didepan Zia! 
Zia kan masih bocil, Bun." Adu Kenzia dengan wajah polos 
yang memang sudah tersetting sejak ia dirahim. 


"KENZOOOO!! SINI KAMU!" Teriak Rahma murka memanggil 
putra satu-satunya itu. 


Mendengar teriakan membahana sang Ibu tentu saja Kenzo 
segera ambil langkah seribu untuk menghampiri Bundanya. 
"Bun, Bun jangan percaya sama Zia Bun, ngibul dia!" Ambek 
Kenzo, lalu ia melirik ke belakang sang Bunda dimana Zia 
sedang menatapnya dengan mata besarnya. 


Lantas saja Kenzo memelototi gadis itu membuat Kenzia 
refleks berteriak. 

"HUAAAAA BUNDAAA MATA BANG KENZO MELOTOT 
MELOTOT SAMA ZIAA," 


"KENZOOOO!!!" 


"Aaa aduh aduh ampun Bun, engga kok engga, aduh, sakit 
bun," rengek Kenzo ketika dengan sadisnya Rahma menarik 
telinganya hingga terasa panas. 


Kenzia tertawa, "Tarik terus Bun! Biar caplang sekalian 
kayak calon suami Zia." 


Kali ini Rahma melirik tajam kearah Kenzia membuat Kenzia 
menelan ludah susah payah. 


"Siapa calon suamimu? Jangan ngaco ya kamu masih kecil 
gak ada calon-calonan!" Kali ini Rahma mengomeli Kenzia. 


Kenzia menatap Rahma polos, "Chanyeol." 


Kali ini Kenzo yang tertawa, "Bocil gesrek, udah pendek, 
jidat lebar, hidung pesek, ngga ngaca. Halu nya aja 
ditinggiin," ledeknya sambil menoyor jidat Zia. 


Kenzia memberengut kesal. "Bun, Bang Zo juga engga 
ciuman doang, sambil peluk peluk tau!" 


Oh terkutuklah mulut laknatmu nak. 


Wajah Rahma semakin memerah, mata tajamnya kembali 
menghunus Kenzo yang sudah merapalkan ayat kursi 
banyak banyak didalam hati. 


"Bun, jangan percaya Bun, Ya Allah Abang ini Iho ga pernah 
Absen ke masjid pas subuh ya kali ngelakuin gituan, bohong 
Bun bohong jangan percaya!" 


"Ishh Zia ngga bohong! Nih tadi Zia sempet selfie," 


Zia menyodorkan ponselnya yang menampilkan foto 
selfienya dengan background Kenzo yang tengah mencium 
seorang gadis. 


Rahma semakin murka, jika ini adalah film kartun, mungkin 
telinga Rahma sudah mengeluarkan asap sekarang. 


"KENZOOOO!!!" 
"KENZIAAA AWAS LOO!!!" 


BAGIAN 1 


TOKK TOKK TOKK 


"Ziaaa ayok cepetan udah hampir telat ini Bunda, jangan 
mainan air terus nak, MasyaAllah," 


Zia yang berada didalam kamar mandi lantas mengalihkan 
pandangannya kearah pintu, gadis itu mengerjabkan 
matanya perlahan, "Iyaa Bun bentarr, sebentar lagi Dodol 
selesai mandi kok," balasnya teriak, dengan cepat ia 
menggosok keseluruhan tubuh bebek-bebekkan berwarna 
kuning berukuran sedang yang sedang ia rendam didalam 
bathupnya itu, sedangkan ia sendiri sudah memakai 
bathrobe pink nya sejak tadi. 


Rena, sang Bunda yang mendengar teriakan Zia lantas 
memijat pelipisnya, "Lima menit bunda tunggu, kalau Zia 
ngga keluar juga Bunda tinggal ya," 


Mendengar itu Zia segera berdiri, mengangkat bebek 
mainannya lalu membalut tubuh bebek itu dengan handuk 
putih kecil yang ia bawa, dengan cepat ia membuka pintu 
kamar mandi, dan hal yang pertama kali ia lihat, Bundanya. 
Menatap kearahnya dengan tangan bersedekap. 


Zia menampilkan cengirannya lalu mengangkat bebek yang 
hanya terlihat kepalanya karena dibalut handuk. "Dodol 
udah selesai, Bun," 


Rena segera menarik putri nya, remaja berusia 16 tahun 
yang sudah menduduki bangku kelas 2 SMA, namun 
sikapnya yang masih bisa dikatakan seperti anak kecil 
Karena ia satu satunya putri dikeluarga itu, membuatnya 
selalu mendapat limpahan kasih sayang dan dirinya yang 
menjadi ketergantungan terhadap oranglain. 


"Ayo pakai seragamnya, cepat." 


Setelah melihat anggukan kepala dari putrinya, Rena 
memilih keluar dari kamar, memberi waktu agar Zia 
mengganti bajunya. 


"Jangan lama-lama," 
"Iyaa bunda," 


Zia mulai memakai seragamnya setelah meletakkan bebek 
mainannya dimeja, setelah selesai, ia menyisir rambut 
panjangnya, memasangkan jepit mutiara disamping sebelah 
kiri, dan juga sebuah pita kecil sederhana berwarna pink 
tepat disampingnya. 


la menatap wajahnya didepan cermin, mengambil bedak 
bayi kemudian memakaikan pada wajahnya dengan 
perlahan. Setelah dirasa cukup, ia segera mengambil jam 
tangan pink dan dan tas pink pandanya, lalu segera turun 
untuk menemui sang Bunda. 


"Bundaa sepatu Zia manaa," 

Teriaknya saat diruang tamu, tak lama, Rena datang dengan 
tangan yang menjinjing sepatu putih milik Zia, Zia duduk 
dan Rena mulai memasangkan sepatu bertalinya. 


"Udah, ayo berangkat," 


Zia mengangguk kemudian segera mengekori bundanya 
menuju mobil. Setelah duduk manis didalam mobil, Rena 
meletakkan sebuah kotak makan dipangkuan Zia. 


"Sarapan dulu," titahnya. 
Zia menggeleng, "Zia mau minum susu aja deh," 


Rena membuka tas tangannya, ia mengeluarkan botol 
minum berwarna pink yang sudah terisi susu dan 
menyerahkan pada Zia. 


Tanpa banyak kata Zia mulai meneguk susunya dengan 
perlahan, tampak menikmati sementara Rena mulai 
menjalankan mobilnya menuju sekolah Zia. 


Cukup lama keadaan mobil hening, hingga Zia membuka 
pembicaraan, "Bunda, Ayah kok lama sih pulangnya? Zia 
kan kangen," 


Rena melirik sekilas pada putrinya lalu tersenyum lembut. 
"Lusa Ayah pulang," 


Zia mencebikkan bibir pink alaminya, "Tapi pasti pergi lagi," 


"Sayang, Ayah kan pilot, jadi ayah harus bepergian lama 
dan ngga pasti pulangnya, kamu sabar aja ya?" 


"yaa deh, tapi Bunda janji ya, jangan ikutan pergi jauh 
kayak Ayah," 


Rena tersenyum, ia mengelus puncak kepala Zia dengan 
sebelah tangannya, "Iyaa sayang," 


"Nah udah sampai, nanti kalau udah pulang telfon Bunda 
ya, jangan pulang naik angkutan umum," 


Zia mengangguk, "Siap Bunda, kalau gitu Zia masuk dulu 
ya, Assalamualaikum," 


"Waalaikumsalam," 


Zia mencium pipi Rena kilat lalu segera turun dari mobil 
dengan menggendong tas dan menenteng botol pink berisi 
SUSU yang masih tersisa setengah. 


"Woyy anak bayi!," 


Zia menghentikan langkahnya, gadis itu berbalik lalu 
menatap seorang pemuda dengan tampilan urakan yang 
berlari kearahnya. 


"Ian manggil Zia?" 
Tanya Zia ketika pemuda yang ia panggil lan itu berhenti 
didepannya dengan nafas yang terengah. 


"Iyalah siapa lagi yang bawa dot kesekolah selain lo," jawab 
pemuda itu sambil tertawa. Terlihat jelas binar bahagia 
dimata pemuda itu saat melihat wajah tertekuk Zia. 


"Ini botol minum, bukan dot!" 
"Itu dot, jelas-jelas isinya susu," debat pemuda itu. 


"Ish ini botol minum Adrian," kesal Zia yang kini memanggil 
nama Adrian, bukan lagi lan. 


Adrian cengengesan, kalau sudah begini berarti Zia sudah 
sangat kesal. 
"Iya iya botol minum," ucapnya mengalah. 


Tanpa membalas Zia membalikkan tubuhnya, berjalan 
meninggalkan Adrian yang ternyata berjalan mengekor 
persis itik dibelakangnya. 


Zia mendengus lalu kembali melangkahkan kakinya 
mengabaikan Adrian yang benar benar mengikutinya 
sampai kedepan kelas. 


Bukannya tidak peka, bukan, ia hanya tidak mau 
memberikan harapan palsu pada pemuda itu. la akui ia 
memang kekanak kanakan dan manja, namun untuk urusan 
asmara ia cukup paham karena tidak sedikit jajaran laki laki 
mostwanted disekolahnya yang pernah menyatakan cinta 
padanya, bahkan Adrian yang terkenal badboy sekaligus 
mostwanted pun bisa luluh dengan Zia. 


Zia tidak tahu ada apa dengan dirinya hingga banyak 
digandrungi pemuda tampan disekolahnya, tapi yang jelas 
ia sangat sangat tidak suka keadaan seperti ini. Semakin 
banyak pemuda yang menyukai dirinya, maka semakin 
banyak pula gadis gadis yang membenci Zia karena tidak 
suka pemuda incarannya mengejar Zia. 


Tapi Zia bersyukur karena sejauh ini mayoritas siswa 
perempuan tidak pernah macam macam padanya. Meskipun 
minoritasnya tetap tak segan untuk melontarkan kata kata 
pedas saat berpapasan dengannya. 


"Eh, ada cabe muda," 
Nah, ini dia contohnya. 


Zia mendengus lalu menatap segerombolan siswi yang kini 
menghadangnya. 


"Halo cabe tua," 


Segorombolan gadis itu melotot mendengar perkataan Zia 
yang kelewat santai, "Lo-" 


"Via! Lo gak capek apa gangguin Zia mulu?!" Sentak Adrian 
menghempas tangan Silvia yang tadi menunjuk wajah Zia 
membuat wajah gadis yang sepertinya ketua geng itu 
semakin memerah. 


"Gak! sampai dia bener bener ngerasa hidup kayak dineraka 
gue gak bakal berhenti!" Balas Silvia balas menatap tajam 
Kearah Adrian. 


Adrian menatap Silvia datar, pemuda itu maju selangkah 
namun Zia segera menahannya. 

"Ian udah ah, jangan berantem sama cewek, malu tu sama 
seragam yang dikeluarin. Udah ya, Zia mau ngerjain PR 
dulu, berantemnya besok lagi, Dadaaa semuanya," 


Zia berjalan dengan riang menuju kelasnya, meninggalkan 
rombongan Silvia dan Adrian yang nampak masih 
mengeluarkan aura permusuhan. 


"Lo gak bisa gini terus Dri!" 


Adrian menyeringai, "Siapa bilang?" Ucapnya santai lalu 
berlalu dengan santai membelah kerumunan geng Silvia. 


Silvia mengepalkan tangannya kuat, "Sabar Vi," ucap 
seorang gadis disamping Silvia. 


Suara alarm jam berbunyi nyaring, tak lama sebuah tangan 
kekar merayap kearah nakas dan menekan tombol off pada 
jam kecil itu. Seketika ruangan kembali hening. 


Pemuda yang masih berbaring dengan posisi telungkup itu 
lantas membalikkan tubuhnya, mengucek matanya sekilas 
lalu menyingkap selimut yang menutupi tubuhnya. 


la memposisikan dirinya untuk duduk, lalu memandang 
kearah jendela yang memancarkan cahaya matahari pagi. Ia 
menguap sekali lagi lalu meraih gelas dinakas, meminum 
airnya hingga tandas lalu beranjak masuk kedalam sebuah 
ruangan yang merupakan kamar mandi. 


Cukup lama, ia kembali keluar dengan pakaian santai dan 
handuk yang melingkar dilehernya, ia membuka lemari lalu 
mengambil setelan baju untuk pergi kuliah hari ini. Setelah 
siap, ia menyambar tas gendong dan kunci motor lalu 
segera turun ke lantai bawah. 


"Pagi Bun," sapanya pada seorang wanita yang tengah sibuk 
menata makanan dimeja, ia mencium pipinya sekilas. 


"Pagi Zo, hari ini ada kelas pagi?" Tanyanya. 


Ya, pemuda yang dipanggil Zo itu adalah Kenzo, pemuda 
berparas tampan dengan alis tebal dan senyumannya yang 
memikat. 


Kenzo duduk dikursi dan membalik piring bersih yang ada 
dihadapannya. "Ngga sih Bun, hari ini kelas siang, cuma 
pagi ini Zo mau anter Bela jalan jalan," 


Wanita yang Kenzo panggil Bunda, Rahma, mengangguk 
mengerti sambil menaruh roti yang sudah ia beri selai coklat 
ke piring Kenzo, lalu meletakkan secangkir kopi disamping 
piring itu. 

"Yaudah, nanti jangan pulang malam ya, Ayah lembur hari 
ini, Bunda ngga ada temen dirumah," 


Kenzo meringis disela sela kunyahannya, "Maaf Bun ngga 
janji, malam ini Bela juga minta dianter ke acara ulangtahun 
temennya." 


Rahma menghela nafas kasar. Ia menatap putra satu 
satunya itu dalam. 
"Bela lagi Bela lagi, waktu buat Bunda nya kapan?" 


Kenzo meneguk susunya, lalu menyeringai menatap Rahma. 
"Bunda cemburu yaa," 


Namun seringaian Kenzo segera kuncup tatkala Rahma 
hanya menampilkan wajah datar tak berekspresinya. Kenzo 
menghela nafas. 

"Maaf deh Bun, kali ini aja Kenzo pergi, besok lagi ngga 
akan pergi malem lagi, ya?" 


Rahma tak menjawab, wanita itu Kini menyibukkan diri 
mengaduk sup yang ada dipanci, berdiri membelakangi 
Kenzo karena letak kompornya memang berada dihadapan 
Kenzo. 


Kenzo bangkit dari duduknya lalu memeluk tubuh Rahma 
dengan manja, "Jangan marah dong Bun," 


Rahma mematikan kompor, ia melepaskan pelukan Kenzo 
lalu berbalik menghadap kearah Kenzo. 

"Kamu sih, Bunda mau adopsi adik buat kamu, kamunya 
ngga mau. Giliran Bunda minta temenin kamu malah lebih 
milih pacaran." 


Kenzo menggaruk tengkuknya canggung. "Trus Bunda 
maunya gimana?" 


"Terserah kamu," 
'Cewek beneran jawabannya, ' batin Kenzo meringis. 


"yaa deh nanti Zo pulang cepet, sekarang Zo berangkat 
dulu ya Bun, Assalamualaikum," 


"Waalaikumussalam," 


Kenzo mencium tangan Rahma dan pipinya bergantian, lalu 
segera beranjak keluar meninggalkan Rahma. 

Rahma menggelengkan kepalanya lalu meraih ponsel untuk 
menghubungi seseorang 


"Duh lan, nanti kalau kita ketahuan gimana? Trus kalau kita 
dihukum?," 


"Alah santai, buruan lo duluan yang naik, gue jagain dari 
sini," 


"Zia takut," 


"Jangan takut, daripada lo dimarahin gara gara ga bawa 
buku PR? Mau lo disuruh lari lapangan?" 


Zia menggeleng polos, sekali lagi gadis itu menatap tembok 
tinggi dihadapannya. 
"Kalau Zia jatuh nanti lan tangkap ya?" 


"Woh, gak usah disuruh itu mah, sukarela gue," lalu ia 
terkekeh sendiri dengan jawabannya. 


Zia mulai melepas sepatu pantofelnya, melemparkannya 
kebalik tembok, ia mulai menaiki lutut Adrian yang sudah 
berlutut agar Zia bisa menaiki lututnya. 


Zia berpegangan kuat pada ujung tembok, ia mulai 
mengangkat tubuhnya meskipun kesusahan karena tidak 
kuat, dan Adrian yang peka langsung memegang pinggang 
Zia dan turut ikut mengangkat tubuh Zia. Setelah berhasil 
duduk diatas tembok Zia menengok ke bawah. 


"Huaaa temboknya tinggi banget," 
"Ssttt Zia! Jangan berisik!" 


Zia membekap mulutnya sendiri, ia kembali menengok 
kebawah dengan wajah pucat pasinya. 


"Jangan takut, lo lompat keatas tas gue sama tas lo, biar 
ngga terlalu sakit. Oke?" 


Lagi lagi Zia mengangguk mendengar intruksi Adrian, detik 
berikutnya gadis itu melompat setelah mendapat 
keberanian lebih, dan berhasil! Ia mendarat mulus diatas 
tasnya dengan posisi terduduk. 


"Aduh! Pantat Zia sakit!" Pekiknya lagi. 


"Jangan berisik Zia!" Sentakan itu terdengar dari balik 
tembok membuat Zia lagi lagi membekap mulutnya sendiri. 


"Iya maaf Zia ga sengaja," 


Tak lama ia menatap keatas saat melihat Adrian duduk 
diatas tembok, dengan lihai pemuda itu melompat dengan 
mulus diatas tanah. 


Pemuda itu meraih tasnya lalu menggendongnya, meraih 
tas Zia dan menyodorkan pada Zia. 


"Nih pake buruan, kita cari angkot kesana," 


Zia menurut, lalu tangan mungilnya meraih ujung seragam 
Adrian dan menggenggamnya erat erat. Kebiasaannya jika 
berjalan dengan seorang pemuda. 


Adrian berdecak, tapi ia tetap membiarkan ujung 
seragamnya kusut lantaran pegangan Zia. Mereka mulai 


berjalan mengendap dan mulai berlari ketika sudah dekat 
dengan jalan raya. 


Melihat sebuah angkot, pemuda itu lantas menarik Zia 
masuk kedalam angkot dan mereka tertawa didalam sana. 


To Be Continued 


BAGIAN 2 


"Bagusan yang warna pink atau biru muda?" 
"Violet aja, Bel," 


Gadis yang dipanggil Bel itu berdecak, "Aku suruh kamu 
pilih antara warna Pink sama Biru, Kenzo. Bukan Violet," 
gerutunya. 


Kenzo terkekeh lalu mengacak rambut Bela gemas. 
"Iya iya maaf, gak usah cemberut gitu dong," 


Bela mengabaikan Kenzo dan mulai memilih milih lagi 
pernak pernik yang dia anggap bagus. 

"Hey sayang, jangan ngambek dong. Iya nih aku pilih, 
bagusan warna Biru," 


"Ih kan aku maunya pink!" 


Kenzo memaksakan senyumannya, 'Kalau gitu kenapa 
nyuruh pilih elahh,' batinnya kesal. 


"Yaudah iya pink." 


Senyuman Bela merekah, dengan semangat ia mengambil 
semua barang berwarna pink yang menarik perhatiannya di 
toko pernak pernik itu. 

Kenzo tersenyum, lantas mengedarkan pandangannya ke 
penjuru toko hingga matanya menangkap dua sosok remaja 
berpakaian seragam yang nampak seperti tengah berdebat. 


Kenzo menyipitkan matanya, "Kenzia?" Gumamnya pelan. 


"Sayang kamu tunggu disini dulu sebentar, ya?" 


Bela yang tadinya sedang memperhatikan sebuah gelang 
berwarna merah lantas mengalihkan pandangannya pada 
Kenzo. 

"Kamu mau kemana?" 


"Kesana sebentar," ucapnya sambil menunjuk sebuah rak 
yang berada paling dekat dengan dua remaja tadi. 


Bela mengangguk, saat itu pula Kenzo berbalik dan berjalan 
cepat menghampiri kedua remaja yang masih asik berdebat 
tanpa memperdulikan sekitar. 


Semakin dekat, Kenzo bisa mendengar apa yang sedang 
mereka perdebatkan. Kenzo memelankan langkahnya. 


"Ini Bagus Ya', yang ini aja," 
"Zia bilang gak mau ya gak mau! Kok lan maksa sih?" 


"Bukannya maksa, kan tadi lo yang ngajak kita kesini, lo 
bilang pengen beli gelang warna pink! Giliran udah gue 
beliin malah gak mau dipake," Adrian tampak bersungut 
sebal. 


"Zia gak minta kamu beliin kok! Salah kamu sendiri asal 
beliin Zia!" 


"Ya seenggaknya lo ngerhargain gue dong!" 
"Tapi Zia-" 
"Ekhem," 


Kompak, Zia dan Adrian berhenti berdebat dan menoleh 
kearah Kenzo yang saat ini sudah bersandar disalah satu rak 
dekat mereka. 


Adrian tampak mengangkat alisnya bingung, sedangkan 
wajah Zia sudah berubah pias. 


Kenzo menatap Zia dan Adrian bergantian lalu ia 
mengangkat tangannya, melirik kearah jam tangan mewah 
yang melingar ditangannya lalu menggelengkan kepalanya 
sambil menatap mereka berdua. 


"Wah wah, gimana ya reaksinya Tante Rena kalau tau anak 
kesayangannya bolos?" Ucapnya mengompeori. 


Wajah Zia semakin memucat. 


"Lo siapa?" Ucapan itu keluar dari mulut Adrian yang masih 
penasaran. 


Kenzo melirik kearah Adrian. "Gue? Coba tanya ke Zia. Gue 
ini siapa." 


Kali ini Kenzo melirik kearah Zia. Tampak Zia yang gugup 
dengan memilin ujung roknya. 


Apa perlu diceritakan? 

Oke sebentar. 

Jadi, kenapa bisa Kenzo kenal dengan Kenzia? 

Bagaimana bisa Kenzo tidak kenal kepada gadis lemot yang 
dulu saat masih balita suka sekali mengekori bahkan 
mengejar dirinya dengan hanya menggunakan popok! 


Seketika Kenzo teringat, saat dulu pertama kali ia diajak 
bermain kerumah sahabat Bundanya, dirumah itu pula ia 
bertemu dengan Kenzia. Saat itu ia masih berumur 5 tahun 
dan Kenzia 2 tahun. 


Ketika Kenzo sedang duduk santai diteras sambil menikmati 
cemilan kue coklat yang diberi oleh Tante Rena, seorang 
gadis kecil dengan popoknya berjalan tertatih menghampiri 


dirinya, balita mungil itu nampak lucu dengam bando pink 
yang melingkar dikepalanya, jangan lupakan suara tawa 
gadis itu saat melihat Kenzo. 


Kenzo beringsut mundur saat melihat balita kecil itu 
berjalan kearahnya. Bukan apa apa, Kenzo hanya tidak suka 
dengan anak yang lebih muda darinya, apalagi balita 
seperti Kenzia. Oh ayolah, bahkan Kenzo sangat jijik melihat 
air liur Kenzia yang menetes saat balita itu mengeluarkan 
dot dari mulutnya. 


Hingga Kenzo berdiri, lalu berjalan menghindar namun Baby 
Zia terus mengikutinya membuat Kenzo merasa takut. Kenzo 
mempercepat langkahnya bahkan sedikit berlari, dan tentu 
saja Baby Zia mengikutinya, sambil tertawa ia terus 
mengejar Kenzo dengan langkah tertatih, merasa ada yang 
mengajaknya bermain. 


Kenzo mempercepat larinya sambil berteriak memanggil 
sang Bunda, Terdengar tawa Baby Zia yang masih setia 
mengekori Kenzo. 


Ya, kira kira seperti itu kesan pertama Kenzo saat bertemu 
Zia. Bahkan hingga sekarang pun, Zia suka sekali menempel 
padanya jika ia main kerumah Tante Rena atau Tante Rena 
yang main kerumahnya. 


Jika ditanya alasannya, maka Zia selalu menjawab, "Zia 
udah anggap Bang Zo abangnya Zia sendiri, Zia kan pengen 
punya abang yang bisa diajak main!" Kekeuhnya. 


Kenzo? Jangan ditanya! Berkali kali pemuda itu tak segan 
membentak Zia agar menjauh darinya. Berkali kali pula ia 
berteriak bahwa ia tidak ingin punya adik! Apalagi macam 
Zia. Ckck. 


Adrian menatap Kenzia yang menunduk. 
"Dia siapa Ya'?" 


Dengan masih menunduk sambil memilin ujung roknya, 
Kenzia menjawab pelan, "Ini abangnya Zia," 


Kenzo tersenyum miring, entah kenapa ia tak merasa risih 
saat Kenzia mengakuinya sebagai Kakak, malah ia merasa 
agak senang melihat respon pemuda disamping Zia. 


Adrian menggaruk tengkuknya, kemudian tangannya 
terulur hendak menyalimi Kenzo. 
Kenzo menaikan sebelah alisnya. "Mau ngapain lo?" 


"Salim Bang, Ehehehe," 


Kenzo sama sekali tidak merespon Adrian, pemuda itu 
memilih menarik Kenzia agar berdiri disampingnya. "Ayok 
pulang," 


"Eh Bang-" 
"Apalagi?!" Kenzo melotot kearah Adrian yang menahannya. 


Adrian kembali menggaruk tengkuknya, ia tertawa 
canggung. "Hehe gak jadi bang." 


Tanpa berkata apapun Kenzo menarik Kenzia kearah Bela, 
Zia menoleh kearah Adrian yang mematung ditempat. 
Pemuda itu masih menatap kearahnya. 

"Dadaaa lan," ucapnya sambil melambaikan tangan dibalas 
lambaian tangan pula oleh Adrian. 


Kenzo berdecak kemudian menarik Zia agar berjalan 
didepannya. 
"Lohh Zia kok disini??" 


Zia meringis saat Bela terlihat kaget melihatnya ada disitu, 
Kenzo bersedekap. "Bolos dia," 


Bela melebarkan matanya, "Bolos?? Ya ampun Zia! Kamu 
kok hebat banget sih! Salut deh kakak sama kamu! Kakak 
aja waktu SMA nyoba beberapa kali mau kabur dari sekolah 
gak bisa bisa," 


Kali ini Bela sukses membuat kenzo menjatuhkan 
rahangnya, "Yang kamu kok bilangnya gitu sih?!" 


Bela terkekeh lalu merangkul pundak mungil Zia yang saat 
ini menampilkan senyum cerianya lagi. 

"Gapapa dong Zo, kali kali Zia nakal ngga papa, iya kan 
sayang?" 


Zia mengangguk semangat, lalu ia bertoast ria dengan 
perempuan yang seumuran dengan Kenzo itu. 
Kenzo mendengus malas. 


"Abang jangan bilang sama Bunda ya kalau Zia bolos," Zia 
menatap Kenzo dengan puppy eyesnya. 


Kenzo tampak menimbang nimbang, kemudian matanya 
tertuju pada beberapa paperbag ditangan Bela. Kenzo 
menyeringai. 


"Oke deal, dengan satu syarat." 


"Heh boncel! Buruan jalannya!" 


"Hih bincil biriin jilinnyi..," Zia mencibir ucapan Kenzo 
dengan kesal membuat Kenzo melotot saat itu juga. 


"Berani lo ngelawan gue?!" 
"Iya iya engga!" Kesal Zia. 


Dengan susah payah gadis mungil itu membetulkan tali 
pegangan 13 papperbag yang ada ditangan kanan dan 
kirinya. Kenzo seakan ingin menyiksanya saat itu juga 
dengan melimpahkan semua barang belanjaan Bela agar 
dibawakan oleh Kenzia. 

Dan Kenzia sukses menjadi kuli angkut plus menjadi obat 
nyamuk diantara sepasang kekasih yang berjalan 
didepannya. 


Kenzia menghela nafas miris, begini sekali nasibnya. Tapi 
tak apa, ini lebih baik dari pada Kenzo mengadu pada 
Bundanya, dan sudah dipastikan bahwa besok Bundanya 
akan menungguinya disekolah layaknya la adalah anak 
paud. 


"Abaaang Zia capek," Kenzia merengek kecil, ia 
menghentakkan kakinya yang pegal beberapa kali 
membuat Bela dan Kenzo menghentikan langkahnya. 


Bela menatap Zia Iba, ia hendak menghampiri Zia namun 
Kenzo menahannya. 

"Udah deh gak usah manja! Buruan ke mobil sekarang! Lo 
mau gue ngadu ke Tante Rena?!" 


Kenzia mencebikkan bibirnya, dengan langkah yang terseok 
seok gadis itu berjalan mendahului pasangan muda mudi itu 
menuju ke parkiran. 

"Zo, kasian tau Zia nya," 


"Biarin biar kapok, yuk kita jalan lagi," 


Bela menghela nafas kemudian berjalan sambil 
memperhatikan langkah Kenzia yang sepertinya merasa 


sangat lelah karena gadis itu sudah membawa paperbagnya 
selama dua jam sambil berkeliling mall. 


"Assalamualaikum," 


"Waalaikumsalam, Loh kok pulangnya bisa sama Bang 
Kenzo?" 


Zia diam, tak tahu harus mengatakan apa ketika Bundanya 
berkata seperti itu. Sedangkan Kenzo sudah memasang 
senyum manis palsunya. 


"Iya Tante ketemu di Mall tadi, Zia bolos!" 


Zia menoleh dengan syok kearah Kenzo yang Kini 
tersenyum puas, apa apaan Abangnya itu, padahal ia sudah 
berjanji tidak akan mengadu. 


Mata Zia sudah berkaca kaca, dalam hitungan detik, 
akhirnya tangisnya pecah memenuhi seluruh penjuru rumah 
yang lumayan luas itu. 


"HUAAAAAAAA ABANG JAHAT! HIKS KATANYA NGGA AKAN 
NGADU SAMA BUNDA ASAL ZIA BAWAIN HIKS 
BELANJAANNYA KAK BELLA! KAKI ZIA UDAH SAKIT JALAN 
JALAN MALL DUA JAM SAMBIL BAWA TAS BERAT HIKS HIKS 
BUNDAAA KAKI ZIA SAKITTT HUAAAA," 


"KENZO!!" 


Suara bentakan itu membuat Kenzo meneguk ludahnya 
susah payah, ia tidak tahu kalau Bundanya juga ada disini, 


dan ia juga tidak pernah menyangka bahwa si anak kecil itu 
akan mengadu dan menangis sehisteris ini. 


Rena tampak sibuk menenangkan Zia, mengelus lembut 
rambut gadis itu dan memeluknya erat agar berhenti 
menangis. Sedangkan Kenzo beringsut mundur saat melihat 
Bundanya berjalan kearahnya dengan mata yang melotot 
lebar, sampai sampai ia ngeri sendiri membayangkan bola 
mata itu akan mencuat dan menggelinding keluar dari 
tempatnya. 


"Sini kamu Kenzo!! Berani ya kamu bikin nangis Kenzianya 
Bunda!" 


"Aaa aduh Bun sakitt Bunn," Kenzo memegangi tangan 
Bundanya Rahma yang sedang menarik daun telinganya 
kuat kuat, rasa panas mulai menjalar, Kenzo rasa telinganya 
akan memerah setelah ini. 


"MINTA MAAF SAMA ZIA!" 


"Iya iyaa Bun lepasin dulu sakit ini," Kenzo bersungut sebal 
setelah Rahma melepas telinganya. 


la mengusap telinganya yang habis dijewer itu sambil 
menghampiri Zia yang masih setia menangis duduk dilantai 
dengan Rena yang mencoba menenangkannya. 


"Sayang udah dong nangisnya, Bunda ngga marah sama Zia 
kok," 


"Ya' udah ya nangisnya, abang minta maaf," ucap Kenzo 
setengah hati. 


Mendengar ucapan maaf dari Kenzo tangis Zia malah 
semakin histeris. Kenzo menghela nafas, ia menangkup 
wajah Zia lembut, merapikan anak anak rambut Zia yang 


keluar dari kucirannya lalu menghapus air mata Zia 
walaupun itu percuma. 


"Udah ya nangisnya," ucapnya sambil mengusap air mata 
Zia yang terus menerus keluar. 


Bagai sebuah mantra, tangis Zia berhenti meskipun masih 
menyisakan isakan isakan kecil yang berhasil lolos. Mata 
bulat Kenzia menatap kearah wajah Kenzo yang lumayan 
dekat dengannya. Pemuda itu masih belum melepaskan 
tangannya dari wajah Zia. 


Zia mengerjab beberapa kali, "Abang ganteng dari deket." 


Secepat kilat Kenzo melepaskan tangannya, pemuda itu 
berdiri lalu menatap Bundanya dan Bunda Rena bergantian. 
"Zo pulang dulu ya, ada tugas makalah belum selesai," 
ucapnya dan pergi keluar dari rumah itu. 


Zia masih memperhatikan langkah tergesa dari pemuda 
yang menenangkannya tadi, sedangkan Rahma yang sudah 
mengenal betul anaknya itu terkekeh kecil. 


"Dibilang ganteng aja langsung blushing, mana yang 
katanya playboy kelas atas," gumamnya geli. 


To Be Continued 


BAGIAN 3 


Kenzo mengacak rambutnya gusar, ia membanting kertas 
kertas ditangannya kearah laptopnya lalu mengubah posisi 
tidurnya yang tadinya telungkup menjadi telentang. 


la menatap langit langit kamarnya yang berwarna putih 
bersih. Menghembuskan nafas panjang lalu menoleh kearah 
jam dinding. 


Jam sudah menunjukan pukul 20.35 dan dia belum juga 
selesai mengerjakan tugasnya. Itu berarti sudah empat jam 
setengah dia berkutat dengan tugasnya. 


Kenzo menghela nafas panjang, lalu memejamkan matanya. 
TOK TOK TOK 


Kenzo membuka matanya dengan kesal, baru saja ia ingin 
tidur sudah ada yang mengganggu saja. Ck, menyebalkan. 


Dengan langkah malas, Kenzo berjalan menuju pintu lalu 
membuka pintu kamarnya, matanya melebar melihat siapa 
yang datang dengan membawa sepiring salad buah dan 
segelas susu diatas nampan itu. 


BRAKK 


Kenzo kembali menutup pintu kamarnya dengan kasar sama 
sekali tidak berniat menyuruh gadis diluar sana masuk. 
Tidak, gadis itu tidak boleh masuk ke kamarnya. Sampai 
kapanpun. 


"Abaangg ihh Zia pegel pegangin nampan! Bunda Rahma 
bilang Abang belum makan dari sore." 


"Abaaangg!!" 
"Bangg Zoo!!" 
"Abangg ihhh," 
TOKK TOKK TOKK 
"Abaaanngg," 
TOK TOK TOK 


Kenzo mengerang kesal ia kembali bangkit dari kasur lalu 
membuka pintu kamarnya. 


Terlihat Kenzia yang masih setia memegang nampan dengan 
mata yang kini sudah berkaca kaca. 


Kenzo mengambil dengan kasar nampan yang dipegang 
Kenzia mengabaikan susu nya yang tumpah setengah lalu 
berbalik dan masuk begitu saja meninggalkan Kenzia yang 
masih berdiri didepan pintu kamarnya yang terbuka. 


Kenzia melongokkan kepalanya kedalam, matanya berputar 
mengamati setiap sudut kamar Kenzo yang berantakan. la 
melangkah masuk lalu duduk diujung ranjang milik Kenzo. 
Dan dari sini ia merasa semakin puas mencium aroma 
parfume yang biasa Kenzo pakai. Segar. 


Kenzo menoleh lalu menatap kearah gadis kecil itu yang 
tengah duduk manis diranjangnya, matanya terpejam 
sambil hidung kecilnya mengendus sekitar, Kenzo berdecak, 
pemuda itu melangkah lebar kearah Zia lalu menarik kerah 
belakang baju Kenzia dan menariknya keatas. 


"Gak ada yang nyuruh lo masuk!" Omelnya sambil 
menggiring tubuh kecil Kenzia tanpa melepaskan kerah 
belakangnya membuat Kenzia terlihat seperti anak kucing 
yang hendak dibuang. 


"Aaaaa Zia pengen dikamar abang bentar, baunya wangi." 
Rengek Kenzia. 


Kenzo mendengus, "Kamar lo bau apa emangnya? Bau 
bangkai? Makanya, kalau makan bangkai tu cepet cepet 
diabisin, jangan disisain." 


Kenzia mencebikkan bibirnya saat Kenzo melepaskan kerah 
belakangnya, tepat didepan kamar pemuda itu. 


"Abang pikir Zia bakteri apa makan bangkai segala," 
"Iya." 
BRAKKK 


Kenzo kembali membanting pintunya tanpa memikirkan 
Kenzia yang ada diluar sana, biarlah Kenzia pergi sendiri, 
waktunya terlalu berharga jika dilewatkan hanya untuk 
mengurusi bocah kecil itu. Meskipun ia penasaran kenapa 
anak itu ada dirumahnya malam malam begini. Tumben 
sekali. 


"Abaangg Zia pengen masuk," 


Kenzo yang tadinya hendak menyuapkan salad kemulutnya 
langsung diurungkan setelah mendengar suara Kenzia. la 
pikir anak itu sudah pergi dari kamarnya. Kenzo 
menggidikan bahu tak acuh kemudian mulai menikmati 
salad yang dibawakan oleh Zia tadi. Setelah habis Kenzo 
segera meneguk susu yang tinggal setengah karena tumpah 
tadi, Kenzo mengernyit. 


"Kok rasanya beda?" Herannya sambil mencecap sisa sisa 
rasa dilidahnya. 


"Abangg ihh buka pintunya, Zia mau minum susunya Zia," 


Sontak Kenzo menoleh kearah pintu setelah mendengar 
suara Kenzia. Dengan segera ia membuka pintu lalu 
menunjukan gelas kosong digenggamannya. 


"Ini maksud lo?" 
"Ihhh kenapa susunya Zia diabisin! Zia juga kan mau," 


Kenzo menggaruk tengkuknya yang tiba tiba gatal, "Kalau 
susu ini punya lo terus kenapa dikasihin ke Gue?" Ucapnya 
membela diri. 


"Yang buat abang itu saladnya aja, susunya punya Zia. 
Bunda Rahma bilang Zia sekalian minum susunya dikamar 
abang, sambil nemenin abang makan salad, sekarang malah 
susunya abang abisin! Trus Zia minum apa?," 


Perut Kenzo terasa tergelitik melihat Zia yang mengomel, 
pipi merahnya yang menggembung, alisnya yang berkerut, 
matanya yang menyipit, bibirnya yang mengerucut. Persis 
seperti ikan fugu. Menggemaskan! 


Tanpa berkata apapun Kenzo menarik tangan Zia ke dapur 
sambil sebelah tangannya dengan masih menggenggam 
gelas kosong. 


Kenzia hanya mengikuti tanpa memperotes, lagipula ia suka 
saat besar Kenzo menggenggam tangannya, rasanya 
nyaman. Tanpa sadar ia tersenyum senyum sumringah dan 
balas menggenggam tangan Kenzo. 


"Ngapain lo mesem mesem? Mikirin yang jorok pasti." 


Kenzia menghentikan senyumannya lalu menatap Kenzo 
yang kini tengah meliriknya, ia baru sadar kalau kini mereka 
sudah ada didapur. 


"Emangnya gak boleh?" 
"Nggak!" 


Kenzia kembali mencebik, selalu saja, Kenzo ini berhasil 
membuat moodnya down, tapi entah kenapa rasanya ia 
tidak ingin jauh jauh dari Kenzo. 


"Lepas ah! Mau nyebrang apa pegang pegang segala," 
Ketusnya, padahal tadi ia sendiri yang refleks 
menggenggam tangan Zia. 


Kenzo menghempas tangan kecil Kenzia hingga membentur 
sudut meja membuat Kenzia mengaduh lalu mengusap 
punggung tangannya. 

"Sakit Abang!" 


Kenzo acuh kemudian tampak sibuk melakukan sesuatu, 
mengabaikan Kenzia yang memilih duduk dikursi meja 
makan sambil mengelus punggung tangannya yang nyeri. 
Memang cukup keras saat terbentur ujung meja tadi. 


Kenzia menahan air mata dipelupuknya saat melihat Kenzo 
berbalik kearahnya sambil membawa segelas susu. 

"Nih minum," ucapnya sambil menaruh gelas susunya kasar 
hingga tumpah sedikit. 


Tanpa merasa bersalah pemuda itu pergi menuju kamarnya, 
meninggalkan Kenzia yang masih terdiam memandangi 
dirinya. 


Air mata yang tadi ditahannya lolos. Gadis itu tersenyum 
manis lalu tatapannya beralih pada segelas susu 


dihadapannya. Tangannya memang masih terasa sakit, 
sangat malah. 

Tapi rasa bahagianya karena Kenzo membuatkannya susu 
lebih besar dari rasa sakit ditangannya. 


Gadis itu mengusap air matanya dengan punggung 
tangannya membuat rasa perih menjalar, ia melirik kearah 
tangannya lalu terkejut saat melihat sedikit demi sedikit ada 
darah yang merembes keluar. Dengan cepat diraihnya tissue 
lalu menempelkannya begitu saja, membiarkan darahnya 
merembes ke tissue, meninggalkan rasa perih yang mulai 
berdenyut. Huh, semoga saja tidak bengkak. 


Kenzia meraih gelas susu dihadapannya, meminumnya 
sedikit demi sedikit menikmati susu buatan Kenzo. 
Meskipun rasanya berbeda dari susu yang biasa ia minum, 
tapi rasanya susu ini lebih enak dari susu manapun. 


"Ziaa ayo pulang nak," 


Kenzia menoleh cepat kearah dinding penyekat ruang dapur 
dengan ruang tengah, dengan segera ia meneguk susunya 
habis kemudian beranjak dari kursi dapur. 


"Loh, tangan kamu kenapa?" 


Kenzia meringis, padahal ia sudah mencoba menutupi 
tissuenya tadi, ternyata Bundanya tidak bisa dibohongi. 


"Gak sengaja kebentur meja tadi Bun," lirihnya. 


Rena menarik tangan kiri Kenzia lalu melepaskan tissuenya, 
membuatnya dapat melihat dengan jelas punggung 
tangannya yang memerah dengan beberapa bercak darah. 


"Diobatin dulu yuk sama Bunda?" Tawar Rahma yang juga 
melihat luka Kenzia. 


Kenzia menyembunyikan tangannya dibelakang tubuhnya, 
"Engga mau, nanti sakit," ucapnya. 


Rena menghela nafas, "Udah ngga papa Ma, nanti biar aku 
aja yang obatin dirumah," 


"Oh iya yaudah ngga papa, makasih loh ya martabaknya," 


Rena tertawa, "Iya ngga papa kali santai, yaudah kita 
pulang dulu ya, salam buat Mas Reza sama Kenzo," 


"Iya nanti aku sampaikan." 


Rahma mengantar Rena dan Kenzia sampai didepan pintu 
keluar, Rena masuk kedalam mobil dengan Kenzia lalu 
perlahan mobil itu melaju keluar dari gerbang. 


"Pagi Yah, Bun," 
"Pagi," 
"Pagi sayang," 


Kenzo berjalan dengan semringah kearah meja makan 
dimana sudah ada ayah dan bundanya disana. Menarik 
sebuah kursi, Kenzo duduk dengan tenang sambil menaruh 
tasnya dikursi sampingnya yang kosong. 


"Ayah gak sengaja lihat tissue ada bercak darahnya tadi di 
tempat sampah, siapa yang luka, Bun?" 


"Oh, itu tadi malem Kenzia tangannya luka, katanya 
kepentok ujung meja, hiperaktif memang anaknya," 


"UHUKKK," 


Sontak Reza dan Rahma menoleh pada Kenzo yang 
sekarang wajahnya memerah karena tersedak, cepat cepat 
Rahma menyodorkan segelas air pada putranya itu. 


"Pelan pelan dong makanya," tegur Reza menggelengkan 
kepalanya melihat tingkah putra satu satunya itu. 


Kenzo menetralkan nafasnya yang memburu lalu menoleh 
kearah Bundanya yang nampak tenang melanjutkan 
kegiatan makannya. 


"Zia luka kenapa Bun?" 
"Kepentok meja katanya, kenapa?" 
"Ah en-engga ngga papa," 


Kenzo berpura pura kembali makan dengan tenang, padahal 
dalam hatinya ia merasa was was jika tangan Kenzia luka 
karena dirinya. 


"Kenzo berangkat dulu Yah, Bun," 
"Lho sarapannya engga dihabisin??," 
"Udah kenyang bun, udah ya assalamualaikum," 


"Waalaikumsalam," jawab Reza dan Rahma bersamaan saat 
Kenzo dengan terburu buru menyalimi mereka dan keluar 
dari rumah dengan berlari kecil. 


"Kenapa sih dia?" 
Rahma menggelengkan kepalanya, "Udah telat kali," 


Reza mengangguk lalu kembali fokus menghabiskan 
sarapannya. 


Kenzo mengetuk ngetuk jarinya dengan tidak sabaran 
dikursi kemudi, ia masih berada dipinggir jalan menunggu 
Bela melaksanakan ibadahnya. Berkali kali Kenzo menatap 
jam tangannya hingga akhirnya ia melihat gadisnya muncul 
diantara kerumunan yang keluar dari gereja disebrang sana. 


Senyuman Kenzo terbit namun kali ini senyumnya berbeda 
kala mengingat kembali bahwa Ia dan Bela memiliki 
keyakinan yang berbeda. Bahkan Bundanya sempat tidak 
merestui hubungannya dengan Bella, namun Kenzo tetap 
bersikukuh hingga akhirnya Rahma luluh dan mengizinkan 
juga. 


Padahal Kenzo pernah berangan angan menyebut nama 
Bela saat ijab qobul, memegang ubun ubunnya seraya 
membaca doa seperti Nabi Muhammad SAW dulu saat 
menikahi istri istrinya, menjadi imam sholat dengan Bela 
yang berada satu shaf dibelakangnya, mencium kening Bela 
setelah sholat berjamaah dan masih banyak lagi yang ingin 
ia lakukan dengan gadis itu. 


Bahkan Kenzo tidak yakin jika Bela mau ikut memeluk islam 
demi menikah dengannya, ia tahu betul bahwa didalam 
keluarga besar Bela sama sekali tidak ada yang satu 
kepercayaan dengannya, semuanya bahkan sejak kakek 
buyut Bela memiliki kakek, semuanya memegang teguh 
kepercayaan Nasrani. 


"Sayang? Kenzo!" 
"Eh hah iya apa?" 


Kenzo terlonjak saat mendengar seruan Bela, entah sejak 
kapan gadis itu sudah duduk disampingnya bahkan sudah 
memakai seatbeltnya. 


Bela mengerucutkan bibirnya, "Kamu ngelamunin apa sih 
sampe ngga sadar aku udah disini," 


"Engga ada, ehehehe, eh mampir ke rumah Kenzia dulu ya?" 
"Hng? Ngapain?" 


"Jemput dia, biasa disuruh bunda," Alibinya, padahal niat 
sebenarnya karena ia ingin melihat seberapa parah luka 
ditangan Kenzia karena dirinya tadi malam? 


Bela hanya mengangguk anggukan kepalanya mengerti, 
dua tahun sudah ia berpacaran dengan Kenzo, dan ia sudah 
cukup hafal tentang kedekatan Kenzo dan Kenzia. Kenzia 
yang ceria dan polos, gadis yang suka sekali menempel 
dengan Kenzo, dan Kenzo yang selalu mengerjai bahkan tak 
segan melakukan hal kejam supaya Kenzia tidak menempel 
padanya terus. 


Awalnya Bela memang cemburu, namun lama kelamaan 
tahulah ia bahwa Kenzo tidak akan mungkin jatuh cinta 
pada Kenzia sedangkan pemuda itu selalu saja mencoba 
mengenyahkan Kenzia dari kehidupannya. Sadis memang. 


"Yang, ayo malah gantian kamu yang ngelamun," 


Bela menampilkan cengirannya lalu ikut turun dari mobil 
setelah tahu mereka telah sampai didepan rumah Kenzia. 


"Assalamualaikum Tante," salam Kenzo ketika melihat Rena 
yang tengah menyiram bunga didepan rumah. 


"Waalaikumsalam, eh Kenzo tumben kesini pagi pagi," 
"Iya hehe, Zianya ada?" 


"Ada tuh dikamarnya, samperin aja. Eh ini Bela ya?" 


"Iya, selamat pagi Tante," 
"Pagi cantik, yuk yuk masuk dulu," 


Rena menggiring Bela untuk duduk disofa, dan kedua 
perempuan berbeda generasi itu larut dalam obrolan 
membuat Kenzo tersenyum, ah seandainya Bundanya bisa 
setoleran Tante Rena. 


Kenzo memilih naik kelantai atas, menuju kamar Kenzia. 
Pemuda itu mengetuk pintu kamar Zia namun tak ada 
jawaban, cukup lama dan akhirnya ia memilih membuka 
kamar itu. 


Sepi, Kenzo pikir Zia tidak ada dikamar, namun suara 
kecipak air didalam kamar mandi yang terbuka mengalihkan 
perhatiannya. 


Pemuda itu masuk, tanpa menutup pintu kamar Zia, ia 
menghampiri pintu kamar mandi yang terbuka lebar. 


MAA 
"AAAAAAaaaaaaaaa!!!!" 


To Be Continued 


BAGIAN 4 


"AAAAAAaaaaaaa!!!" 
Tap tap tap 
"Zia ada apa?!" 


Suara panik Rena membuat Kenzo tersadar dari 
keterkejutannya akibat teriakan membahana dari Kenzia 
didalam toilet yang kini tengah berjongkok dengan 
bathrobe pinknya. 


"Kenzo kamu ngintip Zia mandi?!" 


Bentakan dari Bela membuat Kenzo menggeleng panik, 
"Hah e-engga engga a---" 


"yaa Bang Kenzo ngintip!!!" Marah Zia sambil mendekap 
bebek bebekan mainannya. 


"Bang Kenzo ngintip dodol lagi mandi bunn," adu nya 
sambil mengangkat bebek mainannya tinggi tinggi. 


Rena menghela nafas, "Bukannya kamu sendiri yang waktu 
itu bilang kalau Dodol itu cowok?" 


Kenzia menurunkan tangannya, "Oh iya iya, Zia lupa," 
cengirnya. 


Kenzia melirik kearah Kenzo, wajah pemuda itu sudah 
memerah, entah menahan marah atau malah malu, 


entahlah ia tidak tahu. 
"Hehe Maafin Zia ya abang," 


Kenzo tidak menjawab, pemuda itu masih diam dengan 
matanya tak lepas dari wajah Kenzia membuat Zia salah 
tingkah ditempatnya. 

Sedangkan Bela sudah tersenyum geli dibelakang Kenzo, 
tingkah laku Zia, kenapa sangat menggemaskan? 


"Oh iya, tadi Kenzo mau ngapain?" Tanya Rena 
menginterupsi kegiatan tatap menatap antara Zia dan Zo. 


"Engga ngga jadi Tan, tadinya mau ada sesuatu tapi gak jadi 
deh, yaudah Zo pamit dulu ya Tan, Assalamualaikum," 


Kenzo meraih tangan Rena dan menciumnya, setelah itu 
keluar dari kamar Zia meninggalkan Rena, Bela dan Zia 
yang menatap kepergiannya dengan aneh. 

"Pacarmu kenapa sih?" Tanya Rena pada Bela. 


Bela mengalihkan atensinya pada Rena, "Eh, ngga tau tuh 
Tan, tadi bilangnya mau jemput Zia disuruh bundanya." 


"Jemput mau ngapain Kak?" Kepo Zia yang Kini sudah 
kembali berjongkok disamping bathup sambil mencelupkan 
kembali bebek mainannya kedalam air. 

"Sekolah, mungkin?" 


"Lho, ini kan hari sabtu, Zia libur," 


"Oh iya iya," Bela membeo dibalas tatapan penasaran dari 
Rena. 


"Si abang ngelindur, gegara minum susunya Zia semalem 
deh," gumam Zia sambil menggosok bebek mainanya 


dengan sabun. 
TIINN TIINN 


Suara klakson mobil membuat Bela tersadar bahwa ia harus 
segera menyusul Kenzo. 

"Aku pamit juga ya tante, Zo udah ga sabaran tuh, pamit ya 
Tante, Zia," 


"Ah iya Bel, hati hati ya sayang," 
"Siap tante, Mari," 


Rena mengangguk kemudian membiarkan Bela keluar dari 
Kamar putrinya dan menyusul Kenzo. Sedangkan ia 
kemudian memperhatikan Zia yang terlihat masih 
bergumam mengajak bicara bebek mainannya. 


"Dodolnya kamu rendem di air terus kembung dia lama 
lama, Zia." 


"Nanti kalau Dodol kembung Bunda kerokin ya?" 


Rena menghembuskan nafas lelah, "Iya deh, sana kamu 
pake baju dulu, nanti malah kamu yang kembung masuk 
angin cuma pake bathrobe gitu," 


Kenzia menampilkan cengirannya lalu segera melaksanakan 
perintah Bundanya. 

"Kalau udah selesai ke kamar Bunda ya, Bunda gantiin 
plester kamu," 


"Siap Bunda," 


Harus ya, Bun?" 


Rena menatap sendu pada putrinya yang kini menunduk 
menatap sandal rumahan pink berbulunya dengan mata 
berkaca kaca. 


"Zia bilang Zia ngga mau Ayah pergi pergi lagi? Kalau Zia 
mau ayah ngga kerja jauh dari Zia, ayah harus cari kerjaan 
yang baru, dan satu satunya usaha ayah selain jadi pilot itu 
ayah punya pabrik oleh oleh di Bali, Zia mau kan lanjut 
sekolah di Bali?" 


Zia mencebik, genangan air dipelupuk matanya semakin 
banyak hingga akhirnya tumpah melewati pipi berisinya 
dengan mulus. 


"Zia ngga mau sekolah di Bali," 
"Kenapa sayang?" 


"Zia gak mau tinggalin temen temen, gak mau tinggalin 
Abang Kenzo juga," 


Rena menghela nafas, semula wanita itu duduk disamping 
Zia akhirnya ia berpindah, berjongkok dihadapan Zia yang 
tengah duduk disofa. 


"Kan kita masih bisa main ke jakarta sekali kali, Zia masih 
bisa main sama temen temen dan ketemu Abang Kenzo?, 
Disana juga ada pantai Iho, masa Zia gak mau main di 
Pantai setiap hari?" 


Pertahanan Zia hampir goyah. 


"Tapi Zia gak mau Bunnn, kenapa ayah engga bikin usaha di 
jakarta aja? Zia gak mau tinggal di Bali," rengeknya. 


Rena menghela nafasnya, "Berarti Zia siap bunda tinggal?" 


Kali ini Zia benar benar menatap wajah Rena, 
"Bundaaaaaa," 


"Kamu udah umur 16 tahun Zia, Bunda anggap kamu sudah 
bisa memilih keputusan sendiri, Bunda tinggal kamu disini 
atau kamu ikut Ayah sama Bunda ke Bali. Lusa Ayah pulang, 
dan seminggu setelah ayah pulang kita ke Bali. Kamu pikir 
pikir dulu, ya?" Tegasnya kemudian pergi meninggalkan Zia 
menuju dapur. 


Kenzia menghapus air matanya yang tak mau berhenti, ya 
beginilah Bundanya. Sewaktu waktu bisa sangat sangat 
memanjakan, sewaktu waktu pun bisa sangat tegas dalam 
hal mendidiknya. 


"Jadi lo maunya ikut ke Bali?" 


Kenzia menggembungkan pipinya, "Zia nggak mau, Zia 
takut gak punya temen," gumam Zia. 


Memang itu alasan Zia yang sebenarnya, ia lumayan sulit 
mendapatkan teman karena sifat manjanya, orang orang 
menilai dirinya sangat manja dan merepotkan. Padahal Zia 
selalu berusaha untuk melakukan apapun sebisanya. 


Beruntung ia mempunyai beberapa teman yang baik disini, 
Adrian, Naira dan Aidar. 
"Udah lo gak usah pindah, tinggal dirumah gue aja," 


PLETAKK 
"Aduh! Sakit Ra!" 


"Lagian sih lo, sembarangan ngajak Zia tinggal dirumah lo, 
jangan lah," sungut Naira setelah puas menjitak kepala 
Aidar. 


"Yaelahh ngga papa kali, itung itung setiap hari gue dapet 
asupan cecan, ya gak," ucapnya lagi sambil menaik 
turunkan alisnya. 


Zia mendengus melihat perdebatan temannya itu, lalu 
perhatiannya teralihkan pada Adrian yang hanya diam 
sambil menatapnya lekat. 

"Ian kenapa si ngeliatin Zia mulu," risihnya. 


"Lagi mikir jorok jorok tentang lo tuh," 
"Astaghfirullah ya allah, SAKIT BEGO!," 


Adrian mendengus melihat respon lebay Aidar setelah ia 
mencubit lengan pemuda itu sekeras kerasnya, "Gayaan lo 
awal awal istighfar akhirnya ngeggas juga," 


"Ya lagian lo laki najis banget nyubit nyubit," gerutunya 
sambil mengelus lengannya yang terkena cubitan Adrian. 


"Yeuu lo nya aja yang suka ngomong blak blakan mulu, 
heran gue kenapa bisa mau temenan sama lo," 


"Kan gue ganteng," 
"NAJIS IDAR!" 
Aidar tertawa setelah melihat wajah marah Naira. 


"Ish kalian malah berantem! Zia kan mau minta 
pendapatnya kaliannn," rengek Zia sambil membenamkan 
wajahnya dilipatan tangannya. 


"Bukannya lo masih punya abang ya?" 


Zia langsung menegakkan wajahnya mendengar penuturan 
Adrian, "Oh iyaa kok Zia ngga kepikiran ya sama Bang Zo," 


Setelahnya Zia segera bangkit, membuka tas pandanya lalu 
mengeluarkan sejumlah uang dari sana, "Tolong bayarin 
kembaliannya beliin permen aja ngga papa, Makasih ya 
udah mau dengerin curhatannya Zia, dadaaa," 


Dengan cepat Zia berlari, mengabaikan teriakan teman 
temannya, Zia berlari sambil melirik kearah ponselnya, 
memesan ojek online untuknya pulang. 


Konsentrasi yang terpecah antara ponsel dengan jalan 
didepannya membuat Zia lengah, hingga tak sadar ia terlalu 
fokus pada ponselnya 


BRUKKKK 
"Aduhh," 


Zia mengaduh sambil memegangi sikutnya yang terasa 
nyeri, ponselnya ikut jatuh dan terlempar. Buru buru Zia 
mengambil ponselnya, lalu mendesah kecewa ketika tahu 
ponselnya mati. Matanya mulai berkaca kaca saat rasa nyeri 
disiku nya semakin terasa. 


"Eh, sorry sorry, gue gak sengaja sumpah, gue juga buru 
buru soalnya, handphone lo masih nyala kan?" 


'Nyala matamu tiga! Saut Zia dalam hati, ia masih sibuk 
mengelus elus siku nya sambil berjongkok, tidak 
memperdulikan bahwa orang orang tengah menatapnya. 


Zia merasa orang yang menabraknya ikut berjongkok dan 
Zia mendongak, seorang pemuda cukup tampan dengan 
lesung pipinya yang membuat Zia menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Masih gantengan Abang Zo," 
"Hah?" 
"Hah?" 


Zia ikut memyahut 'Hah' saat pemuda didepannya bertanya 
itu, membuat pemuda itu tertawa geli. 


"Lemot ya Lo," canda pemuda itu dengan masih tertawa. 


"Apasih udah nabrak Zia bukannya minta maaf malah 
ngatain Zia lemot!" Ambek Zia lalu berdiri. 


Pemuda itu ikut berdiri, "Oh, jadi nama Lo Zia," ucapnya 
sambil mengangguk angguk mengerti. 


Zia melengos lalu hendak kembali berjalan namun pemuda 
itu menahannya, "Gue Bara." 


"Gak nanya! Udah lepasin Zia mau pulang iihh!!" 


Bukannya melepaskan tangan Zia, Bara malah mengaitkan 
jari jarinya ke tangan mungil Zia membuat Zia berontak. 
"Gue anterin, handphone lo mati kan? Maaf ya, atau mau 
gue ganti sekarang? Kita ke tempat elektronik?" 


"Gak perlu! Zia minta betulin Bunda nanti." 


"Oke, tapi lo gak boleh nolak gue buat nganterin lo." 
Ucapnya final sambil menarik tangan Zia menuju parkiran. 


"Ish Kamu kok maksa sih?!" 


Zia berontak, mencoba melepaskan tangannya dari cekalan 
tangan Bara. Bara berhenti melangkah tepat disamping 
motornya, ia menoleh kearah Zia. 


"Trus lo mau pulang naik apa? Tadi gue sempet liat lo pesen 
ojol sebelum hp lo mati," 


Zia terdiam. Bara benar. Tapi ia tidak boleh percaya begitu 
saja pada Bara. la tidak mengenal pemuda itu. Bagaimana 
jika ternyata Bara punya niat jahat padanya? 


"Apa kamu bisa dipercaya?" Mata Zia menyipit, mencoba 
mengintimidasi Bara. Namun tampaknya itu tak berhasil, 
pemuda itu malah terkekeh gemas melihat ekspresi Zia. 


"Gue bukan orang jahat kok. Ayo cepet naik," 


Bara menyerahkan helmnya pada Zia lalu menyuruh Zia 
naik keatas motornya. 
"Kalau kamu kasih helmnya ke Zia terus kamu pakai apa?" 


"Keselamatan penumpang lebih penting. Ayo," 


Zia mendengus namun tak urung tetap naik dan duduk 
nyaman dibelakang Bara. Okelah mungkin pemuda ini bisa 
dipercaya. 


"Rumah lo dimana?" 

"JI. Jendral Sudirman no.43," 
"Perumahan Griya Harmoni?" 
"Iya," 

"Oke," 


Bara mulai menyalakan mesin motornya lalu segera 
melajukan motornya dengan kecepatan sedang, Zia melirik 
kearah spion yang memantulkan wajah Bara yang nampak 
semakin tampan dengan angin yang menghembus 
rambutnya. 


"Ganteng sih, tapi kok Zia ngga bisa suka ya sama dia?" 
"Hah apa?" 


"Apa?" Tanya Zia balik sambil sedikit berteriak membalas 
pertanyaan Bara. 


"Lo barusan bilang apa?" Bara ikut berteriak agar Zia 
mendengar ucapannya. 


"Emangnya Zia bilang apa?" 
Bara mendengus, "Udahlah," 


Zia mengernyit sambil menggaruk ujung hidungnya yang 
mendadak gatal. 


Setelah cukup lama tak ada pembicaraan apapun hingga 
akhirnya motor Bara berhenti tepat didepan halaman rumah 
Zia. 


Zia menyipit saat melihat ada dua mobil terparkir 
dihalaman rumahnya. Zia turun, tanpa mengucapkan 
apapun ia segera berjalan menuju rumah. 


"Zia!" 


Zia menoleh kearah Bara yang masih setia duduk 
dimotornya. 
"Apa?" 


"Helmnya gamau dibalikin?" 


Zia menyentuh kepalanya, lalu meringis malu, ia berjalan 
kearah Bara sambil mencoba melepas kaitan helmnya. Tapi 
tampaknya Helm itu betah berlama lama menempel di 
kepala Zia. Buktinya Zia tidak bisa membuka kaitan helm 
itu. 


"Isshh susah!" 


Bara tertawa lalu mendekat kearah Zia sambil 
mendongakkan dagu Zia. Dengan perlahan pemuda itu 
membantu melepaskan kaitan helmnya, setelah terlepas, ia 
segera mengambil Helmnya dari kepala Zia dan langsung 
memakai dikepalanya. 


"Makasih ya udah mau anter Zia," 
Bara mengangguk, "Gue harap bisa ketemu lagi sama lo," 


"Tapi Zia engga, wle," Zia menjulurkan lidahnya lalu berlari 
kearah pintu rumahnya, meninggalkan Bara yang tengah 
terkekeh geli mendapati tingkah Zia. 


"Lucu," gumamnya lalu segera menjalankan motornya 
menjauhi pelataran rumah Zia. 


"AYAAAAHHH," Teriak Zia semangat saat mendapati sang 
ayah tengah duduk diruang tengah dengan Bundanya dan 
juga Kenzo. 


Zia langsung berlari dan memeluk tubuh Farel erat dari 
samping, "Zia kangen ayah," 


Farel memeluk putri kesayangannya tak kalah erat, "Ayah 
juga kangen Zia. Gimana kabarnya? Baik kan?" 


Zia melepaskan pelukan Farel sambil mencebik. "Bunda 
bilang ayah pulangnya lusa, kok sekarang udah dirumah? 
Kan Zia belum sempet bikin kejutan buat Ayah," 


Farel tertawa, "Ayah udah terkejut kok. Terkejut liat putri 
ayah dianterin pulang cowok, pake acara dilepasin helmnya 
segala lagi," godanya. 


Zia mendelik, "Ih Bara cuma nganterin Zia aja kok," 


"Oh jadi namanya Bara," sahut Rena yang ikut ikutan 
menggoda Zia. 


"Bundaaa," rengek Zia sebal. 


Rena dan Farel tertawa, tapi tidak dengan Kenzo yang acuh, 
sedari tadi pemuda itu duduk gelisah ditempatnya sambil 
memainkan ponsel. 


"Zia boleh pacaran asalkan kenalin dulu calonnya sama 
Ayah sama Bunda," 


"Ish Ay-" 


belajar ngiket tali sepatu aja belum bisa." 


Celetuk Kenzo tanpa mengalihkan perhatiannya pada 
ponselnya. Lagi lagi Farel dan Rena tertawa. 


"Tuh dengerin kata abang," 


Zia memberengut dalam rangkulan Farel, "Abang aja udah 
pacaran sama Kak Bela, masa Zia gak boleh," 


"Gak Boleh!" Tentang Kenzo keras tanpa sungkan jika disitu 
ada Ayah dan Bunda Kenzia. 


"Ihhh padahal Zia ada rencana mau deketin Bara. Bara kan 
ganteng." 


"Bara itu jahat. Dia playboy. Sukanya mainin cewek. Udah 
gak usah pacaran pacaran, kalau sakit hati nangis nangis 
nanti." 


"Tapi kan Zi-" 


"Udah! Om Tante, Kenzo pamit dulu deh, udah disuruh 
pulang sama Bunda." 


"Oh iya hati hati ya Zo, makasih udah mau jemput Om," 


"yaa Om sama sama, kalau gitu Kenzo pamit, 
Assalamualaikum," 


"Waalaikumsalam," jawab Rena, Farel dan Zia serempak. 


Setelah mencium tangan Farel dan Rena, pemuda itu 
sempat mengacak rambut Zia dengan segenap emosi yang 
ada membuat Zia memekik tak terima. 


"RAMBUT ZIA KUSUT INI ABANG!!!" 


'Mampus. Siapa suruh mau diboncengin cowo lain." 
Batinnya. 


Lalu sedetik kemudian Kenzo terdiam. la tidak suka Zia 
dekat dengan Bara. Kenapa? 

Entahlah, ia hanya merasa tidak ingin Zia tidak menempel 
lagi padanya, dan juga takut-- 


Zia lebih memilih Bara daripada dia. 


Kenzo menggelengkan kepalanya lalu segera masuk 
kedalam mobilnya. la membenturkan kepalanya ke stir 
mobil berharap itu dapat mengenyahkan pikiran tak masuk 
akal yang tiba tiba terbesit dikepalanya. 


la cemburu? 
HaHaHa. Konyol! 


la merasa biasa saja jika Bela memiliki teman akrab laki laki, 
lantas kenapa ia harus merasa marah ketika Zia dekat 


dengan Bara? Harusnya ia senang karena Zia tidak akan 
mengganggunya lagi. 


Iya, dia harusnya senang. 
Tapi, ia tidak suka. 


"ARRGHH SHITT!! Lo udah melet gue pasti Zia. Pake dukun 
mana si?!" Gumamnya kesal. 


To Be Continued. 


BAGIAN 5 


"Weh Ya' mau nebeng gua gak?" 


Kenzia menoleh pada Aidar yang baru saja keluar dari 
gerbang sekolah dan sekarang berhenti tepat dihadapannya 
dengan motor matic hitamnya, Zia menampilkan 
cengirannya. 


"Idar mendingan anterin Rara pulang, Rara katanya mau 
mampir beli es serut didepan Sekolah SMP kita dulu," 


Naira yang merasa namanya dibawa bawa lantas mendelik 
pada Kenzia, "Ehh apa apaan bawa bawa nama gue?!" 


Kenzia menyikut lengan Naira, "Ih jangan pura pura nolak 
Ra, kalau sama Idar kan kamu bisa makan es serut sambil 
ditemenin Idar, daripada sama abang ojol?" 


Naira melirik pada Aidar yang kini tengah menyugar 
rambutnya kebelakang sambil menatap wajahnya dicermin 
spion, Naira mendengus. 

'Narsis banget gila, ' 

"Gimana nih siapa yang mau gue tebengin?!" 

Tanya Aidar setelah puas melihat tatanan rambutnya dari 
spion motornya, 

Kenzia buru buru mendorong bahu Naira, "Rara aja!" 


"Ehh eh eh----- $ 


Setelah memastikan Naira duduk dengan benar, Kenzia 
mengambil helm dari tangan Aidar kemudian 
memasangkannya dikepala Naira tanpa memperdulikan 
gerutuan kesal dari Naira. 


"Heh kalau gue pulang duluan lo gimana?!" Pekik Naira 
ketika Aidar hendak menggas motornya, Aidar langsung 
menarik rem. 


"Eh iya, lo gimana Ya'? Si Adrian kan gak masuk hari ini?" 
"Zia udah bilang Ayah minta jemput kok tadi pagi," 
"Om Farel tau kalau hari jumat kita pulang jam 11?" 


Zia membuka mulutnya hendak menjawab, namun tak ada 
sepatah katapun yang keluar saat ia menyadari sesuatu. 
Sial. la lupa memberitahu ayahnya jam berapa ia pulang. 


Zia mengigit bibirnya, "Emm mungkin nanti Bunda yang 
ngasih tau Ayah," ucapnya tidak yakin. 


Naira turun dari motor Aidar membuat Aidar menoleh, "Tapi 
kan Bunda lo taunya kita pulang jam 2? Biasanya lo ikut 
ekstrakurikuler dulu, Kan?" 


Kenzia semakin bungkam ketika mendengar penuturan dari 
D ngga papa, Zia tunggu aja Ayah jemput, Rara 
pulang sana, kasian Aidarnya juga mau Jumatan," 

"Lo mau sekalian gue anterin juga Ya'?" 

Naira melirik Aidar, "Pake apaan?" 


"Motorlah, lo yang nyetir, gua ditengah, Zia dibelakang," 


Aidar cengar cengir sambil menaik turunkan alisnya 
membuat Naira geram sedangkan Kenzia tertawa. 


"Itu mah maunya lo modus emang!" 
"Lahh gue kan ngasih solusi terbaik," 
"Terbaik mbahmu!" 


"Woiya Mbahnya gue emang yang terbaik, Mbah Elle sama 
Mbah Mich, pan kapan gue ajak lo ke Paris ketemu Mbah 
Gue, oke?," 


Naira mendengus, semakin merasa jengah dengan tingkah 
Aidar. 


"Udah sana kalian pulang aja, Zia bisa nunggu disini, 
mungkin sekarang Ayah lagi di jalan." 


Aidar dan Naira kembali menatap Zia, "Yakin lo ngga papa 
kita tinggal?" 


"Ngga papa, Zia kan bukan anak sd," 
"Yaudah, yok buruan Ra, gue mau jumatan ini," 


Dengan ragu Naira kembali duduk dibelakang Aidar, 
"Beneran ngga papa Ya'?" 


"Ngga papa Rara, ya ampun," 


Naira terkekeh melihat wajah kesal Kenzia, "Yaudah gue 
balik dulu, hati hati, ya?" 


Kenzia mengangguk tanpa melunturkan senyumannya. 
"Iyaa, kalian hati hati juga ya? Dadaaa," 


Kenzia melambaikan tangannya pada Naira dan Aidar yang 
mulai menjauh. Setelah Aidar dan Naira menghilang dari 
penglihatannya, Kenzia menghembuskan nafasnya cemas, 
ini repotnya jika ia tidak memegang ponsel. 


Ponselnya masih dalam masa perbaikan sehingga ia tidak 
bisa menghubungi siapapun saat ini. 


"Zia," 


Kenzia menoleh dan seketika matanya berbinar melihat 
Bara yang berhenti tepat didepannya, meskipun wajah 
pemuda itu tertutup helm fullface nya, namun Kenzia masih 
ingat betul motor Bara. 


"Baraa," ucapnya kegirangan, Kenzia berlarian kecil kearah 
Bara. 


Terlihat Bara tertawa sambil melepas helmnya. "Kok belum 
pulang?" 


"Zia lupa bilang sama Ayah jam berapa Zia pulang," 
"Ngga ditelfon?" 


Zia mencebikkan bibirnya, "Handphone Zia kan masih 
dibetulin," 


"Yaudah kalau gitu gue anter pulang, Ya?" 


Zia menggigit bibirnya gugup, "Emm emangnya Bara engga 
takut telat jumatan?" 


Bara melirik jam tangannya, "Oh iya, nanti pas lewat masjid 
mampir dulu, lo keberatan ngga nungguin gue?" 


Zia tampak berfikir, kalau dia menolak, sama saja ia tidak 
tahu diri. Sudah untung Bara mau mengantarkannya 


pulang, masa untuk menunggu setengah jam Bara jumatan 
saja ia keberatan? Akhirnya Kenzia menggeleng. 


"Zia ngga papa kok," 
"Yaudah yuk naik," 


Kali ini Bara tidak menyerahkan helmnya pada Zia, karena 
helm yang ia bawa kali ini fullface dan sudah pasti 
kebesaran jika dipakai Zia. 


"Bara habis dari mana?" Tanya Zia basa basi. 
"Gue baru pulang ngampus," 
Zia mengangkat kedua alisnya, "Loh Bara udah kuliah ya?" 


Zia dapat merasakan bahu Bara bergetar tanda pemuda itu 
tertawa, "Iya," 


"Harusnya Zia manggil Bara Abang dong?" 
"Gausah! Bara aja ngga papa," 


Zia mengangguk, menuruti perkataan Bara. Baru setengah 
perjalanan, Bara menghentikan motornya dipelataran Masjid 
yang tampak penuh dengan motor dan mobil yang parkir, 
Bara segera turun dan membiarkan Zia tetap duduk nyaman 
diatas motornya. 


"Tunggu ya?" 


Zia mengangguk anggukkan kepalanya setuju, Bara 
merogoh jaketnya, mengeluarkan ponselnya lalu 
menyerahkan pada Zia. 


"Nih, gue punya game disitu, kalau lo bosen nungguin gue," 


Zia menerima ponsel Bara, Bara mengacak rambut Zia 
singkat lalu segera bergegas ke tempat wudhu pria. 


Zia memperhatikan punggung Bara hingga menghilang 
dalam masjid lalu mengalihkan perhatiannya pada ponsel 
hitam ditangannya. Zia menekan tombol menu dan mulai 
memainkan game yang ada disana. Baru saja Zia mulai 
terhanyut dengan game ularnya tiba tiba bahunya ditepuk 
dari belakang. 


Zia terlonjak lalu mendesah kecewa ketika melihat tulisan 
Game Over dari layar ponsel itu, dengan malas ia menoleh 
kebelakang, "Kak Bela?!" 


"Hai, ngapain disini?" Tanya Bela yang ternyata menepuk 
pundak Zia tadi. 


"Nungguin Bara," 

"Bara siapa?" 

"Temen barunya Zia. Hehehe," 

Bela menyipitkan matanya menggoda, "Temen apa temen?" 
"Temen kokkk," kilah Zia melengkungkan bibirnya kebawah. 


Bela tertawa melihat itu. 
"Trus Kak Bela ngapain disini?" 


"Nungguin Abang kamu," 
"Oh Bang Zo jumatan disini juga?" 


Bela mengangguk, kemudian kedua perempuan itu terlarut 
dalam obrolan sambil menunggu jumatan selesai. 


"Zia," 


"Zia!" 


Panggilan dua orang pria membuat Zia dan Bela menoleh, 
terlihat Kenzo dan Bara yang datang bersamaan dan sama 
sama menyerukan nama Zia. 


Bara dan Kenzo sempat bertatapan sebelum akhirnya 
mereka berdua berjalan cepat kearah Kenzia yang masih 
duduk dimotor Bara dengan Bela yang berdiri disamping 
Zia. 


"Maaf ya lama," ucap Bara membuat Kenzo melirik tidak 
santai pada Bara. 


Kenzia tersenyum manis, gadis itu menyodorkan ponselnya 
pada Bara, "Tadi ada telfon dari Mama, tapi Zia ngga berani 
angkat," 


"Oh tadinya angkat aja engga papa," 


"Bagus ya, gue telfon berkali kali nomor lo ngga aktif taunya 
gak mau diganggu masih asik berduaan," Kenzo berkata 
sambil menarik Bela kesampingnya. 


Bela menyikut perut Kenzo, memperingati Kenzo agar tidak 
berbicara se judes itu pada Kenzia. 
"Ih Hp nya Z---" 


"Gausah alasan! Ayo pulang bareng gue," 


Kenzo memegang tangan Kenzia hendak menarik Zia dari 
atas motor namun Bara ikut menahan Kenzia dengan 
memegang Bahu Zia. 


"Eh santai Zo, Zia balik sama gue kok," 


Kenzo melirik sinis pada Bara, "Halah gue gak percaya sama 
lo, gimana kalau lo cuma mau mainin adek gue?" 


Bara mengernyit, "Mainin apa sih, orang gue mau nganterin 
dia juga," 


"Kemarin juga lo bilang sama Shasa cuma mau anter 
pulang, nyatanya lo culik ke Cafe!" 


Bara tersenyum mengejek, "Masalah lo apa? Lagian Shasa 
juga yang minta ke Cafe," 


"Pokoknya Zia pulang bareng gue!" 


Kenzo kembali menarik Zia namun Bara segera menepis 
tangannya. "Jangan maksa!" 


Kenzo menggeram rendah, pemuda itu menatap tajam pada 
Zia, "Pulang sama Gua!" Bentaknya tiba tiba. 


"Abang malu diliatin bapak bapak," gumam Zia lirih saat 
menatap sekelilingnya. 


"Yaudah ayok pulang!" Sentaknya kembali menarik Zia. 
Zia mulai kesal, "Gak mau! Abang kasar!" 
"Lo yang bikin gue jadi kasar! Ayo pulang!" 


Kenzo menarik Kenzia kasar tanpa aba aba, membuat Zia 
hampir tersungkur karena ditarik dari atas motor besar Bara. 
Sedangkan Bara menahan motornya agar tidak ikut 
terguling dan menimpa tubuh kecil Kenzia. 


"Abang sakit," rintih Zia saat pergelangan tangannya 
dicekal erat oleh Kenzo. 


"Kenzo kasian Zia!" Bela ikut mencengkram tangan Zo, 
mencoba melepaskan cekalan tangan Zo dari tangan Zia. 


Kenzo menepis tangan Bela, "Kamu gak usah ikutan!" 


Setelah mengatakan itu Kenzo segera menyeret Zia ke 
mobilnya dengan Bela yang mengejar Kenzo, ia takut jika 
Kenzo benar benar hilang kendali karena ia tidak pernah 
melihat Kenzo semarah itu. 


Bara menatap kepergian Kenzo dan Zia dengan cemas, tapi 
ia tidak bisa melakukan apapun, ia tidak punya hak 
melarang Kenzo membawa Zia. Karena setahu Bara, Kenzo 
adalah Kakak dari Zia. 


BRAKK 


Jantung Kenzia mencelos ketika Kenzo mendorongnya 
kedalam mobil bagian belakang dan menutup pintunya 
kasar. Mata Zia berkaca kaca dengan tangannya mengelus 
pergelangan tangannya yang memerah, belum sembuh luka 
dipunggung tangannya kini Kenzo menambahkan memar 
dipergelangan tangan yang sama. 


Kenzia duduk sambil memandang keluar jendela, sama 
sekali tidak berani kabur dari mobil itu, tak lama Bela masuk 
dan duduk disamping Zia, gadis itu menarik Zia ke 
pelukannya, disitulah tangis Zia pecah. 


"Gausah cengeng!" Sentak Kenzo sambil mengeluarkan 
mobilnya dari parkiran. 


Kenzia masih terisak dipelukan Bela, Bela menatap tajam 
kearah Kenzo. "Kamu kenapa sih? Gak usah kasar bisa gak? 
Zia adik kamu!" 


Kenzo tak menjawab, tapi Bela dapat mendengar jelas 
geraman Kenzo. 
Bela masih tetap memeluk Zia, menenangkan gadis itu. 


"Tangan Zia sakit," adunya pada Bela. 


Bela menarik pergelangan tangan Zia mengusapnya pelan, 
"Sampai dirumah dikompres air dingin, ya?" 


Zia mengangguk lalu kembali memeluk Bela dengan sisa 
isakannya. 


Tepat setelah Kenzo menghentikan mobilnya didepan 
pelataran rumah Kenzia, saat itu juga Kenzia langsung turun 
dan berlari menuju rumah tanpa mengatakan apapun pada 
Bela dan Kenzo. 


Begitu pintu terbuka Kenzia langsung menubruk dan 
memeluk tubuh Bundanya erat, "Pulang bukannya salam 
malah langsung peluk peluk, kangen bunda ya?" 


Kenzia tidak menjawab, gadis itu hanya mengeratkan 
pelukannya hingga ia mendengar suara salam dari pintu 
depan, ia menoleh dan disana ia melihat Kenzo dan Bela 
masuk membuntuti ayahnya yang masih memakai sarung 
lengkap dengan peci dan baju koko. 


Kenzia mencium tangan ayahnya, "Loh kok udah pulang 
aja? Bunda bilang Zia pulang jam 2?" 


"Pulang bareng abang," jawab Kenzia memaksakan 
senyumnya. 


"Tangan kamu kenapa?" Tanya Farel. 


Rena menarik tangan Kenzia, "MasyaAllah kenapa lagi ini 
Kenzia," 


Kenzia menarik kembali tangannya, "Emm ini ngga sengaja 
kena pintu mobil, Bun," cicitnya pelan. 


Bela menatap Kenzo, pemuda itu hanya diam sambil 
memperhatikan tangan Zia yang sedang dielus Bundanya. 


"Kamu ini ya, yang ini kepentok meja, sekarang kena pintu 
mobil, besok besok mana lagi yang mau luka?" 


"Maaf Bun, Zia ceroboh," 
"Tante, sebenernya itu Kenzo ya---" 


"Abang kenzo nyuruh Zia cepetan masuk mobil, tapi Zia 
malah mainin pintu mobilnya abang, jadinya kena pintunya 
deh, hehehe," sela Zia memotong ucapan Kenzo. 


Farel dan Rena mendesah kasar, "Lain kali kalau disuruh 
sama Abang nurut, jadi gini kan akhirnya, ayo Ayah bantu 
kompresin biar ngga bengkak," ucap Farel sambil menarik 
tangan Zia lembut menuju dapur. 


Kenzo menghembuskan nafasnya, ada apa dengan Zia itu? 
Kenapa harus berbohong seperti itu? Padahal ia sama sekali 
tidak masalah jika ia dimarahi Om Farel ataupun Tante Rena, 
karena itu memang salahnya. 


"Kenzo sama Bela mau makan siang disini? Yuk?" 


"Ah, engga Tante, kita ada janji sama temen di Cafe, kesini 
cuma mau antar Zia aja," 


"Oh yaudah kalau gitu, makasih ya," 
"Iya, kalau gitu kami pamit tante, Assalamualaikum," 


"Waalaikumsalam," 


Kenzo dan Bela menyalimi Rena lalu mereka segera keluar 
dan kembali masuk ke mobil. Yang dikatakan Bela memang 
benar, mereka ada janji temu dengan teman teman mereka 
untuk membahas tugas, termasuk Bara, teman satu fakultas 
mereka. 


"Aku gak nyangka ya kamu bisa sekasar itu sama Zia." 
Ucapan Bela memecah keheningan didalam mobil. 


"Aku gak suka aja dia deket sama Bara," 


"Itu haknya dia Kenzo, bebas dong kalau Zia mau sama 
Bara, kenapa kamu harus semarah itu?" 


"Bara itu gak baik buat Kenzia!" 
Kenzo menjawab tanpa mengalihkan pandangannya pada 
jalanan didepannya. 


"Zo, kamu ngga bisa terlalu mengekang Zia, kamu bukan 
Kakak kandung Zia." 


Kenzo diam, namun Bela bisa melihat cengkraman Kenzo 
yang semakin mengerat pada stir mobil. 


"Atau jangan jangan kamu suka sama Zia?" 
"Jangan ngaco kamu!" 


Ucapan ketus untuk pertama kalinya Kenzo lontarkan pada 
Bela membuat Bela terdiam. Mobil kembali hening, dan 
untuk yang pertama kalinya, mereka bertengkar dengan 
masalah Kenzia. 


To Be Continued 


BAGIAN 6 


"Kamu yakin?" 


Zia menganggukkan kepalanya mantap, gadis yang Kini 
memakai piyama pink sambil memeluk boneka panda itu 
masih berdiri dihadapan kedua orangtuanya yang sedang 
duduk di sofa tepat dihadapannya. 


"Bunda kan bilang, Zia harus bisa belajar mandiri, apalagi 
setelah lulus sekolah nanti Zia mau kuliah," 


Rena dan Farel berpandangan mendengar penjelasan putri 
satu satunya itu, Farel berdehem kemudian menggeser 
tubuhnya sehingga menciptakan jarak antara dirinya dan 
sang istri. 

"Duduk sini, Nak." Ucapnya sambil menepuk sisi kosong 
ditengah antara dia dan istrinya. 


Zia menurut, ia duduk kemudian menatap Bunda dan 
Ayahnya bergantian. 


"Sekarang coba Zia sebutin, hal apa aja yang belum bisa Zia 
lakuin sendiri sampai sekarang?" 


Zia terdiam mendengar penuturan sang ayah, dahinya 
berkerut tanda berpikir keras, "Zia ngga bisa masak, 
ngendarain kendaraan, Uhmm, banyak ayah," jawabnya 
sambil mendengus sebal diakhir kalimat karena tidak dapat 
menghitung semuanya satu persatu. 


Rena mengelus rambut Zia sayang, "Hal paling kecil, apa?" 
Pancingnya. 


Zia kembali terdiam, cukup lama, "Buat simpul tali sepatu..." 
ucapnya lirih. 


Rena dan Farel kembali berpandangan, Rena 
menggelengkan kepalanya tanpa mengucapkan apapun, 
Farel menghembuskan nafasnya kemudian meraih wajah 
Zia, menangkup dan menatapnya dalam. 


"Hal kecil aja Zia ngga bisa ngelakuinnya, Ayah sama Bunda 
ngga akan tenang kalau ninggalin kamu disini sendirian, 
sayang." 


Zia mencebikkan bibirnya, matanya mulai berkaca kaca, 
"Tapi Zia ngga mau ikut ke Bali!" 


Rena menarik bahu mungil Zia, memeluknya sayang, Farel 
merangkul bahu Rena membuat Zia merasa hangat berada 
diantara dekapan antara Ayah dan Bundanya. 


"Sayang, kamu itu titipan tuhan paling berharga buat Ayah 
sama Bunda, kamu tau? Ayah sama Bunda sempat putus asa 
waktu Bunda ngga hamil juga, sampai akhirnya setelah 
delapan tahun menikah, akhirnya kamu hadir, Allah 
mempercayakan kamu sama Ayah dan Bunda, Ayah sama 
Bunda sayaaangg banget sama Zia, Kita ngga mau kamu 
Kenapa napa," 


Mendengar penuturan sang Bunda membuat jantung Zia 
berdentum keras, ia tidak pernah tahu jika ternyata Ayah 
dan Bunda selama itu menunggu kehadirannya. Tangannya 
terulur membalas pelukan bundanya. Mendadak dirinya 
kembali bimbang, untuk memilih menetap atau ikut 
bersama Ayah dan Bundanya. la memejamkan matanya, 
meresapi kehangatan yang kini mendekapnya erat, 
menyalurkan kasih sayang yang terasa hangat disetiap 
aliran darahnya, ia berjanji akan selalu bersyukur mulai saat 


ini, dan berusaha tidak akan pernah mengecewakan Ayah 
dan Bundanya. 


Ya Allah, terima kasih sudah menempatkan Zia di tempat 
yang penuh cinta ini. Terima kasih sudah menitipkan Zia 
pada Ayah dan Bunda yang sangat menyayangi Zia, Zia janji 
akan jadi anak yang baik dan berusaha untuk tidak 
mengecewakan Ayah dan Bunda, Zia janji. 


"Nih gua sempet mampir ke perpusda buat cari referensi, 
dah ya tugas gua selesai, cuma nyari sumber kan? Giliran 
kalian yang kerja," ucap seorang gadis cantik berkacamata 
sambil meletakkan beberapa buku tebal di tengah-tengah 
meja. 


"Mantap, untung gua cuma kebagian buat nyetak, 
Hahahaha," sahut seorang pemuda kemudian tergelak 
sendiri. 


Bela dan seorang gadis lain hanya tersenyum kecil, 
sedangkan Kenzo dan Bara terlihat diam sambil sesekali 
saling melirik sinis membuat gadis yang duduk disamping 
Bela mengernyit. 


"Tumben banget ni Couple goals diem dieman bae, biasanya 
suka pamer kemesraan ditengah-tengah kaum jomblo," 
cibirnya. 


Bela mendesah kasar, "Apaan sih Mel, B aja." 


"yaa ni, tumben juga si Kenzo diem," sahut seorang 
pemuda yang tadi tertawa, Gifan. 


Kenzo hanya melirik Gifan sekilas lalu menyibukkan diri 
dengan ponselnya, Bela menatap Kenzo sejenak kemudian 
menghembuskan nafas pelan, ia menarik laptop miliknya 
mendekat kemudian mulai mengetik tugas bagiannya. 


Keadaan yang hening membuat suasana di meja cafe itu 
menjadi canggung. 

"Emm, gua mau nyari pesenan bokap dulu deh," Amel, gadis 
berambut pendek itu bangkit dari duduknya kemudian 
berlenggang pergi, menghindari suasana canggung yang 
tercipta akibat keterdiaman Bara, Kenzo dan Bela. 


"Eh Mel ikut!" Gifan turut bangkit lalu berlari mengejar Amel 
yang sudah menghilang dibalik pintu keluar Cafe. 


Sekarang hanya tinggal Bela yang sibuk dengan laptop, 
Kenzo yang sibuk dengan ponsel, Bara yang sedang 
mengamati keadaan luar cafe sambil memainkan kunci 
motor ditangannya, dan gadis berkacamata, Vina, yang 
sibuk dengan buku tebal di tangannya. 


Keadaan tetap hening sampai suara dering ponsel Bela 
memecah kebungkaman disana, Bela menghentikan 
aktivitas mengetiknya kemudian meraih ponselnya, terlihat 
ada telfon dari Ibunya, dengan segera ia menggeser tombol 
hijau. 


"Halo, Mi?" 


"Yaudah, Mami tunggu dirumah aja ya," 


"Ok, bye." 


Bela mematikan sambungan telfonnya, ia menatap Vina, 
Bara dan Kenzo bergantian, "Sorry guys, Nyokap gue telfon 
nyuruh gue buat pulang," 


"Ngga masalah sih kalau gue, udah selesai berapa bab yang 
lo ketik?" Sahut Vina sambil membetulkan kacamatanya. 


"Hampir selesai," 

"Yaudah tinggal aja biar dilanjut si Amel." 
"Oke siap, sorry banget Iho," 

"Santai kali," 


Bela membereskan barang barangnya, lalu menatap Kenzo 
yang juga sedang menatapnya, cukup lama mereka 
bertatapan, bahkan saat Bela sudah berdiri Kenzo masih 
duduk dengan menatap Bela. 


Melihat tak ada tanda tanda bahwa Kenzo akan bangkit dari 
duduknya dan mengantarnya pulang lantas Bela berbalik, 
pergi dengan langkah lebar tanpa mengucapkan apapun. 


"Kalian kenapa si?" Tanya Vina yang merasa aneh dengan 
tingkah Kenzo dan Bela. 


Kenzo tetap bungkam, ia menggidikan bahu acuh lalu 
bangkit dan menyusul Bela dengan langkah santai tanpa 
berkata kata. 

Bara menatap kepergian Kenzo lekat lekat, ia mengeluarkan 
ponselnya kemudian mengirimkan pesan singkat pada gadis 
yang memenuhi pikirannya sejak tadi. 


To Kenzia 
Mau jalan-jalan? 


Setelahnya ia tersenyum lalu menaruh ponselnya di meja. 
"Tugas gue ngapain ni?" Tanya Bara kemudian. 


Amel melirik Bara, “Gimana kalau lo ngelanjutin tugasnya 
Bela aja?" 


"Oke," ucapnya setuju lalu mulai membuka laptonya dan 
menerima flashdisk yang diberikan oleh Amel, selanjutnya 
mereka sibuk dengan tugasnya masing masing. 


Bela berjalan terburu buru menuju pintu keluar pusat 
perbelanjaan dimana cafe yang tadi ia singgahi berada, 
baru saja ia hendak mengulurkan tangannya untuk 
menyetop taksi, ia merasa sebuah tangan menarik 
tangannya. 


la menoleh, mendapati Kenzo yang sekarang menatap 
dirinya tanpa ekspresi, tanpa mengatakan apapun, Kenzo 
menarik Bela menuju basement, Bela menurut, seulas 
senyum terbit di bibirnya. Beginilah Kenzo, sekesal apapun 
keadaannya, ia selalu peduli padanya membuatnya luluh 
akan sikap pemuda tempramen itu. 


"Mami kenapa?" Tanya Kenzo setelah ia menyalakan mesin 
mobil. 


"Ngga tau, cuma nyuruh pulang aja." Jawab Bela tanpa 
menatap Kenzo, gadis itu memilih menatap jalanan di 
depannya, begitu pula dengan Kenzo yang masih terdiam 
sambil fokus menyetir menuju rumah Bela. 


"Zia?" 


Kenzia yang tengah duduk sambil membaca novel ditengah 
ranjangnya menoleh kearah pintu yang terbuka, "Iya Bun?" 
Jawabnya saat melihat Rena masuk. 


Rena mendekati Zia lalu duduk disamping putrinya, "Nih, 
hpnya Zia udah dibetulin." 


Zia menaruh novelnya lalu mengambil ponsel ditangan 
Rena, ia mengaktifkan ponselnya yang semula mati lalu 
tersenyum saat kembali melihat benda pipih itu menyala. 


"Makasih Bundaa," riangnya sambil memeluk Rena. 
Rena tertawa, "Iya, lain kali jangan dirusakin lagi ya?" 
"Aye aye Captain!" 


Zia menegakkan tubuhnya sambil mengambil sikap hormat, 
lagi lagi Rena terkekeh melihat tingkah lucu putrinya itu, 
"Yaudah Zia bobo ya, udah malem." 


Zia mengangguk dan tersenyum manis saat Rena mengecup 
sayang dahinya, setelah itu Rena keluar dan menutup pintu 
kamar Zia dengan pelan. 


Perhatian Zia kembali teralihkan pada ponselnya yang kini 
bergetar dan terus berbunyi karena banyaknya notifikasi 
yang masuk setelah ia menyalakan koneksi internetnya. 


Setelah ponselnya tidak berbunyi lagi, ia segera membuka 
aplikasi chatting terlebih dulu. 


2 missed call from Bunda 

6 new messages from Raraakk Cancii 
2 new messages from Aidarrr 

34 missed call from Abang Zo 

29 missed video call from Abang Zo 

1 new message from Abang Zo 

1 new message from Unknown 


Zia menggigit bibir bawahnya gemas saat melihat begitu 
banyaknya notifikasi dari Kenzo, Abang kesayangannya. 
Biasanya selalu dia yang selalu menghubungi Kenzo duluan, 
meskipun hanya di baca oleh Kenzo ia sudah bahagia, tapi 
sekarang apa? Notifikasi terbanyak ia dapat dari Kenzo, 
membuat rasa bahagia membuncah begitu hebat 
didadanya. 


la lalu memilih membuka pesan dari Kenzo terlebih dahulu, 
Abang Zo 

Dmn? 

10.42AM 


Kenzia menaikkan alisnya, oh jadi ini maksud Kenzo tadi 
siang saat mengatakan bahwa pemuda itu menelfon berkali 
kali. 


Kenzia menyengir, dengan semangat 45 ia mengetikkan 
jawaban meskipun sudah sangat terlambat. 


To Abang Zo 
Zia dirumah kok 


22.12PM 


Sesaat kemudian mata Kenzia melebar ketika dua ceklis 
disisi kiri pesannya berubah menjadi biru, status bar 
disamping profil Kenzo pun menunjukan bahwa pemuda itu 
tengah Online. 


Kenzia berteriak kecil, ia menenggelamkan wajahnya 
kedalam bantal gemas lalu berguling kesana kemari 
menghiraukan ranjangnya yang berantakan akibat ulahnya 
dan boneka bonekanya yang berjatuhan. 


Ting! 


la menegakkan tubuhnya, jantungnya berdegub kencang, 
dengan hati hati ia menatap kearah ponselnya, ternyata 
balasan dari Kenzo. 


Pipi Kenzia memanas, dengan jantung yang bergemuruh ia 
membuka pesan balasan dari Kenzo. 


Abang Zo 

Tidur! 

22.12PM 

Kenzia menarik nafas panjang, tangannya sedikit bergetar 
saat ia mengetikkan balasan, 

To Abang Zo 

Iyaa ini Zia mau bobok kok 


Abang juga ya 
Dadaaah 


Zia sayang Abang 


22.13PM 


Kenzia tersenyum, menaruh ponselnya di nakas, ia lalu 
mematikan lampu utama menyisakan lampu tidur remang 
remang yang menemaninya, ia bergelung dengan nyaman, 
"Selamat malam Abang, mimpi indah," gumamnya sambil 
tersenyum lalu memejamkan matanya. 


Dilain tempat 
Ting! 


Secepat kilat pemuda yang tengah duduk di balkon kamar 
itu meraih ponselnya yang berada di meja, ia menatap 
sebuah pesan yang baru saja masuk dari gadis kecil yang 
selalu menganggunya. 


Hama 


Iyaa ini Zia mau bobok kok 
Abang juga ya 

Dadaaah 

Zia sayang Abang 


22.13PM 


Tanpa dikomando seulas senyum geli terbit di bibir Kenzo, 
tak dapat dipungkiri bahwa kini jantungnya berdegub 
abnormal dan sesuatu terasa menggelitik perutnya hanya 
karena melihat ucapan sayang dan emotikon berbentuk 
hati. 


Mendadak bayangan wajah manis Bela melintas dibenaknya 
membuat senyumnya seketika lenyap, ia menggelengkan 
kepalanya lalu menghembuskan nafas kasar. 


"Jangan bego! Anak kecil itu ga guna!" Gumamnya sendiri 
lalu memilih mematikan ponselnya lalu berjalan menuju 
kamar mandi, membersihkan diri sebelum tidur seperti 
kebiasaannya. 


To Be Continued 


BAGIAN 7 


Kenzo mengerjabkan matanya perlahan, matanya menyipit 
sejenak kemudian terbuka sempurna, sinar matahari diluar 
sana masih tertutup sempurna oleh tirai putihnya, pemuda 
yang bangun dalam kondisi tengkurap itu meraih ponselnya 
di nakas kemudian menyalakannya untuk melihat jam, 
setelah melihat jam menunjukan pukul 6.30 pagi, ia kembali 
menaruh ponselnya dan menenggelamkan wajahnya di 
bantal. 


Rasa kantuk masih menguasainya karena setelah 
menunaikan sholat subuh ia memilih tidur kembali, sekitar 
20 menit kemudian matanya kembali terbuka, ia menggeliat 
sejenak lalu bangkit dari posisinya. Duduk sambil menegak 
segelas air di nakas, setelahnya ia bangkit dan berjalan 
pelan menuju kamar mandi. 


Tepat setelah pintu kamar mandi tertutup, pintu kamar 
Kenzo terbuka dari luar, tak lama, sebuah kepala muncul 
lalu sepasang mata itu menatap sekitar. Pintu semakin 
terbuka lebar menampakan tubuh mungil gadis SMA yang 
masih sering dikira anak SMP. Kenzia, berkacak pinggang 
saat berhasil menyelinap kedalam kamar Abang 
kesayangannya, senyum puas tercetak diwajah imutnya 
yang hanya terpoles bedak bayi dan liptint baby pink tipis. 


"Ish, suram banget susana kamarnya abang, persis kayak 
masa depannya Zia kalau tanpa abang," gumamnya lalu 
terkikik sendiri. 


Dengan langkah ringan gadis itu menghampiri jendela, 
membuka lebar lebar tirai yang menutupi cahaya matahari, 
lalu berbalik menuju kearah ranjang, mulai merapikan 
ranjang yang besarnya dua kali lipat dari ukuran ranjangnya 
di rumah. Sesekali ia menoleh kearah pintu kamar mandi. 
Takut takut jika Kenzo tiba tiba keluar dan memergoki 
dirinya disini, bisa digantung hidup hidup dia. 


Kenzia meneggakan tubuhnya waspada saat tak mendengar 
suara gemericik air lagi, mata bulatnya semakin melebar 
dan ia menoleh perlahan kearah pintu kamar mandi. 
Dengan jantung berdegub kencang, ia berjalan mengendap 
menuju pintu, berusaha sekuat mungkin agar tidak 
menimbulkan suara, baru saja tangannya memegang handle 
pintu-- 


CEKLEK 


Tubuhnya membeku. 


Kenzo membuka pintu kamar mandi, dan yang pertama 
dilihatnya adalah punggung seorang gadis dengan celana 
kodok pink dan kaos putih didalamnya, kaus kaki putih, dan 
rambut lurusnya yang diikat dua, sudah jelas itu siapa. 


Kenzo mendengus, "Ngapain?!" Ucapnya tidak santai saat 
melihat tubuh Zia masih membeku ditempat. 


Beruntungnya ia sudah mengenakan pakaian di kamar 
mandi tadi, dengan masih mengeringkan rambutnya 
menggunakan handuk, Kenzo berjalan menuju Zia. 


Sedangkan Zia membalikkan tubuhnya perlahan, terciduk 
dia. 


"Eh, Abang hehe Pagi Bang," sapa Zia cengar cengir saat 
melihat Kenzo sudah berdiri menjulang di belakangnya, 
pemuda itu masih bertahan dengan wajah datarnya, namun 
pagi ini terlihat berkali kali lipat tampan dengan rambut 
basah yang berantakan dan handuk yang menggantung di 
bahu tegapnya. 


"Ngapain lo?!" Kali ini alis Kenzo sedikit menukik 
menunjukan ketidaksukaannya membuat Zia meneguk 
ludahnya kasar. 


"Cuma pengen liat Abang," lirih Zia sambil menunduk, 
tangannya bertautan didepan tubuhnya. 


Kenzo menghela nafas sambil memutar bola matanya malas, 
jika seperti ini ia terlihat seperti seorang kakak yang sedang 
menindas bocah SD! 


"Keluar!" 


Kenzia mendongak, dan mata bulatnya berhasil mengunci 
tatapan Kenzo beberapa saat sebelum akhirnya pemuda itu 
mendorong gadis berkucir dua itu keluar dari kamarnya dan 
ia segera mengunci pintu kamarnya. 


la memunggungi pintu kamar, menggelengkan kepalanya 
dan memukul mukul kepalanya saat bayangan wajah Kenzia 
tak mau enyah dari pikirannya. 


"Haaishh!" Dengusnya lalu memilih berjalan cepat kearah 
lemari untuk memilih pakaian, ia ada kelas pukul sepuluh 
pagi, tapi tampaknya ia akan berangkat dua jam lebih awal 
agar tidak berlama lama dengan Kenzia. Pasti anak itu akan 
mengganggunya jika ia tidak juga berangkat ke kampus. 


Dibalik pintu kamar Kenzo Zia mencebikkan bibirnya kesal, 
lagi lagi ia diusir, Bahkan Kenzo sama sekali tidak 


mengucapkan terima kasih untuknya karena telah 
membersihkan ranjang nya! 
Zia mendengus, namun kekesalannya berubah saat 
mencium aroma susu kesukaannya bercampur aroma kopi, 
ia menoleh kearah tangga lalu dengan langkah kecilnya ia 
sedikit berlari menuju dapur. 


"Zia, sini nak, Bunda udah buatin susu kesukaannya Zia." 


Zia tersenyum lebar, melupakan kekesalannya pada Kenzo 
gadis berumur 16 tahun itu berlarian dengan girang kearah 
Meja makan dimana Rahma sudah meletakkan segelas 
penuh susu vanilla, 

"Makasihh Bundaaa," 


"Iyaa, habisin ya, habis itu sarapan bareng," 


Zia mengangguk semangat, ia duduk dikursinya, lalu mulai 
menikmati susu hangat di hadapannya. 


"Pagi sayang, Pagi manis," Reza datang, mengecup kedua 
pipi sang istri lalu beralih mengecup puncak kepala Zia 
membuat Zia semakin berseri seri. 


"Pagi Ayah," 


Reza duduk dikursi paling ujung, "Sama siapa kesini? 
Diantar ayah kamu?" 


Zia mengangguk anggukan kepalanya, "Ayah sama 
Bundanya Zia masih silaturahmi ke tempatnya Uncle Buan, 
Zia gak mau ikut, Uncle Buan galak, Zia gak suka. Jadinya 
Zia minta anterin ke sini deh," ceritanya sambil mengaduk 
aduk susunya didalam gelas. 


Rahma terkekeh gemas melihat ekspresi lucu dari Zia, 
sedangkan Reza mengangguk angguk mengerti. 


"Abang Zo udah bangun?" 


Zia menoleh pada Rahma, "Udah ganteng kok tadi, tapi Zia 
di usir trus Abang tutup pintunya lagi, Abang kenapa sih 
Bun?" Adu Zia lalu bertanya penasaran. 


Rahma tersenyum, sambil membawa semangkuk sup 
menuju meja makan, ia menatanya di meja, "Mungkin 
Abang masih butuh privasi, apalagi baru aja mandi," 


Zia mengangguk angguk paham lalu kembali sibuk dengan 
susu dalam gelas yang tinggal setengah. 


"Pagi Yah, Bun," 
"PAGII ABANG GANTENG," 


Kenzo mendengus sebal saat mendapat balasan dari Zia, ia 
melangkah malas menuju kursi disebrang ayahnya, lumayan 
jauh karena meja makan mereka berbentuk persegi 
panjang. Sengaja agar terjauh dari Zia. 


"Ih Abang kok duduknya di situ, kan abang suka duduk 
disini," seru Zia sambil menepuk nepuk kursi kosong di 
sampingnya. 


"Gak, alergi." 
"Alergi sama apa?" 
"Lo." 


"Kenzo," nada peringatan itu keluar dari Reza, membuat 
Kenzo kembali mendengus. 


"Sorry," ucapnya tidak ikhlas. 


Kenzia tersenyum manis, "Ngga apa apa kok, Abang 
bercanda juga, iya kan?" 


Kenzo hanya diam, ia tidak tahu terbuat dari apa Kenzia itu 
hingga tidak pernah menampakan wajah sakit hatinya atau 
setidaknya mimik wajah tersinggung. Selalu saja 
menampakan wajah ceria, bahkan suaranya tak kalah ceria 
seperti hidupnya tak ada beban sama sekali. 


"Oke sekarang kita makan," Rahma mulai menaruh nasi ke 
piring mereka, dimulai dari Suaminya, Kenzia lalu Kenzo. 


"Oh iya, habis ini Zia mau kemana sayang?" 


Zia mengerutkan dahinya menatap Rahma, kemudian 
menggeleng. "Ngga tau Bun, Zia takut sendirian di rumah." 


"Yahh, Bunda juga mau arisan nanti siang, atau kamu mau 
ikut Bunda?" 


Zia bergidik lalu menggeleng, ia sudah pernah ikut 
Bundanya arisan, dan disana hanya berisi ibu ibu sosialita 
yang gemar pamer harta, memakai perhiasan berlebihan 
dan riasan yang tebal membuatnya risih, apalagi ucapan 
ceplas ceplos yang terlontar, bahkan tak sungkan bergosip 
tentang anggota lain yang tidak hadir. Ck, tak patut di 
contoh. Untung saja Bundanya hanya mengikuti arisannya 
saja, tidak ikut memamerkan harta atau bahkan Ghibah 
bersama. Big No! 


"Nah berarti kamu ikut Abang ke kampus aja kalau gitu," 
UHUKK 


Kenzo meletakkan sendoknya kasar lalu segera meraih air 
putih dihadapannya, meneguk airnya hingga tandas lalu 
berdiri dan menggendong tasnya dibahu kanan. 


"Zo berangkat, Assalamualaikum," 


Bergegas menyalimi ayah dan Bundanya, 
"Lho kok buru buru?" Reza mengernyit. 


"Lanjut sarapan di kantin aja nanti," Balas Kenzo sambil 
memutari meja makan dan menyalimi Rahma. 


"Lhoo trus Zia?" Rahma menahan tangan Kenzo. 


Kenzo melepasnya dengan lembut, pemuda itu memberikan 
cengirannya lalu mulai melangkah menuju garasi. 


"Zia mau main sama Bara aja deh," 


Langkah Kenzo berhenti mendadak membuat Reza dan 
Rahma lagi lagi mengerutkan dahi bingung, terlihat Kenzo 
menghela nafas dalam lalu menoleh ke belakang 


"Gua tunggu di depan!" Titahnya lalu melanjutkan 
langkahnya lagi. 


Kali ini Zia yang mengerutkan dahinya bingung, otak 
kecilnya tidak bisa mencerna apa yang baru saja Kenzo 
katakan. 


TIINN TIINNN 


Suara klakson motor yang nyaring membuat Zia kaget, 
"Sana udah ditungguin Abang," 


Sekarang Zia baru paham jika ternyata Kenzo mau 
mengajaknya ke Kampus, dengan senyuman manisnya ia 
bangkit dari kursinya, mencium tangan Rahma dan Reza, 
mengucap salam lalu berlari kecil ke depan rumah. 


"Ayok buruan!" Teriak Zo saat melihat Zia berlari lari dari 
kejauhan. 


Zia mempercepat langkahnya, setelah sampai dihadapan 
Zo, pemuda itu menyerahkan helm berwarna biru muda 
Kearahnya, "Ngga ada yang warnanya pink?" 


"Gausah nawar ayo cepet naik!" 


Lagi, Zia mencebik, ia segera memakai helmnya lalu mulai 
menaiki motor sport Zo dengan susah payah, bahkan 
pemuda itu enggan membantunya sama sekali. 


Setelah duduk dengan nyaman, Zia melingkarkan 
tangannya ke pinggang Zo, yang lagi lagi membuat jantung 
pemuda itu berpacu cepat. Menghembuskan nafas kasar 
untuk menetralkan jantungnya, Zo kemudian melajukan 
motornya menuju kampus dengan kecepatan sedang. 


Sesampainya di kampus, Kenzo sukses menjadi pusat 
perhatian karena sudah membawa gadis kecil manis yang 
terlihat seperti anak SD seperti Kenzia, Kenzia memang 
terlihat paling pendek karena tinggi badannya hanya 
152CM sedangkan Kenzo yang 181CM. 


"Buruan jalannya!" Kenzo kembali mengomel saat dilihatnya 
Zia tertinggal agak jauh karena sibuk memperhatikan setiap 
lorong yang dilewatinya. 


Zia segera berlari kecil kearah Zo, lalu menggenggam tepat 
dibagian samping kemeja pemuda itu, seperti kebiasaanya. 
Kenzo menghempaskan tangan Zia kasar, "Kusut nanti!" 


Zia mendengus, "Abang marah marah terus! Zia gak like!" 


"Gak like bodo amat, emang gua peduli." Setelah berkata 
demikian Kenzo berjalan dengan langkah lebar 
menghiraukan Zia yang kini menghentakkan kakinya 
gemas. 


"Abang tungguin Ziaaaa!!!" Pekiknya yang berhasil 
mendapat perhatian mahasiswa disana. 


"Ih jahat banget masa adeknya ditinggal," 
"Adek tiri kali ya itu?" 


Kenzo berdecak sebal mendengar ucapan ucapan 
mahasiswa disampingnya, ia lantas berbalik membuat Zia 
yang tengah berlari menabrak tubuhnya tanpa bisa 
dicegah. Tubuh mungil itu terjatuh dengan bokong yang 
lebih dulu mendarat. 


"Ishh sakit Abang," Zia mencebik, mata bulatnya berkaca 
kaca membuat Zo tak tega. 
Pemuda itu segera berjongkok membantu Zia berdiri. 


"Kalau lo gak mau gua tinggal sendirian, lo harus ikutin 
aturan gua, paham?" Bisikan tajam dari Kenzo membuat Zia 
mengangguk takut, dengan masih menampakan wajah 
datarnya Kenzo menarik Zia berdiri lalu menggenggam 
tangan mungil itu, menggiringnya menuju Kantin, ia baru 
makan tiga sendok makan dirumah tadi, jika tahu ujungnya 
Zia akan ikut dengannya, ia tidak akan terburu buru tadi. 
Ck. 


"Woaahh woahh siapa nih, tumben bawa buntut," 


Kenzo mencibir saat melihat Gifan meledeknya, ia menarik 
kursi lalu menyuruh Zia duduk, lalu ia sendiri duduk 
disamping Zia, dihadapannya duduk Gifan dengan 
semangkuk soto. 


"Eh adek, hari sabtu kok bolos sekolah?" Sahut Gifan sok 
akrab. 


Zia menatap Gifan lalu menatap Kenzo yang kini tengah 
asik membaca menu dari kejauhan, Zia kembali menatap 
Gifan. 


"Zia libur hari ini, Kak." 
Gifan mengangguk, "Namanya siapa?" 
"Kenzia." 


Gifan melebarkan kedua mata dan mulutnya dengan 
dramatis, "Sumpah dia adek lo? Lo bilang lo anak tunggal?" 


Kenzo menatap sinis kearah Gifan, "Bukan! Dia bukan adek 
gua!" 


"Lah, buktinya nama kalian mirip, Kenzo Kenzia," 
"Ck, dia anaknya sahabat nyokap." 


Gifan kembali membuat mulutnya berbentuk huruf O, 
pemuda itu lalu kembali menatap Zia yang sedang menatap 
kedua kakinya yang ia mainkan. 


"Rencana mau lanjut sekolah SMP dimana, Dek?" 
Zia menoleh dengan cepat, "Kok SMP?" 
"Ppffttt," 


Zia memutar kepalanya kearah Kenzo yang tampak 
menahan tawa, matanya mulai menyipit sebal lalu menatap 
Gifan. 

"Zia udah SMA Kak! Udah kelas sebelas!" Ambeknya. 


"Lahh ketipu casing gua, sorry banget gua kira masih SD, 
gilakk," 


Pecah sudah tawa Kenzo membuat Zia semakin kesal. 
"Abang jangan ketawa!!" Serunya sambil memukul lengan 
Kenzo. 

Kenzo berdehem, "Salah siapa masih keliatan kek bocah." 


Kenzia bersedekap, tidak merespon ucapan Kenzo sebagai 
bukti kekesalannya. Melihat itu Kenzo mendengus, dasar 
bocah. 


"Gua mau beli makan nih, mau juga ga?" 
"Mau susu!" Sahutnya cepat. 

"Beli sendiri." 

"Abanggg ihh!!" 


"Iya iyaa," Kenzo bangkit dari duduknya, baru beberapa 
langkah ia berjalan, ia kembali menoleh dan mendapati 
Gifan yang sudah selesai makan. 


Bahaya jika Kenzia ditinggalkan sendiri dengan Gifan, atau 
lebih parah bagaimana jika Bara datang saat ia tengah 
mengantri makanan? Oke ini tidak bisa dibiarkan. 


Kenzo kembali berjalan kearah meja dimana Kenzia duduk, 
kemudian menepuk bahu Gifan. 
"Dah selesai kan lo?" 


Gifan mengernyit bingung, "Udah, napa?" 


"Nih, beliin gua nasi goreng, sama coffee late, susu vanilla 
sekalian." 


"LU ngejadiin gua babu bro?" 


"Wess kalem, gua ga bisa ninggalin ni bocah, anaknya gak 
bisa diem banget, kalau dia kabur gua yang di omelin 


Bunda Bro, sana buru, laper gua," 


Kenzo melirik lirik kearah Kenzia, dan untungnya gadis itu 
tengah sibuk memperhatikan sekitar sehingga tidak 
mendengar apa yang diucapkannya. 


Gifan berdecak namun akhirnya menerima uang dari Kenzo 
juga, pemuda itu bangkit lalu mulai berjalan menuju penjual 
nasi goreng. 


Kenzo tersenyum puas lalu kembali duduk di tempatnya, 
"Loh Abang kok gajadi?" 


"Dibeliin," jawabnya sambil mengeluarkan ponsel. 
Zia mengangguk angguk mengerti. 

"Kenzia?" 

"Kenzo?" 


Kompak, Kenzia dan Kenzo menoleh. 


To Be Continued 


BAGIAN 8 


Entah sadar atau tidak, Kenzo menarik tali celana kodok Zia 
membuat tubuh Zia tergeser lebih merapat kearahnya, Zia 
yang kaget hanya mampu mengerjapkan matanya bingung, 
setelah sadar ia langsung memukul tangan Kenzo yang 
masih memegangi tali celananya, 

"Abang nakal!!!" Pekiknya setelah tangan Kenzo sudah 
terlepas. 


Kenzo mengaduh sambil mengusap tangannya yang dipukul 
Zia. "Gua tadi bilang apa? Nurut sama gua!" Mata Kenzo 
melotot sambil berbisik memperingati pada Kenzia yang kini 
mencebik. 


"Tapi kan Zia--" 
"Hey, kok tumben ikut?" 


Ucapan Zia berhenti saat Bela berbicara sambil mengambil 
duduk tepat disamping kiri Kenzo, membuat Kenzo serta 
merta menoleh kearah gadisnya lalu merangkulnya mesra, 
"Tau nih nyusahin emang," 


Zia menatap tak terima pada Kenzo, dan Kenzo kembali 
melotot seakan mengatakan 'Apa?!' Membuat Zia kembali 
mengerut tak berani melawan. 


"Kenzo," 


Kenzo kembali menatap Bela lalu melempar senyum 
manisnya saat Bela memanggilnya dengan nada 
peringatan. Bela menggeleng pelan lalu menatap Zia kan 
kini masih mencebik. 


"Trus kalau kita masuk kelas, Zia gimana?" 


Kenzo terdiam, baru teringat jika di kampusnya ada 
peraturan bahwa saat kelas berlangsung tidak boleh 
dimasuki selain dosen dan mahasiswa. 


"Zia sama gue aja, gue kelas sore kok," 


Kompak mereka bertiga menoleh kearah Bara yang baru 
datang, pemuda itu menarik kursi kosong disamping Zia lalu 
duduk dan menggeser kursinya mendekati Zia, dengan 
santai tangannya merangkul bahu Zia. 


Kenzo memukul tangan Bara lalu kembali menarik Zia agar 
berdempetan dengannya. "Gak, Zia biar gue yang ngurus 
nanti." 


"Elahh, posesif banget si jadi Abang," Bara meledek lalu 
menarik Zia agar mendekat kearahnya. 


Zia berdiri dari duduknya, "Ishh Kalian pikir Zia itu boneka 
apa, ditarik kesana kemari! Zia gak like ya!" la bersedekap, 
gadis itu menekuk wajahnya sebal. 


"Maaf deh, temenin gue ke perpus yuk?" Tawar Bara 


"Gak!" Jawaban kasar itu berasal dari Kenzo yang sekarang 
menatap tajam kearah Bara. 


"Ayok!" Zia berseru semangat mengabaikan Kenzo. 


WZ! 


"Kenzo," ucapan Kenzo terhenti saat lagi lagi Bela menyela 
ucapannya, "Biarin aja Zia sama Bara dulu, kamu kenapa 
sih?" 


Mendengar nada tak suka itu lantas Kenzo menghembuskan 
nafas kasar, "Fine, lo boleh bawa Zia. Cuma sampe jam 1 
siang, gak lebih dan gak boleh keluar area kampus." 


"Asikk!! Makasih Abang, Zia sayang Abang," Refleks, gadis 
itu memeluk Kenzo yang tengah duduk, setelahnya dengan 
semangat ia menarik Bara pergi tanpa mengatakan apapun 
lagi. 


Kenzo masih mematung, jantungnya kembali bergemuruh, 
perutnya terasa tergelitik memancing bibirnya membentuk 
senyuman tanpa bisa dicegah. la menghembuskan nafas 
panjang lalu menoleh pada Bela tanpa menghilangkan 
senyumannya. 


"Udah sarapan?" 


"Udah kok," Bela tersenyum manis, Kenzo mengangguk 
kemudian mulai fokus pada ponselnya. 


Senyuman di wajah Bela luntur, ditatapnya Kenzo intens 
yang sejak tadi tidak menghilangkan senyumannya. 
Perasaannya saja atau memang Kenzo merasa sangat 
senang mendengar pernyataan sayang dari Zia? Bolehkah ia 
merasa cemburu sekarang? 


"Selesai kelas sore anterin aku ke Gereja ya?" 


"Oke sayang," jawab Zo sambil memasukan ponselnya ke 
saku lalu memposisikan duduknya agar langsung 
berhadapan dengan Bela. 


Lalu mereka berdua larut dalam obrolan hingga Gifan 
datang membawa pesanan Zo. 


"Bara liat deh, menurut kamu lebih asik yang mana?" 


Bara mengusap dagunya menilai saat Zia menyodorkan dua 
buah novel tebal dengan masing masing judul percintaan, 
tak lama ia menyeringai kemudian menunjuk satu buah 
buku ditangan kanan Zia. "Ini," 


Zia mengernyit, "Cinta Pandangan Pertama? Bara pernah 
baca?" Tanyanya sambil menaruh buku satunya ke rak, 
sambil menunggu jawaban Bara, gadis itu berjalan pelan 
kearah meja, menarik kursi lalu duduk dengan masih fokus 
membaca sinopsis Buku itu. 


Bara ikut duduk disamping Zia, "Belum pernah, tapi gue 
tebak ceritanya pasti sama." 


Zia menatap Bara, "Sama? Maksudnya?" 


Bara diam, ia mendekatkan mulutnya ke telinga Zia, "Sama 
kayak kisah kita." Bisiknya pelan. 


Mata Zia menyipit, "Oh ya?" 


Bara mengangguk sambil terkekeh, tangannya terulur lalu 
mengacak pelan rambut Zia. 


Iseng, Zia membuka bab terakhir dari novel itu, ia 
menggaruk tengkuknya lalu mendorong Buku itu ke 
hadapan Bara. 

"Tapi ini ceritanya sad Ending. Tokoh cowoknya meninggal." 


Ingin mengumpat Bara rasanya, kenapa bisa sih Zia sepolos 
ini?! Zia yang terlalu polos hingga tidak mempan 
gombalannya atau dia yang terlalu bodoh? 


Tanpa menghilangkan senyumannya, pemuda itu menutup 
novel dihadapannya, "Baca buku lain deh, jangan cinta 
cintaan belum cukup umur!" 


Zia mencebik, "Zia udah gede ya, Zia udah pernah sayang 
sama seseorang." la tersenyum malu sambil 
menenggelamkan wajahnya dilipatan tangannya. 


Bara menyipitkan mata tak suka, "Oh ya? Wow. Siapa cowo 
kurang beruntung yang lo sayang itu?" Sindirnya. 


Zia menegakkan tubuhnya, "Zia sayang Bang Zo! Sshh tapi 
Bara gak boleh bilang sama Abang ya!" 


Bara tertawa cukup keras membuat beberapa mahasiswa di 
perpustakaan terganggu lantas menatapnya tajam, Zia 
menyikut perut Bara, dan barulah pemuda itu sadar 
kemudian tersenyum meminta maaf pada mahasiswa 
disekitarnya. 


"Ish Bara janji dulu jangan bilang Abang kalau Zia sayang 
Abang!" 


Dengan sisa tawanya, Bara mengaitkan kelingkingnya 
dengan kelingking kecil Zia saat gadis itu memintanya 
berjanji. "Iyaa iya janji," ucapnya. 


'Sayang sama Abang sendiri wajarlah, dasar, polos sama 
bego beda tipis emang,' batin Bara masih merasa geli 
dengan ungkapan Zia. 


Pipi Zia bersemu membayangkan kembali wajah Kenzo yang 
tersenyum manis dan itu selalu membuatnya berdebar. 


Sebenarnya sudah lama ia menyukai Kenzo, dulu ia kira rasa 
sayangnya pada Kenzo hanya sebatas rasa sayang seorang 
adik kepada Kakak. Namun semakin lama ia semakin merasa 
nyaman dan selalu berdebar ketika teringat pemuda itu, 
hingga ia mencari informasi di Google mengenai 'Tanda 
Tanda Jatuh Cinta' dan Voila! Ternyata ia jatuh cinta pada 
laki laki galak yang hobi sekali mengusir dirinya itu. Ckck. 


"Ya'? Zia!" 
Zia tersentak, "Eh, iya kenapa?" 
Bara tersenyum mengejek, "Ngelamunin gue ya lo?" 


"Idihh pede banget sih Bara," elaknya jujur. Bara tertawa 
kembali. "Gue mau cari buku referensi ke sana, ikut ga?" 


Zia menoleh ketempat yang Bara tunjuk, kemudian 
menggeleng. "Nggak ah, Zia mau disini aja baca novel." 


"Yaudah, jangan kemana mana ya?" 
"Okeee," 


Bara pergi setelah mengelus puncak kepala Zia, Zia 
memperhatikan Bara hingga pemuda itu menghilang dibalik 
rak rak Buku, setelah itu dia bangkit dari kursinya lalu mulai 
memilih milih kembali novel untuk dibaca. 


Kenzo memasukan buku binder hitamnya ke dalam tas, 
bangkit sambil menggendong tasnya lalu mengambil 
langkah lebar menuju kantin dimana Zia menunggunya, 


Karena sebelum kelas selesai ia sudah mengirim pesan pada 
gadis itu untuk menunggunya di kantin. 


"Zo tunggu!" 


Kenzo menghentikan langkahnya lalu menepuk jidatnya 
ketika baru sadar jika ia melupakan Bela. Bela tampak 
berlarian sambil menutup zipper tasnya, setelah selesai ia 
menggendong tasnya dengan benar lalu berhenti tepat 
didepan Kenzo. 


"Dah yuk," 


Kenzo terkekeh kemudian menggandeng tangan Bela 
menuju kantin. Langkah lebar lebarnya semakin membuat 
Bela yakin bahwa pemuda itu tidak sabar untuk bertemu 
Zia. Bela tersenyum miris, dalam hati ia berharap jika apa 
yang ia pikirkan bukan sebuah kenyataan. 


Masih asik dengan pikirannya, Bela tersadar saat merasakan 
tangannya diremas lumayan kuat, ia menoleh cepat kearah 
Kenzo yang kini terlihat marah dengan bibir terkantup 
rapat. 


Bela menatap kearah objek yang dipandangi Kenzo. Disana, 
ada Zia yang tengah terlihat dirangkul oleh seorang pria, 
yang jelas bukan Bara. Karena tubuh pemuda itu nampak 
lebih kecil dibanding Bara. 


"Akhh, Zo sakit!" 


Kenzo menghempaskan tangan Bela kemudian berjalan 
cepat kearah Zia, setelah sampai dihadapan Zia, ia menarik 
Zia tanpa aba aba hingga membuatnya kaget. 


"A-abang," Zia berseru kaget saat melihat wajah marah Zo. 


"Pulang!" Kenzo menariknya kasar membuat Kenzia tidak 
berani melawan, Zia menoleh menatap Aidar yang terlihat 
bingung saat tiba tiba pemuda yang ia ketahui adalah anak 
dari sahabat Tante Rena menarik Zia tiba tiba dari 
pelukannya. 


"Zo tunggu! Kamu bilang mau anter aku ke gereja?!" Kali ini 
Bela berseru marah, tidak terima ketika Kenzo akan 
meninggalkanya pulang. 


Langkah Kenzo terhenti saat Bela menghadang jalannya, 
"Nanti sore kan?" Ucapnya, terlihat sekali bahwa pemuda itu 
menahan emosinya agar tidak meledak dihadapan 
kekasihnya. 


Bela menggeleng, "Aku berubah pikiran, aku minta anter 
sekarang." 


"Kalau gitu kamu harus pesen Taxi." Putus Kenzo lalu 
melangkah kembali dengan masih menyeret Zia. Zia masih 
diam, tak berani berkomentar takut takut jika Kenzo akan 
bertambah marah padanya. 


"Serius kamu bilang gitu ke aku?!" Bela menahan tangan 
Kenzo yang bebas, wajah Kenzo semakin memerah. 


"BELA!" Bentaknya sambil menghempas tangan Bela dan 
Zia bersamaan. 


Bela terdiam, ini bukan pertama kalinya Zo semarah ini 
padanya, dulu Kenzo pernah membentaknya seperti ini 
karena dulu dia ketahuan pernah memakan daging babi 
yang menurut kepercayaan kekasihnya itu adalah makanan 
haram. 


"Urusan didalam hidupku itu bukan cuma tentang kamu! 
Tolong ngertiin! Bisa?! Sekali ini aja." 


Setelah mengatakan itu Kenzo kembali menarik Zia 
meninggalkan Bela yang masih mematung ditempatnya, 
gadis itu memeluk dirinya sendiri lalu menatap sekeliling 
dimana banyak mahasiswa yang menatap iba kearahnya, 
berbalik, ia berlari kearah toilet putri ketika tidak kuat 
menahan tangis yang ingin pecah saat ini juga. 


'Aku cuma gak mau kamu berpaling dari aku, Zo. Aku takut.' 


Zia langsung naik keatas motor sesaat setelah Kenzo 
menyerahkan helm padanya. Pemuda itu masih diam, dan 
Zia tidak suka itu. Zia lebih suka Kenzo berteriak 
memarahinya ketimbang diam seperti ini. Ini lebih 
menakutkan. 


Setelah Zia memeluk punggung tegap Zo erat erat, Zo 
segera menggas motornya dengan cepat membuat Zia 
takut. Namun bisa Zia rasakan, semakin ia mengeratkan 
pelukannya, maka tubuh Kenzo seakan merileks. 


"Lo mau belajar jadi ayam kampus, hah?!" Teriak Zo 
ditengah bisingnya kendaraan di jalan. 


Samar samar Zia mendengar perkataan Zo, gadis itu 
membuka kaca helmnya, "Ayam kampus? Di kampusnya 
abang ada ternak ayam?" 


Kenzo menghela nafas kasar, merasa menyesal sudah 
melontarkan bahasa itu pada Zia. "Lo mau belajar jadi 
cewek ganjen peluk peluk cowok didepan umum gitu?! Gak 
punya malu?!" Teriaknya lagi. 


Demi apapun, Zia sudah sering mendengar kalimat pedas 
Kenzo, tapi kenapa sekarang ia masih merasa sakit hati? 
Kenapa ia tidak juga merasa terbiasa dengan ucapan pedas 
pemuda yang ia sukai itu? Rasanya hatinya tercubit saat 
Kenzo berkata seperti itu. 


"Bukan gitu, tadi Zia cuma takut pas Bara ninggalin Zia, dan 
kebetulan ada Aidar, sahabatnya Zia disekolah." Jelas Zia 
dengan suara agak pelan karena masih merasa sakit hati. 


Tapi Nyatanya Kenzo masih dapat menangkap penjelasan 
Zia, sekali lagi pemuda itu menghela nafas kasar. 
"Jangan pernah peluk cowo lain selain gua, paham?!" 


Zia hanya mengangguk tanpa berani menyahut, meskipun 
bibirnya rasanya gatal sekali ingin bertanya 'Mengapa?' 
Pada pemuda yang saat ini masih ia peluk. 


Dengan masih mood yang jelek karena ucapan pedas Kenzo, 
Zia merebahkan kepalanya dipunggung lebar Kenzo, tak 
ada lagi senyum ceria, tak ada lagi tawa renyah. Bibir 
berwarna baby pink itu tetap mengantup rapat tanpa 
adanya senyum. 


Diam diam Kenzo melirik lewat kaca spion, sedikit rasa 
bersalah menghinggapi hatinya. Catat, sedikit. Hanya 
sedikit. 


Iseng, tangan kirinya menggenggam tangan mungil Zia 
yang masih memeluk dirinya erat, menyalurkan perasaan 
hangat ke hati Zia. Perlahan tapi pasti senyum manis 
kembali hadir dibibirnya. Ditangkapnya tangan Kenzo 
kemudian ia genggam, dan betapa bahagianya ia ketika 
tidak mendapat penolakan dari Kenzo, malah pemuda itu 
turut menggenggam tangannya membuat jantung Kenzia 
berdentam tak normal. 

Meskipun tanpa Zia sadari bahwa jantung Kenzo pun 


berdetak sangat cepat didalam sana. Bahkan senyum tipis 
terbit di wajah tampan itu. 


'Zia rela Abang marahin setiap hari asalkan setelahnya 
Abang perlakuin Zia manis kayak gini. 


Maafin Zia yang udah naruh perasaan sayang sama Abang, 
maaf udah lancang ngejadiin Abang Cinta Pertamanya Zia. 


Zia sayang Abang, dan Zia nggak butuh balasan Abang 
kalau Zia bukan tempat dimana Abang dapat kebahagiaan. 


Kalau kebahagiaannya Abang ada di Kak Bela, Zia nggak 
apa apa kok. 

Tapi maafin Zia, sekarang Zia pengen egois, Zia belum rela 
move on dari Abang! 


Kalau Kak Bela yang Abang Cinta, Zia bisa apa? 
Tapi kalau Zia yang ternyata jodohnya Abang, Pacarnya 
Abang bisa apa? 


Hehehe, maafin Zia Kak Bel. Janji kok Perasaan ini biar Zia 
sendiri yang tau. Langgeng ya Kalian.' 


Batin Kenzia bermonolog sambil meresapi kehangatan 
tangan Kenzo yang masih setia menggenggamnya. 


To Be Continued 


BAGIAN 9 


Bela menutup matanya, kedua tangan yang masih terpaut 
didepan dadanya masih ia pertahankan ketika ia menatap 
patung salib besar didepan gereja sana. 


Sebenarnya ibadah jemaatnya sudah berakhir sejak 10 
menit yang lalu, bahkan pendetanya pun sudah pergi. 
Hanya tinggal Bela disini, ia masih ingin berlama lama 
berhadapan dan memanjatkan doa pada sang Tuhan. 
Berkeluh kesah atas semua yang dirasakannya hari ini. 
Termasuk berkeluh kesah tentang kekasihnya, Kenzo. 


'Ya Bapa yang terkasih, puji syukur kupanjatkan bagi-Mu 
atas semua waktu yang sudah Engkau berikan kepadaku 
hari ini di saat senang, duka, baik, kurang baik dan semua 
yang telah berlalu hari ini. Aku panjatkan juga permohonan 
Rahmat bagi mereka dan semua saudaraku yang menyakiti 
hati-Mu. Termasuk aku yang masih berat meninggalkan 
sosok yang bukanlah umat-Mu. Dan malam ini, izinkanlah 
aku untuk selalu memuji nama-Mu disetiap hela nafasku 
supaya seluruh jiwaku layak untuk memuji nama-Mu Tuhan 
yang Maha Baik dan Murah Hati, Amin.' 


Bela membuka matanya, ia menghembuskan nafas lalu 
tersenyum, setelah merasa cukup ia bangkit dari duduknya, 
sambil menenteng tas ia berjalan pelan menuju pintu keluar 
bersamaan dengan ponselnya yang berdering. 


la merogoh tasnya, kemudian mengeluarkan ponselnya dari 
dalam sana, dilihatnya /D Caller Bby membuatnya lantas 


tersenyum. la menggeser tombol hijau. 
"Halo?" 

'Dimana?' 

"Masih digereja," 

Aku udah didepan." 

Senyum Bela mengembang. 

"Oke tunggu," 

Tut 


Mempercepat langkahnya ia mulai berjalan keluar, sampai 
didepan pintu, ia berhenti, menoleh sekali lagi kearah 
patung salib, melempar senyum lalu benar benar keluar dari 
gereja. 


Bela bergegas masuk kedalam mobil Kenzo, ia melempar 
senyum kearah Kenzo. 
"Hai?" 


Kenzo turut mengembangkan senyumnya, "Udah makan?" 
"Belum nih, makan yuk?" 
"Oke, aku ke masjid dulu ya? Udah masuk waktu Isya' ni," 


Bela mengangguk tanpa menjawab, lalu Kenzo mulai 
menjalankan mobilnya menjauhi gereja yang cukup besar 
itu. 


"Soal tadi siang, maaf, aku terlalu emosi." Kenzo membuka 
pembicaraan, tangan kirinya meraih tangan Bela, 
mengelusnya lembut. 


"Its okay, harusnya aku yang minta maaf. Maaf ya aku gak 
pernah ngertiin kamu," lirihnya pelan. 


"Hey, maaf aku gak maksud gitu tadi siang, udah gak usah 
dibahas lagi ya?" 


Bela mengangguk lalu membawa tangan besar Kenzo ke 
pipinya. "Kita baikan?" Tanya Kenzo. 


Dan Bela kembali memgangguk dengan masih memegang 
tangan Kenzo. Kenzo terkekeh. 


"Tau gak Zo? Tadi ak--" 
Allahuakbar Allahuakbar... 


"Shhh," Kenzo mengisyaratkan agar Bela diam saat Adzan 
Isya mulai berkumandang. Bela menurut, seketika mobil 
mereka hening, radio yang tadinya memutar musik barat 
pun turut dimatikan oleh Kenzo. Bahkan Kenzo terlihat 
sangat khusyuk mendengarkan lantunan Adzan dari masjid 
besar yang sudah tak jauh dari tempat mereka sekarang. 


Tepat setelah Adzan berhenti, Kenzo memandang Bela, 
"Ceritanya nanti abis aku sholat, oke?" 


Bela mengangguk, "Setiap adzan kenapa sih harus diam?" 
Tanyanya karena memang dia penasaran. 


Kenzo melirik Bela sejenak lalu kembali fokus mancari 
tempat parkir, "Adzan itu seruan dari Allah supaya kita 
beribadah kepada-Nya. Gak mungkin dong kita 
mengacuhkan seruan dari Allah? Seandainya kamu se-iman 
sama aku, pasti kamu paham." Jelasnya. 


Kenzo mengacak rambut Bela singkat lalu keluar dari 
mobilnya setelah mematikan mesin, ia mulai berjalan 


kearah tempat wudhu laki laki. Bela menyandarkan 
tubuhnya sambil menghembuskan nafas kasar. Sepertinya 
Kenzo akan sulit jika ia ajak untuk pindah agama. Kenzo dan 
dirinya sama-sama memiliki iman yang kuat dan kekuatan 
yang sama besar untuk tetap memegang teguh 
kepercayaan. 


Di dalam, Kenzo sudah memposisikan diri tepat dibelakang 
Imam, ia memang lebih suka berdiri dibarisan pertama dan 
itu pasti tak jauh dari Imam, entah kenapa ia lebih merasa 
khusyuk jika berada diposisi itu. 


Gerakan demi gerakan, bait demi bait ia panjatkan, hingga 
sampai salam, ia lanjutkan dengan dzikir yang ia pelajari 
dari Ayahnya di rumah. Setelah itu tangannya terangkat, 
menengadah memanjatkan doa pada sang Illahi dengan 
penuh ketulusan. 


"Ya Rabb, Engkaulah Dzat pemilik segala ketenangan hati 
dan kemuliaan, Engkaulah Dzat yang maha pengasih dan 
penyayang. Berilah kemuliaan kepada kedua orangtua 
hamba yang senantiasa memberi kasih sayang kepada 
Hamba, ampunilah segala dosa baik yang disengaja 
maupun yang tidak disengaja, Ya Rabb, hamba tahu 
bahwasanya rejeki, kematian dan jodoh engkau yang 
menentukan. Maka hamba serahkan padamu, karena hanya 
engkau yang tahu yang terbaik untuk hamba, 

Dan Engkau, akan memberikan hidayah kepada orang yang 
engkau kehendaki. Aamiin," 


Kenzo mengusapkan kedua tangannya ke wajah, sekali lagi 
ia bersujud, beristighfar 10 kali dan membaca doa untuk 
kedua orangtua sekali lagi, lalu bangkit dari sujudnya. 
Menghembuskan nafas pelan, sebenarnya kalimat terakhir 
dari doanya ia ucapkan karena teringat akan Bela. Dirinya 
memang tidak sealim laki lali diluaran sana, tapi tetap saja 


ia mengharapkan jodoh yang terbaik. Sayangnya Allah 
malah mengujinya dengan menghadirkan rasa cinta pada 
Bela. 


Kenzo tersenyum kecil lalu segera bangkit, takut jika Bela 
menunggunya terlalu lama. 


"Hai, maaf lama," 


Bela yang sedang memainkan ponsel lantas menoleh saat 
Kenzo masuk kedalam, "Oh iya, ngga masalah." Sahutnya. 


Kenzo mulai mengeluarkan mobilnya dari parkiran masjid 
kemudian mulai menjalankan mobilnya ke salah satu cafe 
terdekat. 


Setelah sampai mereka bergegas masuk dan memilih duduk 
ditempat yang paling dekat dengan kasir. Setelah memesan 
makanan dan minuman, dengan kesadaran masing masing 
mereka menaruh ponsel masing masing di meja, ini 
memang kebiasaan mereka sejak 2 tahun menjalin kasih, 
mereka ingin lebih merasakan kehadiran masing masing 
dengan tanpa diganggu ponsel. 


"Zo," 
"Hmm?" 


"Mungkin nggak sih kalau hubungan kita bakal terus lanjut 
sampai kita tua?" 


Iseng, Bela melontarkan pertanyaan itu yang membuat 
Kenzo terdiam. Pemuda itu menatap Bela yang kini sedang 
menunduk dengan lekat. 


"Bel, bukannya kita sepakat nggak akan bahas ini lagi, ya?" 


"Ya tapi mau sampai kapan gini terus? Kita beda Zo, beda 
jauh malah." Bela menatap Kenzo balik, dapat Kenzo lihat 
binar ketakutan di mata bening itu. 


"Kita bisa Bel, asal kita sama sama berjuang buat terus 
bertahan sama hubungan ini." 


Bela terdiam, cukup lama. "Aku takut kamu berpaling sama 
Zia." 


Mendadak jantung Kenzo berdegub kencang saat Bela 
menyebut nama Zia. 


"Apaan sih kenapa jadi bahas dia? Kamu tau kan aku nggak 
suka sama dia bahkan dari dulu," 


Bela tersenyum tipis, "Itu bisa aja terjadi Zo, nggak ada 
yang mustahil. Apalagi kalian satu keyakinan kan," 


"Serius aku gak suka ya kamu mulai bahas kayak ginian." 


Bela yang semula menunduk kemudian mendongak, "Tapi 
aku masih tetep gak tenang. Kamu tau kan aku sayang 
banget sama kamu? Aku gak mau kamu berpaling Zo," 


Sebenarnya Kenzo smaa sekali tidak ingin tersenyum, tapi ia 
memaksakan untuk tersenyum demi menenangkan gadis 
dihadapannya. 

"Percaya sama aku, aku nggak akan pernah ninggalin Kamu, 
Karena aku juga sayang sama kamu," 


Senyum Bela melebar, "Janji?" 


"Maaf aku gak bisa janji sayang, tapi aku bakal berusaha, 
semampuku." 


Meskipun tak puas, Bela tetap mengangguk, setidaknya ia 
merasa sedikit tenang sekarang. 

Sedangkan Kenzo, pikirannya terus melayang kearah 
Kenzia, ia merasa semua yang ia lakukan dan katakan 
adalah sebuah kesalahan, kejadian tadi siang saat di motor 
terus terulang tanpa bisa dicegah. Membuatnya merasa 
bersalah pada Bela yang kini sudah mendapat kembali 
keceriaan diwajahnya. 


"Ziaa, semua keperluan sekolah udah kamu masukin koper 
belum??" 


Teriakan Rena terdengar menggema di lantai atas membuat 
Kenzia yang tengah bermanja manja dengan sang Ayah 
memberengut. 


"Ziaaa masih kangenn sama Ayaaaahhh," rengek gadis itu 
lalu semakin meringsek kedalam pelukan ayahnya, Farel 
tertawa, mengeratkan pelukannya pada Zia, ia lantas 
mengelus rambut putri kesayangannya sayang. 


"Salah siapa nggak mau ikut?" 


Zia mencebikkan bibirnya sebal, "Kan Zia mau selesain SMA 
disini Ayah, biar sekaliaann," 


"Iya iyaa, tapi inget pesan Ayah ya, jangan pernah nyusahin 
Bunda Rahma sama Ayah Reza, Zia gak boleh nakal, harus 
nurut sama Ayah sama Bunda, sama Abang Zo juga. Sekolah 
yang bener, nanti Ayah sama Bunda tengokin Zia kesini satu 
bulan sekali, ya?" 


Zia mengangguk lesu, "Kalau Zia kangen Zia boleh telfon 
kan?" 


"Boleh dong, Ayah telfon Zia setiap hari nanti, Skype juga 
boleh," 


Zia mengangguk angguk kemudian memilih diam nyaman 
didekapan Ayahnya yang masih duduk disofa. 


"Dasar ya, Bunda panggilin nggak nyaut taunya masih 
males malesan disini." 


Zia menoleh tanpa mengubah posisi duduknya, ia 
menampilkan cengiranya saat  Bundanya datang 
menghampiri lalu ikut duduk disampingnya. 


"Bunda bakal kangen banget sama kamu," 


"Bundaaaa jangan bilang gitu Zia jadi pengen nangis kann," 
ucap gadis itu dengan mata berkaca kaca. 


"Belajar mandiri ya sayang, kalau ada apa apa kabari Ayah 
sama Bunda," 


Zia mengangguk kemudian memeluk Ayah dan Bundanya 
bersamaan. 
"Ayah sama Bunda beneran berangkat besok sore?" 


"Iya sayang, barang barang yang kita bawa sebagian aja, 
sisanya biar Ayah beli di Bali, dan keperluan kamu juga 
bawa sebagian dulu aja, kalau butuh apa apa lagi, tinggal 
ambil ya, rumah ini nggak akan Ayah jual kok, jadi 
seandainya Ayah sama Bunda pulang kesini, Kita bisa 
tinggal bareng bareng disini." 


Zia mengangguk mendengar penjelasan Farel, 
menghembuskan nafas panjang, ia memejamkan matanya 


sejenak, ia harap semoga pilihannya ini adalah pilihan yang 
tepat. 


"Bye!" 


Bela melambaikan tangannya, setelah mobil Kenzo tidak 
terlihat lagi, ia segera berbalik lalu membuka pintu rumah 
perlahan. Kepalanya melongok memastikan bahwa 
orangtuanya tidak ada dirumah, setelah merasa tak ada 
orang, ia masuk dan menutup pintu perlahan. 


"Bagus." 


Tubuh Bela mematung, perlahan ia berbalik dan 
dihadapannya kini sudah berdiri sang Ayah yang 
menatapnya tajam. 


"Sama Kenzo lagi?" 


Bela tersenyum takut kemudian mengangguk pelan. 
"Kapan kamu mau dengerin omongan Papi?" 


Bela diam, ia masih menunduk saat mendengar suara 
langkah kaki lain yang mendekat. Pasti Ibunya. 


"Pi, Bela baru pulang Iho," 


"Contoh Cece kamu itu, dia aja rela ninggalin mantan pacar 
Hindu nya supaya tetap bertahan di agama kita. Jangan 
sampai kamu terlalu cinta sama laki laki itu sampai mau 
diajak masuk ke agamanya. Ingat, Papi bakalan selalu 
ngawasin kamu." 


Setelah mengatakan itu, Stevanus berbalik pergi menuju 
kamarnya, meninggalkan putri bungsunya dan istrinya, 


Mettha. 


Mata Bela memanas, ia tahu betul Ayahnya memang tidak 
menentang hubungannya dengan Kenzo, yang ayahnya 
tentang adalah perbedaan keyakinan mereka. Sejak kecil ia 
sudah sering diberi petuah untuk jangan berani beraninya 
meninggalkan agama nenek moyang. Dan itu masih 
dipegang teguh oleh keluarganya. la ingat bahkan kakaknya 
sampai meninggalkan kekasihnya yang beragama Hindu 
setelah 4 tahun menjalin kasih, dan lebih memilih laki laki 
pilihan Ayahnya. 


"Sayang," 


Bela menghapus air matanya lalu mendongak. Mettha 
tersenyum singkat, "Jangan terlalu diambil hati ucapan Papi 
ya, Papi kan memang begitu orangnya." 


Bela mengangguk, "Iya Mi, Bela ngerti kok. Kalau gitu Bela 
mau ke kamar ya," 


"Iya, selamat malam sayang," 


Mettha mengecup dahi Bela sayang lalu membiarkan 
putrinya itu berjalan menuju kamarnya. la menatap 
punggung putrinya yang sudah hilang dibalik pintu lalu 
menatap kearah kamarnya sendiri. Menghembuskan nafas, 
ia lalu berbalik untuk menyusul suaminya. 


Hama 


Abaaangg 
Mulai besok Zia tinggal dirumah Abang lhoo 


Zia gak ikut pindah ke Balii 

Zia seneng bangett nanti bisa ketemu Abang setiap harii 
hehehe 

Kok nggak dibaca? 

Abang udah bobok ya? 

Yahh yaudah deh 

Mimpi Indah Abang 


22.32PM 


Kenzo mengacak rambutnya saat membaca pesan itu dari 
notifikasi bar nya. Meraup wajah kasar ia mendesah frustasi. 
Bagaimana tidak frustasi? Baru saja satu jam yang lalu ia 
berjanji pada Bela untuk tidak akan pernah 
meninggalkannya. Dan sekarang? Kenapa bocah itu malah 
membawa kabar tidak mengenakkan seperti ini? 


la hanya takut Bela akan cemburu lagi, tapi ketakukan 
terbesarnya adalah, ia takut jika ia malah berbalik jatuh 
cinta pada gadis kecil yang sering ia bentak itu. 


"Kenapa waktunya gak tepat banget sihh ah!" Serunya 
kesal. 


To Be Continued 


BAGIAN 10 


"Inget pesan Ayah sama Bunda ya, jangan ngerepotin Ayah 
Reza sama Bunda Rahma, jangan nyusahin Abang Zo juga, 
belajar mandiri ya sayang, nanti Ayah transfer sebulan 
sekali ya? Gak boleh boros." 


Zia menganggukkan kepalanya mengerti saat Ayahnya 
memberi nasihat sebelum benar benar pergi ke Bali, 
sekarang Ia, Ayahnya, Bundanya, termasuk Kenzo sudah 
berada di Bandara karena sebentar lagi pesawatnya akan 
take off. 


"Tante titip Zia ya Zo? Kalau Zia ngelakuin kesalahan, tolong 
nasihatin baik baik ya? Dia paling ngga bisa dikasarin," 


Kenzo tersenyum kecut namun tak urung mengangguk, 
nyatanya selama ini ia selalu mengasari Zia. Apa gadis itu 
tidak pernah mengadu pada Ayah Bundanya? Kenapa? 


"Om percaya sama kamu," Farel menepuk pundak Zo 
menunjukan betapa laki laki itu benar benar 
mempercayakan putri satu satunya pada Kenzo membuat 
seketika bahu Kenzo memberat, seakan baru saja Farel 
menimpakan beban yang sangat berat untuknya. 


Kenzia yang berdiri beberapa langkah disamping Kenzo 
menoleh saat merasa bahwa Kenzo memandangnya, dan 
benar saja. Pemuda itu tampak tengah menatapnya, tapi Zia 
sama sekali tidak dapat membaca ekspresi Kenzo. Pemuda 
itu hanya menatapnya datar lalu kembali menoleh kearah 
ayahnya saat Farel kembali berbicara. 


Zia menghembuskan nafasnya pelan lalu memeluk 
Bundanya yang berdiri disampingnya. "Jangan lupa telfon 
Zia ya Bun," 


"Yeee harusnya kamu lah yang telfon Bunda," 


Zia mencebikkan bibirnya, "Ishh Bunda kan tauu Zia suka 
lupaa," 


Rena tertawa, "Iya iyaa sayangnya Bundaa. Baik baik sama 
Abang Zo, ya?" 


Zia menganggukkan kepalanya saat Rena menangkup 
kedua pipinya dan menatapnya lekat. 


Hingga kemudian terdengar pengumuman bahwa pesawat 
yang akan Farel dan Rena tumpangi akan segera take off. 
Dengan erat, Zia memeluk Ayah dan Bundanya sekali lagi, 
mengecup pipi mereka bergantian lalu mencium tangan 
mereka penuh hormat. 


Selanjutnya Farel dan Rena mulai berjalan menjauh sambil 
menarik koper besar mereka, sesekali mereka menengok 
lalu melambaikan tangan pada Zia yang kini tengah 
menangis tanpa suara. Selama 16 tahun hidupnya, belum 
pernah ia merasakan ditinggalkan dan akan hidup mandiri 
seperti ini. Setelah ini tidak akan ada Bunda yang 
mengomelinya jika ia berlama lama mandi dengan Dodol. 


Hiks 


Zia berjongkok, menyembunyikan wajahnya di lipatan 
tangannya diatas lutut, bahunya bergetar dan suara isakan 
terdengar. 


Zia merasakan elusan lembut di kepalanya, ia mendongak, 
menatap wajah Kenzo yang raut wajahnya melembut entah 


Karena apa sekarang. 


Sedangkan Kenzo tidak dapat menahan senyuman gelinya 
melihat kondisi wajah Zia sekarang, pipinya memerah, 
begitu pula dengan hidung mungilnya, bibir pink nya 
bergetar dan mata bulat itu berkaca kaca bahkan bulu mata 
bawah Zia sudah dibanjiri air mata. 


Tangan Kenzo yang semula mengelus puncak kepala Zia 
lantas turun menuju pipi, menghapus jejak air mata yang 
masih setia mengalir lalu merapikan rambut Zia yang 
dikepang dua, "Lo tanggung jawab gua sekarang, Om Farel 
nyuruh gua buat jagain lo. Dan rules nya masih tetep sama, 
Lo nurut sama gua atau gua paketin lo ke Bali." 


Bibir Zia kembali mencebik mendengar ucapan Zo, bahkan 
ia tidak mempedulikan tatapan penasaran orang orang yang 
berlalu lalang disekitar mereka yang tengah berjongkok 
saling berhadapan di bandara. Persis seperti anak idiot. 


"Dah yuk pulang," 


Zo yang lebih dulu berdiri, pemuda itu langsung berjalan 
menuju parkiran tanpa membantu Zia berdiri membuat 
gadis itu lagi lagi mendengus kesal. Dengan cepat ia berdiri 
lalu sedikit berlari mengejar langkah lebar Zo lalu seperti 
biasa, mencengkram ujung kaos yang dipakai Zo. 


Zo berdecak, ia melepaskan tangan Zia dari kaosnya lalu 
menggenggam tangan yang lebih kecil darinya itu dengan 
erat, "Kalau mau pegangan disini, jangan di kaos, kusut 
nanti." 


Kenzo kembali mengomel, namun kali ini Kenzia malah 
tersenyum manis, gadis itu turut menggenggam tangan Zo 
lalu mereka berjalan beriringan tanpa membicarakan 
apapun menuju parkiran. 


Tanpa mereka sadari, seorang gadis anggun menatap 
mereka dengan sendu, ia menghembuskan nafasnya lelah 
saat melihat binar bahagia diwajah kekasihnya, ya itu Bela. 


Bela masih betah memandangi setiap langkah Kenzo dan 
Kenzia, dan ia tersentak ketika tiba tiba seseorang 
menyodorkan kaleng minum dihadapannya. Ia menoleh lalu 
membuang pandangannya malas saat melihat seorang 
pemuda berdiri dibelakangnya. 


"Ngapain ngikutin gue?" Ketusnya. 


Pemuda yang tengah mengunyah permen karet itu 
menggidikan kedua bahunya sambil sebelah tangannya 
memegang kaleng minuman. 


"Disuruh Papi kan lo?!" Tuding Bela kesal. 


"Dih nethink terus aja sama gue, orang gue disuruh jemput 
sepupu gue kok," elak pemuda itu tidak terima. 


Bela mencibir, "Udah deh Christ, lo jangan main kerumah 
gua lagi ya? Males liat muka lo tau ga?" 


Setelah mengatakan itu Bela pergi, meninggalkan Christ 
yang menatapnya tak percaya. Sungguh baru kali ini ia 
mendengar Bela berkata se pedas itu padanya. 


Christ tersenyum kecut, ia memainkan kaleng minuman 
ditangannya lalu membantingnya keras keras hingga kaleng 
itu pecah dan air didalamnya tumpah kemana mana. la 
menghela nafas kasar lalu menatap punggung Bela yang 
mulai menjauh. 


"Mana yang katanya bakal nungguin gue? Bullshit." 


"Bunda Bunda, kenapa Zia ngga bobo sama Abang aja? Di 
kamar Abang kan ada ranjang kecil juga, Zia bisa bobok 
disana," 


Kenzo yang tengah menegak segelas air otomatis tersedak 
saat mendengar perkataan Zia, bahkan rasanya airnya juga 
masuk ke saluran hidungnya. 


"Pelan pelan Zo minumnya," tegur Rahma yang kini tengah 
membantu menyisir rambut Zia karena Zia baru saja selesai 
mandi. 


"Tau nih Abang hobi banget keselek," Zo mendelik kearah 
Zia, lalu dengan acuh pemuda itu duduk disingle sofa yang 
ada. 


"Abang Zo kan udah gede, Zia juga udah gede, jadi ngga 
boleh bobo bareng kayak dulu lagi. Meskipun beda ranjang, 
tetep aja satu ruangan itu gak boleh." 


Zia membulatkan mulutnya tanda mengerti akan penjelasan 
Rahma, "Mulai besok kamu berangkat sekolah dianter sama 
Abang ya? Jang--" 


"Lhoo Bun??" Kenzo memotong ucapan Rahma dengan 
bentuk protes, ia yang semula duduk bersandar santai 
langsung menegakkan tubuh saat mendengar ucapan 
Rahma. 


"Kenapa?" Tanya Rahma mengangkat sebelah alisnya tinggi. 


"Zo kan harus jemput Bela dulu, sedangkan rumah Bela 
sama sekolahnya Zia aja tolak arah, ya nggak papa sih kalau 


dia ngga keberatan berangkat telat terus," 


Zia terdiam tanpa berniat mengangkat kepalanya, padahal 
Rahma sudah selesai mengepang susun rambutnya, karena 
tadi ia sendiri yang meminta ingin dikepang rambutnya 
seperti tokoh Elsa di film disney Frozen. Yaa ia sudah 
menebak ini akan terjadi. Bagaimanapun, pasti Kenzo akan 
lebih memprioritaskan Bela ketimbang dirinya. Bahkan 
mungkin ia berada didaftar paling akhir di deretan prioritas 
pemuda itu. 


Rahma menatap Kenzo dalam diam sejenak, "Tadi waktu di 
Bandara Om Farel bilang apa ke kamu?" 


Lalu seakan teringat, Kenzo menghela nafas kasar, "Definisi 
dari ngejagain ngga harus sampe jadi sopirnya dia kan Bun? 
Zo juga punya kesibukan lain kali," pemuda itu tetap pada 
pendiriannya. 


Baru saja Rahma hendak berbicara, Zia segera berdiri 
membuat Rahma dan Kenzo menatap kearahnya, "Bunda 
gak perlu khawatir, Zia bisa naik Ojol kok, atau engga nanti 
Zia nebeng berangkat bareng lan, kebetulan lan juga 
tinggal di komplek ini kok," Zia berkata dengan ceria. 


"lan? Temennya Zia?" Rahma berkata lembut sambil 
menarik Zia agar duduk kembali. Zia menganggukkan 
kepalanya antusias. 

"Kemarin Zia udah ngabarin lan kalau Zia bakal tinggal 
disini, dan lan juga sempet nawarin buat berangkat sekolah 
bareng," Jelas Zia jujur. 


"Cowo?" Tanya Kenzo tiba tiba. 


Zia menoleh kearah Zo, ia mengangguk. "Iyaa, dulu Abang 
udah pernah ketemu deh, yang waktu itu sama Zia di... 
Mall," Zia berkata lirih diakhir kalimatnya. 


"Dia?? Gak! Gak boleh! Yang ada lo diajakin bolos tiap hari! 
Cowok bar bar kok dijadiin temen gimana si?!" Lagi, Kenzo 
mengomel membuat Zia terdiam. 


"Seenggaknya lan peduli sama Zia dan nggak pernah ngusir 
Zia buat ngejauh," jawab Zia dan kali ini berhasil membuat 
Zo bungkam. Setelah berkata begitu Zia tersenyum manis, 
bahkan manis sekali seakan sebelumnya tidak pernah 
berkata apa apa. 


"Bunda, Zia mau beresin baju sama buku pelajarannya Zia 
dulu yaa, sekalian mau ngerjain PR." Izinnya. 


Rahma mengelus rambut Zia sayang, "Iya gih, jangan lupa 
sholat maghribnya ya," 


Zia mengangguk lalu mulai berjalan menaiki tangga menuju 
kamarnya, sama sama berada di lantai dua dengan kamar 
Kenzo, namun berjauhan, karena kamar Kenzo terletak di 
ujung sedangkan kamar Zia terletak tidak jauh dari tangga 
membuat Zo masih dapat melihat bagaimana tubuh mungil 
berbalut kaos biru laut itu menghilang dibalik pintu yang 
sudah menggantung hiasan bertuliskan 'Barshanda Kenzia 
Oceana'. 


"Bunda gak suka ya kamu kayak gitu. Kamu ngga ngebiarin 
Zia bareng temennya tapi kamu sendiri nolak Zia, Bunda 
nggak pernah ngajarin kamu kayak gitu," 


Kenzo terdiam, ia mengusap wajahnya lalu menyandarkan 
tubuhnya ke sandaran sofa. Tidak membenarkan tidak juga 
menyalahkan ucapan Bundanya. 


"Zia sekarang sendirian Zo, dia udah terbiasa sama 
Bundanya sejak kecil, nggak pernah dikasarin apalagi 
diomelin kayak kamu ngomelin dia. Jaga Zia baik baik, 
jangan kecewain Om Farel." Setelah berkata begitu Rahma 


segera bangkit meninggalkan Kenzo yang masih saja 
bungkam. 


Kembali merasa dilema, ia memang tidak suka jika Zia 
berdekatan dengan laki laki lain, Zia hanya boleh 
berdekatan dengannya, tapi ia juga tidak mau membuat 
kekasihnya Cemburu. la mencintai Bela, sangat. Tapi ia juga 
merasa bahwa Kenzia adalah tanggung jawabnya yang 
harus ia jaga sebaik mungkin atau Om Farel akan kecewa 
padanya. 


Seandainya saja Om Farel tidak mempercayakan Kenzia 
padanya apa ia tidak akan sepeduli ini pada Kenzia? Tapi 
sepertinya sama saja. Dipercayakan ataupun tidak, Kenzo 
selalu tidak suka melihat Zia berduaan dengan laki laki 
manapun. 


Kenzo mengusap wajahnya kasar lalu mengacak rambutnya 
sendiri, mengerang frustasi ia beranjak menuju kamarnya. 
Sungguh ia merasa bingung dengan perasaannya sendiri. 


Kenzo berhenti saat melewati kamar Zia, pintu kamar gadis 
itu tidak tertutup rapat, Kenzo mendekatkan telinganya saat 
mendengar suara Zia yang sedang tertawa entah karena 
apa. Mendengar itu bibirnya ikut tertarik membentuk 
senyuman. la menghela nafas kemudian melanjutkan 
langkahnya menuju kamarnya sendiri. 


TING TONG 
CEKLEK 


"Malem Mi," 


"Lhooo Christ kapan pulang? Ya ampun kok nggak ngabarin 
Mami si, masuk masuk." 


Mettha menggiring Christ masuk, laki laki berusia dua puluh 
tiga tahun itu menggeleng sopan, "Nanti deh Mi, Christ 
cuma mau nyari Bela, ada?" 


Mettha mengerutkan alisnya bingung, "Tadi sore sih izinnya 
mau ke gereja, coba kamu susulin, barangkali dia disana," 


"Yaudah deh Christ susulin aja Mi, besok Christ main kok, 
oke? Bye," Christ mencium pipi Mettha lalu kembali berlari 
Kearah mobilnya, menuju satu satunya gereja terbesar yang 
ada di kota itu. 


Sesampainya didepan gereja, Christ segera turun dari 
mobilnya, ia membuka pintu gereja perlahan lahan, dan 
terlihatlah punggung seorang gadis yang pernah mengisi 
hatinya selama 5 tahun lamanya tengah berdiri 
membelakanginya. Sepertinya gadis itu sangat khusyuk 
berdoa. 


Dengan mengendap, Christ menghampiri Bela, lalu berdiri 
dibelakang gadis itu. Ia ikut menautkan kedua tangannya 
didepan dada lalu mulai memejamkan matanya, turut 
memanjatkan doa. 


Sedangkan Bela yang merasa ada yang berdiri 
dibelakangnya sontak menghentikan doanya, ia menoleh 
dan matanya sukses membola, "Christ lo---" 


"Sshhh," Christ meletakkan telunjuknya dibibir Bela tanpa 
membuka matanya, sedangkan sebelah tangannya masih ia 
pertahankan didepan dada. Cukup lama hingga akhirnya ia 
menyelesaikan doanya lalu membuka matanya perlahan. 


Otomatis ia menatap Bela yang ternyata masih menatapnya, 
ia melemparkan senyum simpul. "Pulang?" 


Bela melengos, gadis itu meraih tasnya lalu berjalan 
melewati Christ dengan acuh, namun Christ menahan 
tangannya. "Gue udah janji buat bawa lo pulang sama 
Mami." Bohongnya. 


Bela menoleh kearah Christ dengan mata menyipit, 
meragukan. Dan tiba tiba ponselnya berdering, ia menarik 
tangannya yang digenggam Christ lalu mengambil 
ponselnya, telfon dari Maminya ternyata. 


"Halo Mi?" 


Tut 


Bela mematikan ponselnya lalu berbalik pergi, merasa tidak 
ada yang mengikutinya lantas ia menoleh. "Jadi nganterin 
pulang ga?!" 


Christ menunjukan cengirannya lalu berlari menghampiri 
Bela, ia merangkul bahu gadis itu meskipun Bela berontak 
ia tetap kukuh merangkulnya hingga Bela pasrah digiring 
menuju mobil Christ. 


Dan tanpa diduga, seorang pemuda yang tengah duduk 
diatas motor disebrang gereja mengepalkan tangan marah 
melihat itu semua. Dengan segenap emosi yang ada ia 


menyalakan mesin motornya lalu melajukan motor besar itu 
kembali kerumah dengan kecepatan diatas rata rata. 
Membatalkan tujuannya untuk menjemput kekasihnya, 
ralat, bukan membatalkan, tapi keduluan. Ck. 


To Be Continued 


BAGIAN 11 


"Sumpah, baru nyadar gue kalau ternyata lo tu gobloknya 
natural banget." 


Setelah itu boneka pikachu melayang kearah Gifan 
membuat pemuda itu lantas menangkap boneka yang 
dilempar Kenzo ke arah wajahnya. 


"Heh gak sopan lo nyet!" 


"Ya lagian lo enak banget ngatain gua goblok, belum pernah 
ngerasain jadi gua sih," 


Kenzo menyugar rambutnya dengan kedua tangannya, 
sambil telentang dan menatap langit langit kamar Gifan. 
"Dih, gue sih ogah. Gue kan nggak plin plan kayak lo." 


Tangan Kenzo sudah merayap hendak meraih boneka 
pikachu yang lebih besar tapi Gifan sudah menangkap 
pergerakan tangannya dan buru buru merebut boneka 
pikachunya. "Jangan dilempar lempar elahh! Rusak nanti, 
baru beli minggu kemaren gue." Protesnya sambil menata 
kembali boneka Pikachu koleksinya. 


Kenzo berdecak. Terlihat sangat jelas jika pemuda itu tengah 
galau. "Kapan lo mau pulang? Ga tau diri banget emang 
dateng dateng jam segini kerumah orang cuma buat minta 
saran. Ga dikasih imbalan lagi." Gerutu Gifan karena 
memang sekarang sudah pukul 10 malam, tadinya Kenzo 
hendak pulang, tapi ia yakin tidak bisa tidur jika masih 


gelisah. Makanya ia memilih pergi kerumah Gifan, sahabat 
gila tapi paling bijak diantara yang lain. 


"Pamrih banget lo sama gua? Sahabat laknat emang." 
Gerutu Kenzo sambil mengambil posisi duduk. 


"Gua harus gimana inii aarggh," Kenzo mengacak 
rambutnya frustasi, dan itu berhasil membuat Gifan 
meringis. 


"Kesian gue sama lo, persis banget calon penghuni RSJ." 


"Serahh dah serah, trus saran lo gimana ini gua bingung 
beneran sumpah ga boong." 


Gifan berjalan menuju kursi didepan meja belajarnya, duduk 
dengan menghadap kearah Kenzo dengan raut wajah 
berpikir. 

"Seandainya gue jadi lo sih yaa gue pilih cewek kedua yang 
gue suka lah. Logikanya gini, lo gak akan mungkin bisa 
jatuh cinta sama dua orang sekaligus. Pasti diantara mereka 
ada yang lo sayang sebatas sebagai uhmm entah itu 
sahabat, adek, kakak dan semacamnya lah." 


Penjelasan dari Gifan membuat Kenzo terdiam, ikut berpikir. 
la memang sudah menceritakan semuanya tanpa ada yang 
ia tutupi dari Gifan. Bahkan ia juga menanyakan pantas 
disebut apa perasaannya terhadap Zia? Yang sampai 
sekarang masih belum ia dapatkan jawabannya. 


"Trus ni katanya Johnny Deep “ika kamu mencintai dua 
orang dalam waktu yang sama, maka pilihlah orang kedua 
karena Jika kamu benar-benar mencintai orang yang 
pertama, kamu tidak mungkin jatuh cinta pada orang 
kedua'." 


Kali ini Kenzo benar benar tercenung. Mendadak jantungnya 
berdenyut dan kemudian berdetak abnormal. 
"T-tapi gua nggak cinta sama Kenzia, Fan." 


Gifan tertawa mengejek sambil membuka toples kacang 
yang ada dimeja belajarnya. "Hati hati kalau ngomong, 
antara benci sama Cinta itu beda tipis bro," jawabnya sambil 
melempar kacang kearah Kenzo dan berhasil mendarat 
tepat di kepala pemuda itu. 


Namun Kenzo tak protes, ia malah asik berpikir seperti 
orang bodoh membuat Gifan kembali melemparinya kacang 
sambil sesekali mengunyahnya sendiri. 


Melihat Kenzo yang masih terdiam lantas membuat Gifan 
berdecak, jika seperti ini terus bisa bisa ia tidak akan tidur 
hingga besok meladeni sadboy macam Kenzo. Eh ralat, ini 
sih gabungan antara Sadboy dan Fuckboy. Jadi apa 
namanya? 


"Gini deh Zo biar nemu titik terangnya, Yang lo rasain ke Zia 
gimana??" 


Kenzo menatap Gifan, lalu kembali melabuhkan 
pandangannya kearah karpet berbulu berwarna coklat milik 
Gifan. 

"Rasanya persis kayak apa yang gua rasain waktu awal awal 
pacaran sama Bela. Deg degan mulu bawaannya, gua juga 
gak suka dia deket sama cowo lain selain gua, mungkin gua 
cemburu, tapi asli, tiap kali gua cemburu sama Bela, gua 
gak pernah semarah kalau gua cemburu sama Zia. Rasanya 
kayak pengen bener bener bawa Zia pulang, kalau perlu 
karungin biar gak ada yang lirik." 


Tak tanggung tanggung kali ini Gifan melempar kacang 
beserta dengan toplesnya yang sudah tertutup rapat kearah 


Kenzo yang langsung ditangkap pemuda itu. Untung saja itu 
toples plastik. 


"Please Zo, Pleasee nih. kenapa si gue punya temen bego 
bego amat kayak lo, heran. Dosa gue apaan ini," Gifan 
berseru dengan gemas, apalagi saat melihat Kenzo yang 
kembali melamun sambil mulai memakan kacang yang tadi 
ia lemparkan dengan toplesnya. 


"Gua mau tanya sekali lagi, lo ngerasa posesif gitu sejak 
kapan? Hah?" 


Kenzo mengerutkan dahi, tanpa menghentikan 
kunyahannya ia menatap Gifan, "Uhmm kalau gak salah 
waktu dia umur 10 tahun deh, pertama kali dia dapet temen 
cowok yang namanya Robi itu, untung udah pindah ke 
Aceh," Kenzo mengunyah  kacangnya kuat kuat, 
membayangkan jika ia tengah mengunyah Robi hidup 
hidup. 


"Emang sih gue kudu bawa lo ke tempat Rugyah ini mah, 
biar gobloknya dibuang ke laut selatan gitu," 


Kenzo mengacuhkan ucapan Gifan, mulai merasa terbiasa 
dengan hujatan Gifan yang sedari tadi mengatainya bodoh. 


"Itu tandanya lo udah cinta sama Zia dari enam tahun yang 
laluu Kenzoooooo! Huhhh belum pernah ngerasain dicium 
pantat wajan lo!" 


Gerakan mulut Kenzo terhenti otomatis. la tampak sedang 
berpikir. "Tapi nyatanya gue Cinta sama Bela dua tahun 
belakangan ini, kan," ucapnya mencoba berpikir realistis. 


"Jangan lo pikir gue gak tau ya kalau Si Bela deketin lo 
awalnya buat pelampiasan gegara dia putus sama 
mantannya yang mau ke luar negri itu," 


"Yaaa nyatanya sekarang gua juga bisa kan cinta sama Bela, 
malah dianya yang minta ke gua buat nggak ninggalin dia." 
Kenzo kembali mengunyah kacangnya. Terlihat santai 
memang, namun Gifan tau jika dikepala pemuda itu masih 
banyak benang kusut yang berkelumit memenuhi 
pikirannya. 


"Trus sekarang mau lo gimana? Bertahan sama Bela atau 
matahin gengsi lo dan terima Zia? Secara nggak langsung lo 
udah nyakitin hati mereka berdua bro, meskipun lo belum 
tau Zia suka sama lo atau cuma nganggap lo sebagai 
Abang." 


Kali ini Kenzo benar benar berhenti mengunyah, ia menutup 
toples kacang yang tinggal setengah lalu menghembuskan 
nafas panjang sambil menaruh toples itu di nakas. la 
menatap Gifan dalam diam, membuat Gifan menunggu 
nunggu apa yang akan Kenzo katakan, namun tiba tiba 
Kenzo malah berdecak. 


"Tuan rumah gak pekaan lo ah!" Ambeknya. 
"Lho?? Kenapa jadi gue Samsul!" 


"Kasih minum kek gua seret bahlul ngabisin kacang 
setengah toples tanpa minum lu pikir gua ayam?" 


"TAMU BIADAAABB!!!" 


"Ni bekalnya jangan lupa dibawa ya, botol minumnya juga, 
apa lagi yang biasanya Zia bawa ke sekolah?" 


Zia mengetuk ngetuk jarinya di dagu sambil berpikir, "Udah 
deh Bun, Zia biasanya cuma bawa Susu aja malah." 


"Oh yaudah ngga papa, bekalnya tetep dibawa ya?" 


"Siaapp," Zia menunjukan jempolnya, gadis itu sudah siap 
dengan seragam sekolahnya, rambutnya kali ini hanya ia 
gerai dengan pita pink di sisi Kiri. 


TIINNN TIINNNN 


"Nah, itu Adrian deh Bun kayaknya," Zia berseru antusias 
bertepatan dengan Kenzo yang terlihat baru turun dari 
kamarnya. 


"Hey Zo, makan duluan ya, Ayah masih di kamar, Bunda 
mau anter Zia ke depan dulu." 


Rahma dan Kenzia berjalan menuju ke pintu, diam diam 
Kenzo mengikuti, penasaran dengan sosok Adrian yang 
katanya tidak pernah mengusir Zia. Cih, palingan cowo itu 
hanya ingin modus. 


"Pagi, Tante." Sapa Adrian didepan pintu sambil mencium 
tangan Rahma. 


"Pagi, Nak Adrian ya?" 

"Iyaa Tante," 

"Tante titip Zia ya? Nggak apa apakan?" 

"Nggak apa apa lah Tante, Zia kan temen Adrian juga," 


Rahma mengangguk berterima kasih, lalu Zia datang sambil 
menenteng sepatu putihnya. la duduk diteras tepat 
dihadapan Rahma, memasukan kakinya kedalam sepatu lalu 
berjalan menggandeng Adrian tanpa mengikat talinya 
membuat Rahma mengernyit. 


"Tali sepatunya belum diikat Zia," 


Langkah Zia terhenti karena Adrian juga berhenti 
melangkah, pemuda itu menunduk menatap kaki Zia lalu 
menggeleng pelan, ia tahu betul bahwa Zia tidak dapat 
membuat simpul tali sepatu. Inisiatif, Adrian berjongkok lalu 
menalikan tali kedua sepatu Zia dengan rapi membuat 
sosok Kenzo yang kini berdiri di belakang Bundanya 
mengerutkan dahi merasa terganggu. 


"Makasih lan," cicit Zia, karena sebenarnya tadi ia malu 
mengatakan pada Rahma bahwa ia tidak bisa membuat 
simpul tali sepatu. la masih ingat betul pesan Bundanya jika 
ia tidak boleh merepotkan Bunda Rahma. 


Setelah selesai Adrian kembali berdiri lalu menarik Zia 
untuk menaiki motornya. Setelah menyerahkah helm untuk 
Zia, ia lalu menyalakan mesinnya, Zia berpegangan pada 
jaket Adrian, mengurungkan niat untuk memeluk Adrian 
saat Kenzo menatapnya tajam dibalik tubuh Bunda Rahma. 


"Hati hati sayang!" 


Zia hanya melambaikan tangannya karena ia sudah 
berpamitan saat didalam tadi rumah tadi, sedangkan Adrian 
membunyikan klakson tanda pamit sambil menganggukan 
kepalanya sopan. Ternyata badboy seperti Adrian bisa sopan 
juga. 


Setelah Adrian dan Kenzia pergi, Kenzo segera melengos 
berbalik menuju ruang makan. Mood nya kacau sudah pagi 
ini. Tapi ia tetap pada pendiriannya. la sudah berjanji untuk 
tidak akan pernah meninggalkan Bela, untuk itu ia akan 
mempertahankan hubungannya dengan Bela dan ia akan 
mulai mencoba mengabaikan Zia. 


"Maafin aku Zo," 


Kenzo menghela nafas panjang, setelah mendiami Bela 
seharian ternyata hanya dengan melihat raut bersalah dan 
mata bening berkaca kaca milik Bela mampu mencairkan 
emosinya. 


Ditariknya tubuh Bela lalu dipeluknya erat erat, "Lain kali 
Kabarin aku, jangan sampe aku keduluan lagi kayak tadi 
malem. Gak enak Bel." 


Bela mengangguk dalam pelukan Kenzo, kini mereka tengah 
berada di taman kampus, tidak ada terlalu banyak 
mahasiswa disini hingga Kenzo berani memeluk Bela. 


Setelah merasa cukup, Kenzo melepaskan pelukan Bela. 
"Sekarang malah aku yang takut kamu berpaling sama 
cowok itu," jelas Kenzo sambil menyampirkan poni panjang 
Bela ke telinga gadis itu. 


Bela terdiam, ia pun sama. la takut jika ia tidak bisa 
melawan kehendak ayahnya hingga ia berakhir dengan 
Christ nantinya. Apalagi pemuda itu sangat dekat sekali 
dengan Ayahnya. 


"Bel," 
"Hm?" Bela mendongak. 


"Aku bakalan janji buat memperjuangkan hubungan kita 
kalau kamu juga bisa janji sama kayak aku. Bisa?" 


Mendadak jantung Bela berdetak cepat. Keraguan mulai 
merayapi hatinya. la masih menatap mata Kenzo yang 
menatapnya lekat lekat. 


"Zo aku---" 


Ucapan Bela terpotong saat Kenzo terkekeh miris. "Mantan 
kamu itu bikin kamu ragu sama aku, ya?" 


Bela menggeleng, "Engga Zo, bukan gitu. Kamu tau papiku, 
kan?" 


Kenzo menghela nafas lalu mengangguk paham. "Sampai 
kapan kita bakal gini terus?" 


Kali ini gantian Bela yang mengusap pipi Kenzo, ia 
tersenyum menenangkan. "Kita jalanin dulu aja, ya? Yang 
terpenting kita berjuang dulu sama sama." 


Keadaan seperti terbalik. Jika dulu saat Christ belum 
kembali, Bela yang terang terangan menanyakan kelanjutan 
hubungan mereka karena adanya Zia. Sekarang Kenzo yang 
berkata demikian. 


Kembali Kenzo menarik Bela ke dekapannya, ia 
memejamkan mata erat erat saat bayangan Kenzia dengan 
berbagai ekspresi melintas di kepalanya, tawanya, 
tangisnya, candanya, seriusnya, semuanya membuat Kenzo 
berusaha keras melenyapkan bayangan itu. la tidak mau 
menyakiti Bela! Tidak cukupkah hatinya hanya untuk Bela 
saja? Kenapa Kenzia harus turut andil memasuki ruang 
hatinya?? Namun kembali kenyataan pahit menghantam 
mengingatkan Kenzo akan kenyataan bahwa ia tidak akan 
pernah bisa menikahi Bela kelak. Bundanya tidak 
menyetujui hubungannya, begitu pula dengan Ayah Bela 
yang begitu kukuh memegang erat tradisi. 


Bela melepaskan pelukannya saat melihat sosok dibalik 
pancuran tengah memperhatikan mereka. la kenatap Kenzo, 
"Aku harus pergi duluan, kamu harus percaya sama aku, aku 
udah gak punya rasa sama dia." 


Kenzo ikut menoleh saat mengerti apa yang dimaksud Bela, 
dapat ia lihat pemuda tinggi dengan gaya casual tengah 
mengunyah permen karet sambil menatap mereka seakan 
mereka adalah tontonan yang menarik. 


Kenzo menghela nafas kasar. 
"Harus banget perginya sama dia?" 


Bela mengangguk tak enak, "Ini acara keluarga dan Papi 
sendiri yang nyuruh aku pulang sama dia. Nggak apa apa 
kan?" 


Pasrah, akhirnya Kenzo mengangguk. la mengelus rambut 
Bela untuk yang terakhir kalinya lalu menatap gadisnya 
yang mulai berjalan menjauh darinya, tepat setelah berada 
didepan Christ, Bela berhenti sejenak, ia mengatakan 
sesuatu yang tidak dapat Kenzo dengar, lalu gadis itu 
melenggang pergi terlebih dahulu mengabaikan uluran 
tangan Christ membuat Kenzo tersenyum. 


Christ menoleh pada Kenzo, mengangkat tangannya tanda 
pamit lalu berbalik dan menyusul Bela membuat Kenzo 
berdecih. Sepertinya mulai sekarang ia harus waspada 
terhadap Christ. 


To Be Continued 


BAGIAN 12 


Bela tersenyum singkat saat ayah Christ menyapa sambil 
mengangkat gelas wine nya, kemudian ia mengedarkan 
pandangan, melihat keluarganya dan keluarga Christ 
tampak sibuk berbincang bincang. Ayahnya bilang ia hanya 
akan mengadakan makan malam, tapi ini lebih mirip seperti 
pesta kecil kecilan ketimbang makan malam. 


la menghembuskan nafasnya lalu menghampiri Ibunya yang 
tengah berbincang dengan Ibu Christ. "Mi," 


Mettha menoleh, "Eh iya sayang kenapa?" 
"Kalau nyari Bela, Bela ada di ayunan belakang rumah, ya?" 
"Oh iya jangan lama lama, ya?" 


Bela mengangguk lalu gadis itu berbalik dan berjalan 
menuju belakang rumahnya, ia duduk disebuah ayunan 
dibawah pohon yang dihiasi lampu dibelakang rumahnya. Ia 
menyandarkan kepalanya ke tambang ayunan, matanya 
menatap kosong kearah rumput hijau dibawahnya, 
pikirannya kembali berkelana ke tiga tahun yang lalu, tepat 
saat Christ, berpamitan hendak melanjutkan kuliahnya di 
Amsterdam. 


Flashback On 


"Kamu beneran harus pergi ya?" 


Christ menoleh saat mendengar suara lain di kamarnya saat 
ia tengah sibuk berkemas, lalu senyum manis tersungging 
di bibirnya ketika melihat gadis kecil yang sejak kecil selalu 
bersamanya sedang berdiri di ambang pintu kamarnya. 
Gadis itu masih mengenakan seragam SMA. Ia membalikkan 
tubuh demi menatap gadis itu sepenuhnya. 


"Sini masuk," panggilnya. 


Gadis itu masuk, lalu ikut duduk bersimpuh dihadapan 
Christ. Christ tersenyum lalu merapikan poni depan gadis 
dihadapannya. 


"Iya, aku harus pergi." 


"Kalau kamu pergi Bela main sama siapa nanti," mata Bela 
berkaca kaca, masih menatap wajah tampan dihadapannya, 
lelaki yang baru resmi menjadi kekasihnya satu tahun, 
kekasih pertamanya, cinta pertamanya. 


Lagi, Christ tersenyum. "Aku cuma tiga tahun disana Bel, 
setelah itu aku pulang. Dan kita bisa bareng lagi, ya?" 


Air mata Bela benar benar meluruh di pipinya kali ini, gadis 
itu terisak kecil. Karena memang kepergian pemuda itu 
benar benar mendadak dan baru ia ketahui. 

"Jangan nangis dong, kan aku ngga lama disana," 


Christ menarik Bela ke pelukannya, mengusap sayang 
rambut bergelombang kekasih kecilnya. Mengingatkan 
kembali pada memori masa kecil mereka, dimana Bela 
senang sekali merengek meminta digendong, dan mereka 
hampir setiap hari menghabiskan waktu bersama mulai saat 
Bela masih bersekolah di Taman kanak kanak, hingga satu 
tahun yang lalu, saat Bela dinyatakan lulus dari sekolah 
Menengah Pertamanya, Christ mengungkapkan 
perasaannya. 


Tak bisa dipungkiri bahwa kebersamaan selama bertahun 
tahun mampu menumbuhkan perasaan nyaman yang 
berkembang menjadi Cinta, dan ia rasa perbedaan usia 
sebanyak empat tahun bukan masalah, apalagi ia yang 
lebih tua. Bukankah itu malah lebih bagus? 


Mendengar isakan Bela yang tak kunjung berhenti lantas 
membuat Christ mengurai pelukannya dan menangkup 
kedua pipi Bela yang mulai memerah. 

"Aku janji gak akan lupa buat ngabarin kamu dari sana, 
jangan sedih, please." 


"Tetep aja rasanya beda, gak ada Christ yang Bela peluk 
kalau Bela sedih, gak ada Christ yang anterin Bela sekolah, 
gak ada Christ yang nemenin Bela ngerjain tugas," 


Christ menghapus air mata Bela yang tak kunjung berhenti. 
la menatap mata Bela lekat lekat, "Bela percaya sama 
Christ?" 


Bela mengangguk. 


"Kalau gitu Bela harus yakin kalau Christ cuma bakal tiga 
tahun disana, Bela mau nungguin Christ?" 


Bela mengangguk lagi, "Bela janji bakal nunggu Christ." 
Ucapnya diiringi isakan kecil. 


Christ tersenyum mendengar itu, kemudian ia kembali 
menarik Bela kedalam pelukannya dan dibalas pelukan erat 
oleh Bela. 


Keesokan harinya Christ benar benar pergi, sejak itu Bela 
mencoba untuk tetap bersabar menunggu Christ, pemuda 
itu juga selalu mengiriminya pesan setiap pagi dan saat 
malam, dan terkadang Christ akan menelfon atau bahkan 


Video Call. setidaknya itu bisa mengobati rasa rindu yang 
membuncah dihati Bela. 


Satu tahun sudah terlewati, Bela mulai merasa ada yang 
berubah dengan Christ, bukan merasa lagi, tapi memang 
benar benar berubah. Christ sudah sangat jarang 
menghubunginya, bahkan pesan pesannya terkadang hanya 
dibaca tanpa dibalas membuatnya merasa tidak tenang. 


Hingga kabar itu tiba tiba datang, saat Cecenya 
mengirimkan gambar dimana Christ sedang berangkulan 
disebuah taman di Amsterdam. Jangan tanya bagaimana 
sakitnya Bela saat itu, ingin sekali rasanya ia menangis 
meraung saat itu juga, tapi ia masih berada di kelas dan 
pelajaran masih berlangsung. Hingga saat ia tiba dirumah, 
ia segera menelfon Cecenya yang sedang melakukan Foto 
Prewedd di Amsterdam, menanyakan perihal foto yang 
Cecenya kirimkan. 


Disaat itu juga Bela harus menelan kepahitan saat Cecenya 
kembali mengirimkan video dimana Christ sedang 
bergandengan dan berjalan menuju sebuah supermarket 
dengan gadis yang sama. Sejak saat itu Bela memblokir 
semua nomor Christ, bahkan Bela sengaja mengganti semua 
akun media sosial dan nomor telfonnya demi menghindari 
Christ. la ingin mencoba melupakan pemuda yang sudah 
tega mengkhianatinya itu. 


Dan saat ulangtahunnya yang ke-17, Kenzo datang dengan 
sebuket bunga mawar merah dan wajah yang gugup 
mendatanginya, memberinya buket bunga dan menyatakan 
perasaannya. Disitu Bela masih bimbang. 


Disatu sisi ia masih berharap pada Christ, tapi rasa sakit 
dikhianati sudah terlanjur tertanam dihatinya meskipun itu 
belum cukup untuk menutupi perasaan cintanya, dan sisi 


lain, Kenzo, teman sekelasnya yang sejak ia masuk SMA 
selalu menemaninya, memberinya perhatian, bahkan 
menemaninya disaat ia rapuh karena Christ, ternyata 
menyimpan perasaan lebih dari sekedar rasa sayang 
terhadap sahabat padanya. 


Bela meminta waktu untuk menjawab, hingga saat ia 
memantapkan hatinya dan akhirnya menerima cinta Kenzo. 
Katakan ia tega memanfaatkan Kenzo sebagai 
pelampiasannya pada Christ, tapi Bela hanya ingin bisa 
melupakan Christ dengan mencintai Kenzo. Itu saja. 


Sejak itu, Bela dan Kenzo berhubungan selayaknya kekasih 
pada umumnya, terlihat seperti sepasang kekasih yang 
bahagia memang, tapi beberapa bulan kemudian Kenzo 
mengungkapkan kekecewaannya saat tahu ia hanya 
dijadikan pelampiasan. Bela meminta maaf, menawarkan 
untuk berpisah jika memang Kenzo keberatan dengan 
semua itu. Namun memang pada dasarnya Kenzo sudah 
terlanjur mencintai Bela, pemuda itu mengalah dan 
mengatakan akan tetap mempertahankan hubungan 
mereka hingga Bela mencintainya. 


Flashback Off 


Dan itu terbukti hingga sekarang, meskipun Bundanya tidak 
setuju dengan hubungan mereka, dan Papinya yang 
menentang hubungan mereka karena perbedaan Agama. 
Mereka tetap bertahan hingga di titik ini. 


Apa yang dikatakan Kenzo benar, dirinya mulai kembali 
bimbang atas kehadiran Christ. Memang benar apa yang 
dikatakan orang orang. 


Kalian tidak bisa melupakan Cinta pertama meskipun kalian 
sudah mencintai yang lain. 


Dan ini terbukti kepada Bela. Bahkan deguban yang sempat 
hilang kini kembali hadir saat bersama Christ membuat Bela 
merasa bersalah pada Kenzo. 


Bela kembali tersenyum pahit saat menyadari bahwa ia 
merasa seperti Zia. Zia yang sudah sangat dekat dengan 
Kenzo, bahkan ia sendiri merasa jika Kenzo menyukai Zia. 
Dan bolehkah ia egois untuk tetap menggenggam Kenzo, 
meskipun Zia ternyata menyukai Kenzo? 


la hanya tidak ingin ditinggalkan untuk yang kedua kalinya. 


Tubuhnya tersentak tiba tiba saat merasa ada yang 
mendorong ayunannya dari belakang, ia menoleh dan 
hendak bangkit saat melihat siapa yang mendorongnya. 


Namun orang itu malah menarik Bela kembali agar duduk 
kembali di tempatnya. 

Bela pasrah lalu menunduk saat pemuda di belakangnya 
mulai kembali mendorong. 

"Aku kangen kita yang dulu Bel," 


Deguban disertai denyutan nyeri itu kembali hadir, mulai 
menjalar menuju matanya yang memanas dan siap 
menumpahkan air matanya. 

"Sebenernya aku mau minta penjelasan ke kamu, meskipun 
Cece udah ngejelasin semuanya ke aku, tapi aku pengen 
denger penjelasan langsung dari kamu." 


Bela memalingkan wajahnya saat Christ berlutut 
dihadapannya dan menatapnya lekat. 

"Kenapa ngehindar? Kita belum putus resmi dan kamu udah 
ada cowo baru?" 


Bela menghapus air matanya lalu menatap Christ balik. 
"Kamu udah tau jawabannya. Harusnya aku yang minta 
penjelasan sama kamu." 


Tangan Christ terulur untuk menghapus air mata Bela, 
pemuda itu tersenyum kecil. "Perempuan yang Cece fotoin 
waktu itu, dia adik sepupuku, Anne namanya." 


Dan fakta itu sukses membuat Bela terkesiap. 


Kenzo menghampiri jendela ketika mendengar suara deru 
motor, ia mengintip sedikit saat melihat Kenzia yang terlihat 
baru saja turun dari motor Adrian. Lagi lagi perasaan tidak 
suka menghantam hatinya. 


la menghela nafas gusar lalu bergegas keluar dari kamarnya 
untuk menemui Kenzia. Seharian ini Kenzia sama sekali 
tidak mengiriminya pesan. Biasanya notifikasinya selalu 
dipenuhi pesan Zia entah itu mengingatkannya untuk 
makan atau hanya bercerita sesuatu yang biasanya hanya 
Kenzo baca tanpa minat membalasnya sedikitpun. 


Bahkan pagi tadi gadis itu tidak mengucapkan selamat pagi 
seperti biasanya. Dan itu sukses membuat sesuatu disudut 
hati Kenzo tak tenang, selain karena Bela yang kembali 
meragukannya tentunya. 


Kenzo menghentikan langkahnya tepat didepan kamar Zia 
saat gadis itu juga terlihat baru akan masuk kedalam 
kamarnya. Zia berhenti lalu mendongak menatap Kenzo. 


"Abang kenap--" 


Ucapan Zia berhenti mendadak saat ia kaget karena 
tubuhnya didekap begitu erat oleh Kenzo. Tak dapat 
dipungkiri bahwa jantungnya kembali berdebar tak 
beraturan menerima serangan mendadak seperti ini. 


'Kalau lo tetep ngebiarin perasaan lo tumbuh sama Bang 
Kenzo, itu sama aja lo nyakitin Kak Bela, Ya'." 


Mata Kenzia yang sempat terpejam karena menikmati 
pelukan Kenzo lantas kembali terbuka lebar. Didorongnya 
tubuh Kenzo hingga pemuda itu mundur beberapa langkah. 


Zia menatap Kenzo yang telihat bingung, gadis itu 
menggeleng lalu segera masuk kedalam kamarnya dan 
menguncinya tanpa mengatakan apapun. 


Kenzo mengerang, ia berbalik menuju kamarnya untuk 
mengambil kunci motornya sambil mengumpat merasa 
harga dirinya terinjak karena penolakan Zia. Dilajukannya 
motornya menuju kerumah Gifan. la butuh pencerahan 
sekarang. 


Sedangkan Zia. Gadis itu berjongkok didepan pintu 
kamarnya, terisak pelan merasakan rasa sakit yang kembali 
hadir karena Kenzo. 


Merasa dipermainkan dengan tingkah pemuda itu, harusnya 
jika memang Kenzo tidak menyukainya, ia tidak perlu 
bersikap seperti tadi. 

Memeluknya erat sarat akan kerinduan karena ia 
mengabaikannya sejak pagi tapi kenyataannya tidak. 


Zia menggeleng, ia harusnya tidak perlu menangis seperti 
ini. Menghapus air matanya, Zia lalu berdiri. Menarik nafas 
panjang dan menghadirkan kembali senyum yang terlihat 
sangat dipaksakan. Baiklah, mulai sekarang, Ia tidak boleh 
menunjukan perhatiannya pada Kenzo lagi. la tidak boleh 
bermanja manja dengan Kenzo lagi, dan ia tidak boleh 
mempertahankan rasa sukanya pada Kenzo lagi. 


Mungkin memang aku yang salah. Mempertahankan 
perasaan yang jelas jelas akan menyakiti diriku sendiri 
tanpa memikirkan apapun. 


Aku yang selalu menutup mata dengan semua penolakan 
yang secara terang terangan kamu lakukan. 


Aku yang terlalu bodoh tetap mencintaimu disaat kamu 
sendiri menatapku dengan benci secara langsung. 


Mungkin sekarang saatnya aku mengubur perasaan ini 
dalam dalam, jika memang kebahagiaanmu ada padanya. 
Asal kamu tetap bahagia, maka akupun akan berusaha 
bahagia diatas rasa sakit yang tak mungkin bisa aku tahan. 


Maafin Zia yang udah jadi benalu di hubungan Abang sama 
Kak Bela. Zia sayang abang. 


To Be Continued. 


BAGIAN 13 


"Jadi menurut Rara, Zia harus apa?" 


Naira yang tengah duduk berhadapan diatas kasur milik Zia 
menyipitkan matanya sejenak, setelah Kenzia bercerita 
panjang lebar tadi, ia sudah dapat menyimpulkan kalau 
sahabatnya ini benar benar telah jatuh pada pemuda yang 
selama ini ia panggil Abang, dan yang mengenaskan 
adalah, Kenzo sering sekali mengusirnya! Ck. 


"Hmm gimana ya, asli gue juga bingung kalau sikapnya doi 
macam orang lagi maen layangan gitu, tarik ulur gak jelas 
ewhh," 


Zia mencebikkan bibirnya sambil memangku boneka 
pandanya. 


"Ya' lo mau tau gak gimana caranya biar tau kalau Bang Zo 
itu suka sama lo atau engga?" 


Zia mengangkat kedua alisnya tinggi tinggi saat mendengar 
penawaran Naira, ia mengangguk antusias lalu 
mencondongkan tubuhnya kearah Naira. 

"Gimana gimana?" 


"Coba lo deketin cowo siapapun itu, atau lo rubah 
penampilan lo jadi lebih emm seksi mungkin?" 


Kenzia kembali duduk tegak, pipinya merona dengan 
sendirinya membayangkan dirinya memakai pakaian seksi. 
Lantas ia menggeleng. 


"Ah engga ah, Bunda bilang Zia gak boleh pake pakean 
yang terbuka." 


Naira menggaruk pipinya, "Duh salah pilih kata gue, 
maksudnya lo rubah penampilan gitu Iho, biasanya kan lo 
suka banget pake baju kek anak sd, mana pink semua lagi," 


"lihh bukan anak sd tau!" Balasnya tidak terima. 


"Ya lah, intinya lo harus ubah penampilan, emm trus lo 
bilang Abang lo itu gak suka lo deket deket sama cowo kan? 
Nah, coba lo deketin Adrian deh, atau nggak siapa tu 
temennya Bang Zo yang suka ngajakin lo ngedate?" 


"Bara?" 


"Nah iya dia, seenggaknya kita bisa mastiin kalau Bang Zo 
bener bener cemburu kalau lo bareng sama mereka." Naira 
memelankan suaranya setiap menyebut nama Kenzo, 
mengantisipasi jika sewaktu waktu Kenzo lewat didepan 
kamar Zia dan mendengar percakapan mereka, bisa gawat 
urusannya. 


"Tapi udah satu mingguan ini Zia sama Bang Zo udah jarang 
banget ngobrol, Zia juga gak pernah chat Abang duluan 
lagi, tapi akhir akhir ini selalu Abang yang chat nanya jam 
berapa Zia pulang, kalau Zia udah bales eh cuma di baca," 
curhatnya lagi. 


Naira mengerutkan dahinya, benar benar ya yang namanya 
Kenzo itu terlalu abstrak, sulit sekali ditebak. "Yaudahlah 
pokoknya lo harus coba saran gue tadi, biar lo tau dia suka 
sama lo ata---" 


"Suka siapa?" 


Sontak Kenzia dan Naira menoleh, keduanya sama sama 
mematung saat melihat Kenzo yang sudah terlihat rapi 
berdiri di ambang pintu. 


"Ih Apaan sih Abang kepo banget," celetuk Zia mencoba 
tenang. 


Kenzo tak menjawab, ia menatap Naira sekilas lalu kembali 
menatap Zia. 

"Gue tunggu 20 menit lagi di bawah, Bunda nyuruh buat 
belanja." Setelah berkata demikian pemuda itu berlenggang 
pergi tanpa menunggu jawaban dari Zia. 


"Gotcha! Waktunya lo laksanain saran gue tadi, cepet!!" 
Naira berujar semangat, bahkan gadis itu sudah melompat 
dari ranjang Zia dan berlari menuju lemari besar milik Zia. 


"Harus banget sekarang ya Ra? Ngga bisa besok aja gitu?" 


"Gak! Ini kesempatan Zia! Cepet pake bedak waktu lo cuma 
20 menit!" 


Zia menghembuskan nafas pasrah kemudian mengikuti apa 
yang diperintahkan Naira, gadis itu turun dari Ranjangnya 
kemudian berjalan menuju meja riasnya, mengambil bedak 
bayi kemudian hendak menuangkannya ditangan sebelum 
Naira menghentikan gerakan tangan Kenzia. 


"Seriously lo mau pake bedak bayi?!" 


Kenzia mengerjapkan matanya beberapa kali, "Zia kan 
memang pake ini setiap hari," 


Naira menepuk dahinya, ia lalu merebut bedak bayi dari 
tangan Kenzia kemudian menyerahkan sebuah gaun hitam 
berlengan panjang pada Kenzia. "Nih pake dulu cepet, habis 
itu lo gue make up in." 


"Celananya mana?" 
"Ish gak usah pake celana lahh, ini gaun tau!" 


"Tapi biasanya Zia pake celana juga, ini terlalu pendek 
soalnya." 


"Gak usah Zia, udah sana cepet ganti, buang buang waktu 
deh," 


Lagi, Zia menghela nafas pasrah kemudian berjalan menuju 
toilet untuk mengganti pakaiannya. Sedangkan Naira sibuk 
mengeluarkan peralatan make up dari tasnya, tidak terlalu 
banyak sih, hanya bedak padat, /ipgloss dan blushOn untuk 
Zia. 


Setelah beberapa lama, pintu kamar mandi terbuka dengan 
Zia yang keluar sambil menarik narik ujung roknya. 
"Jangan ditarik, sini duduk," 


Naira menarik Zia dan mendudukan gadis itu di ranjang, 
lalu tangannya mulai bergerak lincah memoles wajah Zia 
dengan serius. 

"Cuma mau belanja, harus ya pake make up gini?" Tanya Zia 


"Harus! Kalau lo tambah cantik nanti banyak yang lirik, 
habis tu lo harus kasih tau ke gue ya reaksinya si Bang Zo 
gimana," bisik Naira pelan. 


Zia mengangguk, dan menurut saja saat Naira mulai 
memakaikannya /ipgloss dan blushon. 


"ZIAAA BURUAAN!!!" 


Naira menambah kecepatan tangannya untuk merapikan 
rambut Zia saat mendengar teriakan menggelegar dari 


Kenzo dilantai bawah. Dengan cepat ia menyisir rambut Zia 
dengan jarinya, lalu menatap wajah Zia sekali lagi. 


"Nah, perfect," ucapnya dengan senyum puas. 


"Udah hayuk buruan, gue juga mau balik. Jangan lupa 
Kabarin gue gimana rekasinya doi." 


Zia mengangguk lagi, lalu mengekori Naira yang mulai 
berjalan keluar dari kamarnya. 


"Bang, gue pulang duluan ya," pamit Naira saat berjalan 
melewati Kenzo yang tengah memainkan ponsel dengan 
segelas kopi dihadapannya. Ia menoleh saat mendengar 
suara Naira. Kemudian mengangguk, "Yoi, hati hati," 


"Siap," setelah itu Naira benar benar keluar, saat diambang 
pintu ia mengerling pada Kenzia yang terlihat berjalan dari 
arah dapur sambil membawa kertas daftar barang yang 
akan dibeli. Karena memang saat sudah menuruni tangga, 
Zia langsung berbelok ke dapur untuk menemui Rahma 
sedangkan Naira langsung keluar. 


Zia mencibir lalu menghampiri Kenzo yang masih asik 
dengan handphonenya. 


"ZIAA BURUAN!!" 


"Iya gak udah teriak sih Zia gak budek." Balasnya ketus. 
Sontak Kenzo menoleh dan ia mematung saat melihat Zia. 


Tubuhnya berputar lalu menatap Kenzia dari atas sampai 
bawah. Apa apaan ini?! 

Alis Kenzo mengerut tak suka saat menyadari bahwa Kenzia 
menggunakan make up, dan apa apaan baju yang 
dipakainya itu?? 


"Seriusan lo mau belanja doang pake kostum begitu?" 


Zia memutar bola matanya, percayalah sikapnya yang 
seperti ini semuanya Naira dan Aidar yang mengajarinya, 
katanya, Ia harus belajar menjadi jual mahal supaya tidak 
terus terusan disakiti oleh laki laki. 


"Udah deh nanti keburu siang, Zia mau pergi sama Bara 
nanti." 


Kenzia tidak sepenuhnya berbohong kok, tadi sebelum 
turun ia mengirimi Bara pesan supaya mereka bisa makan 
siang bersama, semoga saja Bara segera membalas 
pesannya dan mereka benar benar akan makan bersama. 


"Gak ya! Ganti baju cepet!" 
"Ih gak mau lah capek tau!" 


Kenzo melebarkan matanya, Kenzia ini benar benar berubah 
sejak ia memeluknya minggu lalu, ia sendiri tidak tahu apa 
yang membuat gadis manis itu berubah menjadi gadis 
pendiam dan sedikit pembangkang. 


"Ganti atau gak usah belanja sekalian!" 


"Eh eh, apaan belanja buruan Bunda mau masak buat 
makan siang," Rahma datang dari dapur setelah mendengar 
keributan, senyum Zia mengembang ia lalu berjalan 
mendekati Rahma. 


"Tau tu Bun, Masa Zia udah cantik cantik disuruh ganti lagi, 
kan keburu siang," 


"Bun tapi baju di---" 


"Berangkat sekarang Zo! Emangnya kenapa sama Baju Zia? 
Dia cantik kok." 


Zia tersenyum meledek dibelakang Rahma, membuat Kenzo 
mendengus. Pemuda itu berjalan menghampiri Rahma lalu 
meraih tangan Bundanya, menciumnya hormat. 


"Assalamualaikum," pamitnya lalu berjalan meninggalkan 
Zia. 


Buru buru Zia mencium tangan Rahma lalu mengucap salam 
juga dan berlari menyusul Kenzo. 


"Waalaikumussalam." Balas Rahma sambil menggelengkan 
kepalanya melihat tingkah Kenzo dan Kenzia. Padahal 
selama satu mingguan ini mereka terlihat tidak akur. 


Sedangkan diluar Zia mengerutkan dahi karena Kenzo 
malah mengeluarkan mobil dari garasi, padahal pemuda itu 
sudah memanaskan motornya tadi. 


"Kenapa gak jadi naik motor?" Tanya Zia saat ia sudah 
duduk dan memasang sabuk pengaman disamping Kenzo. 


Kenzo melirik Zia sinis, "Jangan Tolol, lo mau jadi tontonan 
gratis Om Om kalau rok lo terbang terbang," sarkasnya 
membuat Zia mencebik tanpa sadar. 


Memang terkadang tingkah kekanakkannya itu masih tidak 
bisa terkontrol meskipun disekolah Naira selalu 
mengajarinya 'Cara menjadi seorang gadis anggun dan 
berkelas' tetap saja kebiasaannya sejak kecil tidak bisa 
diubah dalam sekejap mata. 


Mobil kembali hening, baik Kenzo maupun Kenzia sama 
sama tak berminat untuk menciptakan obrolan. Keadaan 
tetap senyap hingga mereka sampai disalah satu pusat 


perbelanjaan besar. Kenzo yang terlebih dulu turun dan 
meninggalkan Zia yang mulai menggerutu karena merasa 
terabaikan. 


"Bener ya kata Abang, Zia tu tolol, harusnya sadar diri kalau 
Abang gak mungkin suka Zia soalnya Abang udah ada Kak 
Bela." Gerutunya sambil turun dari mobil dan mulai berjalan 
memasuki gedung mall. 


la sama sekali tidak berminat untuk menyusul langkah lebar 
Kenzo yang terkesan terburu buru, ia malah santai sambil 
sesekali melihat lihat barang disekitarnya. 

Tanpa Kenzia sadari, Kenzo melirik beberapa kali ke 
belakang, menunggu Zia akan berlari lalu berpegangan 
pada ujung kaosnya seperti biasa, namun harapan tinggalah 
harapan saat Zo menoleh lagi dan Kenzia malah asik 
menatap sekitarnya. 


Pemuda itu berdecak, kemudian menghentikan langkahnya 
menunggu Zia, hingga saat Zia disampingnya dengan cepat 
ia menggenggam tangan Zia dan mengajaknya berjalan 
beriringan. "Liat liatnya nanti, belanja dulu keburu siang." 
Omelnya seperti biasa. 


"Iya iyaa," balas Zia sambil tanpa membalas genggaman 
tangan Kenzo membuat Kenzo lagi lagi menyadari 
perubahan Zia. Apa gadis itu sudah menyukai seseorang 
hingga sudah tidak terlalu peduli padanya?? 


Sesampainya di tempat bahan makanan, Zia menyerahkan 
kertas daftar belanjaan pada Kenzo. "Zia mau ke toilet 
bentar, pengen pee." 


Kenzo menerima kertasnya, "Jangan lama lama," 


"Iya bawel." 


Kenzo menatap Zia yang sudah berlari menuju toilet dengan 
mulut menganga, tak menyangka Zia akan mengatainya 
seperti itu. Tanpa sadar ia meremas kertas ditangannya lalu 
berjalan ke rak minuman dengan kesal. Ia ingin mencari 
kopi dingin dulu sambil menunggu si kecil itu. 


"Haduh leganya." Zia mengelus perutnya, ia kemudian 
mulai berjalan sambil memeriksa ponselnya barangkali 
Kenzo mengiriminya pesan karena ia berada di toilet sekitar 
dua puluh lima menit, asik memeriksa hingga ia tidak 
memperhatikan jalannya sendiri, 


"Eh, ngapain kamu disini?" 


Zia mendongak, menatap bodoh seorang laki laki 
perawakan bule dihadapannya. la mengerjapkan matanya 
lucu, "Mau belanja lah Om," 


Pemuda itu tampak menahan tawanya lalu menarik Zia 
menjauhi ruangan yang sempat Zia masuki. 

"Mau belanja apa di toilet laki laki?" Tanyanya membuat 
jantung Zia berdebar karena malu sekaligus takut. 


"Ihh Zia engga ke toilet laki laki kok," elak Zia. Benar kan? 
Tadi ia dari toilet perempuan lalu berjalan menuju keluar 
untuk kembali ke tempat bahan makanan. 


"Ya kamu terlalu serius main hp sampai gak sadar masuk 
toilet laki laki dasar, untung sepi, coba kalau rame kamu 
dipikir perempuan mesum," ucap laki laki itu sambil tertawa. 


Pipi Zia kembali merona. "Eh iya mungkin, iya deh maafin 
Zia ya Om..." 


"Christ." 


"Nah iya Om Christ, kalau gitu Zia mau nyusulin abang lagi 
ya, Dadaaa Om," Zia berlari sambil melambaikan tangannya 
dibalas lambaian tangan dari Christ juga. 


Zia mengusap kedua pipinya yang masih terasa panas 
karena malu sudah masuk ke tempat kramat itu. Huh lain 
kali ia tidak mau bermain ponsel di keramaian seperti ini. 
Zia memelankan langkahnya saat sudah melihat Kenzo yang 
berkacak dengan menenteng dua plastik besar dikedua 
tangannya. Uhhmm, selama itukah ia di toilet? 


"Baqus, toiletnya di Agrabah ya kesini naik karpet ajaib," 


Kali ini Zia tertawa, ah, pasti ini Karena tadi malam ia 
memutar ulang tayangan film Aladdin di TV dan Kenzo ikut 
menonton. 


"Ya maaf tadi Zia juga mules hehe, sekarang laper. Makan 
yuk Bang?" 


"Habis setoran sekarang mau diisi ulang?" 


"Ish yaudah sih kok komen terus kek netijen." Ambek Zia 
lalu berjalan mendekati Kenzo, merebut satu kantung 
plastik yang lebih kecil lalu berjalan mendahului Kenzo 
menuju tempat makan. 


Kenzo menghela nafas kemudian mengikuti langkah Zia, ia 
menatap sekitarnya, melihat ada beberapa pemuda yang 
nampak menatap Zia intens membuatnya buru buru 
mensejajarkan diri dengan Zia, diraihnya kantung plastik 
yang Zia bawa, lalu merangkul bahu Zia dengan satu 
tangan yang kosong. 


"Ish kenapa sih bang," 


Zia mencoba melepaskan tangan Kenzo tapi Kenzo malah 
merangkulnya semakin erat. 

"Diem! Lo gak liat apa dari tadi banyak yang liatin lo? Besok 
lagi kalau lo pake baju beginian gue bakar ya," ancamnya 
membuat Zia kembali terdiam. 


Akhirnya Zia menurut saat Kenzo merangkulnya sampai 
mereka berada di tempat makan, baik Kenzo maupun Zia 
sama sama mengedarkan pandangannya hingga pandangan 
mereka sama sama terpaku pada satu titik tak jauh dari 
mereka. 


"Bela?" 
Kenzo mengerutkan dahinya sedangkan wajah Zia berubah 
berseri seri. "Haloo Om Christ! Kita ketemu lagi." 


Baik Christ maupun Bela lantas menoleh saat mendengar 
sapaan yang kelewat ceria itu. Hal yang sama terjadi pada 
Bela, senyuman yang sempat terpatri diwajah gadis itu 
mulai menyurut, sedangkan senyuman diwajah Christ 
semakin melebar saat kembali melihat gadis lucu yang 
sempat ditemuinya tadi. 


"Hai Kecil." 


Dan sapaan itu sama sama membuat Bela dan Kenzo 
menatap Christ tak suka. 


To Be Continued 


BAGIAN 14 


"Jadi Zia ini adiknya Zo?" 


Zia mengangguk, dan Zo menggeleng bersamaan, 
kemudian mereka saling menatap sengit membuat Christ 
mengernyit bingung. 


"Gimana?" Tanya Christ lagi. 


Zo dan Zia yang duduk bersebelahan malah saling 
membuang muka lantas membuat Bela berdehem. 
"Mamanya Zo sama Zia ini sahabatan, dan mereka udah 
deket dari kecil sampai sekarang." Jelasnya membuat Christ 
mengangguk mengerti. 


"Trus sekarang Zia SMP kelas berapa?" 


Wajah Zia semakin tertekuk mendengar pertanyaan Christ, 
"Zia udah SMA Om! Udah kelas sebelas!" Ralatnya sambil 
bersedekap. 


Christ tampak mengangkat alisnya tinggi lalu terkekeh, tak 
menyangka jika ternyata Zia sudah SMA, dan hal itu 
membuat Zia semakin mencebikkan bibirnya. 

"Eh sorry sorry aku ngga tau," 


"Sirri sirri iki nggi tii," Kenzo mencibir diam diam, dan 
sayangnya Zia mendengar itu. Gadis itu menggerakkan 


sikutnya menghantam perut pemuda disampingnya hingga 
Zo mengaduh. 


"Apaan sih?!" 


"Ipiin sih," kini gantian Zia yang mencibir membuat Kenzo 
mendengus. 


Christ tertawa melihat itu, "Lucu ya kalian," 


Setelahnya, Christ asik mengajak ngobrol Zia yang juga 
dibalas sama antusiasnya, gadis itu masih ingat pesan Naira 
yang menyuruhnya agar tidak mengajak ngobrol Kenzo 
terlebih dahulu. 


Sedangkan Kenzo dan Bela sama sama diam, hingga 
akhirnya tatapan mereka bertemu. Entah kenapa keadaan 
berubah canggung. 


"Bela, aku ke tempat buku dulu ya, nemenin Zia cari novel," 


Sontak Bela dan Kenzo menatap Christ dan Kenzia yang 
sudah berdiri dari tempatnya, mereka sama sama 
melayangkan tatapan tak suka. 


"Nggak papa kan Zo?" 


"Ga---" ucapan Zo terhenti, ia melirik Bela sejenak kemudian 
menghembuskan nafasnya, "Iya. Jangan lama lama Bunda 
nungguin," 


"Bodo amat, yang disuruh belanja kan Abang, yuk Om," 


Zia menarik Christ menjauh, mengabaikan Kenzo yang kesal 
karena ucapannya, dan Bela yang tidak menyukai Christ 
yang begitu akrab dengan Zia. 


Setelah Christ dan Zia menghilang dari pandangan mereka, 
Zo dan Bela kembali saling menatap. 

"Habis ngapain sama mantan?" Tanya Zo kemudian. 

Pemuda itu memainkan gelas minumannya dengan masih 
memperhatikan wajah kekasihnya. 


"Cuma makan," 
"Harus ya berduaan gitu?" 


Bela yang tadinya menatap sekeliling lantas menatap 
Kenzo. "Kamu juga berduaan sama Zia." 


Kenzo menghela nafas, "Beda Bel, aku sama Zia kesini 
karena Bunda yang nyuruh aku buat nemenin Zia belanja 
pesenannya Bunda. Bukan mau dating," jawabnya sekaligus 
menyindir diakhir kalimatnya. 


"Aku sama Christ nggak dating!" Bantah Bela mulai merasa 
kesal. 


Lagi, Kenzo menghela nafasnya, percayalah pemuda itu 
tengah menahan gemuruh emosi di dadanya. Dua tahun 
menjalin kasih dengan Bela, ia sudah tahu betul Bela akan 
berubah sensitif jika membahas Christ, bahkan sejak dulu. 


"Apa selama dua tahun ini aku belum berhasil juga bikin 
kamu cinta sama aku, Bel?" 


Bela diam tak menjawab, gadis itu menutup wajahnya 
dengan kedua telapak tangan dan menghembuskan nafas 
panjangnya. Zo bangkit, ia berjalan menuju kursi disamping 
Bela, duduk lalu menarik Bela ke pelukannya. Bahkan ia 
tidak peduli lagi jika banyak orang menonton aksinya kali 
ini. 


"Maafin aku," 


Dan lirihan kecil dari Bela memperjelas semuanya. Kenzo 
mengangguk tanpa menjawab, pemuda itu mengeratkan 
pelukannya yang kali ini dibalas tak kalah erat oleh Bela. 


"Zia?" 


Kenzia segera mengusap pipinya kasar, lalu menoleh dan 
mendapati Christ yang tengah membawa dua cup berisi 
Kopi dan susu. Christ mengerutkan dahi ketika melihat bulu 
mata Zia yang basah. 


"Kamu nangis? Kenapa? Tadi katanya mau ke meja duluan?" 


Zia menggeleng, dan sekarang malah menggeser tubuhnya 
merapat dengan Christ. "Om Zia mau pulang," 


Christ menatap mata Zia yang kini mulai berkaca kaca, lalu 
tatapannya beralih menuju meja dimana mereka duduk tadi. 
Dan sekarang ia mengerti kenapa Zia seperti ini, Karena hal 
yang sama terjadi padanya. 


Christ menyerahkan cup berisi susu pada Zia, lalu 
menggandeng tangan kosong Zia tanpa kata menuju 
basement. la akan mengantarkan gadis malang ini pulang. 


"Jadi, kamu suka sama Kenzo?" 


Kenzia mengangguk, "Om sendiri? Om suka ya sama Kak 
Bela?" 


Christ tertawa, pemuda itu meraup wajahnya sendiri dengan 
tangan kanannya, sedangkan tangan kiri ia gunakan untuk 
memegang cup berisi kopinya yang belum habis. 


"Sejak empat tahun lalu malah." 


Zia menatap penasaran pada Christ, bahkan gadis itu 
mengabaikan es krim yang dibelikan Christ yang mulai 
mencair. 


"Sama dong! Zia juga suka abang mulai empat tahun lalu, 
waktu Zia 12 tahun. Sayangnya Abang gak suka Zia, Abang 
suka banget ngusir Zia, bentak Zia, marahin Zia, tapi Zia 
tetep sayang kok," 


Christ menatap Zia dalam diam, ternyata kisah cintanya 
tidak seburuk yang ia pikirkan, masih banyak diluaran sana 
yang memiliki kisah lebih buruk darinya. Zia contohnya. 


"Kenapa masih bisa sayang?" Tanya Christ kemudian. 


Zia menghabiskan es krimnya dengan tenang, dan Christ 
masih setia menunggu Zia untuk berbicara. 

"Zia juga nggak tau kenapa Zia bisa suka sama Abang. Yang 
jelas Zia nggak pengen Abang tau, Zia juga gak mau 
dianggap jadi pengganggu hubungannya Abang sama Kak 
Bela. Kak Bela baik, Kak Bela yang sering peluk Zia kalau 
Zia dimarahin Abang, Kak Bela yang sering marahin Abang 
balik kalau Abang marahin Zia, Zia gak mau Kak Bela sedih 
gara gara Zia." Wajah Zia tertekuk sempurna. 


Gadis itu masih menerawang menatap rerumputan 
mengingat kembali masa masa dimana Bela yang sering 
memarahi Kenzo karena Kenzo sering memarahinya tanpa 
sebab. 

Dan Zia tersadar saat merasakan elusan dipuncak 
kepalanya, ia menoleh dan disambut senyum menenangkan 
oleh Christ. 


"Perasaan kamu itu tulus, pertahankan. Ada seseorang yang 
akan membutuhkan itu nantinya, bisa jadi Kenzo." 


Zia menghela nafas kemudian menyunggingkan senyum 
manisnya. la menatap sekeliling taman yang mulai sepi 
karena waktu sudah menunjukan pukul 11: 23AM. 


"Terus, ceritanya Om Christ sama Kak Bela gimana?" 

"Kita pacaran." 

Zia menatap Christ tak percaya, "Loh?? Terus Abang Zo---" 
"Sejak Empat tahun yang lalu," 


Zia masih menatap Christ bingung, dahinya berkerut 
dengan masih menatap Christ meminta penjelasan. 


Christ melirik Zia sejenak kemudian terkekeh. "Aku sama 
Bela udah pacaran sejak empat tahun yang lalu. Dan tiga 
tahun yang lalu aku lanjut sekolah di Amsterdam, hubungan 
kita baik sampai dua tahun yang lalu Bela ngeblokir semua 
akun sosial media dan nomorku, aku nggak tahu kenapa dia 
ngehindar sampai segitunya, dan fakta yang aku tahu dari 
kakaknya satu tahun yang lalu, Bela salah paham. 

Ternyata Kakaknya Bela di Amsterdam dua tahun lalu, dan 
dia ngira aku selingkuhin adiknya dia, padahal yang masih 
bareng sama aku waktu itu adik sepupuku dan mereka gak 
kenal. 

Gak salah kan kalau aku masih nganggap Bela pacarku? 
Nggak pernah ada kata putus diantara kita. Dan aku 
pastikan gak akan pernah." 


Christ meremas cup minumannya yang sudah kosong lalu 
memasukkannya ke dalam tempat sampah yang tak jauh 
dari situ. 


Zia menggelengkan kepalanya, "Salah Om! Kalau gitu 
gimana sama Abang Zo?? Abang Cinta banget sama Kak 
Bela!" Serunya tidak terima. Bahkan gadis itu sudah berdiri 


dari tempatnya membuat beberapa orang yang lewat 
menatapnya penasaran. 


Christ menatap sekitarnya lalu menarik Zia agar kembali 
duduk. 

"Harusnya Kenzo udah antisipasi dari dulu, dia udah tau 
juga kok kalau dia cuma dijadiin pelampiasan sama Bela." 


Zia kembali mengernyit bingung, demi apapun ia tidak 
mengerti apa yang dibicarakan oleh orang dewasa 
dihadapannya ini. 

Melihat alis Zia yang mengerut bingung Christ menghela 
nafas, "Bela udah cerita semuanya sama aku seminggu yang 
lalu. Dulu beberapa bulan setelah Bela sama Kenzo jadian, 
Kenzo tahu kalau niat awal Bela cuma jadiin dia 
pelampiasan. Bela juga udah nawarin buat putus aja kalau 
Kenzo keberatan, tapi Kenzo tetep yakin mau ngelanjutin 
hubungan mereka, dia yakin bisa bikin Bela cinta sama dia." 


"Dan sekarang Kak Bela cinta juga sama Abang Kenzo 
kan??" 


Christ mengangguk dengan senyuman kecutnya, "Iya, Bela 
udah Cinta sama Kenzo. Aku bisa apa selain lapang dada, 
kan? Asal Bela bahagia sama Kenzo aku nggak keberatan, 
meskipun terkesan aku ngebiarin pacarku selingkuh gitu 
aja," Christ tertawa miris. 


Zia semakin menekuk wajahnya, merasa turut sedih dengan 
cerita Christ. "Zia pengen peluk Om, tapi Abang bilang Zia 
gak boleh peluk cowo lain selain Abang." 


Christ mengernyit, "Seposesif itu?" 


Zia menganggukan kepalanya cepat, "Iya! Abang ngeselin! 
Zia gak boleh main sama Aidar sama lan, Zia juga gak boleh 
berduaan sama Bara! Zia juga gak boleh pake baju baju 


pendek, katanya Abang jadi banyak cowok yang liatin Zia, 
kalau Zia pake baju pendek lagi nanti sampe rumah Bajunya 
Zia abang bakar!" Ucapnya bersungut sungut kesal. 


Kali ini Christ yang mengernyit bingung, Jika Kenzo 
melarang Zia memakai baju pendek itu masih wajar, sewajar 
seorang kakak yang ingin melindungi adiknya, tapi jika 
untuk bermain dengan teman lawan jenis ataupun dengan... 
siapa tadi? Bara? Kekasih Zia kah? Ah intinya itu, 
seharusnya Kenzo tidak melarang hingga sedetail itu. 


"Kenzo pernah bentak kamu didepan umum?" 


Zia mengangguk sambil meminum susunya yang masih 
utuh sejak tadi, "Sering malah," 


"Kenapa?" 


Dahi Zia mengerut, mencoba mengingat ingat semuanya. 
"Uhmm, biasanya gara gara Zia masih main berdua sama 
Aidar lan kalau engga Bara, sih. Pernah juga gara gara ada 
temen kampusnya Abang yang ngajak Zia kenalan." 


Christ terdiam, ia jadi ragu jika Kenzo mencintai Bela? 
Buktinya, semua hal yang Kenzo lakukan pada Kenzia 
menunjukan kecemburuan seorang pemuda pada 
kekasihnya. Christ tahu betul itu. 


"Kamu yakin Kenzo Cinta sama Bela?" 


Kenzia tertawa, "Yehh Om gimana sih, ya iyalah, Kak Bela 
kan pacarnya Bang Zo," 


"Tapi dari ceritanya kamu, kok aku ngerasa kalau Kenzo 
cintanya sama kamu, ya?" 


UHUKK 


"Pelan pelan," 


Zia buru buru mengambil tissue di tas selempangnya 
kemudian membersihkan area mulutnya yang belepotan 
susu. la menatap Christ, "Gak mungkin lah Om!" 


"Bisa jadi ya, mungkin aja Zo sering ngusir kamu karena Zo 
inget dia pacarnya Bela dan dia nyoba buat jaga hati. Tapi 
asal kamu tau ya, sebagian laki laki itu ada yang gak bisa 
nutupin perasaan cemburunya, termasuk Kenzo mungkin. 
Aku juga gitu," 


Kenzia terdiam, cukup lama keadaan berubah hening 
hingga denting notifikasi membuyarkan lamunan Zia. Gadis 
itu membuka ponselnya dan menatap pesan dari Bara yang 
mengiyakan ajakannya dan akan menjemputnya sebentar 
lagi, segera Zia mengirimkan lokasinya, lalu menoleh pada 
Christ. 


"Om kalau mau pulang engga apa apa deh, Sebentar lagi 
temen Zia mau jemput, mau makan siang bareng. Atau Om 
mau gabung?" 


"Lain kali deh, aku pulang setelah temen kamu jemput aja, 
kalau kamu diculik pas aku pergi gimana?" 


Zia tertawa, "Apaan dih emangnya Zia anak kecil apa," 
Christ ikut tertawa, "Iya kamu kecil." 


Zia mencebik, lalu obrolan dengan topik lain kembali 
mengalir dengan lancar diantara mereka. 


Tak lama kemudian Bara datang, Zia mengenalkan Bara 
pada Christ, setelahnya ia berpamitan dan berterima kasih 
pada Christ sebelum pergi mengekori Bara menuju mobilnya 
yang ia parkirkan di parkiran taman. 


Christ menatap kepergian Bara dan Zia, lalu pemuda 
berumur 23 tahun itu berbalik menuju mobilnya sendiri, 
menjemput Bela yang menunggunya sejak tiga jam yang 
lalu. 


"Zia mana?" Cecar Kenzo saat Christ baru mendudukan 
tubuhnya di Cafe yang berbeda dari Cafe yang sebelumnya 
mereka kunjungi. 


Christ menaikan sebelah alisnya, "Makan siang sama Bara," 
"Shit! Kenapa lo bolehin!" 


"Loh? Emang ada hak gue buat ngelarang Zia jalan sama 
cowo?" 


Kenzo terdiam, ia meraih kantung plastik belanjaan yang 
sedari tadi belum ia pulangkan ke rumah karena menunggu 
Zia juga menemani Bela. Bela menolak pulang diantarkan 
olehnya dengan dalih ia takut dimarahi Papinya, sedangkan 
ia sendiri juga tidak mau meninggalkan Zia apalagi dengan 
laki laki seperti Christ. 


Tanpa berucap apapun Kenzo bangkit lalu melenggang pergi 
meninggalkan Bela dan Christ. Jika memang Bela mulai 
kembali ragu padanya, ia akan memilih menghilangkan 
perasaannya secara bertahap. Tapi, kenapa rasanya biasa 
saja ketika Bela berkata bahwa dia sama sekali belum 
mencintainya? Sekedar rasa nyaman dan sayang. Harusnya 
Kenzo merasa sesak dihatinya, persis seperti ketika ia tahu 
bahwa ia hanya dijadikan pelampiasan dua tahun silam. 
Mungkinkah ia merasa terbiasa dengan semua ini? 


Atau karena ternyata ia pun tidak mencintai Bela? 


Kenzo menggelengkan kepalanya gusar lalu segera 
memasuki mobilnya, memacu cepat sambil sesekali melirik 
GPS nya, melacak keberadaan Kenzia. 


To Be Continued 


BAGIAN 15 


"Lama banget! Ngapain aja sih kalian?!" 


Christ tersenyum menanggapi, ia mengacak pelan rambut 
Bela yang masih duduk bersedekap ditempatnya. 


"Kita udah mau balik ke meja tadinya, tapi kamu sama 
Kenzo masih asik pelukan, jadi kita gak mau ganggu." 


Tubuh Bela menegang, ia menaruh kedua tangannya di 
meja lalu menatap Christ yang tampak tenang meminum 
milkshake yang ada dihadapannya. 


"Christ aku--" 


"Gak perlu jelasin apapun Bel. Its okay, Kenzo pacarmu kan 
sekarang? Dia berhak peluk kamu kok." 


Senyum tipis di wajah Christ malah membuat sudut hati 
Bela tercubit. Ia tidak mengerti dengan dirinya. Jujur saja, 
sebenarnya rasa cintanya masih tetap sama sejak empat 
tahun yang lalu, meskipun Kenzo pernah menempati tempat 
dihatinya, tapi sama sekali tidak bisa menggeser kedudukan 
Kenzo. 


Kenzonya terlalu tulus untuk disakiti. 


"Aku cuma kasian sama Zia." Christ memainkan sedotan 
milkshakenya. Bela menatap Christ penasaran, "Kenapa 


Zia?" 


"Dia nangis waktu liat kalian pelukan, dan waktu ditaman 
tadi, dia cerita kalau dia suka sama Kenzo sejak dia umur 12 
tahun." Christ tertawa, "Persis kita dulu ya," lanjutnya 
dengan menekan kata 'dulu'. 


Lagi lagi denyutan itu kembali datang di hati Bela. Apa jika 
ia melepas Zo maka Zo akan bisa bahagia dengan Zia? 
Pikirannya berkata ya, sedangkan hatinya mengatakan 
tidak. Hatinya ingin ia tetap mempertahankan Zo. la takut 
jika ia memutuskan Kenzo maka pemuda itu akan patah 
hati, bahkan tadi saat ia meminta maaf karena belum bisa 
memberikan seluruh cintanya pada Kenzo saja pemuda itu 
malah memeluknya seakan mengatakan bahwa ia baik baik 
saja. 


Perempuan macam apa dirinya ini? 
"Bel?" 
Bela menatap Christ yang kini menatap serius dirinya. 


"Aku sama Kenzia butuh kepastian disini. Oke sekarusnya 
aku nggak perlu bilang begini karena pacar kamu sekarang 
adalah Kenzo meskipun gak pernah ada kata putus diantara 
kita." 


Jantung Bela berdegub kencang menanti hal apa yang akan 
dikatakan Christ selanjutnya. Sedaritadi lidahnya kelu untuk 
digerakan. 


"Kalau kamu masih punya rasa Cinta sama aku, lepas 
Kenzo." 


Jantung Bela mencelos. 


"Tapi kalau kamu Cinta sama Kenzo, jangan larang aku buat 
deketin Zia." 


Dan kini bukan hanya jantungnya yang mencelos, hati bela 
terasa seperti dihujami dengan ribuan belati tajam. Sakit. 


Dirinya terjebak dalam dua pilihan yang sulit. 


Kenzo mengedarkan pandangannya keseluruh penjuru Cafe, 
titik merah di GPS nya berada di Cafe ini. Matanya 
berpendar kesegala penjuru Cafe hingga matanya 
menangkap Zia yang terlihat menunduk ditempatnya, 
bahunya bergetar dan Bara mengelus rambutnya. 


Zia menangis?? 


Dan pemikiran itu membuat emosinya membuncah. Kenzo 
berjalan cepat menghampiri Kenzia dan Bara. Detik 
berikutnya ia menarik Zia berdiri, lalu melayangkan satu 
pukulan telak pada Bara yang sama sekali belum siap. 


"Lo apain Zia b ngsat!" 


Bara tersungkur dan itu sukses menarik perhatian 
pengunjung dan para pelayan Cafe. Zia masih berdiri shock 
ditempatnya, gadis itu menatap Bara dan Kenzo bergantian. 


Kenzo kembali menarik kerah kemeja Bara hendak 
melayangkan tinjunya kembali namun beberapa pelayan 
Cafe segera menahannya. Zia segera berlari kecil 
menghampiri Bara yang tengah dibantu berdiri oleh seorang 
pengunjung. 


Hidungnya berdarah 


Sekuat itukah pukulan Kenzo?? 
"Pak dia udah bikin nangis pacar saya!!" 


Teriakan tidak terima itu mengalihkan fokus Zia yang 
tadinya sedang menatap wajah kesakitan Bara. 


Pacar? 
Siapa yang Kenzo maksud?? 


Zia masih memperhatikan tubuh Kenzo yang terlihat diseret 
oleh empat orang pelayan laki laki keluar dari Cafe, namun 
Kenzo tampak berontak. 


"Zilaaa!!" Teriakan itu yang terakhir Zia dengar karena 
setelahnya Kenzo benar benar dibawa keluar oleh para 
pelayan. 


Zia masih bersimpuh ditempatnya, berkali kali ia menatap 
kearah pintu keluar Cafe dan menatap kearah Bara yang 
masih diberi penanganan oleh salah satu pengunjung yang 
kebetulan adalah seorang dokter. 


"Pulang Ya', susul Abang lo," Bara berkata sambil sesekali 
meringis saat dokter laki laki berpakaian casual 
dihadapannya tengah membersihkan darahnya dengan 
kapas. 


Zia masih tetap bungkam, namun terlihat jelas raut khawatir 
dan rasa bersalah diwajahnya. la merasa bersalah pada 
Bara, tadi ia menangis mengingat rasa Cintanya pada 
Kenzo, dan Bara sama sekali tidak tahu menahu tentang itu. 
la juga merasa khawatir takut takut jika Kenzo dibawa ke 
kantor polisi karena sudah melakukan penyerangan pada 
Bara. Itu bisa saja terjadi kan? 


"Udah sana samperin dulu Abang lo, gue nggak apa apa," 
Hiks 


Zia terisak, air matanya kembali luruh. Kenapa ia cengeng 
sekali hari ini. 


"Maafin Bang Kenzo ya Bara," 


Bara tersenyum kemudian meringis saat merasakan rasa 
menyengat didaerah bibir atas tepat dibawah luka 
hidungnya. 


"Gue nggak apa apa Ya', sana balik. Kasian Kenzo," 


Bara menyeka air mata Zia lalu Zia mengangguk dengan 
sisa air matanya ia berlari keluar Cafe, diluar ia 
mengedarkan pandangannya mencari sosok Kenzo. 
Berharap Kenzo masih ada di sana. 


Dan, dapat! 


Kenzo tengah duduk dipelataran Cafe dengan memegang 
kepalanya, tampak seperti tengah menahan emosinya. 


"Abang!" Panggil Zia. 


Kenzo menoleh lalu bangkit, dan Zia segera berlari 
menubruk tubuh tegap Zo yang langsung didekap dengan 
erat oleh Zo. 


Zia kembali terisak yang kemudian ditenangkan oleh Zo. 
"Sshh, udah jangan nangis," 


Zo mengelus rambut Zia sayang, bahkan tanpa sadar ia 
mengecup puncak kepala Zia lama, "Udah dong nangisnya, 
pulang ya?" 


Zia mengangguk dipelukan Zo, akhirnya pemuda itu 
berjalan menuju mobilnya sambil memapah Zia yang masih 
betah memeluk pinggangnya, setelah memastikan Zia 
duduk nyaman dikursinya, Zo menutup pintu bagian Zia 
lalu berjalan menuju kursi kemudi. Mobil itu pun mulai 
melaju menjauhi Cafe. 


Disisi lain, disalah satu mobil yang terparkir disebrang Cafe, 
dua orang muda mudi menatap kepergian mobil Zo dengan 
pandangan yang berbeda. Yang satu merasa senang karena 
gadis kecil itu pasti bahagia dipeluk orang yang dicintainya, 
sedangkan yang satu lagi menatap dengan nanar kejadian 
yang baru saja ia lihat. 


Bagaimana Kenzo memeluk Zia, bagaimana Kenzo 
mengecup puncak kepala Zia, bagaimana Kenzo berbisik 
menenangkan meskipun ia tidak mendengar bisikannya. 
Sebagian hatinya merasa sakit. Namun rasa sakit itu malah 
membesarkan setitik tekad yang mulai muncul di hatinya. 


Kejadian tadi sedikit membuatnya yakin bahwa Kenzo akan 
bahagia dengan Kenzia? Sedikit. la masih ragu akan hal itu. 


"Waktu kamu nggak banyak Bel, tiga hari. Setelah itu 
keputusan ada ditanganmu. Lepasin Kenzo atau lepasin 
aku." 


Bela menghela nafas kemudian memalingkan wajahnya 
menatap jendela disampingnya. Hatinya masih sangat 
bimbang. Tapi tidak mungkin ia mencintai dua pria 
sekaligus, kan? 


Maka dari itu, ia akan mencari tahu kemana hatinya 
berlabuh, dan waktunya hanya tiga hari. Selama tiga hari 
itu pula, ia harus rela Christnya mendekati Kenzia, demi 
membuktikan perasaannya. 


Keadaan kembali hening, mobil Christ mulai melaju menuju 
kediaman Bela, membiarkan gadisnya merasa yakin dengan 
perasaannya sendiri. 


"Zia, tolong kasihin ini ke Abang ya," 


Zia yang hendak memasukan potongan cake ke mulutnya ia 
urungkan, ia kembali menaruh sendoknya kemudian meraih 
nampan berisi secangkir kopi yang diberikan Rahma. 


"Sambil makan cake sama Abang juga nggak apa apa, Qih. 
Bunda liat dari tadi Abang jadi pendiem. Berantem sama 
Bela kah?" 


Zia menyengir sambil memindahkan Cake dan gelas 
susunya ke nampan, ia menggeleng, "Zia juga gak tau Bun," 


"Yaudah deh, Bunda mau lanjut masak bentar lagi Ayah 
pulang," 


Zia mengangguk kemudian mulai melangkahkan kaki 
menuju ruang TV, Kenzo duduk disofa yang berhadapan 
langsung dengan TV, TV nya menyala namun tatapan Kenzo 
terlihat kosong. 


Zia melirik sekilas dengan raut penasaran, kemudian ia 
menaruh nampannya di meja tepat dihadapan Zo. 
"Bang, kopinya tuh," 


Kenzo mengerjap, tiba tiba senyum jahil terpatri 
diwajahnya. "Iya neng, makasih." 


Zia bergidik, "Geli ih," ucapnya. 


Zia kemudian berjalan menuju single sofa yang tak jauh dari 
Kenzo sambil membawa sepotong cake yang ia bawa, duduk 
dengan nyaman kemudian mulai melahapnya sambil 
menonton tayangan film Iron Man yang tersaji di 
hadapannya. 


Tanpa Zia sadari, Kenzo menatapnya. Lamat lamat. 
Mengingat kembali bagaimana emosinya mudah tersulut 
ketika melihat Zia bersama Bara. Bagaimana ia merasa 
sangat marah ketika tahu Zia menangis dihadapan Bara, 
Bara menyakiti Zia? Cih! 


Dan pikirannya mulai melayang pada Bela. Christ sudah 
kembali, apa itu artinya tugasnya untuk menjaga Bela juga 
sudah berakhir? 


Sejak awal ia memang tahu jika Bela hanya menjadikannya 
pelampiasan, namun ia pikir selama dua tahun ini sudah 
cukup membuat Bela jatuh hati padanya, mengabaikan 
perasaan aneh yang juga ia rasakan pada Zia. 


Apa itu berarti hatinya memang telah jatuh pada Zia? Dan 
dengan bodohnya ia menampik itu semua dan memilih 
mendekati Bela agar perasaannya pada Zia tidak 
bertumbuh semakin besar? 

Ah, akan ia tanyakan pada Gifan nanti. 


"Bang, Abang!" 


Kenzo mengerjap, lalu fokusnya kembali pada Zia yang 
tampak memberengut kesal, tanpa sadar sudut bibirnya 
tertarik melihat wajah lucu itu. 


"Apa?" Balasnya. 


"Ambilin Susunya Zia ih," 


Zia menunjuk gelas susunya yang bersisian dengan gelas 
Kopi milik Zo. Zo meraih cangkir kopinya lalu menggidik, 
"Ambil sendiri," santainya sambil menyeruput kopinya. 


"Ishh tolong, Zia mager banget." 
"Yaudah gak usah minum," 


Zia mendengus kasar, ia menurunkan kakinya ke lantai lalu 
berjalan sambil menghentak kearah meja dihadapan Kenzo, 
mengambil gelas susunya, namun sebelum itu Kenzo malah 
menarik tangan Zia hingga Zia jatuh terduduk tepat 
disamping Kenzo. 


"Aduh, Abang apaan si," 
"Sini aja duduknya," 
"Gamau! Awas Zia mau balik ke sana," 


Zia mendorong tangan Kenzo yang menghalangi jalannya, 
Kenzo berdecak. "Rulesnya masih berlaku ya, nurut sama 
gua atau gua paketin lo ke Bali." 


Dan ancaman itu berhasil. Zia duduk dengan sebal, 
diraihnya gelas susunya lalu diteguk hingga habis setengah. 
Kenzo terkekeh, ia merangkul tubuh mungil Zia dengan 
tangan kirinya lalu tangan kanannya memegang cangkir 
kopi. 


Pandangan mereka sama sama fokus menyaksikan tayangan 
di TV, dan sekarang Zia malah bersandar nyaman di bahu 
Kenzo. 


Ya 


"Hmm?" Jawab Zia tanpa mengalihkan fokusnya dari 
televisi. 


"Gimana kalau gua sayang sama lo?" 


Zia menegakkan kepalanya, gadis itu menatap Kenzo lalu 
terkekeh, "Zia juga sayang sama Abang," setelahnya gadis 
itu kembali meletakkan kepalanya di bahu Kenzo. 


Kenzo menghela nafas, "Bukan sayang sebagai Abang ke 
Adek. Tapi sayang laki laki ke perempuan. Paham?" 


Dan kini Zia benar benar terpaku ditempatnya, apalagi 
setelah merasakan rangkulan tangan Zo yang semakin 
mengerat dan kecupan di puncak kepalanya. 


Otaknya blank seketika. 


To Be Continued 
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Zia menegakkan kepalanya, menatap wajah serius Kenzo 
dengan senyum yang dipaksakan. 
"Apaan sih Bang, ngelindur ya?" 


Kenzo menatap Zia lekat, senyum kecil tersungging diwajah 
yang biasanya selalu menampilkan raut tak suka dihadapan 
Zia. Tangan kirinya tergerak merapikan anak anak rambut 
Zia yang terlepas dari kucirannya. 


"Gua serius," 
"Abang mau jadiin Zia pelampiasan?" 


Kenzo tertegun, bisa bisanya Zia berkata seperti itu tapi 
ekspresinya begitu polos, sepolos pertanyaan yang terlontar 
tanpa adanya saringan itu. 


"Atas dasar apa gua ngejadiin lo pelampiasan?" 


Wajah Zia tampak berpikir, kemudian mata bulat itu kembali 
menatap Kenzo. 

"Karena ternyata Om Christ sama Kak Bela belum putus 
sejak empat tahun yang lalu?" 


Kali ini Kenzo benar benar kaget. Benarkah itu? Bahkan ia 
sama sekali tidak tahu jika Christ dan Bela belum putus, 
Bela tidak pernah memberitahunya tentang ini. 

"Lo tau darimana?" 


"Dari Om Christ," jawab Zia sambil meminum sisa susu 
digelasnya. Gadis itu kemudian bangkit dan menoleh pada 
Kenzo. 


"Zia nggak ngelarang Abang sayang sama Zia, tapi Zia gak 
mau dijadiin pelampiasan." 


Zia mengakhiri ucapannya dengan senyuman, dengan 
membawa nampan ditangannya ia lalu berjalan santai 
menuju dapur meninggalkan Kenzo yang masih termangu 
ditempatnya. 


Jadi... Ia ditolak sebelum menembak?? 
Seriuosly??? 


Kenzo meraup wajahnya kasar, sedikit menjambak 
rambutnya ia mengerang pelan. Demi apapun bahkan tak 
terbesit sedikitpun pemikiran bahwa ia akan menjadikan 
Kenzia sebagai pelampiasan. la hanya mengatakan apa 
yang hatinya rasakan. 

Apa yang dipikirkan bocah kecil itu sebenarnya?? 


Kenzo meneguk kopinya habis, padahal ia sudah berkhayal 
akan menonton film kesukaannya hingga malam nanti 
dengan Zia dirangkulannya. la sudah menghancurkan 
khayalannya sendiri dengan menyatakan perasaannya tadi. 
Ck. 


Sedikit kasar ia bangkit dari duduknya, berlari kecil menaiki 
tangga agar cepat sampai di kamarnya. Yah, mungkin 
malam ini ia akan habiskan dengan sesi curhat dengan 
Gifan. Ya, la butuh Gifan sekarang. 


Kenzia berjalan pelan keluar dari dapur, ia melongok kearah 
ruang TV, Kenzo sudah tidak ada disana, ia 
menghembuskan nafas panjang. 


Jantungnya berdegub kencang sedari tadi, bahkan ia mati 
matian menahan luapan bahagia. 

Seandainya ia tidak ingat dengan pesan Naira yang 
menyuruhnya untuk sok jual mahal dengan Kenzo, ia pasti 
sudah melompat lompat kegirangan dihadapan Kenzo tadi. 


Zia kemudian mulai berjalan perlahan menuju kamarnya, ia 
harus segera memberitahu Naira tentang ini. 

Setelah menutup rapat pintu kamar, Zia mengambil 
ponselnya di nakas lalu segera mendial nomor Naira. 


"Halo Ra??" 

'Hm? Kenapa ni, tumben.' 
"Hehe, Zia mau cerita nih," 
'Bang Zo?' 


Zia mengangguk dengan antusias melupakan jika Naira 
tidak bisa melihatnya mengangguk. 


"Barusan Bang Zo bilang dia sayang sama Zia," 
'DEMI APA?!' 


Teriakan melengking itu lantas membuat Zia menjauhkan 
ponsel itu dari telinganya, dengan wajah yang tertekuk ia 
menempelkan kembali ponsel itu ke telinga. 


"Kuping Zia masih normal, gak usah teriak." 
'Eh sumpah gue shock Ya" Gimana coba ceritain cepet!' 


Zia menarik nafas, lalu mulai menceritakan sedetail 
detailnya. 


'Baguss!! Hahaha bagus banget Ya'! Mantap ih, tumben Io 
pinter. Emang harusnya digituin aja biar lo gak dimanfaatin 
doang kan. Kalau Bang Zo beneran cinta sama Io, liat dulu 
perjuangannya. Secara kan selama ini doi ngomelin lo mulu, 
ngebentak, ngusir pula, ck.' 


"Hehe, Iyaa Raa, jadi Zia harus ngetes Abang sampe kapan 
nih?" 


'Sampe dia mohon mohon ke lo pokoknya," 


Zia mengangguk lagi, lalu obrolan mereka berlanjut 
membahas yang lain. Lebih tepatnya, Naira yang 
memberikan petuah petuah pada Zia untuk membuat Kenzo 
lebih mencintainya. 


Kenzo merenggangkan tubuhnya sejenak, menoleh kearah 
jam di dinding yang menunjukan pukul 04.35 pagi. Segera 
ia bangkit menuju kamar mandi, mandi, mengambil air 
wudhu dan menjalankan rutinitas paginya. 


Setelah menyelesaikan sholat subuh, Zo bersiap siap, 
sebenarnya hari ini ia tidak ada kelas pagi, namun ia ingin 
mengantarkan Zia berangkat sekolah hari ini. Yaa, sesuai 
saran Gifan. 


"Morning, Bun," 
"Hai, Morning sayang. Tumben udah siap jam segini?" 


Kenzo menampilkan cengirannya lalu duduk dimeja makan, 
menonton Bundanya yang sedang sibuk membuat dua gelas 
kopi dan segelas teh. la mengernyit menyadari sesuatu. 


"Kok nggak bikin susu?" 


Rahma menoleh kearah Kenzo, "Buat siapa? Kamu mau 
susu?" 


Kenzo menggeleng, "Buat Zia lah? Buat siapa lagi," 


Rahma terkekeh, "Zia pulang kerumahnya tadi malem, Ayah 
sama Bundanya pulang, cuma lima hari sih," 


Kerutan di dahi Kenzo semakin terlihat jelas, "Kapan 
pulangnya? Kok Zo gak tau?" 


"Tadi malem, kamu sih di kamar terus sampe nggak makan 
malam lagi," 


Kenzo menghela nafas, ia menggaruk belakang lehernya 
kemudian membuka ponselnya, mengirimkan pesan pada 
Kenzia. 


Kecil 
Berangkat sekolah gua anter, tunggu bentar lagi 
Setelah berhasil mengirim pesan, ia segera menyantap 


sarapan yang disiapkan oleh Rahma, sambil sesekali melirik 
ponselnya, berharap mendapat notifikasi dari Kenzia. 


"Selamaat pagii Ayah, Bunda," 
"Pagi, sayang." 


Zia mengecup pipi Farel dan Rena bergantian, ia kemudian 
duduk dihadapan Rena yang tengah membuat bekal 


untuknya. 


"Gimana? Masih betah tinggal sama Bunda Rahma? Atau 
mau ikut ke Bali?" 


Kenzia menampilkan cengirannya, sudah ia duga Ayahnya 
akan menanyakan itu. 

"Zia masih betah kok Yah, tapi liburan sekolah nanti 
bolehkan Zia main ke Bali?" 


"Boleh dong, bilang aja kapan waktunya," Rena menyahut 
sambil meletakkan kotak makan berwarna pink dihadapan 
Zia, bersamaan dengan semangkuk sereal dengan topping 
berry yang terlihat menggiurkan di mata Zia. 


"Udah sarapan dulu," 


Zia mulai memakan sarapannya, hingga dentingan notifikasi 
mengalihkan konsentrasinya, diliriknya ponselnya yang 
berada disamping mangkuk serealnya, lalu senyumnya 
mendadak terbit. 


Bang Zo 
Berangkat sekolah gua anter, tunggu bentar lagi 


Baru saja ia ingin membalas pesan itu, suara deru mesin 
mobil membuat semua yang ada di meja itu saling tatap 
bersamaan. 
"Siapa ya?" 


Zia menggeleng menanggapi pertanyaan Bundanya, "Coba 
diliat dulu Bun," saran Farel. 


Buru buru Zia menghabiskan sarapannya, meneguk susunya 
sambil memasukan kotak bekalnya kedalam tas. 


Dengan semangat ia berjalan cepat menyusul Bundanya, 
berpikir jika Kenzo yang datang. 


Namun langkahnya memelan melihat siapa yang ternyata 
sedang berdiri didepan Pintu dan tengah berbincang 
dengan Bundanya. 

Pemuda didepan sana tersenyum dibalas senyum manis 
oleh Zia. 


"Bara?" 
"Hai," 
"Masuk dulu, Nak." 


Bara mengangguk sopan lalu mengikuti langkah Rena yang 
membawanya ke ruang tamu. 

"Kok kesini? Hidung kamu masih sakit?" Tanya Zia sambil 
menatap lekat lekat plester dihidung Bara. 


Bara tersenyum congkak, "Nggak terlalu, masih ganteng 
kan tapi?" 


Zia mengangguk jujur dan itu berhasil membuat dada Bara 
mengembang bahagia, "Gue kesini mau jemput lo sih 
sebenernya," 


"Oh ya? Kampusnya Bara kan tolak arah sama sekolahnya 
Zia?" 


Bara mengangkat bahunya cuek, "Nggak masalah," 
"Yaudah Zia mau siap siap dulu yaa!" 


Bara mengangguk, kemudian Zia kembali berlari menuju 
kamar, bertepatan dengan Rena yang datang membawa 


nampan berisi minuman untuk Bara. 
"Diminum dulu Nak," 


"Ah iya Tante, maaf ngerepotin," 


"Engga kok, kamu udah sering direpotin Zia ya?" Jawab 
Rena sambil duduk dihadapan Bara. 


Bara tertawa, "Engga kok Tante," 


"Maaf ya kal---" Ucapan Rena terhenti ketika mendengar 
suara Bel dibunyikan. la menoleh ke pintu lalu kembali 
menoleh pada Bara. 


"Sebentar ya," 
"Iya Tante," 
"Diminum ya teh nya gak usah malu malu," 


Bara mengangguk bersamaan dengan perginya Rena ke 
pintu. 

Rena membuka pintunya, lalu alisnya terangkat tinggi saat 
melihat pemuda berperawakan Bule dengan mata coklat 
terang. 

"Selamat Pagi Tante, Zianya ada?" 


Rena mengangguk meskipun bingung, ia sama sekali belum 
pernah bertemu dengan pemuda dihadapannya ini. Jika 
Bara, yang pernah melihatnya saat mengantar Zia pulang 
meskipun tidak mampir. 


"Siapa ya?" 
"Oh iya, saya Christ temannya Zia." 


Lagi, Rena mengangguk dan senyumnya tersungging saat 
lagi lagi ada pemuda tampan sopan yang kenal dengan 


anaknya. 
"Masuk dulu nak," 


Christ mengangguk kemudian mengikuti langkah Rena 
menuju ruang tamu, di Ruang tamu alisnya terangkat 
sebelah ketika melihat Bara yang tengah memainkan 
ponselnya. 

"Lho Bar, disini juga?" 


"Eh, Iya Bang," 


Rena menatap heran, jadi Bara dan Christ ini saling kenal? 
Dan sama sama ingin menjemput Zia begitu? la menahan 
nafasnya, tidak mungkin kan Zia akan berangkat ke sekolah 
dengan dua pria sekaligus? Akhirnya ia memilih untuk 
menuju dapur mengambilkan minum untuk Christ. 


Tak lama ia kembali ke ruang tamu, baru saja ia meletakkan 
secangkir minuman di meja, suara klakson motor 
mengalihkan perhatiannya, ia melirik kearah Bara dan juga 
Christ yang juga menatap kearah pintu. Sekarang siapa 
lagi? 


Rena berjalan menuju pintu, membukanya dan seketika ia 
disambut dengan senyum seratus watt seorang pemuda 
berseragam SMA yang sama dengan putrinya. 
"Assalamualaikum, Tante," 


Tanpa sadar Rena tertawa, "Waalaikumsalam, Adrian mau 
jemput Zia juga?" 


"ya dong Tante, kan memang udah sebulanan ini Zia 
berangkat sama Adrian terus, eh tunggu,, juga? Emangnya 
ada yang mau jemput Zia juga??" 


Rena mengangguk tanpa menjawab, kemudian wanita itu 
menyuruh Adrian mengikutinya, dan ketika sampai diruang 


tamu, alis Adrian hampir menyatu. 

la sama sekali tidak mengenal dua laki laki berpakaian 
casual didepannya. Namun tak urung ia tetap mendudukan 
bokongnya disalah satu kursi. Melempar senyum bersahabat 
ia pun mengangguk sopan. 


Bara dan Christ turut tersenyum. "Sebentar ya Adrian, Tante 
ambilkan minum dulu," 


"Eh iya Tante," 


Rena kemudian undur diri, meninggalkan tiga pemuda yang 
hendak menjemput putrinya. Entahlah, biarkan Zia yang 
memilih hendak berangkat dengan siapa nanti, tidak etis 
rasanya jika ia mengusir pemuda pemuda yang telah 
berbaik hati mau menjemput putrinya untuk diantarkan ke 
sekolah. 


Rena kembali membawa secangkir teh untuk Adrian diikuti 
Farel. Farel duduk disingle sofa sedangkan Rena duduk 
disamping Adrian yang sudah ia kenal, menyimak Suaminya 
yang mulai menanyai satu persatu pemuda disana. 


"Assalamualaikum, Iho kok rame?" 


Semua yang ada di ruang tamu lantas menoleh mendengar 
suara itu, Kenzo berdiri sambil menatap satu persatu orang 
disana, lalu melangkah maju dan mencium tangan Farel dan 
Rena penuh hormat. 

"Kenapa Zo? Numpang sarapan apa mau jemput Zia juga?" 
Canda Farel saat Kenzo mencium tangannya. 


"Dua duanya sih Yah, hehe," dengan akrabnya Kenzo duduk 
sandaran lengan single sofa yang ditempati Farel, lalu 
menatap Bara, Christ dan Adrian yang menatapnya tak 
percaya. 


Sedangkan Rena dan Farel saling pandang dalam senyum 
geli. Kenzo sangat jarang sekali memanggil mereka Ayah 
Bunda, padahal sejak kecil mereka sudah membiasakan itu, 
tapi tetap saja pemuda itu lebih sering memanggil mereka 
Om dan Tante. 


"Wow," 


Lirihan itu ternyata mengundang perhatian semua yang ada 
di ruang tamu. Tubuh Zia membeku dengan pipi yang 
merona saat dengan kompaknya semua yang ada disana 
menoleh dan tersenyum sama sama manis kepadanya. Zia 
menunjukan cengirannya lalu berjalan mendekat, sudah 
lengkap dengan tas gendongnya dan sepatu putihnya yang 
ia jinjing. 


"Mereka semua mau jemput kamu, kamu janjian sama 
mereka semua?" Tanya Farel saat Zia sudah berdiri 
disampingnya, bersebrangan dengan Kenzo. 


Zia menggeleng 
"Uhmm, saya inisiatif aja sih Om," Bara berucap. 
"Saya juga," Christ menyahut. 


"Kalau Adrian kan udah sebulanan ini jemput Zia, Adrian 
pikir Zia mau berangkat sama Adrian lagi?" 


Lalu semua mata disana gantian menatap Kenzo. Kenzo 
balik menatap mereka semua, ia menegakkan tubuhnya 
sambil tersenyum aneh, "Mau numpang sarapan." Ucapnya 
sambil berlenggang menuju dapur, tak menyadari tatapan 
sebal dari Kenzia yang menyorotinya hingga ia menghilang 
dibalik tembok pembatas dapur. 


Rena menggelengkan kepalanya lalu menyusul Kenzo, 
hendak menyiapkan sarapan untuk pemuda itu. 

Lalu tatapan Farel kembali jatuh pada putrinya, "Mau 
berangkat sama siapa?" 


Dahi Zia mengerut bingung, tidak enak rasanya jika ia 
menolak dua orang dan memilih salah satu diantara mereka. 
Paham akan situasi Zia, Farel kemudian bertindak. 


"Ah gini aja, supaya adil, Zia biar Om aja yang antar, besok 
gantian Bara, besoknya lagi Christ, besoknya lagi Adrian. 
Gimana?" 


Bara, Christ dan Adrian mengangguk setuju, kemudian satu 
persatu dari mereka pamit diiringi senyum tak enak dari Zia. 
Setelah mereka pergi Zia menghembuskan nafas panjang. 


"Pilih salah satu aja, jangan semuanya." Farel mengelus 
rambut Zia, dan Zia sama sekali tidak paham dengan yang 
diucapkan Farel. Namun tak urung ia mengangguk. 


"Yaudah yuk berangkat," 


Farel pergi keluar, dengan membawa kunci mobilnya. Dan 
Zia mengekor dari belakang. 


"Ya'," 


Zia menoleh saat mendengar panggilan itu, Kenzo berdiri 
didepan pintu dengan membawa cangkir yang ia yakini 
berisi kopi. Kenzo berjalan mendekat, menaruh kopinya di 
meja lalu berjongkok dihadapan Zia. 

Tanpa mengatakan apapun pemuda itu menyimpulkan tali 
sepatu Zia membuat gadis itu merona. 


"Makasih Abang," gumam Zia saat Kenzo telah selesai 
mengikat tali sepatunya. 


Kenzo mengangguk dengan senyuman termanis yang 
pernah Zia lihat, Kenzo menepuk puncak kepala Zia 
beberapa kali dengan pelan, "Belajar yang bener," 


"Siap," balas Zia lalu segera berlari memasuki Mobil, 
Ayahnya sudah ada didalam. 


Sedangkan Kenzo, pemuda itu berbalik mengambil cangkir 
kopinya, lalu berjalan kearah Rena yang berdiri dipintu, 
pemuda itu merangkul Rena dengan sebelah tangannya, 
membuat Rena lantas menyandarkan kepalanya dibahu 
Kenzo. Mereka menatap kepergian mobil dengan seksama, 
hingga kemudian Rena berbalik masuk kedalam rumah. 


Kenzo tersenyum entah karena apa, lalu menggidikan bahu 
dan menyusul Rena masuk kedalam. 
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"Belajar yang rajin ya," 
"Iyaa Ayah, Zia masuk dulu, Assalamualaikum," 
"Waalaikumsalam," 


Zia segera turun dari mobil, gadis itu berjalan dengan 
cerianya menuju kelas, ia menebar senyumnya, namun 
senyumnya kuncup saat melihat hampir seluruh siswa 
malah balas menatapnya aneh, bahkan ada yang 
membicarakan dan menatapnya sinis dengan terang 
terangan. Langkah Zia memelan. 


la berhenti melangkah, menatap sekeliling dimana memang 
tatapan hampir seluruh siswa tertuju padanya. Hingga ia 
menunduk lalu mempercepat langkahnya menuju kelas. 


"SIAPA YANG NGELAKUIN INI HAH?! NGAKU SIA AN!" 


Langkah Zia berhenti mendadak mendengar suara bentakan 
yang cukup menggelegar di lorong tepat didepan kelasnya, 
ia menoleh dimana ada satu kerumunan siswa yang sedang 
mengerubungi mading. Zia melongok kedalam kelasnya, 
sepi. Lalu ia berjalan dengan sedikit berlari ke depan 
mading. 


"Permisi," Zia mendesak masuk hingga ia melihat ada Aidar, 
Adrian dan Naira. 


Dan tepat saat Zia berdiri dikerumunan paling depan 
seketika keadaan hening. Zia mengerutkan dahi dan 
menatap sekitar merasa ada yang aneh. Termasuk Ketiga 
sahabatnya yang tampak menyembunyikan sesuatu 
dibelakang tubuh. Tatapan Zia jatuh pada mading yang 
dibelakangi Adrian tampak koyak. 


Seketika jantung Zia berdegub kencang, ia melangkah 
cepat kearah Naira lalu merebut sesuatu yang Naira 
sembunyikan dibelakang tubuhnya dengan cepat. Zia 
membuka kertas yang sudah diremas itu, dan melangkah 
menghindar saat Naira ingin merebutnya kembali. 


Tubuhnya membeku, menatap judul dikertas yang ia 
pegang, 


Cewek Murahan bisa disewa. Minat? PC! 


Dan disana ada beberapa fotonya dimana ia sedang duduk 
berdua dengan Christ di Taman, berpelukan didepan Cafe 
dengan Kenzo, berpegangan tangan dengan Bara. 

Mata Zia memanas. Sekali lagi, ia menatap sekeliling 
dimana banyak siswa yang menatapnya mencemooh. 


Zia membuang kertas ditangannya begitu saja lalu 
menerobos pergi menjauhi kerumunan diiringi suara 
sorakan dari siswa siswa yang ada disana. 


"DIEM SEMUANYA!" Adrian kembali berteriak marah. Wajah 
pemuda itu sudah memerah menahan emosi sedari tadi. 


"Ra, susulin Zia." 


Naira mengangguk, lalu gadis itu berlalu menyusul Zia 
setelah melemparkan tatapan tajam pada siswa yang ada 
disana. 


"NGAKU SIAPA YANG MASANG BERITA GAK GUNA KAYAK 
GINI?!" 


"Gue! Kenapa?!" 


Silvia muncul ditengah kerumunan dengan pongahnya. la 
menatap remeh pada Adrian dan Aidar yang sudah 
menatapnya tajam. 


"Anjir si Cabe gak ada bosen bosennya gangguin Zia," Aidar 
hendak melangkah maju, namun Adrian menahan Aidar. 


la menyeringai tajam menatap Silvia, detik berikutnya ia 
melangkah pelan menuju Silvia. 

Silvia masih menatapnya dengan raut menantang meskipun 
dapat Adrian lihat binar ketakutan diwajahnya. 


"Mulai detik ini, lo bukan tunangan gua lagi. Gua malu 
punya tunangan macam lo tau gak?! Gua batalin 
perjodohan ini." Ucapnya lantang yang sukses membuat 
tubuh Silvia membeku. Termasuk Aidar yang tidak tahu jika 
ternyata Silvia adalah tunangan Adrian. Sejak kapan?! 


Siswa siswa disana mulai berbisik bisik membicarakan 
Silvia, sedangkan satu teman Silvia yang tadi ikut dengan 
Silvia sudah sibuk menghardik beberapa siswa yang 
membicarakan Silvia. 


Adrian pergi menjauhi kerumunan diikuti Aidar. 


"Mampus lo, makanya gak usah kebanyakan tingkah!" 
Hardik Aidar lalu mengikuti langkah Adrian. 


"LO GAK BISA GINIIN GUE ADRIAN!!" 


Adrian menghentikan langkahnya, lalu menoleh menatap 
dimana Silvia sudah berdiri dengan matanya yang 


memerah. Kerumunan siswa tadi terbelah seakan memberi 
jalan jika Silvia ingin menghampiri Adrian, namun gadis itu 
masih bertahan ditempatnya berdiri. 


Tubuh Adrian berbalik, ia menatap malas pada Silvia dengan 
tangan yang ia masukan kedalam saku celana. 


"Siapa bilang gua gak bisa?" 


Silvia masih diam, namun air matanya dapat menjelaskan 
apa yang ia rasakan sekarang. Seluruh siswa juga hening, 
menonton dalam diam. 


"Lo pikir gua gak tau kalau lo yang udah ngaku ngaku hamil 
anak gua didepan nyokap gua?! Sampe Bokap Nyokap gua 
ngelamar lo? Dan dengan pinternya lo pura pura keguguran 
dan mohon mohon buat perjodohan tetep lanjut? Oke, 
selama ini gua bisa diem. Tapi sekarang lo udah keterluan! 
Dan lo semua, sekarang lo semua tau siapa yang bener 
bener murahan disini." 


Setelah mengatakan itu Adrian berbalik pergi tanpa 
menoleh lagi, begitu pula dengan Aidar yang mengikuti 
langkah Adrian dalam diam. Terlalu banyak fakta yang ia 
terima hari ini. 


Sedangkan kerumunan siswa itu mulai ramai mmebicarakan 
Silvia, bahkan teman Silvia sudah tidak dapat menghardik 
mereka yang membicarakan Silvia lagi. 

"Diem Lo semua!!" 


~ HUUUUUUUU 


Jeritan Silvia dibalas sorakan mencemooh, setelahnya Silvia 
berlari meninggalkan kerumunan dengan air mata yang 
sudah tidak dapat ia bendung. 


"Zia malu hiks," 


"Udah Ya' gak usah malu. Nyatanya lo gak kayak gitu kan? 
Udah nggak apa apa," 


"Zia mau pulang," 


Naira menghela nafas, sepertinya Zia memang benar benar 
malu. Ini untuk yang pertama kalinya Zia dipermalukan 
seperti ini, dan ia tahu betul Zia akan memilih mengurung 
diri di rumah jika sedang malu begini. 


"Hm, minta anter Aidar atau Adrian gih, gue bikinin surat 
izin." 


Zia menggelengkan kepalanya, "Zia mau pulang sendiri," 
"Gue telfonin Bang Zo," 


Zia menahan tangan Naira yang hendak mendial Kenzo, 
gadis itu menggeleng. 
"Gue telfonin Bang Zo atau lo gak pulang?" 


Tanyan Zia terjatuh dipaha Naira, ia mencebik dengan mata 
yang berkaca kaca. "Nangisnya tahan dulu nunggu Bang 
Zo," 


"Raraaaa," rengek Zia dengan air mata yang benar benar 
luruh. Naira tertawa lalu ia benar benar mendial nomor 
Kenzo. 

Baru dua deringan, dan suara maskulin sudah terdengar 
dari sebrang sana. 


"Bang, maaf ganggu waktunya. Ini Zia ada masalah dan dia 
pengen pulang." 


haha." 


Tut. 


Naira memutuskan sambungannya terlebih dahulu, lalu 
gadis itu kembali menaruh ponselnya dan menatap Zia yang 
sekarang sibuk menyeka air matanya dan hidungnya 
sekaligus. Naira tidak heran jika Kenzia diperebutkan 
banyak laki laki, Kenzia itu manis. Bahkan disaat wajah dan 
hidungnya memerah, juga ingus yang keluar berbalapan 
dengan air matanya saat ini, Zia masih terlihat manis, 
bahkan terkesan lucu. 


Kenzo baru saja turun dari mobilnya, Bela menelfon dan 
meminta diantar menuju perpustakaan daerah. Dan kini ia 
telah berdiri di depan perpustakaan Daerah, Bela sudah 
sampai disini karena gadis itu berkata ia diantar Christ 
Karena kebetulan Christ juga pergi ke perpustakaan daerah. 


Kenzo menatap sekitar dan hanya melihat ada Bela yang 
menunggunya didepan perpustakaan. 


"Christnya mana?" 
"Didalem, yuk masuk," 


Bela menggenggam tangan Kenzo lalu menariknya masuk, 
namun Kenzo menghentikan langkahnya merasakan 
getaran disaku celananya. Ia melepaskan genggaman 
tangan Bela lalu mengangkat telfon yang masuk. 


"Halo?" 


"Oke." 

Tut. 

Kenzo menatap Bela yang sekarang menatapnya penasaran. 
"Aku harus jemput Zia." 


Senyuman Bela kuncup. Kenzo juga sebenarnya merasa 
bersalah. Bela masih berstatus sebagai kekasihnya. Ah, tapi 
gadis itu juga bisa berdekatan dengan Christ kenapa ia 
tidak bisa, iya kan? 


"Aku ikut," 


Kenzo mengangguk sekali lalu berbalik menuju mobil tanpa 
menunggu Bela. Dengan sedikit berlari Bela menyusul 


Kenzo, masuk kedalam mobil, tanpa dibukakan pintu seperti 
biasanya. Bela tersenyum kecut. Nampaknya Kenzo benar 
benar mencoba melupakannya secara perlahan. 


Setelah Bela masuk, Kenzo memacu mobilnya dengan cepat 
seakan ingin cepat cepat sampai untuk menjemput Zia. 


Tidak sampai sepuluh menit Kenzo datang. 


Bahkan dengan percaya dirinya pemuda itu menjemput 
hingga ke kelas Kenzia. Sebelumnya Kenzo sudah ke Ruang 
BK untuk meminta izin membawa Zia pulang. 


"Zia," 


Zia dan Naira menoleh, mata Zia kembali berkaca kaca saat 
melihat Kenzo. Melihat itu Kenzo segera berjalan cepat 
menghampiri Kenzia membuatnya menjadi pusat perhatian 
siswa dikelas. 


"Abang, hiks," 


Kenzo mendekap tubuh bergetar Zia erat, ia mengelus 
rambut Kenzia sayang, "Shh udah nggak apa apa," 


Kemudian Kenzo menyodorkan sebelah tangannya pada 
Naira, meminta tas Zia. Dan pemuda itu menggendong tas 
pink milik Zia dibahu kanannya, lalu ia merenggangkan 
pelukan Zia. Menghapus air mata Zia lalu tersenyum 
menenangkan. 

"Udah nggak apa apa, pulang sekarang ya?" 


Zia mengangguk lalu menerima genggaman tangan Kenzo, 
mereka mulai berjalan keluar kelas dan lagi jantung Zia 
berdetak cepat saat melihat Bela berdiri didepan kelasnya. 
Kenapa ia merasa seperti kepergok selingkuh?? 


"Zia nggak apa apa??" Tanya Bela dengan raut khawatir 
yang kentara sekali. 


Zia mengangguk, "Engga apa apa Kak," 


Bela mengangguk lalu mulai berjalan beriringan dengan 
Kenzo. la menatap tangan kanan Kenzo yang tertaut erat 
dengan tangan Zia, dan pria itu memilih memasukan tangan 
kirinya kedalam saku celananya ketimbang memegang 
tangan kekasihnya sendiri. 


Bela tersenyum kecut lalu mencoba mengabaikan perasaan 
cemburunya. 

Sesampainya di parkiran, Kenzo membukakan pintu depan 
mobil, Bela tersenyum semringah, "Makasih say--" 


"Masuk Ya'" 


Langkah Bela terhenti, senyumnya kuncup. Dengan 
perlahan ia melangkah mundur lalu memasuki kursi bagian 
belakang dengan cepat. Dan seketika Zia merasa tak enak. 


"Abang Kak Bela--" 
"Biarin, masuk ayok," 
"Tapi---" 

"Masuk Kenzia." 


Zia menghela nafas, kemudian gadis itu masuk kedalam 
mobil dan Kenzo menutup pintunya. Zia menatap kaca spion 


depan, menatap Bela yang sekarang tengah menatap keluar 
jendela dengan tatapan kosong. 


"Kak Bel," 


Bela terlihat tersentak, kemudian tersenyum dan menatap 
Zia. "Kenapa?" 


Zia menunduk lalu menggeleng membuat Bela tersenyum 
lagi, setelah itu Bela kembali menatap jendela 
disampingnya dalam diam. 

Kenzo masuk, melempar senyum manis lalu mengusap 
puncak kepala Zia. Lagi, Zia melirik spion dihadapannya 
untuk melihat Bela. Ia yakin Bela melihatnya namun gadis 
itu pura pura tidak melihat. Dan itu membuatnya merasa 
terganggu, merasa seakan dia adalah perusak hubungan 
Bela dan Kenzo. 


"Zo langsung ke Perpus atau gimana?" Bela memecah 
keheningan. 


"Anter Zia dulu," 
"Eh, Zia ikut aja Bang, Zia takut dimarahin Ayah," 


Kenzo menoleh sebentar, mengusap rambut Zia, "Biar gua 
yang bilang sama Ayah nanti." 


Zia menggeleng, melepaskan tangan Kenzo dari kepalanya, 
"Mau Ikut ke perpus ajaaa," 


"Yaudah iya, kalau bosen bilang. Oke?" 


Zia mengangguk lalu keadaan kembali hening. Tidak lama 
kemudian mobil Kenzo terparkir di depan perpustakaan. Zia 
turun setelah sebelumnya Kenzo membukakan pintu 
untuknya, setelah berdiri diluar mobil Kenzo melepas 


Hoddienya, memasangkan ditubuh mungil Zia untuk 
menutupi seragam sekolahnya. Setelah itu menggenggam 
tangan Zia mengajaknya masuk. 


Melupakan keberadaan Bela. 


Bela menghela nafasnya. Memang ini yang harusnya terjadi, 
sudah cukup ia menyiksa Kenzo dengan tidak mencintai 
pemuda itu. la menyunggingkan senyum kecil lalu 
melangkah pelan memasuki perpustakaan. 


"Om Chriisstt!" 
"Sshh," 


Christ meletakkan telunjuknya dibibir saat Kenzia dengan 
tidak tahu tempatnya menyapanya dengan amat ceria. Zia 
menutup mulutnya lalu menyengir, ia menghampiri Christ, 
duduk disampingnya sambil melongok kearah buku yang 
sedang dibaca Christ. 


Buku tebal tentang managemen Bisnis, ugh sama sekali 
tidak menarik bagi Zia. 

"Kok udah pulang??" Christ menghentikan kegiatan 
membacanya, mulai berbisik menanyai Zia, mengabaikan 
Kenzo yang menatapnya tajam sambil mengambil duduk tak 
jauh dari mereka. 


"Iya, Zia gak mau disekolah hari ini," 
"Kenapa?" 


Zia menggeleng sambil tersenyum membuat Christ tak 
tahan untuk menepuk puncak kepala Zia. Bertepatan 
dengan Bela yang datang, menyaksikan bagaimana 
kedekatan antara Christ dan Zia. Oke, ini lebih sakit 
daripada melihat Kenzo yang mengusap kepala Zia. 


"Mau baca buku gak?" 


Zia mengangguk antusias, lalu Christ bangkit dan menarik 
Zia menuju rak cerita dongeng mengabaikan tatapan protes 
Kenzo dan Bela. Tanpa mengatakan apapun Kenzo ikut 
berdiri dan mengikuti Christ dan Zia dalam diam. 
Sedangkan Bela mati matian menahan gemuruh emosi 
didadanya dan mencoba fokus membaca buku 
dihadapannya. 


"Cerita ini bagus," bisik Christ. 


Zia mengangkat kedua alisnya lalu menyengir lucu saat 
Christ menunjuk bagian yang menurut pemuda itu menarik. 
Kenzo memperhatikan mereka sambil meyandar ke salah 
satu rak, tangannya terlipat didepan dada dengan mata 
yang memicing. 


'Masih gue liatin belum gue sleding.' 


To Be Continued. 


BAGIAN 18 


Christ tersenyum geli melihat perubahan ekspresi Zia ketika 
membaca novel fantasi yang ia sarankan. Setiap beberapa 
menit sekali ekspresi gadis itu berubah ubah, dari senang 
menjadi sedih, lalu kagum dan sinis membuat perutnya 
terasa tergelitik. 


Christ juga sadar jika sedari tadi Kenzo tak luput menatap 
gerak geriknya, dapat ia rasakan tatapan Kenzo semakin 
menusuk jika ia melakukan kontak fisik dengan Zia. 
Semakin memperkuat dugaannya jika Kenzo memang benar 
benar mencintai Zia. 


"Om Om, coba tebak kenapa Profesor Harry gak bisa sisiran 
rambut?" 


Bisikan Zia mengalihkan perhatiannya, dahi Christ berkerut, 
ia melirik sampul buku yang dibaca Kenzia, detik berikutnya 
ia paham bahwa Zia tengah membicarakan salah satu tokoh 
dalam cerita tersebut. 


"Uhmm karena profesor Harry terlalu sibuk sama 
penelitiannya??" Tebaknya. 


Zia tersenyum tertahan, "Salah!" 
"Apa dong?" 


"Soalnya Profesor Harry botak. Hahahaha," 


Buru buru Christ menarik kepala Zia agar terbenam 
didadanya, supaya dapat sedikit meredam suara tawa 
tergelak milik gadis itu. Kenzo yang berada tak jauh dari 
mereka pun sudah berdiri tegak waspada dan berjalan 
kearahnya. 


"Dah cukup ayo pulang!" 


Tawa Kenzia terhenti mendadak ketika Kenzo menariknya 
dari dekapan Christ lalu mengapit leher Zia diantara ketiak 
ketika Zia memberontak. 


"Ish Abang bau!!" 
"Ngomong sekali lagi gua turunin lo di lampu merah nanti." 


Zia mencebik, "Ah nggak mau pulang nanti dimarahin 
Ayah," 


"Gak, gua yang ngomong sama Ayah nanti," 


"Gamauuu," Zia terus memberontak, sedikit menahan diri 
agar tidak berbicara keras juga karena mereka masih berada 
diperpustakaan. 


"Santai kali Zo, biar Zia gue yang anter balik nanti." 


Kenzo hanya melirik Christ sekilas lalu hendak berbalik 
dengan Zia yang masih berada dijepitan ketiaknya, namun 
langkahnya terhenti ketika Bela sudah berdiri 
dihadapannya. 


Bela menatap Kenzo dan Christ bergantian, lalu menatap 
Zia lama. "Ayo pulang." 


Jepitan Kenzo dileher Kenzia mengendur, dan itu 
dimanfaatkan Zia untuk mengelit dan kabur, bersembunyi 


dibalik tubuh Christ. 


"Udah sana anter Bela balik, Zia biar sama gue." Sahut 
Christ sambil membuka kembali buku yang sempat ia tutup, 
sambil menarik Zia agar duduk disampingnya tanpa 
melepaskan tatapannya dari buku dihadapannya. 


Kenzia mengintip Kenzo dan Bela dari balik tubuh Christ, 
mata bulat itu mengerjap beberapa kali menatap ekspresi 
Kenzo dan Christ bergantian. 


"Lo aja," sahut Kenzo sambil kembali menyandar di rak 
terdekat. Dan ucapannya sukses menarik perhatian Christ, 
oh jangan lupakan Bela yang juga menatapnya tidak 
percaya. 


"Lo lah! Lo kan pacarnya," 
"Lo juga pacarnya, kan?" 


Christ bungkam. Seketika suasana menjadi awkward. Tak 
ada yang membuka suara, hening. Ditambah lagi 
perpustakaan itu sudah sepi pengunjungnya. 


Cukup lama hingga Christ mengalihkan kembali 
perhatiannya pada Buku, “Gak usah ngaco!" 


Bela menahan nafasnya. Menatap Christ, Kenzo dan Kenzia 
bergantian lalu gadis itu berbalik, memilih pergi dari pada 
harus menunggu dua pemuda yang jelas jelas tidak 
memperdulikannya. Mirisnya salah satu dari mereka adalah 
kekasihnya. 


"Ishh Om sama Abang kok jahat! Kasian Kak Bela!" Zia 
bersedekap menatap marah pada Kenzo dan Christ, yang 
malah dianggap lucu oleh keduanya. 


Christ tertawa sambil mencubit pipi Kenzia, dan segera 
ditepis Kenzo. "Gak usah pegang pegang deh lo, Zia ayo 
pulang aja, lo gak takut diculik Om Om Pedofil apa?!" 


"Inget Boy, umur gue cuma beda empat tahun sama lo!" 
Desis Christ tak terima. 


Kenzo mencibir, "Udah ish Abang kejar Kak Bela sana!" 
"Gak!" 
"Yaudah Zia gak mau tinggal dirumah Abang lagi." 


"Lima belas menit lagi gua jemput disini. Jangan kemana 
mana!" 


Kenzo berbalik lalu berlari kecil mengusul Bela membuat 
Christ tertawa, "Manjur juga ancamanmu, dasar anak kecil 
licik." 


Dengan masih tertawa Christ menoleh kearah Zia, dan 
menemukan Zia diam dengan raut wajah sedihnya. "Hey? 
Kenapa hm?" 


Zia menatap Christ, "Zia cemburu sama Kak Bela, tapi Zia 
bukan siapa siapanya Abang." 


Christ tersenyum kecil, mengusap kepala Zia sejenak, "Ya 
sama." 


Zia menghela nafas, dan selanjutnya gadis itu memilih 
meletakkan kepalanya di meja lalu memejamkan matanya. 
Percuma jika ia melanjutkan acara membacanya, ia malah 
tidak akan fokus dan terbayang Kenzo. 


Kenzo mempercepat langkahnya ketika melihat Bela hampir 
menaiki Taxi, ia menarik tangan Bela, lalu ia melongokan 
kepalanya kedalam taxi, "Maaf Pak engga jadi, ini buat 
bapak," 


Kenzo menyodorkan satu lembar uang berwarna biru lalu 
menutup pintu Taxi dan menarik Bela menjauh dari pinggir 
jalan. 

"Lepas, apaan sih!" Bela berujar ketus, dihentakannya 
tangan Kenzo lalu ia bersedekap. 


Kenzo menghela nafas panjang, pemuda itu menatap Bela 
lekat. "Kamu kenapa sih?" 


"Kamu yang kenapa!!" Bela menatap Kenzo tajam. 


"Semenjak di Mall itu kamu jadi berubah tau gak?! Jarang 
telfon, jarang chat, jarang anterin aku ke gereja, jarang mau 
nemenin aku belanja. Kamu berubah," mata Bela berkaca 
kaca membuat Kenzo mengacak rambutnya frustasi. Ia 
menatap sekeliling dimana mereka masih berada dekat 
jalan raya namun tidak terlalu ramai. 


"Menurutmu gara gara siapa aku berubah?" 
"Zia!" 


"Ya kamu lah. Kamu bayangin, seandainya kamu ada 
diposisiku. Jatuh cinta sama seseorang yang cuma jadiin 
kamu pelampiasan? Berjuang selama dua tahun buat bikin 
dia cinta tapi waktu mantannya dia balik dia bilang dia 
belum bisa cinta sama kamu. Bayangin." 


Bela diam. Baru kali ini Kenzo berbicara dengan nada marah 
bercampur sakit seperti ini. Sekarang air matanya benar 
benar luruh. 


"Sadar atau engga, yang ada dihati kamu itu Christ Bel, 
bukan aku. Aku harus apa Bel? Kamu minta aku buat 
bertahan tapi kamu sendiri yang ngedorong aku buat 
ngejauh. Tolonglah jangan kayak gini." 


Hiks 


Kenzo memejamkan matanya erat saat Bela mulai terisak, 
ditariknya pelan tubuh Bela lalu ia memeluk gadis itu erat. 
Tak dapat dipungkiri bahwa kini Kenzo pun merasa bersalah, 
tapi perasaan kesal lebih mendominasi hingga ia memilih 
mengeluarkan semua yang ada dipikirannya. 


"Aku harus apa selain mulai ngelupain kamu? Ditambah lagi 
orangtua kita yang juga sama sama gak setuju sama 
hubungan ini. Ujung ujungnya juga kamu bakal balik sama 
Christ, iya kan?" 


Bela tak menjawab, namun ia masih terisak dipelukan 
Kenzo. Tangannya meremas kaos belakang Kenzo. Ia merasa 
sangat bersalah pada Kenzo sekarang. 


"Disini bukan aku yang ninggalin kamu. Tapi kamu yang 
mulai ninggalin aku buat ngejar Christ lagi. Ah Bukan, 
memang sejak awal keberadaan aku di hubungan kalian itu 
salah. Kalian belun putus kan sampai sekarang?" 


Bela mendongak, benar benar menatap sedih pada Kenzo 
yang sekarang menatapnya lembut. Kenzo melepaskan 
dekapan Bela, menyingkirkan helaian rambut Bela ke 
belakang telinga gadis itu. 


"Selama 19 tahun ini, kamu itu pacar pertamaku, 
perempuan pertama yang kukasih bunga selain Bunda, 
perempuan pertama yang aku kasih perhatian dan waktuku 
bahkan sampai aku rela ninggalin Bunda sendirian dirumah 
demi nemenin kamu, segitu Cintanya aku sama kamu Bel." 


Mata Kenzo berkaca kaca, dan itu membuat rasa bersalah 
Bela semakin memupuk, "Zo.. hiks," Bela masih terisak, ia 
memegang sebelah pipi Kenzo masih tetap mengawasi 
genangan air dipelupuk mata Kenzo yang semakin banyak, 
jangan sampai butiran air itu jatuh. 


"Maafin aku Zo, maaf," 


Bela kembali memeluk Kenzo erat, gadis itu masih terisak, 
bahkan sekarang rasanya sesak hanya untuk menarik nafas. 
Kenzo benar, dirinya terlalu jahat. 


"Shh, its okay, ayo aku anter kamu pulang," 


Bela belum sempat melihat wajah Kenzo lagi namun 
pemuda itu sudah membalikkan tubuhnya lalu menariknya 
menuju mobil, dibukakannya pintu depan untuk Bela lalu ia 
berlari menuju kursi kemudi, mulai menjalankan mobilnya 
menuju rumah Bela. 


Di perjalanan keadaan hening, sangat hening. Baik Kenzo 
maupun Bela terlihat sibuk dengan pikiran masing masing. 
Sesekali Bela melirik Kenzo yang fokus menyetir. Wajah 
pemuda itu memerah entah karena apa. Bela kembali 
menatap jendela disampingnya, memikirkan semuanya, 
kesalahannya sejak awal. Dan berujung menyakiti perasaan 
tulus pemuda disampingnya. 


Laju mobil Kenzo memelan saat hampir sampai dipelataran 
rumah Bela. Kenzo masih menatap lurus kedepan meskipun 
ia sudah tahu bahwa mobilnya sudah sampai didepan 
rumah Bela. Bela pun masih tetap diam, ditempatnya. Mobil 
hening cukup lama, hingga Bela menghela nafas panjang. 


"Zo, kalau memang kamu udah terlalu capek sama 
hubungan ini, aku lepasin kamu. Maaf udah bikin kamu sakit 
hati, dan makasih buat ketulusan kamu selama ini," 


Kenzo menoleh menatap Bela tak percaya, "Bel--" 


"Aku mau putus. Kamu bener, aku masih cinta sama Christ. 
Maaf ya, kita masih bisa temenan. Okay? Btw, Thanks 
tumpangannya," 


Bela mencondongkan tubuhnya, mengusap pipi Kenzo 
untuk yang terakhir kalinya lalu tersenyum, "Bye," lirihnya 
bersamaan dengan setetes air mata yang jatuh. 


Dengan cepat Bela membuka pintu mobil Kenzo, berlari 
menuju rumah mengabaikan Kenzo yang juga merasa sesak. 


"Aarghh Sialan!" Umpatnya sambil memukul kemudi, untuk 
pertama kalinya ia merasa seperti ini. Segala perasaan 
bercampur menjadi satu. Bela, kekasih pertamanya 
sekarang sukses menjadi mantan pertamanya. 


Dengan gemuruh emosi yang masih memenuhi dadanya, 
Kenzo memutar balik mobilnya lalu melajukan menuju 
perpustakaan dengan kecepatan yang tidak bisa dibilang 
normal. 


la butuh Kenzia, Kenzia. 


Hanya gadis kecil itu yang bisa menenangkan gemuruh 
emosinya. 


"Ya'? Kenzia, jangan tidur heh," 


Kenzia mengangkat kepalanya, disambut senyum simpul 
dari Christ. Mengerjapkan matanya perlahan, ia 


menegakkan tubuhnya, "Jam berapa ini?" 
"Baru jam setengah sebelas," 


Oh, iya tertidur selama setengah jam ternyata. Oh iya, mana 
Kenzo? 


"Bang Kenzonya mana Om?" 
"Belu--" 
"Zia," 


"Panjang umur," Celetuk Christ sambil menaik turunkan 
alisnya. 


Namun Kenzo hanya menatap sekilas pada Christ lalu 
menarik Zia agar berdiri. "Ayo pulang," 


Zia tak berani membantah ketika melihat raut wajah tak 
biasa milik Kenzo, mereka melangkah menuju pintu keluar, 
baru beberapa langkah Kenzo kembali menghentikan 
langkahnya. Pemuda itu menengok kearah Christ. 


"Susulin Bela. Dia cuma pacar lo sekarang, langgeng ya." 


Christ mematung, menatap lekat punggung Zo dan Zia yang 
sudah menghilang dibalik pintu, perkataan Kenzo masih 
berputar di otaknya. 


Dia cuma pacar lo sekarang 
Cuma pacar lo sekarang 
Pacar Io sekarang 


Pacar lo 


?? 


Detik berikutnya alis Christ terangkat tinggi, "Bela putus?!" 
Gumamnya shock. la mengambil ponselnya yang ada disaku 
celananya, 8 panggilan tak terjawab dari Bela. 


Dengan cepat Christ mengembalikan buku buku yang telah 
ia baca lalu berlari keluar menuju mobilnya, melajukan 
mobilnya dengan ugal ugalan menuju rumah Bela. Pasti 
gadis itu menangis sekarang. 


Zia terdiam sedari tadi. Kenzo juga sejak duduk dikursi 
kemudi malah menyandarkan kepalanya ke sandaran kursi. 
Matanya terpejam seakan dia baru saja mengalami kejadian 
yang buruk. 


Zia melirik Kenzo berkali kali, ia pun tak berani untuk 
sekedar membuka suara. Hingga tiba tiba Kenzo meraih 
tangannya membuatnya berjengit kaget. Kekagetannya 
bertambah saat Kenzo meletakkan tangannya di pipi Kenzo 
dengan matanya yang masih terpejam rapat. 


"Bang--" 
"Biarin gini dulu," 


Zia bungkam, membiarkan Kenzo menikmati tangan 
hangatnya, tidak lama hingga Zia kembali kaget ketika 
merasakan tangannya basah. la mendekatkan tubuhnya 
kearah Kenzo. 


"Abang kenapa nangis? Zia ngelakuin kesalahan lagi ya?? 
Gara gara Zia gak mau ikut pulang sama Abang ya?? Gara 
gara Zia berduaan sama Om Christ? Abang maafin Zia," 


Kenzo membuka matanya, matanya memerah, tanpa aba 
aba ia menarik Zia ke pelukannya. 

"Ini baru Bela yang ninggalin gua Ya', sakitnya kayak gini 
meskipun perasaan gua ke dia gak sebesar perasaan gua ke 
lo. Apa jadinya kalau lo yang ninggalin gua?" 


Mata Zia mengerjap beberapa kali, jantungnya berdebar 
dengan sangat keras. Dengan tangan yang bergetar ia 
membalas pelukan Kenzo, mengelus punggung Kenzo 
menenangkan. 


"Zia gak akan kemana mana, Abang." 


Kenzo melepaskan pelukannya, ia masih memegang tangan 
Zia, menatap matanya lekat. "Jangan tinggalin gua ya?" 


Kenzia tersenyum, "Bukannya Zia gak pernah ninggalin 
Abang selama ini? Bahkan meskipun Abang usir Zia terus 
terusan, Zia gak masalah, karena Zia sayang sama Abang," 


Kenzo tertegun, entah kenapa Kenzia terlihat dewasa jika 
tersenyum dan berkata dengan lembut seperti itu. Seakan 
menenangkan dirinya. 


"Gua Cinta sama lo, stay with me, please." 


Kenzia menarik tangannya cepat. Merasa shock dengan 
pengakuan Kenzo. 
"S-sejak kapan?" 


Kenzo tersenyum getir, "Sorry kalau ini kesannya seakan 
gua fuckboy, baru putus langsung nyatain perasaan gua ke 
lo. Tapi serius Ya', gua udah ngerasain cemburu ke cowo 
yang deket sama lo bahkan sejak lo umur 10 tahun. Inget 
Robi? Sahabat cowok pertama lo? Itu gua yang ngancam dia 
biar dia gak deket deket sama lo lagi, dan ternyata dia 


malah sampe pindah ke aceh," Kenzo tertawa diakhir 
kalimatnya. 


Sedangkan Zia masih mencoba mencerna apa yang 
dikatakan Zo. "Terus kenapa Abang macarin Kak Bela?" 
Tanyanya pelan, takut menginggung. 


Kenzo menghela nafas, "Dulu gua kagum sama dia, dia anak 
yang pintar, cantik, ditambah lagi dia incaran anak cowok 
satu sekolahan. Gua ambisi banget buat dapetin dia waktu 
itu. Dan akhirnya dia nerima gua. Gua seneng banget, 
sampe akhirnya beberapa bulan kemudian gua baru tau 
kalau gua cuma dijadiin pelampiasan. Sakit, serius. Apalagi 
dia pacar pertama gua. Disitu gua mulai sadar kalau gua 
cuman terobsesi sama dia, tapu disitu gua tetep berusaha 
buat bikin dia cinta sama gua dan mulai ngejauhin dan 
sering ngusir lo karena gua takut perasaan gua malah makin 
besar ke lo, bukan ke Bela. 

Yaa meskipun gua masih sering emosi kalau liat lo sama 
cowok lain," 


Kenzia speechless, ia tidak tahu harus bereaksi seperti apa. 
Semuanya terlalu tiba tiba dan dia sama sekali belum 
menanyakan pada Naira bagaimana ia harus bertindak jika 
Kenzo sudah seperti ini. 


la. 


Kenzia kembali menatap Kenzo, pemuda itu menatapnya 
serius. 

"Sekarang udah gak ada hati yang perlu gua jaga, udah gak 
ada alasan gua buat ngebohongin perasaan gua sendiri 
demi kepuasan ego yang ternyata malah nyakitin hati gua 
sendiri, bego ya gua?" 


Kenzia masih tetap terdiam, Kenzo menghela nafasnya, 
"Sekarang, tolong bantu gua buat ngehapus sisa sisa 


perasaan gua ke Bela, dan tolong, buat gua makin cinta 
sama lo sampai gua gak bisa berpaling ke lain hati, Bisa?" 


To Be Continued 


BAGIAN 19 


"Sekolah yang rajin ya sayang, kalau ada apa apa telfon 
Ayah aja, jangan nyusahin Bang Zo," 


Zia mengangguk menurut, setelah sang Ayah puas mencium 
keningnya, gantian ia yang mencium pipi ayahnya 
kemudian mencium tangan besar itu penuh hormat. 


"Zia masuk dulu ya Yah, Dadaaa Assalamualaikum," 
"Waalaikumsalam," 


Farel memperhatikan putri satu satunya yang mulai 
menjauh dari pandangan, kemarin putrinya itu pulang lebih 
awal diantar oleh Kenzo, dan ternyata memang Kenzia 
membolos sejak pagi. Dirinya tahu betul putrinya tidak akan 
membolos tanpa ada alasan yang membuatnya berani 
meninggalkan kelasnya, dan ternyata benar, putrinya 
diganggu oleh temannya. Itu yang diceritakan oleh Kenzo, 
meninggalkan perasaan cemas bagaimana jika putrinya 
kembali diganggu? 


Namun dengan penuh keyakinan Kenzo mengatakan 
padanya bahwa pemuda itu akan selalu berusaha membuat 
Kenzia aman, membuatnya sedikit penasaran apa yang 
terjadi sebenarnya diantara Kenzo dan putri semata 
wayangnya. 

Memastikan Zia benar benar aman, Farel lantas memutar 
balik mobilnya lalu melaju kembali menuju rumah. 


" Ketika chocho berkilau, inilah waktu bermain, bukalah 
payung besar kita bergandeng tangan saatnya Rainbow 
Rainbow Ruby ... 


Rainbow Rainbow Ruby 
Rainbow Rainbow Ruby yeaa.." 


Zia bersenandung kecil berjalan menuju kelasnya, 
sebenarnya ini masih terlalu pagi untuk ke sekolah. Jam 
masih menunjukan pukul setengah tujuh kurang sepuluh 
menit, alhasil sekolah masih sepi. 


" Hey tayo Hey tayo dia bis kecil ramah 
Mel---" 


Senandungan Zia terhenti, begitupula dengan langkahnya 
ketika melihat dihadapannya kini sudah ada Silvia dan 
antek anteknya, bersedekap menatap Zia permusuhan. 


Tubuh Zia mulai bergetar melihat seringai licik diwajah 
mereka, selama ini ia tidak takut pada mereka karena ia 
pikir mereka tidak akan berani melakukan kekerasan, tapi 
sekarang, setelah melihat salah satu dari mereka 
memegang tali berwarna putih membuat ia ragu dan 
nyalinya menciut. 


"Kalian mau ap--" 
BUGH 
BRUKK 


Silvia tersenyum sinis saat berhasil menendang kaki Zia 
hingga Zia bersimpuh dilantai. 


"Seret dia girls. Waktunya bersenang senang," desisnya 
yang langsung dipatuhi oleh mereka yang berjumlah empat 
orang. 


"Ish lepasin Zia kalian mau ngapain!!" Zia memberontak 
namun tenaganya kalah kuat dengan dua orang gadis yang 
memegangi kedua lengannya, menyeretnya menuju gudang 
dibelakang kantin yang jarang terjamah siswa ataupun 
guru. 


"Ewh tas anak tk dibawa," 


Seorang gadis yang membawa tas Zia lantas melempar tas 
Zia kedalam tong sampah yang kebetulan ada didepan 
gudang. 


"Masuk lo J la g!" Bentak Silvia sambil menarik rambut Zia 
hingga gadis itu meringis. 


BRUKK 


Lagi lagi Zia bersimpuh dilantai yang kotor dengan debu 
dan barang rusak dimana mana, matanya mulai berkaca 
kaca merasakan perih dikulit kepala dan lututnya secara 
bersamaan. 


Sepertinya Silvia telah merancanakan semuanya, buktinya 
teman temannya seperti sudah paham apa tugas mereka. 
Dua orang gadis tampak menjaga pintu dari dalam, dan dua 
orang lainnya sudah sibuk mengikat tangan Zia dibelakang 
tubuh. 


Silvia mencengkram pipi Zia, menatapnya nyalang. Dan Zia 
dapat melihat dengan jelas sorot penuh kebencian dari 
tatapan Silvia. 

"Kenapa nangis sayang? Hm? Lukanya perih? Iya? Mau gue 
tambah?" 


"Aaa!!" 


Zia tak dapat menahan teriakannya ketika dengan tiba tiba 
Silvia menghantam lututnya dengan batu hingga luka itu 
semakin terbuka. Isakannya semakin kencang. 


"Hahaha, bagus sayang, nangis terus gak akan ada yang 
denger lo disini," 


Tawa membahana terdengar dan selanjutnya, kalian bisa 
membayangkan apa yang terjadi. 


"Woyy!! Tumben bener ngelamun lo," 


Adrian menatap Aidar jengah, pemuda itu memutar bola 
matanya malas lalu kembali menatap kearah gerbang 
sekolah, posisinya yang tengah duduk didepan kelas 
memudahkannya untuk melihat dengan leluasa gerbang 
sekolahnya. 


"Heh, napa sih lo? Gak biasanya," Aidar yang belum 
menaruh tasnya di kelas ikut duduk disamping Adrian, 
menatap wajah Adrian lalu menatap kearah gerbang juga. 


"Kok tumben ya Zia jam segini belum berangkat?" 


Aidar mengangkat sebelah alisnya, "Zia? Oh lo nungguin 
Zia?" 


Adrian hanya berdehem tanpa mengalihkan pandangannya 
dari gerbang sekolah. "Gak masuk kali dia, yok lah kita ke 
kelas, bentar lagi masuk," 


"Hmm, lima menit lagi, kalau Zia belum dateng juga Kita 
bolos." 


Aidar mendelik, "Yeeee giliran maksiat aja ngajakin gue," 


Adrian menatap Aidar bengis, "lo ngomong gitu seakan lo 
itu anak baik baik ya bagus, tiap minggu bolos tiga kali aja 
sok suci," 


Aidar cengengesan, pemuda itu menggaruk tengkuknya 
yang tak gatal. "Yadah bilang kalau mau pergi ya, gue mau 
gangguin Naira bentar." 


Adrian tak menjawab, lagipula Aidar juga tak butuh jawaban 
Adrian. Akhirnya pemuda itu berbalik dan langsung 
memasuki kelasnya. 


Nyatanya, sepuluh menit menunggu dalam ketidakpastian 
Adrian mendesah kasar. la bangkit dari tempatnya lalu 
melongokkan kepala kedalam kelas. 

"Dar! Cabut!" 


Aidar yang tengah duduk dimeja hadapan Naira menoleh 
lalu mengikuti langkah Adrian yang menuju ke kantin. 


"Heh serius dong, bolos dikantin ketahuan lah bego," 
"Gua gak seidiot lo!" Adrian balas mengumpat. 


"Kita makan dulu lah, jaga jaga kali aja nanti kita dikejar 
Bulldog," 


Tawa Aidar pecah, ia tahu betul siapa yang Adrian sebut 
Bulldog. Tentu saja satpam penjaga gerbang yang senang 
sekali bersekongkol dengan guru BK. Suka mengejar siswa 
bolos yang dilihatnya. 


Tawa Aidar terhenti karena langkah Adrian berhenti, 
"Kenapa?" Tanya Aidar saat melihat Adrian yang hanya 
terdiam mematung. 


"Lo denger suara itu ga?" 

Aidar mengerutkan dahinya. "Suara apa Nyet?" 
"Itu kuping dipake makanya!" 

"Dikantin berisik Setan!" 


Adrian tak menjawab, pemuda itu malah menarik dasi Aidar 
menuju kantin paling ujung, tempat dimana para badboy 
berkumpul. Namun sekarang tidak ada siswa, yang ada 
hanya dirinya dan Aidar disini. 


"Denger?" Tanya Adrian lagi 


Aidar hanya diam, mencoba fokus mendengarkan suara 
yang dimaksud Adrian, hingga tiba tiba ia mendengar suara 
seperti air tumpah? Seperti ada yang sengaja menyiram 
dengan air yang banyak. 


"Wah, di gudang ada yang lagi nyuci?" 


Tangan Adrian yang sedari tadi gatal pun akhirnya 
menempeleng Aidar, mencoba menyadarkan sahabat yang 
otaknya kurang setengah itu bahwa tak mungkin ada orang 
yang mencuci di gudang. 


"Ayo kita liat," 


Adrian menarik kursi lalu menaiki kursi itu untuk memanjat 
tembok pembatas area kantin yang menutupi gudang 
belakang itu. Diikuti Aidar tentunya. Para pedagang di 
kantin sama sekali tidak ada yang berani menegur, malas 


berurusan dengan badboy pentolan sekolah. Ya siapa lagi 
Kalau bukan Adrian? 


Dua pemuda itu mendarat ditanah dengan mulus, seperti 
sudah terlatih untuk melompati tembok setinggi dua meter 
itu. Tatapan mereka mengarah pada gudang kumuh 
dihadapan mereka. Sekarang mereka mendengar jelas ada 
suara beberapa gadis yang tertawa. 


"Ada yang lagi ngebully? Wah tontonan asik ni," Aidar 
tertawa dibalas kekehan kecil dari Adrian. Mereka berjalan 
pelan menuju pintu gudang, namun Aidar menghentikan 
langkahnya ketika melihat sesuatu di tong sampah. Ia 
seperti mengenal benda itu. 


Dihampirinya tong sampah disana, mengambil benda yang 
menarik perhatiannya, lalu matanya membulat sempurna 
ketika menemukan Tas Pink milik Zia. 


"Adrian!" 


Adrian yang baru saja memegang knop pintu menoleh pada 
Aidar yang mengangkat tinggi tinggi Tas Pink. Tubuh Adrian 
membeku, ia sangat hafal tas milik siapa itu. 


Mereka berdua bertatapan dengan tatapan sama sama 
menduga, lalu tanpa pikir panjang Adrian mendobrak pintu 
dihadapannya. 


Pintu terbuka lebar, dan pemandangan didalam sana 
membuat darahnya mendidih seketika. 


Kabar kandasnya hubungan Kenzo dan Bela sudah menjadi 
trending topik di fakultasnya. Mulai banyak mahasiswi yang 
menyukainya secara terang terangan dan itu membuat 
Kenzo risih. 


Kenzo berjalan menuju kantin fakultasnya diikuti Gifan 
dibelakangnya. Pemuda itu memasang raut datar 
mengabaikan sapaan dari gadis gadis yang dilewatinya. 


Berbanding terbalik dengan Gifan yang malah membalas 
semua sapaan yang ditujukan untuk Kenzo, dengan senang 
hati pemuda itu balik menyapa sekaligus menebar 
pesonanya, barangkali ada yang tergaet dengan pesonanya 
kan? 


Bugh 
"Anj--" 


Umpatan Gifan tertahan saat melihat seorang gadis cantik 
yang menghalangi jalan Kenzo sehingga dirinya menubruk 
tubuh Kenzo yang terbilang kekar. 


Kenzo menaikan sebelah alisnya saat gadis itu menyodorkan 
tangannya mengajak bersalaman. "Kenalin, aku Nadine," 


Kenzo melirik sekilas pada tangan Nadine, kemudian 
menatap wajah cantik yang sayangnya masih kalah cantik 
dengan Kenzianya. Kenzo melengos, mengabaikan uluran 
tangan Nadine yang masih menggantung. Tatapan mata 
Nadine melebar sambil mengikuti kepergian Kenzo hingga ia 
tersentak saat merasakan tangannya digenggam. 


"Gue Gifan, hehehe," 


Nadine menyentak tangannya kasar, mengangkat bahu 
angkuh ia menatap Gifan dari atas hingga bawah, 


tersenyum remeh lalu berlalu pergi sambil mengibaskan 
rambutnya sombong. 


"Wah Kambing tu cewek, songong banget," rutuk Gifan, ia 
melayangkan bogem jauh lalu sedikit berlari menyusul 
langkah Kenzo yang sudah jauh darinya. 


"Cewek secantik itu lo tolak Zo? Bedebah sok ganteng 
emang lo," 


Gifan menarik kursi dihadapan Kenzo yang sekarang tengah 
sibuk membuka laptopnya, "Masih cantikan Zia kemana 
mana," 


Gifan tertawa, "Zia apa Bela nih," 


Kenzo menatap tajam kearah Gifan dibalas cengiran bodoh 
milik pemuda itu. Kenzo mulai kembali fokus pada laptop 
dihadapannya, merasa tidak perlu meladeni tingkah absurd 
yang katanya sahabatnya itu. 


"Lo kenal gak sama cewek tadi?" 


Kenzo menggeleng tak peduli dengan masih terfokus pada 
laptopnya. "Setahu gue sih cewek tadi itu anak gedung 
sebelah. Tata rias dan kecantikan." 


Kenzo sama sekali tak menanggapi, dirinya tengah sibuk 
memindahkan semua foto foto Kenzia sejak kecil hingga 
sekarang yang ia sembunyikan di laptopnya. Dulu sebelum 
memacari Bela, ia suka sekali memotret diam diam Kenzia, 
ia sangat suka ekspresi Kenzia apalagi ekspresi ketika Zia 
hendak menangis. Makanya ia suka sekali mengusir Zia. 


Namun kebiasaan itu terhenti selama dua tahun belakangan 
ini dan ia berencana melanjutkan kembali hobinya itu. 


"Dia juga model, masa lo gak tau?" 


Kenzo menutup laptopnya ketika kegiatannya sudah selesai, 
lengkap dengan mengganti tampilan wallpaper ponsel dan 
laptopnya menjadi foto Zia. Padahal selama berpacaran 
dengan Bela saja ia tidak pernah melakukan hal itu. 


"Lo ngomong gitu seakan lo baru kenal gua kemaren sore," 


Gifan mendengus, ya ia sangat hafal bagaimana Kenzo itu. 
Jika sudah mencintai seseorang, maka ia tidak suka 
mempedulikan gadis lain. Bahkan jika gadis itu lebih cantik 
sekalipun. Tipe seseorang yang setia memang, tapi berbeda 
kasus saat masih berpacaran dengan Bela kemarin, 
sekaligus mencintai Zia. Ckck. 


Ponsel Kenzo berdering nyaring, ia melihat siapa yang 
menelfon dan seketika senyuman lebar terbit di wajahnya. 
la menggeser tombol hijau kemudian mendekatkan 
ponselnya ke telinga. 


"Halo sayan---" 


Gifan mengerutkan dahi melihat tubuh Kenzo yang tiba tiba 
menegang, senyumnya pun meluntur membuatnya 
penasaran, lalu tiba tiba saja raut marah tercetak jelas 
disana. 


"Gua kesana sekarang." 


Kenzo memasukan ponselnya kedalam sakunya, dengan 
cepat memasukan laptopnya kedalam tas lalu berlari 
menuju parkiran, mengabaikan panggilan Gifan yang 
ternyata ikut berlari menyusul karena merasa ada yang 
aneh dengan Kenzo. 


Sedangkan Kenzo sendiri merasa kalut, rasa khawatir 
menyerbu dadanya ketika suara Naira yang khawatir 
memberitahunya jika keadaan Zia tidak bisa dikatakan baik. 
Malah buruk. Dan gadis itu meminta Kenzo untuk segera 
datang kesekolah Zia. Disana juga sudah ada Farel dan 
Rena. 


Jelas ia tidak tahu apa yang terjadi, namun mendengar 
bahwa Farel dan Rena sudah ada disekolah Zia, ia rasa ini 
bukan masalah yang kecil lagi. 


"Woyy Setan tungguin gue!" Teriakan itu diabaikan oleh 
Kenzo. Bergegas masuk kedalam mobilnya dan ternyata 
Gifan ikut masuk dan duduk disampingnya. 


"Mau kemana sih lu? Bentar lagi kita ada kelas woy!" 


Kenzo diam tak menjawab, kemudian ia mengeluarkan 
mobilnya dari parkiran dengan terburu buru dan melajukan 
mobilnya dengan kecepatan tinggi. 


Kenzo berlari menuju ruang kepala sekolah, dulu ia juga 
alumni sekolah ini hingga ia tahu seluk beluk sekolah ini. Ia 
menerobos masuk kedalam ruangan dan seketika semuanya 
memandanginya. Disana ada Farel, Rena, lima gadis 
berseragam SMA yang tengah duduk dihadapan kepala 
sekolah dan ada enam orang dewasa lain disana, wali dari 
gadis gadis itu kah? Tapi apa masalahnya? 


Pemuda itu menghampiri Farel yang tampak marah saat ini. 
Farel menatap Kenzo sekilas lalu kembali menatap marah 
pada kepala sekolahnya. 

"Bagaimana bisa sekolah se elit ini melonggarkan 


pengawasan diarea sekolah?! Bagaimana juga cara guru 
guru disini mendidik siswa siswa hingga terjadi kejadian 
seperti ini?! Saya benar benar kecewa dengan kebijakan 
sekolah ini. Saya akan berhenti memberikan donasi pada 
sekolah ini mulai detik ini." 


"Pak mohon tenang dulu, selesaikan semua ini dengan cara 
kekeluargaan, mereka masih remaja dan kenakalan remaja 
seperti ini memang agak sulit untuk dicegah," Kepala 
sekolah yang ternyata seorang wanita itu mulai angkat 
bicara, Farel merupakan penyuntik Donasi terbesar 
disekolah swasta elit ini, bisa dipastikan sekolah akan 
sangat dirugikan jika Farel berhenti memberikan donasinya. 


Kenzo mengerutkan dahinya masih merasa tidak mengerti 
dengan topik bahasan yang sedang dibicarakan. 
"Bun, Zia mana?" 


Kenzo berbisik dibelakang Rena, Rena menoleh, "Tolong cek 
keadaan dia, Dia di UKS," 


Tanpa banyak kata Kenzo berlari keluar dan menuju UKS, 
bisa ia lihat dipintu UKS banyak siswa yang berkerumun 
penasaran. la mendesak masuk mengabaikan tatapan heran 
siswa siswa disekitarnya. Dan pemandangan didepannya 
sukses membuat rahangnya mengeras. 


"Zia," panggilnya. 


Zia mendongak, menatap Kenzo dan seketika matanya 
berkaca kaca. 
"Abang," 


Kenzo berjalan cepat kearah Zia, menatap keadaan Zia dari 
kepala sampai ujung kaki. Rambut yang tampak seperti 
dipotong asal, seragamnya yang sudah digunting disana 
sini, Rok nya juga yang sudah digunting sangat pendek. 


Dan yang membuat emosinya semakin melonjak ketika 
melihat pipi lebam Zia dan beberapa luka yang tampak 
sudah di plester di bagian lutut dan siku. Sisanya adalah 
luka cakaran dan lebam yang tidak tertutup plester. 


"Siapa yang ngelakuin ini?" Zo berkata lirih namun tajam. 


Dan itu merupakan nada suara yang paling Zia takuti sejak 
dulu. Zia menggeleng takut dengan air mata yang masih 
meluruh. Dan seketika ingatan Zo melayang pada gadis 
gadis yang tadi ada diruang kepala sekolah. Apa Zia 
menjadi korban Bully disini? 


Dan pemikiran itu membuat emosinya memuncak hingga 
timbul perasaan ingin meratakan bangunan sekolah elit itu. 
Ditariknya tubuh Zia kedalam pelukannya, mengusap 
punggung bergetar Zia yang masih terisak. 


"Sshh udah ada aku disini, jangan takut." 

"Hiks, mereka bilang Zia jalang," 

"Mereka yang jalang," 

"Mereka bilang Zia gak pantes hidup," 

"Mereka yang harusnya musnah, sampah masyarakat." 


"Mereka bilang mau ngejauhin Abang dari Zia, Zia takut 
hiks," 


Mata Kenzo memejam erat menahan emosi, dipeluknya erat 
erat tubuh Zia sambil menggumamkan kata kata 
menenangkan meskipun dirinya sendiri sedang diselimuti 
emosi. 


"Mau pulang?" 


Zia mengangguk dengan masih menangis, Kenzo 
melepaskan hoddienya lalu memakaikannya ditubuh Zia 
hingga Hoddie itu cukup menutupi tubuh Zia hingga ke 
lutut. 


"Zia mau dibawa pulang bang?" 


Kenzo menoleh mendengar suara Naira, ia mengangguk lalu 
pandangannya beralih menatap Adrian yang nenatap Zia 
sendu. Dengan emosi yang masih ada ia menghampiri 
Adrian lalu melayangkan bogeman mentah di pipi Kiri 
pemuda itu. 


"Harusnya lo bisa jagain Zia, Sialan!" Murka Kenzo. Dadanya 
kembang kempis saking emosinya. 


Adrian tertunduk tanpa berani menatap Kenzo, "Sorry Bang, 
gua juga gak tau bakal gini," 


"Bang udah Bang, tadi juga yang nyelamatin Zia Adrian kok, 
kalau gak ada Adrian mungkin sekarang Zia udah beku 
disiram air es," 


Mata Kenzo menatap nyalang pada Aidar, membuat Aidar 
terdiam ditempat, bersiap siap jika sewaktu waktu Kenzo 
juga melayangkan pukulan di wajahnya. Namun ternyata 
tidak. Kenzo menghela nafas kasar, "Kalau sampai kejadian 
gini keulang lagi, lo berdua yang pertama gua habisin." 
Ancamnya lalu kembali berjalan menuju Zia. Menggendong 
tubuh mungil itu, membawanya menuju mobil. 


"Lama banget lo an-- loh Zia kenapa dek??" 
"Fan lo nyetir, gua mau duduk dibelakang sama Zia," 


Gifan mengangguk menurut, lalu pemuda itu berpindah ke 
kursi kemudi dengan cepat, sedangkan Kenzo duduk 


dibelakang. Zia mengambil posisi berbaring dengan paha 
Kenzo sebagai bantalan. Air matanya masih belum berhenti 
sejak tadi, dan Kenzo takut jika kejadian ini akan 
menimbulkan trauma pada gadis itu. 


Kenzia gadis yang terbiasa diberi limpahan kasih sayang 
dan sama sekali tidak pernah mendapatkan kekerasan 
sekarang harus merasakan rasanya di bully hingga 
mendapat banyak luka seperti ini. 


"Udah jangan nangis lagi," Kenzo menunduk dan berbisik 
sambil mengelus lembut pipi lebam Zia. 


Tatapan Zia terlihat kosong, tak ada lagi senyum lugu dan 
mata bulat yang berbinar sekarang, dan itu membuat Kenzo 
benar benar tak suka. 


Kenzo mengambil ponselnya, mengetikkan pesan pada 
Naira. 


Naira 


Ksh tau gua nma Ingkap sm alamat rumh yg udh ngebully 
Zia. 


Setelah pesannya terkirim, Kenzo menatap wajah Zia yang 
sekarang memejamkan matanya, tampak lelah. Kenzo 
meraih tangan mungil yang terdapat luka cakaran disana 
lalu mengecupnya sayang. 


la akan memastikan mereka tidak akan berani menyentuh 
Zianya lagi bahkan hanya seujung kuku sekalipun. 


To Be Continued 


BAGIAN 20 


Kenzo mengamati wajah cantik gadisnya lamat lamat, entah 
bagaimana tapi Kenzianya tetap terlihat manis meskipun 
wajah rupawan itu dihiasi luka lebam dan cakaran, 
tangannya terulur, mengusap lembut pipi berisi Zia dengan 
buku jari telunjuknya, takut jika gerakannya 
membangunkan tidur pulas Zia. 


Menatap lekat, Kenzo semakin mendekatkan wajahnya, 
hampir saja bibirnya menyentuh permukaan pipi Zia namun 
getaran pada ponselnya menghentikannya. Tanpa 
mengubah posisinya, Zo tersenyum dengan jarak yang 
sangat dekat dengan pipi Zia. 


"Nggak sekarang, Kecil." Bisiknya pelan lalu segera 
menjauhkan wajahnya. 


Zo berdiri, berjalan agak menjauh dari Zia, ia merogoh 
ponselnya disaku celana lalu segera menggeser tombol 
hijau dan menempelkan ponselnya ke telinga. 


"Waalaikumsalam, Iya Bun Zia udah Zo bawa pulang, ini 
masih tidur." 


"Hm, Zo udah telfon dokter kok, takutnya ada luka dalam 
juga," 


"Oke, Waalaikumsalam," 


Zo menjauhkan ponselnya dari telinga, pemuda itu menatap 
Zia sekilas lalu berjalan keluar dari kamar Zia menuju ruang 
tamu dimana Gifan menunggunya. 


"Gimana Zia?" Tanya Gifan sambil menegakkan tubuhnya, 
Kenzo mendengus kasar sambil menjatuhkan tubuhnya ke 
kursi tepat dihadapan Gifan. 


"Kayaknya dia shock berat," ucapnya sambil meraup 
wajahnya kasar. Pikirannya berkecamuk, mereka yang 
membully Zia adalah perempuan, tidak mungkin juga jika ia 
yang turun tangan untuk menghajar mereka. Dan jika hanya 
dengan ucapan pedas, itu tidak setimpal dengan apa yang 
Zia dapatkan. Baiklah sepertinya untuk urusan ini ia harus 
meminta bantuan teman teman Zia. 


"Jangan pake kekerasan bro, mereka cewek. Cukup bikin 
malu mereka aja disekolahnya." 


Kenzo menatap Gifan yang kini tengah meminum segelas 
sirup yang sempat ia buatkan, "Maksudnya?" 


"Minta aja pihak sekolahnya ngehukum mereka ditengah 
lapangan ditonton seluruh siswa tanpa terkecuali, sekalian 
disuruh umumin bahwa mereka gak pantes ditiru, biar 
kapok." 


Senyum Kenzo mengembang, "Bagus. Ayo kesekolah Zia 
sekarang." 


Kenzo bangkit, sedikit berlari keluar dari rumah Zia menuju 
mobilnya. Tak apalah ia pergi sekarang, lagipula Farel dan 


Rena sedang dalam perjalanan pulang saat menelfon tadi, 
kurang lebih lima menit lagi mereka akan sampai. 


Kenzo segera melompat turun saat mobilnya sudah terparkir 
diparkiran. Ia bergegas berlari menuju ruang Kepala 
Sekolah, dan tanpa mengetuk pintu pemuda itu masuk 
dengan lancangnya. 


Dahinya agak berkerut ketika masih melihat Farel disini, 
namun tidak ada Rena. Kelima gadis itu pun masih 
tertunduk takut ditempatnya, lengkap dengan wali mereka 
yang menunjukan raut marah. 


"Baiklah kalau itu yang bapak inginkan, pihak sekolah akan 
memberi hukuman berupa skors selama dua mingg--" 


"Gak sepadan!" Kenzo menyela. 


Pemuda itu melangkah mendekati meja kepala sekolah 
dengan beraninya, dulu ia merupakan siswa berprestasi 
disini, dan ia sudah kenal betul dengan kepala sekolahnya 
yang satu ini. 

"Kenzia mendapatkan luka lebam, cakaran, luka, kerusakan 
seragam bahkan sampai rambut, dan mereka," Kenzo 
menunjuk wajah gadis gadis itu satu persatu, "Cuma dapat 
skorsing dua minggu?" Lanjutnya dengan raut marah. 


"Ini udah termasuk tindak kekerasan! Kriminalitas! Kalau Ibu 
gak bisa kasih hukuman yang lebih berat lebih baik kasus 
ini dibawa ke meja hijau." 


"Ken--" 
"GAK BISA GITU DONG!" 


Salah satu orangtua wali itu menyela ucapan Farel, Kenzo 
menatap dengan berani kearah Bapak bapak dibelakang 


tubuh seorang gadis. "Kejadian seperti ini baru pertama kali 
dilakukan oleh anak anak kami, kenapa sama sekali tidak 
ada keringanan untuk dimaklumi?! Bukannya Ibu sendiri 
yang bilang saat pagi tadi bahwa kenakalan remaja 
memang agak sulit ditangani? Anak kami masih dibawah 
umur dan---" 


"Dan pihak sekolah harus bisa memaklumi cuma karena 
anak kalian masih dibawah umur?!" Kenzo menyela lagi, 
pemuda itu membalikan tubuhnya dan benar benar 
menghadap Bapak ber jas hitam dengan perut yang agak 
buncit itu. 


"Pak, Hukum berlaku di negara kita, kasus yang sudah 
dilakukan anak anak kalian ini termasuk kasus berat! Bukan 
cuma menyakiti fisik mereka juga sudah menyakiti mental 
adik saya! Dan jika dibiarkan mereka malah akan semakin 
menjadi dan nggak merasa jera, apa yang kalian tunggu? 
Hah? Menunggu mereka membunuh anak lain dengan cara 
bullying?!" 


Semua yang disana terdiam, termasuk gadis gadis itu yang 
mulai menangis dalam diam. Merasa tak ada yang akan 
membalas ucapannya, Kenzo menatap Kepala sekolah 
dengan nyalang. 


"Saya ingin hukuman mereka ditambah, mereka harus 
merasakan apa yang adik saya rasakan. Hukum mereka 
sekarang, ditengah lapangan dan ditonton seluruh siswa 
sekolah ini, termasuk kalian," dengan kurang ajarnya Kenzo 
menunjuk satu persatu wali disana yang menampakkan raut 
terkejut. Begitu pula dengan Farel yang nampak syok, tidak 
percaya bahwa Kenzo mampu berlaku seperti itu demi 
membela putrinya. Dan Kenzo sendiri sebenarnya ingin 
sekali mengatakan bahwa Kenzia kekasihnya, namun ia 


ingat disini masih ada Farel yang belum mengetahui 
perasaannya pada Zia. 


"Tapi Kenzo, hukuman ini berlebihan, mereka sudah 
meminta maaf secara kekeluargaan juga---" 


"Secara kekeluargaan dan Ibu bakal ngebiarin siswa yang 
lain ngelakuin hal yang sama dengan mereka?! Bu! Dengar 
perkataan saya baik baik, hukum mereka ditengah lapangan 
dan ditonton semua murid sekarang, dan umumkan 
peringatan kepada seluruh siswa untuk tidak melakukan hal 
yang sama, atau mereka, siswa lain, akan senasib dengan 
mereka. Setidaknya itu bisa mencegah adanya aksi Bullying 
kekerasan seperti ini lagi disekolah ini." 


Lagi, semua yang disana terdiam. Termasuk gadis gadis itu 
yang mulai terisak takut jika mereka benar benar 
dikeluarkan dengan cara yang memalukan seperti itu. 


"Pak, tolong maafkan anak kami, beri anak kami keringanan 
Pak," seorang Ibu berpenampilan anggun mulai angkat 
bicara, kedua tangannya menyatu didepan dada meminta 
keringanan. 


Farel menatap datar satu persatu yang ada disana, lalu 
tatapannya mengarah pada kepala sekolah disana. 

"Hukum mereka seperti yang Kenzo katakan, atau kasus ini 
saya bawa ke meja hijau, termasuk sekolah ini." 


Dan perkataan itu, sukses membuat Kenzo tersenyum puas. 


Ih sumpah ngeri banget untung gua kagak ikut ikutan 
ngehujat si Zia kemaren, ' 


'Whahahah demen nih yang begini gue, songong si tu geng 
cabe,' 


'Eh liat deh itu yang disamping Bu Kepsek ganteng ya 
ahaha,' 


'Mampuuusss,' 
'Karma dalam hitungan jam ini mah,' 


Suara bisik bisik dari para siswa semakin membuat Silvia 
dan empat teman lainnya menunduk dalam. 


"Woyy Gedebog Pisang! Muka kek bubuk rengginang aja so' 
so'an ngebully cecan huuuu!!!" 


~ HUUUUUUUUU 


Teriakan Aidar sukses mengundar sorak meremehkan dari 
seluruh siswa. Kenzo dan Farel bersedekap disamping 
Kepala Sekolah yang memegang Mic. Sedangkan Wali dari 
Silvia dan teman temannya juga berada didekat kepala 
sekolah menonton bagaimana putri putrinya dihukum 
dengan tegas. 


"Tenang semuanya!" 


Kepala sekolah mulai angkat bicara dan itu membuat 
suasana hening seketika. 

"Anak anak dihadapan kalian ini, Silvia, Linlin, Diandra, 
Zeefa, dan Wulan. Adalah contoh yang sama sekali tidak 
pantas kalian tiru." 


' Huuu Cabee!!" 


'Sukuriinn lo!!" 


"Tenang anak anak!" Kepala Sekolah kembali menegur 
Karena siswa siswa disana mulai bergunjing dan bahkan ada 
yang meneriaki dengan kata kata kasar. 


"Jika saya mendapati ada lagi kasus Bullying disekolah ini, 
bukan lagi hukuman seperti ini yang kalian dapatkan, kalian 
akan saya keluarkan dari sekolah ini." 


Semuanya hening, berbeda dengan mereka yang ada 
ditengah lapangan, mereka terisak kecil, merasa sangat 
dipermalukan seperti ini. Apalagi saat melihat orangtuanya 
yang tidak melakukan apapun dipinggir lapangan sana. 


"Silvia, Linlin, Diandra, Zeefa dan Wulan, sekarang kalian 
jalan jongkok keliling lapangan lima puluh putaran dan 
kalian saya skors dua minggu." 


Suasana kembali ramai oleh sorakan para siswa, Kepala 
Sekolah menaruh Mic nya ditempatnya semula lalu segera 
berlalu menuju ruangannya diikuti Farel. Kenzo melirik 
kearah para wali Silvia dan teman temannya dibalas tatapan 
sinis oleh mereka. 


Kenzo menyunggingkan senyum miring lalu menatap pada 
Silvia dan teman temannya yang mulai menjalankan 
hukumannya. 


"Wooyy Ulet Keket lelet banget si lo pada! Giliran ngebully 
anak aja gercep /urig Sawah emang!!" 


Seluruh siswa tertawa mendengar teriakan membahana 
Naira yang terlihat emosi, gadis itu berdiri paling depan di 
barisan kerumunan siswa dipinggir lapangan, begitu juga 
dengan Aidar dan Adrian. 


"Najis banget liatin mantan Tunangan lo tu," 


Adrian berdecak mendengar perkataan Aidar, ia menatap 
nyalang pada Silvia yang berjalan jongkok paling depan, 
"Gak sudi gua." 


Aidar tertawa, lalu kembali menyoraki Silvia dan teman 
temannya, memprovokasi murid lain untuk turut menyoraki 
Silvia dan teman temannya. 


Kenzo melirik jam tangannya, merasa sudah cukup 
menyaksikan hukuman itu. Ia berbalik dan tersentak saat 
tiba tiba Gafin sudah berdiri dihadapannya. 


"Ngagetin lo!" Serunya. 


Gafin tertawa, lalu mendadak tawanya terhenti saat melihat 
sosok yang ia kenal tengah berjalan jongkok ditengah 
lapangan sana. 


"Zo," 


"Kenapa lo?" Tanya Kenzo saat penasaran melihat raut wajah 
Gafin yang tak biasa. 


"Woyy ngapain sepupu gua disanaaa!!!" Serunya tak 
percaya sambil menjambak rambutnya sendiri. 


Kenzo mengernyit kemudian ia menatap kearah lapangan. 
"Yang mana?" 


"Itu anjir yang rambutnya pendek matanya sipit," 


"Oh dia. Kasih tau tuh sepupu lo kalau sampe berani 
ngebully Zia lagi, gua bikin tu matanya tambah sipit lagi." 
Kenzo berlenggang pergi membuat Gafin mematung. 
Pemuda itu mengerjap beberapa kali. 


"Tambah sipit lagi? Ilang dong matanya? Eh? WOYY KENZO 
TUNGGU BANGKE!" 


Gifan mengejar Kenzo yang sudah berjalan menuju parkiran. 


"Nah, anaknya Bunda udah cantik lagi sekarang," Rena 
menyisiri rambut pendek Zia. Karena tadinya rambutnya 
dipotong asal, ia harus merelakan rambut panjang 
sepinggangnya di potong menjadi sebatas dada, padahal 
Zia sangat menyayangi rambut panjangnya. 


Zia menatap kosong kearah pantulan wajahnya yang sama 
sekali tidak ia kenali. Lebam didaerah dahi, pipi dan dagu, 
serta luka cakaran di pipi sebelah kirinya yang baru saja 
diberi salep. 


Bahkan sudut bibir gadis itu robek, membuatnya meringis 
perih saat mencoba berbicara apalagi tersenyum seperti 
biasanya. 


"Sayang?" 


"Zia gak suka rambutnya Bunda," Zia bergumam lirih 
dengan suara bergetar, matanya mulai berkaca kaca lagi. 


Rena memutar kursi Zia, menatap lamat lamat putri 
kesayangannya, matanya ikut berkaca kaca melihat 
bagaimana banyaknya luka di wajah yang awalnya mulus 
dan bersih itu. 


"Nggak apa, sebentar lagi tumbuh kok." 


Satu tetes air mata lolos dari mata bulat Zia, mata Rena 
semakin memanas. 
"Masih perih sayang?" 


Zia mengangguk saat Rena mengusap halus bagian pelipis 
hingga pipinya, cukup lama anak dan Ibu itu hanya 
berpandangan, hingga tangan Zia tergerak menyentuh 
wajah Rena. 

"Bunda jangan nangis, Zia tambah nggak like," 


Hiks 


Rena terisak, ditariknya Zia kedalam dekapannya. Putrinya, 
putri satu satunya, yang sejak kecil ia rawat, sejak kecil ia 
usahakan kebahagiaannya, kini dengan mudahnya anak 
anak itu menyakiti putrinya, yang bahkan ia dan Farel 
sebagai orangtuanya tak pernah sekalipun menyubit 
apalagi memukul dan menampar hingga luka. Dan itu 
berhasil membuat hatinya tercabik, merasa gagal 
mempertahankan kebahagiaan putrinya. 


"Zia ikut Ayah sama Bunda ke Bali, ya?" 


Zia melepaskan pelukan Rena, lalu gadis itu menggeleng. 
"Zia nggak mau Bunda, Zia mau selesaiin SMA Zia disini," 


Rena menghapus air matanya, "Bunda khawatir kejadian ini 
terulang lagi, sayang. Bunda takut," 


"Bunda jangan takut, Zia nggak apa apa. Zia janji deh ini 
yang pertama dan terakhir kalinya. Zia janji bakal jaga diri 
Zia sendiri buat Bunda sama Ayah," 


Rena tak menjawab, ia hanya menatap lekat wajah putrinya 
yang sekarang tampak memaksakan senyumannya. 

"Oh iya Bunda, nanti kalau ada Abang Zo, bilangin Zia 
nggak mau ketemu dulu ya," 


"Kenapa?" 


Zia menggelengkan kepalanya, "Zia nggak mau ketemu 
Abang dulu," 


Rena menghela nafas, "Yaudah, Bunda ke bawah dulu ya, 
ambilin kamu makan?" 


Zia mengangguk kemudian Rena mengecup dahi Zia sekilas 
kemudian berbalik dan menutup pintu kamar Zia. 


"Assalamualaikum Bunda," 


"Waalaikumsalam, eh Kenzo, wah bawa temen ya, siapa ini?" 
Rena melap tangannya menggunakan tissue lalu 
menyodorkan tangannya yang hendak dicium Kenzo. 


"Assalamualaikum, saya Gifan Tante," 


"Waalaikumsalam, Gifan ya, iya iya, duduk dulu nak tante 
buatkan Minum," 


"Ah iya Tante," 


Gifan duduk di kursi tamu, sedangkan Kenzo mengekori 
Rena menuju dapur. 


"Zia mana Bun?" 


"Di kamar, tapi tadi katanya gak mau ketemu kamu dulu, 
gak tau kenapa." 


Kenzo mengerutkan dahinya, ia rasa ia tidak melakukan 
kesalahan apapun. Ada apa dengan Zia? 


"Itu makanan buat Zia bukan, Bun?" 


"Iya Buat Zia, kamu antar minum ini buat temanmu ya?" 


"Bunda aja, Biar Kenzo yang anterin makanan buat Zia," 
"Zo," 
"Pleaseee Buunnn, Zo gak akan apa apain Zia kok," 


Rena menghela nafas kemudian menghentikan kegiatannya 
yang tengah mengaduk secangkir teh, ia menghadap 
Kearah Zo kemudian bersedekap. 


"Yaudah, tapi kalau Zia gak mau jangan dipaksa, oke?" 


Kenzo tersenyum lebar, ia mengangguk semangat, "Siap 
Bundaa," cerianya. 


Pemuda itu langsung mengambil nampan berisi semangkuk 
sup jamur Enoki kesukaan Zia dan segelas susu. Melewati 
ruang tamu, ia berhenti sejenak didekat anak tangga 
pertama, "Fan, kalau mau balik bawa mobil gua aja dulu, 
kayaknya gua bakalan lama deh," 


Gifan mendengus, "Iya dah tau yang lagi kasmaran mah 
beda. Awas anak orang jangan diapa apain," 


Kenzo tertawa sambil menaiki tangga, "Gak janji," 
"Bangsul," umpat Gifan pelan. 


Kenzo berdiri didepan kamar Zia, tanpa mengetuk pintu, ia 
membuka pintu kamar Zia dan matanya terpaku pada satu 
objek yang tengah duduk menghadap ke jendela, 
membelakanginya. 


Kenzo tersenyum kecil memandang rambut kesukaannya 
yang sudah terpangkas lumayan pendek. Dengan perlahan 
ia menaruh makanannya di meja tanpa menutup pintunya. 


Dipegangnya bahu Zia, membuat gadis itu menoleh dan 
melebarkan matanya. 


Buru buru Zia bangkit dan menghindar, berbalik hendak 
keluar dari kamar namun Kenzo menahan tangannya. "Mau 
kemana?" 


Zia menggeleng, berusaha melepaskan cekalan tangan 
Kenzo tanpa menatap kearah pemuda itu. "Zia, liat sini," 


Zia tetap menggelengkan kepalanya, Zo menarik Zia agak 
kencang dan itu sukses menyentak Zia hingga berada dekat 
tepat didepan Kenzo, tubuhnya mematung saat melihat 
Kenzo yang sudah menunduk menatapnya dalam. Baru kali 
ini Zia melihat tatapan Kenzo yang seperti ini. 


"Kenapa ngehindar?" Bisik Zo membuat nafas mint itu 
tercium menenangkan oleh Zia. 


Zia menggeleng lagi. Zo menarik Zia semakin mendekat lalu 
menyuruhnya kembali duduk dikursi yang semula, namun 
kali ini menghadap kearah dirinya yang berjongkok 
dihadapan Zia. 

"Aku tanya sekali lagi, kenapa ngehindar?" 


Mata Zia berkaca kaca, ia memalingkan wajahnya dari Zo. 
"Zia malu," 


"Malu kenapa?" 
"Zia jelek." 
Bibir Zo berkedut menahan senyum, "Siapa bilang?" 


Zia menghapus air matanya, "Zia barusan." 


Sekarang Kenzo terkekeh membuat Zia menatapnya aneh. 
"Zia masih cantik kok," 


"Bohong!" 
"Beneran Ya'," 


"Tapi rambutnya Zia udah gak panjang lagi, dulu abang 
bilang Zia jelek kalau rambutnya pendek," 


Dan ingatan Kenzo mendadak berkelana pada waktu tiga 
tahun silam. Waktu itu Zia baru saja memotong rambutnya 
sebahu, ditambah poni yang memberi kesan manis diwajah 
imut itu. Namun Kenzo adalah salah satu pemuda pecinta 
rambut panjang lurus tebal hitam para gadis dan saat itu ia 
menghujat gaya rambut Zia dengan sadisnya. 


"Jelek! Kayak Dora, eh bukan, lo lebih mirip monyetnya 
ketimbang Doranya." 


Kenzo menghela nafas kasar, menyesali apa yang pernah ia 
katakan dulu. Tangan besarnya terulur mengelus rambut 
halus Zia. 

"Jadi selama ini kamu panjangin rambut buat aku?" 


Zia mengangguk polos, "Bunda Rahma bilang Abang suka 
Zia rambutnya panjang," 


Zo menggaruk pelipisnya, "Aku memang lebih suka rambut 
panjang kamu, tapi mau panjang ataupun pendek rambut 
kamu, itu sama sekali nggak mengubah kecantikan kamu," 


Pipi merah Zia menggembung, mata bulatnya berkaca kaca 
kembali membuat Zo menahan diri untuk tidak menciumi 
pipi berisi itu dengan brutal. 
"Abang bohong lagi! Mukanya Zia udah nggak mulus gak 
mungkin Zia masih cantik." 


Zo mendesah panjang, lagi. la menggenggam kedua tangan 
Zia lalu menatap mata Zia lekat. 
"Pernah denger istilah Cinta itu Buta?" 


Zia mengangguk, Zo tersenyum sambil menyampirkan anak 
rambut Zia ke belakang telinga gadis itu. 

"Itu yang terjadi sekarang. Sebanyak apapun rupa kamu 
berubah, itu sama sekali gak berpengaruh buat aku Ya'. 
Kamu tetep cantik dimataku, dan bakalan gitu seterusnya." 


Zia terdiam, ia menunduk dengan bibir yang masih 
mencebik. 

Kenzo mendongakan wajah Zia dengan hati hati, "Jangan 
ngehindar lagi, ya?" 


Zia mengangguk membuat senyum Kenzo terbit. 


"Bagus, itu baru kesayangannya aku." 


To Be Continued 


BAGIAN 21 


Seperti kata Peribahasa, "Sekeras-kerasnya batu, bila sering 
tertimpa hujan akan retak juga." Itulah yang Zia tuai saat 
ini. Sejak ia kecil, Kenzo sama sekali tidak pernah mau 
berdekatan dengannya. Selalu ada saja alasan pemuda itu 
untuk mengusirnya, menyuruhnya menjauh bahkan tak 
jarang membentak dan melontarkan perkataan kasar untuk 
membuatnya tetap menjaga jarak. 


Tetapi memang dasarnya Zia, dia yang selalu mengidam- 
idamkan sosok kakak laki laki, akhirnya selalu menempel 
pada Kenzo hingga ia sendiri terperangkap dalam kubangan 
Perasaan Cinta yang ia ciptakan sendiri. Menutupinya rapat- 
rapat dan menutup mata akan penolakan kasar dari Kenzo, 
bertahan dalam kesakitannya sendiri saat dipaksa harus 
menyaksikan bagaimana Kenzo menatap penuh Cinta pada 
Kekasihnya. 


Bela baik, sangat malah. Dan itu yang membuatnya sempat 
berpikiran untuk melupakan saja perasaannya pada Kenzo, 
namun saat ia hampir menyerah pada situasi itu, Kenzo 
malah berlaku sebaliknya. Memberi secercah harapan yang 
semakin hari semakin besar, hingga disinilah ia sampai, 
berada dalam posisi yang tak pernah berani ia bayangkan 
dulu. 


Kenzo yang menatapnya dengan tatapan lembut, Kenzo 
yang bersikap hangat padanya, Kenzo yang memintanya 
untuk tetap bertahan, dan Kenzo yang berjanji untuk 
berusaha selalu menjaganya. 


Ditatapnya lamat lamat wajah Kenzo yang tampak serius 
mengoleskan salep di area lututnya, posisinya yang berada 
di atas kursi memudahkannya untuk melihat dengan puas 
ekspresi serius Kenzo yang sedang duduk dikarpet 
menghadap kearahnya. 


Sesekali pemuda itu meniup pelan lukanya membuat 
hatinya berdesir aneh, jantungnya yang tak mau kalah turut 
berdegub kencang hingga ia khawatir Kenzo akan 
mendengarnya. 


"Sakit?" 
Zia menyunggingkan senyum kecil, "Perih," 
"Tahan bentar," 


"Awhh," Zia mendesis saat Kenzo sedikit menggesek 
lukanya, namun kemudian ia merasakan dinginnya alkohol 
yang membersihkan luka dikedua lututnya. 


"Jangan banyak gerak, nanti lukanya ngga kering kering," 
Zia hanya mengangguk mendengar petuah dari pemuda 
yang menemaninya sejak pagi tadi, bahkan hingga 
sekarang saat jam sudah menunjukan pukul 21.32 Malam. 


"Lhoo Zo masih disini? Nginep?" 


Kenzo dan Zia menoleh kearah sumber suara, dimana Rena 
datang membawa segelas susu untuk Zia yang sedang 
duduk diruang TV. 


"Engga Bun, besok Zo ada kelas pagi," 


"Ihh Abang nggak bilang?!" Zia berseru kesal, jika seperti ini 
ia jadi merasa bersalah sudah menahan pemuda itu agar 


tidak pulang tadi. 


Kenzo terkekeh kecil, "Nemenin kamu dulu aja engga apa 
apa," 


"Nginep aja, besok subuh pulangnya," bujuk Rena sambil 
meletakkan gelas Susu Zia di meja. 


"Engga deh Bun, bentar lagi Zo juga mau pulang, besok 
pagi Zo kesini lagi," 


Rena mengangguk, "Yaudah, mau Bunda buatin kopi 
engga?" 


"Nggak usah Bun makasih," 
"Oke, Bunda ke kamar duluan ya?" 


Kenzo mengangguk, Rena mendekati Zia kemudian 
mengecup sayang dahi Zia, "Night Baby," 


"Night too, Bunda." 


Rena tersenyum kemudian berjalan menjauh menuju 
kamarnya. 


"Sana Abang pulang! Besok telat lagi kuliahnya," 


Kenzo mencebik dan itu membuat Zia merasa geli karena 
baru kali ini melihat ekspresi seperti itu dari Kenzo. 
Biasanya yang ia lihat hanya ekspresi marah dan ketus. 
"Ngusir nih ceritanya?" 


"Engga, katanya besok mau kesini lagi? Zia juga pengen 
bobok," 


"Hmm yaudah, minum dulu susunya," 


Kenzo memegangi gelas susu Zia selagi Zia meminum 
susunya, padahal tanpa dibantu pun Zia masih bisa 
memegangi gelas susu itu. Ayolaah, yang Zia dapatkan 
hanya luka kecil meskipun berada dibanyak tempat, 
tangannya masih berfungsi dengan normal. 


Setelah susunya habis, Kenzo kembali menaruh gelasnya di 
meja. 


"Siap?" 


Zia mengangguk antusias saat tahu bahwa Kenzo akan 
kembali menggendongnya seperti sore tadi saat pemuda itu 
membawanya turun dari kamarnya yang berada di lantai 
dua, Kenzo menyelipkan tangannya dilutut dan punggung 
Zia kemudian mengangkat tubuh mungil itu tanpa 
kesusahan. 


"Abang kenapa engga gendong Zia kayak Ayah aja?" 


Kenzo tersenyum kecil, ia paham apa yang Zia katakan. 
Maksud dari gendong seperti ayah itu posisinya didepan 
tubuh, dimana nanti kedua kaki Zia akan melingkar 
dipinggangnya dan kedua tangan Zia akan bertengger 
manis dilehernya, ia pikir itu posisi yang terlalu intim 
apalagi Zo tidak pernah menggendong siapapun dengan 
posisi seperti itu, bahkan anak kecil pun tidak pernah. 


"Jangan, bahaya," 
Dahi Zia mengerut, "Bahaya kenapa Bang?" 
"Yaa Bahaya, takutnya aku gak bisa nahan," 


Ekspresi Zia berubah, ia lantas menggoyangkan kakinya 
meminta agar diturunkan padahal mereka sudah berada 
ditengah tengah tangga menuju lantai dua. 


"Turuninn Zia abaang," 


Kenzo berhenti melangkah namun tidak menuruti apa yang 
Zia ucapkan, pemuda itu menatap Zia heran, "Kenapa??" 


"Takut Abang nggak bisa nahan, kan Zia berat," 


Kenzo mendengus, Zia tidak paham yang ia maksud 
ternyata, mengabaikan Zia yang masih tidak mau diam ia 
melanjutkan langkahnya. 

"Bukan itu maksudku Ya' kamu nggak berat," 


Zia berhenti menggerakan kakinya, lalu mata bulat itu 
mengerjap menatap Kenzo, "Terus nahan apa dong?" 


"Nahan buat nggak makan kamu." 


Detik selanjutnya Zia tertawa, bertepatan dengan Kenzo 
yang mendorong pintu kamar Zia dengan kakinya. Pemuda 
itu mengernyit saat Zia masih tertawa terbahak meskipun ia 
sudah menurunkan gadis itu di ranjangnya. 


"Abang lucu hehe, masa Abang mau jadi kanibal makan 
dagingnya Zia," 


Kali ini gantian Kenzo yang terkekeh, baiklah ingatkan dia 
untuk selalu berbicara dengan kalimat yang dipahami anak 
TK jika berbicara dengan Zia. Gadisnya terlalu polos untuk 
memahami kode orang dewasa, ck. 


"Udah ketawanya besok lagi, sekarang kamu tidur." 


Zia mengangguk saat Kenzo menaikkan selimutnya hingga 
sebatas dada, Kenzia masih mengembangkan senyum 
manisnya saat Kenzo menatapnya lekat. Tangan Kenzo 
terulur, menyentuh lembut pipi Zia. 


"Aku mau ini, boleh?" 


Bibir Zia mengerucut, "Jangan, kalau Pipinya Zia abang 
minta nanti Zia cuma punya satu Pipi dong," 


Kenzo tertawa, kali ini bukan merasa geli, tapi juga gemas. 
Gemas gemas emosi. 


"Yaudah, tidur yang nyenyak ya, besok aku kesini," 


Zia mengangguk, Kenzo mengelus lembut rambut Zia 
kemudian mematikan lampu utama, membiarkan lampu 
tidur berbentuk Bintang diatas kepala Zia bersinar dengan 
remang remang. 


"Sleeptight, Baby," 


Bisikan itu terdengar lirih saat Zia mata Zia mulai memberat 
dan tertutup, elusan lembut terakhir ia rasakan dibagian 
atas hidung, diantara kedua matanya hingga kebagian 
belahan rambut atas, nyaman sekali. Dan kesadarannya 
terenggut saat itu juga. 


Kenzo tersenyum kecil melihat Zia yang begitu cepat 
terlelap, sepertinya gadis itu memang benar benar lelah. 
Pandangannya kembali terarah pada pipi merona itu, 
godaan itu kembali hadir, untuk sekedar mengecup pipi 
atau dahi. Namun Zo segera menggeleng dan berjalan pelan 
keluar dari kamar Zia. 


la tidak akan melakukan itu tanpa seizin Zia. 


"Gimana keadaan Zia Boss," 


Kenzo yang tengah memainkan ponselnya melirik kearah 
Gifan sekilas, pemuda itu sedang memakan snack sambil 
menonton serial Pikachu lewat laptopnya. 


"Alhamdullilah udah baikan, cuma luka di lututnya aja yang 
masih basah, lebamnya juga udah lumayan pudar," jawab 
Zo sambil menscroll sosial medianya. Ah, lebih tepatnya ia 
sedang menstalking akun sosial media Zia, dimana yang 
kebanyakan postingannya selalu dibanjiri komentar para 
Jantan kurang belaian membuatnya merasa kesal. 


"Gila sih sampe sedetail itu," Gifan tertawa dan Kenzo 
mencibir, "Zia itu sekarang sosok berharga yang wajib gua 
jaga sekarang ini," 


"Bucin lo! Najis," Gifan melemparinya dengan keripik 
kentang yang tengah dimakannya, kali ini gantian Kenzo 
yang tertawa. 


"Fan, sorry lama, lo nunggu?" 


Suara seorang perempuan terdengar, namun Kenzo masih 
asik dengan ponselnya, foto dan video yang Zia posting 
lebih menarik ketimbang suasana sekitarnya saat ini. 


"Engga kok santuy, Oh iya, Zo kenalin ini sepupu gua, 
Linlin." 


Kenzo melirik sejenak, wajahnya berubah datar seketika, ia 
kembali menatap ponselnya cuek. 
"Oh yang bully Zia kemarin." 


Gifan dan Linlin terdiam, Gifan menampilkan raut wajah tak 
enak. Pemuda itu menaruh bungkus snack nya di meja lalu 


menyikut lengan Linlin, mengisyaratkan agar gadis itu 
meminta maaf secara pribadi pada Kenzo. 


"Ah, em,, Gue--Gue minta maaf, kemarin itu gue dipanas 
panasin sama Silvia, dia bilang Zia udah ngegoda gebetan 
gue. Makanya que jadi gak suka dan mau waktu diajak 
ngebully Zia, maaf sekali lagi." 


Dahi Kenzo mengerut tak suka saat Linlin mengatakan 
bahwa Zia menggoda gebetannya. Hell! la sama sekali tidak 
percaya itu semua. Zia bukan gadis seperti itu. 


"Minta maaf langsung sama orang yang udah lo bully lah. 
Lain kali kalau mau nilai orang itu pake mata sendiri, jangan 
nilai pake omongan orang." 


Setelah mengatakan itu Kenzo bangkit lalu berlalu 
meninggalkan Gifan dan Linlin yang masih mematung 
ditempatnya. 


"Lo sih ah segala bikin ulah, kan gua yang jadi gak enak 
sama tu bocah," 


Linlin melirik sebal pada Gifan yang kini membereskan 
laptop dan snack nya. 

"Dih yaudah sih gue juga udah minta maaf. Lagian kenapa 
sih cowok seganteng itu harus ngebelain Zia sampe 
segitunya. Bukan abang kandung, kan?" 


Aktivitas Gifan terhenti, kali ini pemuda itu menatap horor 
kearah anak dari Pakdhe nya itu. "Lin, gue saranin jangan 
pernah suka sama Kenzo," 


Senyum Linlin terbit, gadis itu menautkan kedua tangannya 
didepan tubuh dengan gemas. "Ngasih sarannya telat, gue 
rasa gue jatuh cinta pandangan pertama sama dia. Hahaha," 


Gifan mendengus, "Jangan salahin gue kalau lo patah hati," 
Ucapnya, pemuda itu mengambil kunci mobil yang 
dipegang Linlin kemudian pergi meninggalkan gadis yang 
masih senyum senyum membayangkan wajah Kenzo itu. 


Kenzo berjalan menyusuri toko pakaian, tangannya 
menenteng sebuah paperbag berisi kue mocchi kesukaan 
Zia. Kelasnya sudah selesai, berhubung jam masih 
menunjukan pukul satu siang, ia memutuskan untuk 
mampir ke salah satu pusat perbelanjaan, membelikan 
sesuatu untuk Zia. 


Hingga langkahnya terhenti ketika melihat ada Bela dan 
Christ yang tampak seperti sedang membaca brosur 
didepan sebuah toko baju. Kenzo berjalan santai kearah 
mereka, hendak menyapa. 


"Hai, kalian disini juga?" 


Christ dan Bela menengok, senyum Christ melebar, Bela pun 
begitu namun tidak selebar senyuman Christ. 
"Eh Kenzo, iya nih biasa liat liat." 


Kenzo mengangguk angguk lalu tangannya terulur sopan 
saat seorang seller menyodorkan sebuah brosur padanya. 
Kenzo membaca secara seksama, Tawaran pendaftaran 
menjadi model? 


"Selamat Siang," 


Kenzo, Christ dan Bela menoleh kearah seorang pria berjas 
rapi yang tiba tiba menghampiri mereka. Mereka bertiga 
saling bertatapan heran. 


"Siang," jawab Christ yang lebih dulu sadar dari 
keheranannya. 


"Sebelumnya perkenalkan, saya Edo, tangan kanan pemilik 
Suparnova Modelling Agency, kalian sudah membaca brosur 
itu, benar?" 


Kenzo, Christ dan Bela mengangguk, dan pria yang 
memperkenalkan diri sebagai Edo itu mengangguk puas. 
"Sebenarnya untuk menawarkan seperti ini bukan tugas 
saya, tapi melihat penampilan rekan rekan yang terlihat 
sangat modis dan cocok untuk menjadi model jadi saya 
yang turun tangan untuk menawarkan langsung pada 
kalian, bagaimana?" 


Lagi lagi Christ, Bela dan Kenzo saling berpandangan, kali 
ini dengan binar geli. Mereka jadi model? Yang benar saja! 


"Ah, maaf Pak kalau untuk saya pribadi saya kurang tertarik 
ya, saya juga punya pekerjaan tetap dengan tanggung 
jawab besar." Sahut Christ. "Dan saya juga tidak akan 
mengizinkan Calon Istri saya untuk memamerkan 
kecantikan di majalah," lanjutnya sambil mengangkat 
tangan Bela yang bertaut dengannya. 


'Anjir udah jadi calon bini aja," batin Kenzo. 


Edo tampak menghela nafas, "Sayang sekali kalau begitu. 
Padahal baru kali ini saya menawari orang secara langsung, 
yang berarti kalian berpotensi menjadi model terkenal dari 
Agensi kami, dan tentunya kalian bisa menghasilkan uang 
sendiri bukan?" 


"Mau nyoba, Zo?" Celetuk Bela membuat Kenzo tersentak. 


"Eh apaan, enggak." Ucapnya cepat. Ayah dan Bundanya 
masih sering mengirimkan uang ke rekeningnya, dan itu 


sudah lebih dari cukup. Namun perasaan bimbang 
mendadak menghantam dirinya. Memangnya ia akan terus 
mengandalkan Ayah dan Bundanya? Lagipula ia belum 
memiliki rencana untuk bekerja dimana setelah Sarjana 
nanti. Ya mungkin menggantikan posisi ayahnya di Kantor? 


"Coba dulu aja kali Bro, muka lo mendukung tu," Christ 
meninju bahu Kekar Kenzo akrab. 


Kenzo menatap Edo yang ternyata juga tengah menatap 
kearahnya. "Bagaimana? Tidak perlu memutuskan sekarang, 
Anda bisa memikirkan penawaran saya terlebih dahulu, 
setelah yakin silakan datang langsung ke Kantor kami," 


Edo menyodorkan kartu nama yang terdapat alamat dimana 
Suparnova Agency berada. Kenzo menerimanya, baiklah ia 
akan mempertimbangkannya nanti. 


"Terima kasih atas waktunya, kalau begitu saya pamit. 
Selamat siang," 


"Siang," kali ini Bela dan Christ yang menjawab, sedangkan 
Kenzo masih terfokus pada kartu nama ditangannya. 


"Good luck ya, semoga jadi Model terkenal nanti," 

Kenzo terkekeh mendengar ucapan Christ, Model apaan, ia 
saja tidak yakin jika wajahnya bisa diajak berkompromi 
untuk berekspresi didepan kamera nantinya. 

"Yaudah lah, Gua balik duluan yaa," 


"Iyaa, titip salam buat Zia ya," 


"Siap," Kenzo mengacungkan jempolnya pada Bela lalu 
berlalu setelah memasukan kartu nama tadi ke saku 


celananya. Setelah ini ia akan pulang sebentar lalu pergi 
menuju rumah Zia. 


"Bun, gimana tanggapan Bunda kalau Zo jadi model?" 
"Apa? Model modal madil?" 


Reza yang kebetulan lewat langsung terbahak di tempat 
mendengar jawaban istrinya, sedangkan Kenzo sudah 
memasang wajah masam. 


"Zo serius Bun," 


"Bagus lah biar belajar kerja juga," Reza menimpali, laki laki 
berparas hampir sama dengan Kenzo itu mendudukan 
dirinya tepat dihadapan Kenzo yang duduk dimeja makan. 
Sedangkan Rahma tengah memasukan kue buatannya 
kedalam toples yang akan ia berikan pada Zia. 


"Asalkan ambil kontrak satu tahun aja dulu, lulus kuliah 
kamu tetep harus gantiin Ayah di kantor." Lanjut Reza 
sambil memakan potongan buah yang ada dipiringnya. 


Kenzo mengangguk anggukan kepalanya, kemudian berdiri 
saat Rahma menghampirinya sambil membawa setoples 
kue, "Kasihin ke Bunda Rena, bilang besok mungkin Bunda 
baru bisa jengukin Zia nya." 


"Siap, Kenzo berangkat dulu Yah, Bun, Assalamualaikum," 
"Waalaikumussalam," 
Kenzo pergi setelah mencium tangan Rahma dan Reza. 


Bergegas menuju rumah Zia, sejak pagi gadis itu sama 
sekali belum mengiriminya pesan membuatnya harus mau 


mengakui bahwa ia merindukan gadis kecil pengganggu itu. 


"Menurut kamu gimana?" 


Zia yang tengah mengulum permen lantas mendongak 
mendengar pertanyaan Zo, kini Posisi Zia tengah berbaring 
dengan paha Kenzo sebagai bantalan didepan TV, Kenzo 
duduk di karpet dan Zia berbaring di pahanya. 


Zia mengeluarkan permen di mulutnya lalu alisnya berkerut 
tanda berpikir, "Terserah Abang sih," 


"Aku kan nanya pendapat kamuuu," Kenzo berseru gemas 
sambil menarik hidung Zia membuat gadis itu terkikik. 


"Kalau Abang seneng, Zia gak bisa ngelarang dong." 


Senyum Kenzo terbit, biasanya jika ia menanyakan perihal 
pendapat seperti ini pada Bela, maka gadis itu akan 
langsung menanyakan apakah Kenzo bisa membagi waktu 
antara kuliah, kegiatan, dan waktu kebersamaan dengan 
Bela atau tidak? Jika tidak maka Bela akan melarang dengan 
tegas meskipun Ayah dan Bundanya sendiri 
memperbolehkan. 


"Nanti kalau aku jadi gak ada waktu buat kamu, gimana?" 
"Memangnya kapan Abang punya waktu buat Zia?" 


Oke, kali ini ucapan Zia sukses menghantam ulu hatinya. 
Ibaratnya anak panah yang menancap tepat dititik merah. 


"Kan kita deket juga baru akhir akhir ini Zia," 


Zia menyengir lucu, "Iya deh Iyaa Abang, pokoknya lakuin 
aja apa yang Abang suka, katanya Aidar, laki laki itu enggak 
suka di kekang, iya kan?" 


Senyum Kenzo melebar, ia mengacak rambut Zia, haruskah 
ia berterima kasih pada teman Zia yang satu itu? 


"Yaudah berarti setiap ada pemotretan kamu harus ikut ya?" 


Zia mengangguk, kemudian tangan Kenzo terulur 
mengambil tangan Zia yang tengah memegang permennya, 
lalu mengarahkan permen itu menuju mulutnya sendiri 
lewat tangan Zia. 


"hh abangg punya Zia ituu," protes Zia saat akhirnya 
permennya berpindah ke mulut Kenzo. 


Kenzo tertawa, "Bagi dikit," 


"Tapi kan itu bekas Zia," cicit Zia pelan, alisnya terangkat 
satu melihat Zo yang tampak menikmati permennya. 


"Memangnya kenapa?" 

"Abang engga jijik?" 

"Enggak, kan bekas kamu," 

Zia mendengus, "Iya deh terserah abang," 
"Iya, sayang." 


To Be Continued 


BAGIAN 22 


Janji sama Bunda, kamu gak akan dapet luka kayak gini 
lagi," 


Zia mengangguk beberapa kali, tersenyum lebar 
mengisyaratkan bahwa ia akan baik baik saja membuat 
Rena dapat menghela nafas sedikit lebih lega. Selanjutnya 
Ibu dan Anak itu berpelukan erat, saling meresapi 
kehangatan sebelum jarak akan kembali memisahkan 
mereka. 


Kenzo menatap interaksi Rena dan kenzia dalam diam, 
melihat bagaimana besar rasa sayang yang Rena berikan 
untuk Zia membuatnya merasa menyesal karena sering 
menyakiti Zia dulu. 


"Zo," 


Kenzo menoleh, "Ayah," gumamnya lalu kembali menatap 
Zia dan Rena saat Farel berdiri disampingnya juga menatap 
Istri dan Anaknya. 


"Ayah percaya kamu bisa jaga Zia," 
Senyum Kenzo melebar, "Zo gak akan ngecewain ayah," 


Selanjutnya mereka kembali diam, dan Farel melabuhkan 
tatapannya pada Zo. Melihat bagaimana cara putra dari 
sahabat istrinya itu memandang putrinya. Senyum kecil 


mendadak terbit di wajah tampan pria yang sudah 
mencapai usia setengah abad itu. 


"Ada yang kamu sembunyiin dari ayah?" 


Kenzo menatap Farel dengan cepat, seketika jantungnya 
berdegub abnormal dengan sendirinya. Ah, haruskah 
sekarang ia mengaku bahwa ia jatuh Cinta pada Zia? 
Langsung pada ayahnya? 


Kenzo menggaruk tengkuknya disambut tawa dari Farel, 
"Kalau kamu serius, Ayah nggak akan ngelarang kamu buat 
suka sama Zia. Tapi sekali aja kamu mainin Zia, Ayah sendiri 
yang bakal bawa Zia jauh dari kamu." 


Setelahnya Farel merangkul bahu Kenzo erat dengan 
senyuman yang mengembang lebar, berbeda dengan Kenzo 
yang menelan ludah dengan susah payah. Bagaimana jika 
Farel dan Rena tahu bahwa sebelum ini ia sangat sering 
menyakiti Zia. Baik batin maupun fisik, mungkin sekarang ia 
tidak bisa berdekatan dengan gadis kecil itu lagi. 


Sesaat setelah itu pengumuman yang ditujukan untuk para 
penumpang agar segera memasuki pesawat terdengar, Farel 
mendekat kearah Zia lalu memeluk putrinya erat, begitu 
pula dengan Rena yang ikut memeluk Zia. 


Setelah itu pelukan mereka terlepas, Farel dan Rena 
berbalik, berjalan menjauhi Zia yang kini sudah pindah 
kedalam rangkulan Zo. Zia melambaikan tangannya 
disambut senyum dari kedua orangtuanya. Setelah Farel 
dan Rena benar benar hilang dari pandangan Zia, Zo mulai 
menariknya pelan. 


"Yuk pulang," 


Zia mengangguk lalu membalas genggaman tangan besar 
Kenzo, mereka berjalan santai menuju parkiran. Setelah 
masuk kedalam mobil Kenzo memasangkan sabuk untuk Zia 
terlebih dahulu lalu baru memasang sabuk untuk dirinya 
sendiri. 


"Mau pulang atau ikut aku?" 

Zia menatap Kenzo, "Abang mau kemana?" 

"Ke kantor Agency buat tanda tangan kontrak," 
"Ikuutt," 

Kenzo tertawa lalu mengacak rambut Zia, "Iya ayo," 


Setelahnya keadaan hening, Zia asik dengan ponselnya dan 
Kenzo yang asik memandangi wajah serius Zia, hingga 
mobilnya masuk ke area parkiran didepan gedung besar 
bertingkat lima. 


"Yuk turun," 


Kenzo membuka pintu mobil bagian Zia lalu membuka serta 
sabuk pengaman Zia, Zia turun dan mendadak 
pandangannya mengarah pada minimarket yang ada 
disamping gedung. 


"Abang Zia mau es krim," 


Kenzo menatap Zia kemudian menatap jam tangannya. "Beli 
sendiri gimana? Aku udah telat ini," 


Zia mengangguk, gadis itu lalu berjalan menuju minimarket 
sedangkan Kenzo menatap Zia hingga gadisnya masuk 
kedalam minimarket, setelahnya ia bergegas masuk 
kedalam gedung bertingkat lima dihadapannya. 


Kenzo menghampiri resepsionis, seorang wanita anggun 
dengan cepolan rambut tinggi menyambutnya dengan 
senyum simpul. 

"Selamat Pagi ada yang bisa saya bantu?" 


Kenzo menyodorkan kartu nama yang pernah diberikan Edo 
saat itu. "Saya ingin bertemu Pak Edo," 


"Atas nama?" 
"Arnawama Daniswara," 
"Baik tunggu sebentar," 


Wanita itu mengetik beberapa digit nomor di telepon yang 
ada disana, menempelkan ke telinga lalu menunggu 
balasan disana. 


"Selamat Siang Pak Edo, maaf mengganggu waktunya, 
disini ada tamu untuk Bapak." 


"Baik pak segera," 


Wanita itu kembali menaruh teleponnya lalu menatap Kenzo 
yang menunggu. "Silakan langsung ke ruangannya, ada di 
lantai empat. Perlu saya antar?" 


Kenzo menggeleng sopan, "Nggak perlu, makasih." 


Kenzo bergegas memasuki lift yang kebetulan akan naik, 
didalam ada beberapa karyawan yang menyapanya dengan 
ramah. Kenzo balas tersenyum. 

Lift berhenti dan Kenzo segera keluar, disana hanya ada 
satu ruangan, yakinlah ia jika itu adalah ruangan Edo. 


Kenzo menghampiri seorang wanita cantik berpakaian 
modis dibalik meja dekat pintu, "Arnawama Daniswara?" 


Kenzo mengangguk, wanita itu lalu keluar dari mejanya lalu 
membukakan pintu untuk Kenzo. 
"Silakan Pak Edo sudah menunggu didalam," 


Kenzo menggumamkan kata terima kasih lalu masuk. Benar 
saja, disitu sudah ada Edo yang tersenyum dibalik meja 
besarnya. 

"Selamat datang, saya kira kamu tidak akan datang," 
sambutnya. 


Kenzo tertawa lalu menyambut uluran tangan Edo untuk 
berjabat. "Baiklah, saya kemari ingin merundingkan tentang 
Kontrak kerja yang akan saya jalani jika saya setuju menjadi 
model disini," 


Edo mengangguk, pria itu lalu membuka salah satu laci di 
mejanya, mengambil sebuah map coklat lalu 
menyerahkannya pada Kenzo. 

"Disitu ada persyaratan selama kamu bekerja sama dengan 
Agensi kami, termasuk ada fasilitas yang kamu dapatkan 
selama menjadi model kami, juga ada bonus yang akan 
terus bertambah jika kamu bisa menarik minat banyak 
orang. Isi biodata lengkap kamu disini dan tanda tangani 
berkas ini jika kamu menyanggupi persyaratan." 


Kenzo membaca dengan seksama semua persyaratanya, 
baiklah tampaknya ini tidak buruk. Selain mendapat gaji 
yang cukup besar setiap pemotretan ia juga mendapat 


bonus dan fasilitas yang terbilang mewah. Dan kebetulan 
disitu pun tertulis Kontrak hanya berlaku satu tahun, dan 
jika ingin ada perpanjangan bisa dirundingkan kembali. 


Tanpa pikir panjang Kenzo segera mengisi biodatanya lalu 
menandatangani kontrak kerja yang sudah disediakan. 


"Apalagi yang perlu saya lengkapi?" 


Senyuman Edo melebar, pria itu berdecak puas melihat 
tanda tangan Zo diberkasnya. "Sudah cukup, untuk 
manager, kami sudah menyediakannya," 


"Uhmm, saya mau manager laki laki," 


"Bisa diatur, besok kamu akan dihubungi oleh manager 
kamu, dan kalian bisa mulai berunding tentang pembagian 
gaji." 


Kenzo bangkit dari duduknya, diikuti Edo. "Senang bekerja 
sama dengan kamu, Arnawama." 


"Arda." Kenzo meralat. 
"Ah iya Arda, semoga sukses," 
"Terima kasih," 


Sosok dibalik pintu tersenyum sinis, ia mengisyaratkan agar 
asisten yang sedang duduk dimeja depan ruangan Edo agar 
diam selagi ia menguping. 


Senyumannya semakin melebar mendengar percakapan 
Kenzo dan Edo yang membuahkan hasil manis. 


"Gotcha, I catch you Baby," 


"Tante?" 


Perempuan itu berjengit kaget dan otomatis berbalik, saat 
itu pula ia berteriak saat dengan tidak sengaja es krim 
matcha yang dipegang Zia mengotori kemeja putihnya. 


"Lo!--" serunya marah, pertama karena bocah didepannya 
berani memanggilnya Tante dan yang kedua karena dia 
berhasil mengotori kemeja putih mahalnya. 


"Ya ampun Nona," sekretaris Edo dan wanita resepsionis 
yang datang bersama Zia buru buru mengeluarkan tissue 
dan sarung tangan secara bersamaan, berlomba lomba 
membersihkan kemeja kotor Nonanya, putri pemilik Agency 
ini. 


Zia cemberut melihat es krim cone rasa matcha nya sudah 
tidak layak makan lagi, ia membalas tatapan marah 
perempuan didepannya dengan tatapan kesal. 

"Yahh Tante sih es krimnya Zia gak bisa dimakan lagi kan," 
desahnya kecewa. 


"Berhenti manggil gue tante!" Serunya marah. 
"Yaudah Mbak--" 
"Mbak?!" 


"Ish terus maunya apa?! Oma??" Zia menghentakkan 
kakinya kesal. Lama lama perempuan didepannya ini 
menyebalkan juga. 


"Lo nya bocah gak tau diri! Tiana siapa yang ngebiarin dia 
masuk hah?!" Kali ini perempuan itu berseru marah pada 
Resepsionis yang tadi membawa Zia. Resepsionis bernama 
Tiana itu menunduk. 


"Maaf Non, tadi adek ini mau nyusul Kakaknya katanya," 


"Ish Mbak aku udah SMA bukan adek adek lagi," Zia berseru 
masih dengan wajah yang tertekuk karena kesal dan es 
krimnya sudah ia buang ke tempat sampah terdekat disana. 


Perempuan itu menatap Zia remeh, "Heh nama lo siapa?" 
Ucapnya sambil mendorong bahu Zia dengan telunjuknya 
seakan akan Zia adalah benda kotor. 


"Kenzia, tante siapa?" 


Kenzia? Seketika perempuan itu tersenyum sinis, 
mengabaikan panggilan Zia yang memanggilnya Tante, ia 
menunduk, mensejajarkan wajahnya dengan wajah Zia yang 
memang pendek hanya sebatas dagunya, padahal ia hanya 
memakai heels setinggi tujuh sentimeter. 


"Oh jadi lo yang katanya pacar baru Kenzo?" 


Pipi Zia memerah seketika, benarkah Kenzo mengenalkan ia 
sebagai kekasihnya pada orang orang?? 

"Tante temennya Abang ya?" Ucapnya mengalihkan 
pembicaraan. 


Perempuan itu menegakkan tubuhnya, tersenyum sinis dan 
memandang remeh Zia dari atas hingga bawah. 

"Lo nggak perlu tau siapa gue," ucapnya. la kembali 
menundukan tubuhnya, kali ini mendekati telinga Zia. "Yang 
jelas gue bakal ambil Zo dari lo. Kenzo terlalu sempurna 
buat bocah ga guna kayak lo. Ngejadiin beban doang, tau 
ga?" Sinisnya. 


Setelah puas perempuan itu berlalu sambil mengibaskan 
rambutnya kearah Zia membuat Zia serta merta mengucek 
matanya karena kibasan rambut wanita itu mengenai 
matanya. Setelah tidak merasa perih ia menatap kepergian 
perempuan yang katanya akan merebut Kenzonya darinya. 


"Ih Tantenya sombong banget Zia nggak like," 
"Dek, itu tadi masih umur 19 tahun kok," 


Zia menatap sekretaris Edo dengan mata bulatnya, "Ihh tapi 
make up nya tebel kayak Tantenya Zia mbak!" Kukuhnya. 


"Sal, aku ke bawah dulu deh, titip adeknya ini ya," pamit 
Tania pada Salsa-Sekretaris Edo. 


"Iyaa Mbak Tan, siap," 


Tania mengelus kepala Zia sejenak kemudian berjalan 
menuju Lift, ia harus kembali ke tempatnya. 


"Dadaaah Mbak Baik Hati," seru Zia sambil melambai saat 
Tania sudah didalam lift dan pintu mulai tertutup. Tania 
membalas lambaian tangan Zia dan lift pun tertutup. 


"Sini dek duduk disini," Zia mengikuti langkah Salsa, gadis 
itu duduk dengan nyaman dikursi samping Salsa. 


"Kamu adiknya Mas Arnawama tadi ya?" 


"Huh?" Zia menatap bingung pada Salsa yang kini 
menyodorkan setoples kue coklat padanya. 


"Itu Mas Arnawama Daniswara," ucapnya sambil membuka 
toplesnya, membiarkan Zia mengambil sendiri kue coklat 
itu. 


"Zia bukan adeknya Bang Kenzo," ralat Zia sambil 
mengambil sepotong kue kering itu, mulai memakan 
chococipsnya terlebih dahulu. 


Dahi Salsa mengerut bingung, "Kenzo siapa?" 


"Ya itu, Bang Arwana Kenzo Daniswara," 


"Arnawama, Dek," Salsa tertawa. Laki laki tampan seperti 
Kenzo disamakan dengan ikan Arwana yang monyong itu? 
Ck. Hancur sudah image Kenzo. 


"Iya pokoknya itu, namanya Abang susah sih," Alibi Zia. 
Gadis itu kembali mengambil kue coklat di toples yang ada 
dihadapannya. 


"Kamu lapar?" Tanya Salsa melihat bagaimana cara Zia 
makan. 


Zia menyengir lucu, remah remah kue terlihat berantakan 
disudut bibir berwarna pink itu. "Hu'um, Zia belum sarapan 
tadi pagi," 


"Mau minum?" 
Zia kembali menatap Salsa, "Susu ada engga Mbak?" 


Lagi, Salsa tertawa melihat tingkah Zia, "Ada kok, sebentar 
yaa," perempuan itu mengambil ponselnya, mendial nomor 
telfon Office Boy untuk membawakannya segelas Susu dan 
segelas Teh untuknya. Setelah selesai ia kembali menaruh 
ponselnya. 


"Zia kelas berapa sekarang?" 


"Zia udah kelas sebelas Mbak, bentar lagi mau kelas 
duabelas, habis itu lulus deh!" Girangnya lalu kembali 
mengunyah kue ditangannya yang belum habis. 


Salsa mengangguk mengerti, "Terus kalau Mas Arnawama 
bukan kakak kamu dia siapanya kamu?" 


Zia menghentikan gerakan mengunyahnya, ia terdiam 
sebentar lalu menggeleng, "Nggak tau Mbak," 


"Loh kok engga tau kenapa?" 


Zia kembali mengambil kue di toples, "Tadinya kan Abang 
Kenzo Zia anggap abangnya Zia sendiri, Tapi, lama lama Zia 
suka sama Abang. Terus waktu dua minggu kemaren ya 
Mbak, Bang Zo itu bilang kalau Abang juga suka sama Zia," 
Zia berbisik diakhir kalimatnya, seakan takit jika ada orang 
lain yang mendengar. 


Bibir Salsa berkedut menahan tawa, ia memajukan 
wajahnya pada Zia, "Terus terus?" Keponya. 


"Ya udah gitu aja Mbak. Tapi sekarang Zia nggak tau jadi 
apanya Abang. Rara bilang, kalau cowok udah bilang Cinta 
berarti udah jadi pacar. Tapi Abang nggak pernah tanya apa 
Zia mau jadi pacar Abang atau engga. Jadi uhmm gimana 
ya, bentar Mbak Zia mau makan ini dulu," 


Salsa terkekeh, merasa terhibur dengan tingkah Zia. Tak 
lama seorang OB datang membawa nampan dengan dua 
cangkir berisi masing masing Susu dan Teh. 


"Makasih Bapak," ucap Zia lalu meminum susunya selagi 
masih hangat. 


"Iya Dek, kalau gitu saya Pamit dulu Mbak Salsa," 
"Iya Pak, makasih ya," 
"Iya Mbak." 


Zia menaruh kembali gelas susunya yang isinya tinggal 
setengah, "Jadinya ya Mbak, Zia gak tau sekarang ini Zia 
apanya Abang. Antara pacarnya Abang atau cuma dianggap 
adek. Bingung jadinya kalau ada yang tanya, harus 
diceritain dari awal baru pasti paham posisinya Zia gimana." 


'Kamu digantungin dek,' 


Ingin sekali Salsa berkata seperti itu, tapi sepertinya Zia 
tidak akan paham apa yang ia ucapkan nantinya. 


"Kamu belum pernah pacaran ya?" Tanya Salsa sambil 
mengambil gelas Teh nya. 


"Boro boro pacaran, punya temen cowok aja suka diajak 
berantem sama Abang, Zia gak /ike." Dengusnya. 


Salsa mengangguk mengerti, "Memangnya kamu nggak 
mau jadi pacarnya Kenzo itu?" 


Mendadak pipi Zia memanas, gadis itu mengunyah kue 
dimulutnya dengan cepat lalu meneguk susunya hingga 
habis. 


"Mau sih Mbak, tapi Zia terserah abang aja. Udah tau kalau 
Abang juga suka sama Zia aja Zia seneng banget, Zia gak 
mau minta lebih, yang penting Abang Zo seneng." 


"Tapi kan kamu---" 
"Zia?" 


Ucapan Salsa terhenti, Salsa dan Zia menoleh kearah pintu 
dan ternyata Kenzo sudah berdiri disana. 


Zia turun dari kursinya lalu berlari menghampiri Zo. Segera 
pemuda itu menarik Zia kedalam pelukannya. 


"Katanya beli es krim kok jejak peninggalannya malah 
remah biskuit?" Celetuk Zo sambil membersihkan sekitar 
mulut Zia dengan tangannya. 


Zia menyengir lucu, "Es Krimnya Zia disenggol sama Tante 
tadi, jadinya udah gak bisa dimakan. Terus Zia dikasih Kue 


Coklat sama Mbak Salsa, sama Susu juga," 


Kenzo menoleh pada Salsa yang kini sudah berdiri dan 
mengangguk sopan padanya. "Makasih Ya Mbak," ucap 
Kenzo mewakili Zia. 


Salsa hanya mengangguk, "Yaudah ayok pulang, kamu 
belum sarapan kan?" 


"Ayok, Zia mau makan Bento yaa," 
"Siap Tuan Putri," sahut Kenzo. 


Mereka berbalik namun sebelum itu Zia melambai pada 
Salsa, "Dadaaah Mbak Salsa, ghibahnya lanjut nanti yaa 
kalau ketemu lagi hehehe," 


Salsa tertawa lalu membalas lambaian tangan Zia dari balik 
mejanya. Zo dan Zia memasuki lift. Hanya ada mereka 
berdua disana. 


"Ghibahin siapa kamu?" Tanya Zo berpura pura memarahi. 
"Ghibahin Abang," 


Kenzo mendengus, sudah sangat tahu tabiat Zia yang satu 
itu. 


"Kalau ditanyain sama orang, nggak perlu diceritain dari 
awal. Cukup garis besar yang ditanyain aja, kalau gitu sama 
aja kamu nggak punya Privasi, Zia." 


Bibir Zia mengerucut. "Tadi itu Mbak Salsa tanya Zia ini 
siapanya Abang. Kan Zia juga gak tahu Zia ini siapanya 
Abang, jadi Zia ceritain dari awal biar Mbak Salsa paham 
posisinya Zia gimana," 


Kenzo membeku ditempat, bertepatan dengan pintu lift 
yang terbuka. Zia sudah berjalan duluan, tapi Kenzo masih 
berdiam ditempatnya. Merasa tidak ada yang mengikuti 
lantas Zia berbalik. 


"Abang ayok kenapa bengong," 


Kenzo tersadar lalu pemuda itu melangkah mendekat pada 
Zia. Diraihnya tangan Zia lalu mereka berjalan santai 
menuju parkiran. 


Keheningan melanda, bahkan hingga mereka duduk 
nyaman di kursi mobil. Kenzo sibuk menyetir dan Zia tengah 
mengotak atik ponsel Zo. 


Oh jangan kalian pikir bahwa Zia tengah membuka aplikasi 
Chat milik pemuda itu, yang Zia lakukan adalah menginstal 
aplikasi game kesukaannya. Game Cacing. Ponselnya 
kehabisan daya sejak tadi membuatnya meminjam ponsel 
Kenzo. 


"Ya'?" 
"Hmm," 


Zia masih fokus mengejar target ranking, Cacingnya 
tumbuh dengan cepat. 


"Kamu mau jadi pacar aku?" 


Hening, bahkan gerakan tangan Zia terhenti membiarkan 
Cacing yang ia rawat sepenuh hati sejak kecil itu kehilangan 
kendali. 


"NOOOOOOOOOOOO!!!" 


Jantung Kenzo mencelos. Benar benar mencelos. Serasa 
seperti ia baru saja dikejutkan dengan sesuatu yang bisa 
saja merenggut nyawanya. Tangannya yang sedang 
memegang kemudi bergetar. la meneguk salivanya berkali 
kali, mencoba membasahi kerongkongannya yang 
mendadak kering mendengar jawaban Zia. 


"Ka-kamu nggak mau jadi pacar Aku?" 
"Huh, eh apa Bang??" 


Mobil Kenzo berhenti tepat disebuah restoran yang 
menyediakan Bento. 


Pemuda itu mematikan mesin mobilnya kemudian melepas 
sabuk pengamannya sendiri agar bisa menghadap kearah 
Zia dengan leluasa. 


"Kenapa nggak mau jadi pacar aku?" Tanya Kenzo dengan 
pandangan lesu. 


Kenzia mengerutkan dahi bingung, gadis itu menggaruk 
kepalanya, "Kapan Zia bilang nggak mau?" 


"Tadi kamu bilang No?" 


Zia menyengir, "Ihh Abang, itu bukan buat Abang, 
Cacingnya Zia mati nih padahal udah hampir jadi Rank 
satuuu," 


Tarik nafas dalam dalam, Kenzo tersenyum lalu segera 
keluar dari mobilnya, meninggalkan Zia yang masih 
kebingungan ditempatnya. 


"Eh tadi itu Abang beneran nanya Zia atau cuma 
perasaannya Zia gara gara abis Ghibah sama Mbak Salsa 
ya?" 


"Turun," 


Zia tersentak saat tiba tiba Kenzo sudah berdiri 
disampingnya dengan pintu mobil yang terbuka. 


Zia merentangkan tangannya meminta diturunkan dengan 
digendong. Zo menurutinya. 


"Abang mau gak jadi pacarnya Zia?" 


Tubuh Zia masih menggantung diudara karena gerakan Zo 
terhenti mendadak. "Ih abang turunin dulu ih," 


Zo menurunkan Zia, "Kamu bilang apa tadi?" 


Pipi Zia memanas, gadis itu berbalik lalu berlari kecil 
memasuki restoran meninggalkan Zo yang sudah tersenyum 
senyum sendiri. Pemuda itu menutup pintu mobilnya 
kemudian berjalan menyusul Zia sambil bersiul senang. 


Ah, gadisnya kenapa menggemaskan sekali. 


To Be Continued. 


BAGIAN 23 


" INILAAH SAATNYAA 

KUHARUS BERUBAAAAHH 

I WANT TO BE A FUCKGIIIRRLLL 

I WANT TO BE A FUCKGIIRRLL 

I WANT TO--- Aww ABANG SAKIT!!!" 


"Fuckgirl fuckgirl apaan belajar taliin sepatu aja belum 
khatam!" 


Zia memekik saat Kenzo dengan sengaja menarik pipinya 
cukup kencang, dan ia mencebikan bibirnya ketika Kenzo 
mengomel. Tapi pemuda itu tetap berjongkok 
dihadapannya, memasangkan sepatu berwarna pink pastel 
dikakinya. 


"Ish Zia kan cuma nyanyi Abaaang," 

"Siapa yang ngajarin nyanyi gituan?!" 

Zia menggaruk pipinya sambil berpikir, kemudian 
tangannya berpindah dikedua bahu Kenzo ketika Kenzo 
mulai memasangkan sepatu yang satunya. 


"Zia liat di instagram, hehehe." 


Kenzo mendengus keras, selesai dengan aktivitasnya, 
kemudian ia menatap kearah gadis yang sudah satu 
bulanan ini kembali tinggal dirumahnya. 


Zia melemparkan senyum seratus watt nya, alisnya diangkat 
tinggi tinggi, ingin membuat ekspresinya secantik mungkin 
dihadapan Kenzo, dan itu malah membuat bibir Kenzo 
berkedut menahan tawa. 


"Muka gak usah digitu gituin jelek!" Ketusnya lagi lalu 
berdiri menjulang dihadapan Zia yang kembali mencebik. 


"Udah yuk buruan, Gifan udah nunggu," 


Zia mengangguk, gadis itu mulai berjalan mendahului 
Kenzo menuju pekarangan rumah dimana Kenzo sudah 
menanaskan motornya tadi. 


"Oh iya Abang, besok Zia mau ngerjain tugas dirumahnya 
lan ya?" 


Rutinitas baru Zia, selalu melaporkan apapun yang akan 
atau telah dilakukannya pada Kenzo. Bukan atas 
kemauannya sendiri, tapi atas perintah Kenzo. Pemuda itu 
begitu posesif padanya, memantau, bahkan membatasi 
dengan siapa saja ia berteman, terutama jika itu lawan jenis 
tentunya. 


"Hm, siapa aja?" Tanyanya sambil memasangkan helm di 
kepala Zia, lalu merapikan sedikit rambut Zia. 


"Sama Aidar sama Rara sama lan udah deh," 
"Sebelum maghrib harus udah pulang." 


Zia menganggukan kepalanya, Kenzo tersenyum simpul, 
pemuda itu menepuk helm Zia sebentar kemudian memakai 
helmnya sendiri, setelah siap ia segera menaiki motornya 
diikuti Zia. 

"Pegangan," 


Secara otomatis Zia memeluk tubuh Zo, motor itu kemudian 
melaju menuju cafe dimana Gifan sudah menunggu. 
Rencananya mereka akan dating bersama hari ini, 
berhubung ini malam minggu. Entah siapa yang akan 
dibawa Gifan nanti, karena setahu Zo, Gifan tidak memiliki 
teman dekat saat ini. 


Motor Kenzo berhenti diparkiran, pemuda itu mengulurkan 
tangannya membantu Zia untuk turun, setelah Zia turun 
barulah ia yang turun, melepaskan helmnya terlebih dahulu 
lalu menerima helm yang disodorkan Zia. 


Mereka berjalan beriringan masuk kedalam Cafe, mata 
Kenzo berpendar mencari sosok sahabatnya itu, dan ia 
menemukannya. Gifan terlihat duduk bersama dengan.... 
Linlin. 


"Hai bro, sorry lama," 


"Santai si kayak sama siapa aja lu," Gifan dan Kenzo 
bertoast ria, berbeda dengan Kenzia yang sekarang malah 
bersembunyi dibalik tubuh Kenzo. la masih ingat betul siapa 
yang menggunting rambutnya asal dulu, itu Linlin. 


Dan sejak dua minggu yang lalu, saat gadis itu berangkat 
sekolah dan kembali bertemu dengannya, Linlin selalu 
menatapnya sinis, sama seperti saat gadis itu membullynya 
saat itu. Namun bedanya Linlin tampak tak berani bertindak 
seperti dulu, uhmm lebih simple nya, Linlin seperti 
memusuhinya. Ck. Itu memang benar. 


Gifan menyikut lengan Linlin saat melihat bagaimana reaksi 
Zia saat melihatnya, pemuda itu tentu merasa sangat tidak 
enak. Mengapa ia mengajak Zo dan Zia untuk berjalan jalan 
malam ini? Tentu karena paksaan dari Linlin. Gadis itu 
mengatakan jika ia ingin meminta maaf pada Zia. 


Gifan sudah mengatakan agar ia meminta maaf saat 
disekolah namun Linlin beralibi bahwa Zia selalu 
menghindar saat disekolah, kenyataannya, ialah yang selalu 
enggan melihat Zia karena terlalu benci. 


"Ya' jangan takut gitu please, gue cuma mau minta maaf 
sama lo," 


Zia masih enggan menampakan wajahnya, Zo hanya diam 
menyimak. la belum duduk sama sekali, masih berdiri 
menjulang seakan menjadi tameng untuk Zia. 


"Ya' gue tau gue salah waktu itu, gue diadu domba sama 
Via, dia bilang lo udah ngegodain gebetan gue, makanya 
gue ikutan emosi, lo mau kan maafin gue? Gue bener bener 
nyesel Ya'," 


Zia mengintip lewat celah lengan Kenzo, melihat ternyata 
sekarang Linlin tengah berdiri menghadap kearahnya yang 
bersembunyi dibalik tubuh Kenzo. Ekspresinya benar benar 
menyiratkan bahwa ia menyesal. 


Perlahan Zia menampakan dirinya, masih dengan 
menunduk sesekali ia menatap takut kearah Linlin, senyum 
diwajah Linlin terbit, gadis itu menarik tangan Zia membuat 
Zia terlonjak kaget dan panik. Kenzo mengelus bahu lengan 
Zia seakan mengatakan tidak apa apa, Zia mengikuti 
tarikan Linlin dengan gugup, sesekali menatap Kenzo yang 
tersenyum menenangkan kearahnya. 


Linlin menariknya untuk duduk bersama gadis itu, 
sedangkan Kenzo ada dihadapannya. 

"Lo mau kan maafin gue?" Linlin mengulang ucapannya, 
memegang kedua tangan Zia dan menatap penuh harap 
pada Zia. 


Zia mengangguk ragu, detik berikutnya Linlin memeluknya 
erat, menggumamkan kata terima kasih membuat Gifan 
seketika lega, dan Kenzo tersenyum puas. Tampaknya 
hukuman saat itu benar benar membuat Linlin jera. 


Selanjutnya obrolan dimulai, Gifan mulai menanyakan 
bagaimana tentang karir Kenzo sebagai model yang baru 
dimulai itu, dan Kenzo menjawab dengan senang. Sejauh ini 
semuanya memang menyenangkan baginya, meskipun saat 
pertama kali berhadapan dengan kamera ia gugup luar 
biasa, wajahnya terasa sangat kaku saat diarahkan agar 
berekspresi oleh fotografer. 


Beruntungnya Zia menemaninya saat itu, bahkan Zia 
sampai membuat ekspresi konyol yang membuat tawa 
pemuda itu lepas dan akhirnya menjadi ekspresi terbaik 
untuk sesi pemotretannya hari itu. 


Obrolan demi obrolan terus mengalir, namun tidak bagi Zia. 
Gadis itu hanya terdiam kaku disamping Linlin yang sesekali 
melontarkan pertanyaan akrab pada Kenzo. Tangannya 
bertautan dibawah meja. Bahkan milkshake stroberi 
dihadapannya terlihat tidak menarik saat ini. 


Zia bangkit dari duduknya, membuat obrolan terhenti dan 
semua menatap kearahnya. 
"Uhmm Zia mau pee," 


Ekspresi Kenzo melembut, "Mau aku anter?" 
Zia menggeleng, "Zia bisa sendiri kok," 
"Yaudah jangan lama lama," 


Zia mengangguk kemudian berbalik dan berjalan menuju 
toilet, sedangkan Kenzo kembali bercengkrama dengan 
Gifan. Semua itu tak luput dari perhatian Linlin. Bagaimana 


air muka Zo berubah saat berbicara dengan Zia, bagaimana 
lembutnya suara itu saat berbicara pada Zia, dan 
bagaimana perhatiannya pemuda itu pada Zia. Sudah dapat 
ia ukur seberapa sayang Zo pada gadis udik yang 
dibencinya itu. 


'Harusnya gua yang jadi pacarnya Zo bukan Zia.' 
"Eh gue juga mau ke toilet dulu deh," 


Gifan mengangguk namun Kenzo sama sekali tidak menatap 
kearahnya, pemuda itu masih asik tertawa setelah 
percakapannya dengan Gifan tadi membuatnya mau tak 
mau merasa kesal dengan itu. la bangkit lalu berjalan 
dengan agak cepat diiringi tatapan mengawasi dari Gifan. Ia 
sudah sangat kenal betul dengan tabiat sepupunya itu. Dan 
ia harap semoga sepupunya itu tidak berbuat nekat. 


Zia membasuh wajahnya dengan lesu, ia tidak perlu takut 
make upnya akan luntur karena ia tidak menggunakan 
make up. Zo melarangnya, pemuda itu bilang jika Zia tidak 
perlu memakai make up untuk terlihat cantik. 


Mendadak pikirannya melayang pada sikap Linlin, ini aneh 
menurutnya. Padahal kemarin Linlin masih bersikap sangat 
ketus padanya disekolah, gadis itu selalu menatapnya tajam 
dan sinis setiap berpapasan dengannya. Tapi kenapa tiba 
tiba hari ini ia terlihat sangat menyesal? Apa karena ada 
Kenzo? Atau karena ada Gifan? 


Zia menggelengkan kepalanya mencoba mengusir pikiran 
negatif yang mendadak berseliweran di kepalanya. la tidak 
boleh berpikiran negatif. Yaa mungkin saja Linlin memang 
benar benar menyesal sudah bersikap buruk padanya. 


Zia menarik nafas panjang kemudian kembali membasuh 
wajahnya. Hingga suara derap langkah heels yang 
menggema menarik perhatiannya. la mengangkat wajahnya 
dan jantungnya mulai berdegub kencang saat melihat 
pantulan wajah Linlin yang tengah bersandar didekat pintu 
toilet. 


Zia menegakkan tubuhnya lalu berbalik menatap waspada 
pada Linlin yang sekarang tersenyum sinis padanya. Persis 
seperti yang biasa ia tampakan jika disekolah. Ekspresinya 
itu mau tak mau kembali membuat pikiran negatif 
berseliweran dikepala Zia. Gadis itu mulai bergerak 
waspada. 


"Kenapa pucet, hm?" 


Zia menahan nafas melihat benda yang dipegang Linlin. 
Sebuah gunting! 


Gunting yang sama persis ketika ia dibully saat itu. "Familiar 
sama ini, eh?" 


Jantung Zia semakin berdetak abnormal ketika Linlin 
berjalan pelan kearahnya, Zia beringsut mundur dan 
jantungnya mencelos ketika merasakan punggungnya 
membentur tembok. Langkah Linlin semakin mendekat dan 
Zia menghela nafas pasrah saat Linlin sampai didepannya, 
sangat dekat. 


"Kenapa Hm? Lo takut?" Tanyanya seakan mengejek, 
mengelus pipi Zia yang sudah kembali mulus dengan ujung 
gunting berwarna hitam yang dipegangnya. 


"Linlin--" 


"Jangan sebut nama gue, bitch!" 


Tubuh Zia mulai bergetar takut saat Linlin membentaknya, 
tatapan kebencian terlihat sangat jelas dimatanya. 
"Lo mau tau kenapa gue bisa benci sama lo?" 


Zia menggeleng takut, matanya mulai berkaca kaca saking 
takutnya ia sekarang. 
"Gue kasih tau sekarang. Pertama," 


Linlin mundur satu langkah membuat Zia menghela nafas 
lega, namun detik berikutnya ia memekik saat Linlin 
menjambak rambutnya. 

"Lo udah ngerebut Aidar dari gue!" 


Zia meringis merasakan perih dikulit kepalanya, dengan 
susah payah ia menggeleng, tak mampu berkata disaat saat 
seperti ini. la ingin membantah bahwa ia sama sekali tidak 
pernah merebut Aidar. Ia dan Aidar hanya sebatas sahabat. 
Sama seperti persahabatannya dengan Adrian. 


"Yang kedua," Linlin melepaskan tangannya dari rambut Zia 
yang kini terlihat berantakan. 


"LO UDAH BIKIN DEVAN NOLAK GUA!!!" 


Zia terdiam. Apalagi ini? Kenapa harus Devan? 

Devan ketua Osis disekolahnya, pemuda itu memang baik, 
selalu membantunya membawa buku ke perpustakaan saat 
jadwal piketnya, tapi Zia sama sekali tidak merasa dekat 
dengan Devan. 


"M-Ma-Maksud kamu apa?," 


Cicit Zia takut. Seringai diwajah Linlin kembali muncul, 
namun kali ini sarat akan kebencian. 

"Gak usah sok polos lo! Devan Suka sama lo dan dia nolak 
gua gara gara lo tau ga?! Apa sih hebatnya lo sampe semua 
cowok disekolah ngebet sama lo hah?!" 


Zia menunduk saat Linlin berteriak tepat didepan wajahnya. 
Gadis itu lalu mencengkram pipinya, memaksa dirinya 
untuk menatap Linlin. "Pake dukun mana lo? Hah? Pelet lo 
manjur asli." 


Air mata Zia yang sedari tadi ia tahan luruh seketika, isakan 
kecil lolos dari bibirnya. Linlin melepaskan cengkraman 
tangannya kasar. 

"Dan sekarang, waktunya gua yang ambil orang yang lo 
sayang. Kenzo." 


Zia menatap Linlin tak percaya, apa apaan ini? 
"Kenapa sayang? Kaget? Hm? Hahaha," 


Linlin tertawa puas, gadis itu kemudian mendekatkan 
wajahnya ke wajah Zia, "Gua bakal bikin hubungan kalian 
hancur! Lo harus ngerasain apa yang gue rasain. Bitch." 


Setelahnya Linlin berbalik dan berjalan menjauh, namun 
sebelum mencapai pintu, gadis itu menghentikan 
langkahnya. 

"Oh iya, kalau sampai lo berani ngadu sama orang orang, 
gue pastiin Kenzo nggak selamat ditangan gue. Inget ya, 
kalau gue gak bisa milikin Kenzo, itu berarti lo juga gak 
bisa." 


Linlin berdecih kemudian menatap Zia remeh sebelum 
akhirnya gadis itu pergi meninggalkan Zia yang masih 
mematung. Tangis Zia tumpah. Kenapa harus seperti ini 
jadinya?? la sama sekali tidak mengharapkan disukai 
banyak laki laki seperti ini! Dan apa itu? Tentu saja Zia tidak 
akan membiarkan Zo celaka karenanya. 


Setelah puas menangis, Zia kembali membasuh wajahnya. 
Memastikan bahwa ia tidak terlihat seperti baru menangis. 
Merogoh tasnya ia mengambil sisir lalu menyisir rambutnya 
agar kembali rapi. Setelah merasa cukup ia berjalan keluar 


dari toilet. Saat itu juga tubuhnya membeku ketika 
merasakan pelukan erat yang mendadak. 


"Kenapa lama banget sih, aku pikir kamu kenapa kenapa," 


Zia mendesah lega, ia membalas pelukan erat Kenzo, "Zia 
engga apa apa." 


Kenzo melepaskan pelukannya, menangkup kedua pipi Zia. 
"Beneran? Kenapa lama banget?" 


Zia tersenyum simpul, "Sekalian poop tadi. Mules banget," 
Kenzo mendesah kasar, "Yaudah ayok pulang," 


Zia mengikuti tarikan tangan Kenzo, "Abang udah sejak 
Kapan didepan tadi?" 


"Dua puluh menitan." 


Zia mengangguk meskipun tahu Kenzo tak menatap 
kearahnya. Mereka berjalan menuju parkiran dan pulang. 


Berkali kali Kenzo melirik Zia yang terlihat aneh lewat spion. 
Gadis itu lebih banyak diam dan selalu menjawab singkat 
pertanyaannya. Hingga saat motor berhenti tepat didepan 
rumah. Kenzo melepaskan helm Zia sambil menatap lekat 
wajah lesu Zia. 


"Kamu beneran nggak apa apa?" 
"Iya Abang, Zia nggak apa apa, cuma agak lemes, dikit." 


Tangan Kenzo terulur, menyentuh dahi Zia dengan 
punggung tangannya. "Nggak panas kok," 


Zia tersenyum kalem lalu menjauhkan tangan Kenzo dari 
dahinya. 


"Nggak tau," jawabnya lalu berjalan menuju rumah tanpa 
menunggu Kenzo seperti biasanya. 


Kenzo semakin merasa bahwa telah terjadi sesuatu dengan 
Zia. Berjalan menuju rumah, Kenzo memikirkan kembali 
apakah ia telah melakukan kesalahan? Tapi ia rasa tidak 
ada. Mereka masih baik baik saja sebelum sampai di Cafe 
tadi. Oh ataukah Zia masih merasa trauma bertemu dengan 
Linlin? Bisa jadi. 


Kenzo semakin yakin telah terjadi sesuatu dengan Zia. 
Terbukti saat ini gadis itu lebih memilih tidur setelah makan 
malam. Biasanya Zia akan menempel pada Zo yang tengah 
menonton siaran televisi, dan mereka akan menonton 
hingga larut, berakhir dengan Zia yang ketiduran dan pasti 
Zo yang memindahkannya ke kamar. 


"Zia kenapa Bang?" 


Kenzo menggeleng menjawab pertanyaan Bundanya, 
memang benar ia tidak tahu kan? Zia selalu mengatakan 
bahwa ia tidak apa apa setiap ia desak untuk bercerita sejak 
tadi. Membuatnya menyerah. Jika Zia tidak mau 
memberitahukannya, maka ia sendiri yang akan mencari 
tahu. 


"Abang mau ke kamar ya Bun," 


"Tumben," Rahma yang tengah mencuci piring menyahut, 
mungkin merasa heran biasanya Zo dan Zia selalu 
menonton TV setelah selesai makan malam. 


Tanpa menjawab apapun Kenzo segera masuk kedalam 
kamarnya, mengambil ponsel di nakas lalu mendial nomor 
Gifan. la sedang butuh pencerahan saat ini. 


"Halo?" 

'Euy, kenapa ni tumben telfon,' 
"Gua ngerasa aneh sama Zia, Fan." 
'Ho? Zia kenapa lagi tu bocah?' 


Kenzo menceritakan semuanya, bagaimana perubahan sikap 
Zia dan tingkah aneh Zia malam ini. Sedangkan disebrang 
sana Gifan menegang, pikirannya langsung tertuju pada 
sepupunya, Linlin. Ia yakin gadis itu telah melakukan 
sesuatu pada Zia. 


'Uhmm Zo, gue mau ke WC dulu nih, panggilan alam. Ntar 
gue telfon balik ya, Bye!' 


"Eh Fan tunggu-- halo? Halo? Anak Setan!" Umpat Zo. 
Dibantingnya ponselnya ke kasur, lalu ia menyusul 
merebahkan tubuhnya di kasur. Menatap langit langit 
kamar, hingga pikirannya tertuju pada Zia. 


Tangannya merayap mengambil ponselnya, kemudian 
membuka Room Chatnya dengan Zia. Terlihat keterangan 
Online disamping profile Zia membuatnya segera 
mengetikkan pesan. 


Kecil 


Sayang? 
V 


c yuk 


Setelahnya ia tertawa idiot. Bagaimana tidak? Mereka 
tinggal serumah lalu kenapa harus bertatap muka dengan 


Video Call? Bisa saja sekarang Zo pergi ke kamar Zia, tapi 
itu akan menimbulkan rasa curiga Ayah dan Bundanya. 
Karena mereka belum tahu jika Zo dan Zia sudah resmi 
berpacaran bahkan sejak satu bulan yang lalu. 


Dentingan notifikasi kembali menarik perhatian Kenzo, 
pemuda itu membuka balasan dari Zia dengan semangat 
dan seketika senyumannya luntur. 


Kecil 
Aku ngantuk. 
Aku? 


Kenzo membaca pesan balasan dari Zia berulang ulang, dan 
yakinlah ia bahwa telah terjadi sesuatu dengan Zianya. 


"Lin!" 


Linlin yang tengah tengkurap sambil membaca majalah 
kecantikan lantas membalikan tubuhnya, kemudian 
mengambil posisi duduk saat sepupunya, Gifan, tiba tiba 
masuk kedalam kamarnya. 


"Apaan? Tumben banget lo kerumah gue malem malem?" 


"Jawab jujur, lo apain Zia tadi sore, hah?" Sahut Gifan to the 
point. Pemuda itu sudah merasa tidak perlu berbasa basi 
mengenai hal ini. 


Linlin tertawa, ia mengamati kuku kukunya yang diwarnai 
hitam, "Main main sedikit lah," 


Gifan mendengus kasar, "Lin! Please. Jangan ganggu Zia 
terus! Lo gak kapok apa kena skors kemaren?!" 


"Nggak sebelum Zia ngerasain apa yang gue rasain." 


Gifan mengacak rambutnya kasar, gemas sekaligus kesal. 
Harus dengan apa lagi ia memperingati sepupu gilanya itu? 


"Lin lo ngotak dikit dong gobl k! Lo kayak gini sama aja lo 
ngancurin persahabatan gue sama Zo! Pake otak lo tol I!" 


Linlin tampak tak terima dikatai begitu oleh Gifan, 
selanjutnya gadis itu menyeringai acuh, "Bodo amat. Gua 
gak peduli. Yang penting Zia harus ngerasain ditinggalin 
sama si Kenzo, dan Kenzo harus bisa jadi milik gue." 


"Gue gak akan ngebiarin lo gitu aja." 
"Oke! Kita liat nanti siapa yang menang, lo atau gue," 


Gifan menendang pintu kamar Linlin untuk menunpahkan 
kekesalannya lalu berbalik dan pergi meninggalkan Linlin 
yang masih menatap sinis kearah pintu. 


"Gak peduli lo sepupu gue, gue bakalan tetep bikin Kenzo 
pisah sama Zia." 


To Be Continued. 


BAGIAN 24 


"Jadi nanti pulangnya aku gak perlu jemput nih?" 


Zia mengangguk tanpa menatap Kenzo. Menyibukan diri 
dengan semangkuk sereal coklat didepannya. 
"Yaudah, padahal hari ini aku ada pemotretan," 


Gerakan tangan Zia terhenti, setelah beberapa saat 
kemudian ia kembali melanjutkan sarapannya. Rahma dan 
Reza berpandangan aneh, tak seperti biasanya Zia sangat 
pendiam seperti ini? 


"Zia?" 


Kali ini Zia menoleh, menatap Rahma dengan senyum 
cerianya, "Kenapa Bunda?" 


Dahi Rahma mengerut, menjawab pertanyaannya Zia begitu 
ceria kenapa menjawab pertanyaan putranya Zia seakan 
acuh? 

"Ada apa?" Rahma balas bertanya, dan tentu saja 
pertanyaan itu mengalihkan atensi Kenzo yang sedang 
membalas pesan dari managernya. Ia juga begitu penasaran 
ada apa dengan Zia. 


Senyum Zia sempat surut, namun segera ia melebarkan 
senyumnya kembali. "Zia engga apa apa kok Bun, kenapa 
memangnya?" 


Rahma lantas menggeleng, tahu sebenarnya ada sesuatu 
dengan Zia tapi tampaknya gadis itu tidak ingin 
menceritakan padanya. Baiklah ia tidak ingin memaksa. Zia 
mengangguk kemudian melanjutkan acara makannya dalam 
diam. Tapi tidak dengan Kenzo, pemuda yang duduk tepat 
disamping Zia itu hanya memandangi Zia. 


TIINN TIIIN 


Serempak semuanya menoleh kearah jendela terdekat yang 
ada didapur, buru buru Zia menghabiskan sarapannya lalu 
meneguk susunya. 

"Zia berangkat sama lan ya Ayah, Bunda. Assalamualaikum," 
Zia menyalimi tangan Reza dan Rahma hormat lalu mulai 
berlari kecil menuju keluar, namun langkahnya mendadak 
terhenti merasakan tarikan pada tangannya. 


Tubuhnya terseret kembali ke belakang, lalu dibalikan 
secara paksa, saat itu juga ia merasakan kecupan hangat 
mendarat didahinya. 

"Hati hati," 


Deg Deg Deg 


Jantungnya berpacu cepat, dengan cepat ia berbalik dan 
berlari tanpa mengatakan apapun lagi. Untuk yang pertama 
kalinya, ada yang mengecup dahinya selain Ayah dan 
Bundanya. 


Reza dan Rahma memandang Kenzo curiga, "Zo?" 
Kenzo menoleh pada ayahnya, "Iya Yah?" 


"Kamu sehat?" Itu pertanyaan dari Rahma. Dan Kenzo tak 
mampu menahan senyumannya. 
"Wajar dong Bun? Kan cium adek?" 


Reza dan Rahma masih berpandangan dengan menyipitkan 
matanya, namun kemudian Rahma menggeleng dan 
membawa cucian kotor ke wastafel, dan Reza melanjutkan 
kegiatan makannya yang sempat tertunda. 


Zia dan Adrian berjalan dengan membawa tumpukan buku 
yang akan mereka kembalikan ke perpustakaan. Sesekali 
mereka saling melempar candaan yang berakhir dengan 
gelak tawa keduanya. Hingga mendadak langkah keduanya 
terhenti saat seseorang mendadak muncul dihadapan 
mereka. 


"Hai," 


Zia melirik Adrian sejenak kemudian tersenyum membalas 
sapaan itu. "Mau gua bantu gak?" 


"Uhhmm nggak perlu Van, Zia bisa kok kan udah di bantu 
lan." 


Devan melirik Adrian sejenak kemudian kembali menatap 
Zia, "Nggak apa apa kali, biar gua aja yang bawa, jadi lo gak 
perlu bawa bukunya." 


Zia menaikkan kedua alisnya kemudian menggeleng, "Ah 
engga perlu, yang piket hari ini kan Zia, bukan kamu." 


"Nggak apa apa Ya' gua aja sin--" 
"Bro," 


Gerakan Devan yang hendak mengambil alih buku ditangan 
Zia terhenti, pemuda itu menatap Adrian yang juga tengah 
membawa setumpuk buku. 


"Kalau nawarin bantuan tu jangan setengah setengah, nih 
punya gua sekalian, jadi gua sama Zia bisa makan dikantin, 
ya kan beb?" 


Zia tertawa, mengangguk setuju. Devan menegakkan 
tubuhnya, ia menatap tak suka pada Adrian. "Lo kan cowok, 
dimana mana yang wajib didahulukan itu cewek. Ladies 
first." 


"Hilih. Modus doang itu mah. Dah lah gak perlu bantu 
sekalian," 


"Iya bener kata lan, gak perlu bantu ngga apa apa kok 
Devan," Zia ikut menimpali. Lama lama berdiri dengan 
membawa banyak buku seperti ini melelahkan juga. 


"Tapi Ya'---" 


"Bagian mana yang nggak lo paham dari omongannya Zia? 
Biar gua jelasin," Adrian mendekat kearah Devan, "Zia gak 
mau deket deket sama lo." Lanjutnya dengan berbisik 
membuat Devan mengepalkan tangannya erat, pemuda itu 
menatap tajam kearah Adrian yang sekarang malah 
tersenyum mengejek. 


Melihat situasi yang tampaknya semakin memanas itu Zia 
bertindak. "lan ayok ke perpus sekarang aja, nanti kita 
dimarahin Bu Jess," 


Zia berjalan duluan, sempat mengangguk sopan pada 
Devan. Adrian terkekeh kemudian bersiul dengan mengikuti 
Zia dari belakang. Merasa menang dari ketos yang hobi 
mengadukannya pada guru BK itu. 


"Oh iya nanti sore sepulang sekolah jadi kan, Ya'?" 


Zia yang tengah menyusun buku kedalam rak lantas 
menoleh pada Adrian yang juga sedang melakukan hal yang 
sama. "Tapi Rara sama Aidar nggak berangkat hari ini," 


"Emangnya kenapa?" 


Zia menggigit bibir bawahnya sejenak, "Abang nggak 
ngijinin Zia kalau cuma berdua sama kamu, apalagi 
dirumahnya kamu cuma kamu sendiri kan?" 


Adrian mengangguk, "Yaa mau gimana lagi, Bokap nyokap 
pulangnya lusa, dan deadline tugas kita besok Ya'. Kalau 
engga hari ini kita selesain mau kapan lagi? Nunggu dapet 
nilai D dari Pak Guno?" 


Zia terdiam, yang dikatakan Adrian benar juga. Tidak ada 
waktu lain selain hari ini. "Bilang aja ke Abang Zo kalau 
dirumah gue bukan cuma kita berdua, ada yang lain juga. 
Jadi Bang Zo bakal ngebolehin, kan?" 


Kini mata bulat itu menatap Adrian, sedikit bimbang namun 
ada benarnya juga. Ah tapi.. haruskah? 

Adrian mengangkat alisnya meminta jawaban hingga 
akhirnya Zia menghela nafasnya. 

"Oke, nanti Zia bilang gitu ke Abang Zo. Tapi Zia harus 
pulang sebelum maghrib." 


Senyum Adrian mengembang, "Bisa diatur." 


Tak hanya senyum Adrian yang mengembang, tapi juga 
senyum seseorang dibalik rak yang sedang dibereskan Zia 
dan Adrian. Gadis itu tersenyum senang, wajahnya yang 
terhalangi buku yang sengaja ia buka membuat Zia dan 
Adrian tak menyadari keberadaanya. 


Setelah merasa cukup ia lalu berbalik, menaruh bukunya 
ditempat semula lalu berjalan menuju kelasnya, tentu 


dengan sebuah rencana yang akan sangat 
menguntungkannya nanti. 


"Bro gua ada kabar bagus nih," 


Kenzo melirik kearah laki laki yang lebih pendek darinya 
namun usianya dua tahun diatasnya, managernya. "Hm, 
apaan?" Balas Kenzo kemudian kembali menatap pantulan 
Wajahnya di cermin yang sedang dirias. 


Sesi pemotretan akan berlangsung setengah jam lagi, dan ia 
harus segera bersiap. 

"Hari ini job lo cuma dua sesi, tiga sesi lain bakal dibarengin 
minggu depan waktu pemotretan outdoor." 


Alis Kenzo terangkat, ia menoleh sejenak pada Aldo, 
managernya saat penata riasnya tengah mencari pomade 
untuknya. "Jadi hari ini gua bisa pulang cepet?" 


"Yoii," jawab pemuda itu. 


Senyum Kenzo melebar, lalu kembali menatap lurus 
kedepan saat penata Rias memakaikan pomade untuknya. 


"Outdoor dimana nih tempatnya?" 
"Bali." 


Kenzo menoleh pada Aldo perlahan, senyum lebarnya 
kembali mengembang, "Serius?" 


"Iyalah, lo juga bisa ajak satu atau dua orang lainnya. 
Soalnya pemotretan kita disana empat hari." 


Kenzo bangkit dengan semangat, ia akan mengajak Zia 
nanti. Pasti gadis itu senang jika bertemu dengan Ayah dan 
Bundanya. Apalagi bulan ini Ayah dan Bundanya tidak 
dapat mengunjunginya karena alasan pekerjaan. 


"Udah yok buruan fotografernya dah siap," 


Kenzo berjalan mengikuti Aldo menuju ruang pemotretan, 
kali ini ia memakai celana bahan berwarna hitam, dan tubuh 
bagian atasnya hanya berbalut jas hitam tanpa kemeja 
membuat perutnya terekspos. Sangat sederhana 
sebenarnya, tapi hasilnya terlihat sangat menawan karena 
modelnya adalah Kenzo. 


"Oke Mas Arda coba nyender di dinding tangannya masuk 
saku ya," 


Kenzo mengikuti arahan dari sang Fotografer, Arda? Ya itu 
nama panggungnya. Hanya keluarganya saja yang boleh 
memanggilnya Kenzo. Baru beberapa foto yang diambil 
tubuh Kenzo mendadak kaku ketika melihat sosok gadis 
berpenampilan casual tiba tiba berdiri disamping 
fotografernya. 


Gadis itu tersenyum kearahnya membuat Kenzo agak 
terganggu, hingga saat berbagai gaya telah ia tunjukan, 
fotografer itu mengacungkan jempol padanya pertanda 
bahwa sesi fotonya telah selesai. 


"Bagus banget ini Mas, ekspresinya nyatu sama kostumnya." 
Fotografer itu menunjukan beberapa hasil foto dimana 
wajah Kenzo mengerut tak suka dan ekspresi dingin yang ia 
keluarkan. Baiklah, sepertinya ia harus berterima kasih pada 
Linlin karena sudah hadir dan membuat moodnya anjlok 
seketika. 


"ZO," 


Kenzo hanya melirik sekilas kemudian berjalan melewati 
Linlin menuju Aldo yang telah memegang sebotol air minum 
untuknya. 


"Ngapain lo?" Tanya Kenzo saat Linlin mengikuti 
langkahnya, Kenzo menerima botol air dari Aldo kemudian 
meneguknya hingga habis setengah. 


"Kenapa? Salah? Gue juga kan kerja disini," 


Dahi Kenzo mengerut, namun kemudian ia berpikir mungkin 
Linlin juga model sepertinya. Wajar sih, Linlin memang 
cukup proporsional ditambah wajahnya yang memang 
terlihat sangat asia. 


"Udah selesai kan? Habis ini gua mau langsung balik," 


Aldo mengacungkan jempolnya lalu berlalu meninggalkan 
Zo menuju ruang ganti. 

Selesai dengan aktivitas mengganti pakaiannya, Zo keluar 
dan tersentak kaget saat tiba tiba Linlin sudah berdiri 
bersandar didepan meja rias. Melihat Kenzo yang sudah 
selesai berganti dan membawa tas punggungnya, Linlin 
berdiri tegak dan menghampiri Zo. 


"Anter gue ke rumah temen gue mau gak?" 


"Gak." Balas Zo lalu berjalan meninggalkan Linlin. Apa 
apaan Linlin itu, ia sama sekali tidak akrab. Yang ia tahu dari 
gadis itu hanyalah gadis itu yang sudah membully Zianya. 


"Ayolahh please, lo gak akan nyesel kalau udah nganter gue 
sampe sana," 


Kenzo tak menjawab, tetap melangkahkan kakinya menuju 
parkiran, dimana motornya berada. 
"Ada Zia disana," 


Langkah kaki Zo terhenti membuat senyum Linlin 
mengembang. "Berduaan sama Adrian," 


Kali ini tubuh Kenzo berputar menghadap Linlin, menatap 
gadis yang kini mulai melangkah pelan kearahnya. "Dan 
yang lebih parah, cuma ada mereka berdua dirumah itu. 
Bonyoknya Adrian masih diluar kota." 


Jantung Kenzo bergemuruh, pemikiran negatif mulai 
berkeliaran dikepalanya. "Lo bohong. Zia bilang sendiri 
kalau dia kerja kelompok sama Naira juga." 


Linlin berdecih, "Mau aja lo dibohongin bocah," 
"Dah gua gak ada waktu buat ngurusin lo!" 


Kenzo berjalan cepat menuju motornya, mulai memakai 
helm dan menyalakan mesinnya. 

"Lo bisa cek sendiri dirumah Adrian kalau gak percaya, 
masih satu perumahan sama lo, dia ada di Blok D rumah 
nomor 3!" 


Kenzo menggas motornya kencang mendengar teriakan 
Linlin, pikiran negatif mulai berkecamuk dikepalanya. 
Mendadak ia bimbang, haruskah ia kerumah Adrian? Kenzo 
menggeleng. Tak perlu, Kenzianya tidak mungkin berbohong 
padanya. 


Hingga saat motor Kenzo sampai didepan pelataran 
rumahnya, ia memandangi rumahnya cukup lama, 
kebimbangan kembali menghantam dirinya hingga ia 
memilih kembali menggas motornya, berputar untuk sampai 
di Blok D, rumah Adrian berada. 


Motor Kenzo berhenti tepat didepan gerbang rumah nomor 
3, beruntungnya gerbangnya tidak dikunci hingga Zo bisa 
leluasa masuk. la melangkahkan kakinya menuju pintu yang 


terbuka, sedikit mengintip dan benar saja, disana ada 
Zianya yang tengah tertawa sambil memegangi topi kertas 
yang diletakkan dikepala Adrian. 


Kenzo bersembunyi dibalik tembok kemudian mendial 
nomor Zia. 


"Eh aduh, Bang Zo telfon ini Yan," 
"Angkat aja kali," 

"Zia takut," 

"Udah nggak apa apa angkat aja," 


Tangan Kenzo terkepal mendengar percakapan itu. Sudah 
jelas bukan bahwa mereka memang benar benar hanya 
berdua dirumah sebesar itu. 


Hingga deringan berikutnya, sambungan telfon terhubung. 
"Halo Abang?" 


"Dimana?" Tanya Kenzo pelan, telinganya menajam 
mendengar krasak krusuk didalam rumah itu, sepertinya 
Kenzia sedang bergerak panik. 


"Di-Dirumahnya lan, kan kemarin Zia udah izin sama 
Abang," 


"Sama siapa?" 
"Rame kok," 


Tangan Kenzo semakin terkepal, ia menampakan dirinya lalu 
menerobos masuk tanpa permisi membuat Zia mematung, 
begitupula dengan Adrian. 


"Rame? Sejak kapan kamu bohong sama aku Ya'?" 


Kenzia berdiri dari posisinya, ia memilin ujung rok SMA nya 
dengan gugup, ia menatap Adrian meminta pertolongan. 


"Bang ini emang bener bener kepepet tugasnya, makanya--- 


"Gua gak nanya sama lo!" Bentak Kenzo menatap tajam 
pada Adrian. Tatapan tajam lalu kembali mengarah pada 
Zia. 


"Apa kurang jelas ucapanku hah? Bisa gak sih kamu hargain 
usahaku buat ngelindungin kamu Ya'?! Sekali aja," 


Zia menunduk takut, tidak berani membalas kata kata 
Kenzo. 

"Kan, apa gua bilang, mereka emang berduaan disini. 
Mungkin kalau lo nggak kesini mereka udah ke kamar tuh 
berdua," 


Kenzo, Kenzia dan Adrian menatap kedatangan Linlin yang 
sudah bersedekap didepan pintu, gadis itu tersenyum 
remeh. 


Zia menatap marah pada Linlin, "Itu gak bener! Linlin cuma 
mau bikin hubungan Zia sama Abang Zo rusak!" 


Kini gantian Adrian dan Kenzo yang menatap tak percaya 
pada Zia yang sudah berkaca kaca sekarang. 
"Oh ya Ampun Zia, gak tau malu banget sih lo. Udah 
ketahuan bohong malah ngefitnah gue, ckck." 


"Kamu yang bohong! Abang jangan percaya sama dia, dia 
bohong Zia engga kayak gitu!" 


Kenzo hanya diam, matanya masih setia menghunus tajam 
kearah Zia. "Ck, maling mana ada yang mau ngaku. Gak 
nyangka ya muka polos tukang selingkuh," 


"Zia nggak---" 
"Selingkuh?" 


Gumaman dari Adrian menarik perhatian Linlin, Zia dan Zo. 
"Ya' bukannya dia abang kandung kamu?" 


Tawa Linlin menggelegar merasa puas dengan drama yang 
ia ciptakan. "Liat Zo, bahkan hubungan lo aja nggak dia 
akuin sampe sampe yang katanya sahabat cowoknya aja 
gak tau. Nyesel gue udah minta maaf sama lo. Ternyata Via 
bener, lo emang tukang godain cowok orang." 


Wajah Zia memanas, saking emosinya ia sekarang ia ingin 
menangis kencang sekarang juga, namun ia tahan saat 
melihat wajah Kenzo yang juga sama merahnya dengan 
wajahnya. 

"Linlin bohong Abang, jangan percaya sama dia. Iya Zia 
bohong kalau bilang disini Rame, itu karena Abang gak akan 
ngijinin Zia buat ngerjain tugas sama Adrian, Naira masih 
sakit, Aidar masih diluar kota, dan deadline tugasnya 
besok." Air mata Zia luruh. 


"Haha, emang yaa kalau lagi kepepet tu alesannya banyak 
banget," 


Zia kembali menatap tajam pada Linlin, entah datang 
keberanian dari mana ia melangkah maju, melayangkan 
tamparan cukup keras pada Linlin membuat semua yang 
disana terkesiap. 


"Zia benci sama mulut kotor kamu!" 
Linlin tertawa mengejek meskipun rasa panas masih 


menjalar di pipinya, "Ngga terima ya kebohongan lo gue 
bongkar? Takut gagal jadiin Adrian selingkuhan lo? Atau--" 


"ZIA CUKUP!!!" 


Tangan Zia yang hendak kembali menampar Linlin tertahan 
oleh tangan besar Kenzo, air matanya masih terus mengalir 
namun kali ini ia menangis dalam diam, tak ada isakan 
seperti biasanya. 


"Pulang!" 


Kenzo menarik tubuh Zia kasar, langkah besarnya membuat 
langkah Zia terseok seok saat mengikutinya, Zia tetap 
bungkan saat Kenzo menyuruhnya menaiki motornya, kali 
ini Zia tak berani memeluk tubuh Zo, meskipun ia sangat 
ingin. Akhirnya ia memilik berpegangan pada pinggiran 
motor saat Kenzo memacu motornya dengan kecepatan 
diatas rata rata membuat mereka sampai didepan rumah 
dengan cepat. 


Zia turun, diikuti Kenzo. Kenzo melepas helmnya, "Gua 
kecewa sama lo." Desisnya lalu meninggalkan Zia yang 
menatap kepergian Kenzo dengan tangis yang mulai 
menjadi. 


Isakan kecil lolos dibibirnya, apa karena kebohongannya 
lantas membuat Kenzo langsung hilang kepercayaan 
padanya? Tapi kenapa? la hanya melakukan satu kali 
kesalahan, dan itupun ia lakukan dengan terpaksa. 


Zia menghapus air matanya kemudian berjalan gontai 
memasuki rumah, ia bergegas naik kelantai atas dan masuk 
kedalam kamarnya, menutup pintu kamarnya dengan cukup 
kencang lalu menumpahkan tangisnya didalam sana. 


Mata tajam Kenzo melihat itu lewat celah pintu kamarnya 
sendiri yang terbuka, bagaimana Zia berlari kecil sambil 
menangis lalu menutup pintu kamarnya dengan kencang. 
Setelahnya Kenzo menutup rapat kamarnya, memejamkan 


matanya meresapi rasa sakit hati pertamanya saat 
berpacaran dengan Zia. 


Jadi selama ini Zia tidak mengakuinya sebagai kekasih pada 
teman temannya? Kenapa? Apa karena kesalahannya dulu 
saat masih berpacaran dengan Bela? Tapi kenapa? Harusnya 
Zia bisa memaafkan itu karena sekarang ia sudah 
sepenuhnya mencintai Zia, memberikan seluruh 
perhatiannya pada gadis kecil itu. Apa itu masih kurang? 


Kenzo mengerang frustasi, menjambak rambutnya cukup 
kencang lalu memilih masuk kedalam kamar mandi. Ia 
butuh mandi untuk mendinginkan otaknya, dan mungkin 
dengan berendam bisa sedikit mengobati panas didadanya. 


To Be Continued 


BAGIAN 25 


Tok tok tok 
"Zia? Boleh Bunda masuk, nak?" 


Zia menghapus air matanya dengan cepat, dengan sedikit 
berlari ia segera masuk ke kamar mandi dan membasuh 
wajahnya, "Boleh Bun," teriaknya kemudian. 


Pintu terbuka, dan Rahma masuk. Saat itu juga Zia berbalik 
dan berpura pura mengambil handuk yang tergantung 
dibelakang pintu kamar mandi. "Ada apa Bun?" 


Rahma terdiam memandangi Zia, ia rasa tadi ia mendengar 
suara isak tangis, tapi sepertinya Zia baik baik saja. Tidak 
ada yang salah. 

"Turun yuk, makan malam udah siap," 


"Ayokk," 


Zia menarik tangan Rahma antusias, senyumannya 
mengembang lebar sambil sesekali berceloteh mengenai 
kegiatannya seharian tadi, minus pertengkarannya dengan 
Kenzo. 

"Waahh ada ayam kecap kesukaannya Ziaa," 


Rahma terkekeh lalu mengacak rambut Zia gemas, wanita 
itu berjalan mendekati suaminya dan duduk disampingnya, 
mulai mengambilkan nasi dan lauk untuk Reza kemudian 


untuk Zia. 
"Zo ayo turun kita makan," teriak Rahma kemudian. 


Tak lama Rahma dan Reza menoleh saat mendengar suara 
derap langkah menuruni tangga, Zia sebenarnya penasaran, 
tapi gadis itu mengurungkan niat untuk menengok. Ia masih 
enggan berhadapan dengan Kenzo. 


"Loh, mau kemana?" Tanya Reza saat melihat Kenzo 
berpakaian rapi. Celana jeans, kaos hitam dan jaket kulit 
hitam sudah melekat sempurna ditubuhnya. Kenzo 
menyugar rambutnya ke belakang, melirik Zia yang tengah 
fokus dengan paha ayamnya kemudian kembali menatap 
sang Ayah. 


"Mau main sama temen temen," 
"Jangan ke Club!" 
"Engga Yah, Astaghfirullah," 


Rahma terkikik, "Biarin kali Yah, sebentar lagi dua puluh 
tahun juga," 


"Gak boleh pokoknya," bantah Reza yang mulai 
menyuapkan makanan ke mulutnya. 


Kenzo mendengus kemudian mendekati Ayah dan 
Bundanya, menyalimi mereka dengan sopan sembari 
mengucap salam kemudian berlalu tanpa melirik kearah Zia 
yang sekarang tengah berusaha fokus dengan paha ayam 
kecap didepanya. Mendadak perutnya terasa kenyang 
melihat reaksi Kenzo padanya malam ini. 


"Bunda," 


Rahma dan Reza menoleh pada Zia, "Ya sayang?" 


"Zia mau jujur," 


Rahma meletakkan sendoknya disamping piringnya, begitu 
juga dengan Reza yang mengurungkan niat memasukan 
nasi kedalam mulutnya, turut penasaran dengan pengakuan 
apa yang akan Zia ucapkan setelah ini. 


"Iya sayang kenapa?" 


"Zia kenyang tapi Zia takut ayamnya nangis kalau 
makannya gak habis," mata Zia berkaca kaca dan itu 
membuat tawa Reza pecah, sedangkan Rahma 
menggelengkan kepalanya. 


"Nggak apa apa kalau ngga habis, biar Bunda yang habisin 
nanti, tapi susunya Zia minum sampai habis ya?" 


Zia mengangguk, kemudian berdiri dan membawa serta 
gelas berisi susu yang masih penuh, "Zia minum di kamar 
aja, Selamat Malam Ayah, Bunda," 


"Malam," 


Zia berjalan cepat menuju kamarnya, matanya memberat, 
ingin sekali tidur rasanya, supaya hari cepat esok dan dia 
akan berangkat sekolah, tidak bertemu Kenzo. 


Zia menutup pintu kamarnya dengan perlahan, melirik pintu 
kamar Zo yang masih tertutup rapat kemudian berjalan 
mengendap menuju pintu keluar, 


"Zia?" 


Tubuh Zia menegang, gadis itu menoleh lalu tersenyum 
manis melihat Rahma yang menatapnya heran, "Kamu mau 
kemana? Masih jam setengah enam loh ini," 


"Ee...itu Bun, Zia..Zia ada..Zia piket hari ini! Iya, Zia piket, 
makanya harus berangkat jam segini," 


Rahma mengerutkan dahinya lagi, "Biasanya juga engga 
sepagi ini kan? Abang Zo juga belum bangun," 


"Engga apa apa Bunda, Zia dijemput temennya Zia kok," Zia 
menunjukan cengirannya, jantungnya berdegub kencang 
sekarang. 


"Mana? Kok gak ada didepan?" 

"Dia nunggu didepan komplek Bun," 

"Jauh banget?" 

Zia menggigit bagian dalam bibirnya, bingung hendak 
mengatakan apalagi, lalu tiba tiba suara tawa dari Rahma 
membuatnya menaikan kedua alis. 

"Udah sana berangkat, mumpung Bang Zo belum bangun," 
"Eh?" 

"Sana, Susu udah bawa kan?" 


Zia menganggukan kepalanya, lalu berlari memeluk Rahma, 
menggumamkan kata terima kasih lalu mengucap salam 
dan berlari keluar rumah, ia sudah memesan Ojol tadi, 
semoga saja Ojolnya cepat datang. 


Dan harapan Zia terkabul, Ojol yang dipesannya datang 
tepat setelah Zia berlari ke depan rumah, segera Zia 
menaiki motor Ojol itu lalu meminta melajukan motornya 


cepat menuju sekolahnya, dan tanpa Zia sadari, seseorang 
dengan wajah bantal mengintip dari balik tirai kamarnya 
dilantai atas, pemuda itu mengucek matanya pelan 
memastikan bahwa pandangannya tidak salah. 


"Itu Zia? Ngapain jam segini berangkat sekolah?" Herannya 


Setelah Zia tak terlihat lagi ia segera berbalik menuju toilet, 
mandi lalu segera turun untuk memastikan bahwa yang 
dilihatnya Bukanlah Zia. 


Zia berdiri didepan kelasnya, matanya mencari cari 
keberadaan Adrian dari banyaknya siswa yang berlalu 
lalang didepan kelasnya dan siswa yang baru datang 
didepan gerbang sana. 


"Ziaaaa," 


Zia mengembangkan senyumnya melihat Naira yang berlari 
lari kearahnya, "Ciee nungguin gue lo ya?," 


Zia mengerucutkan bibirnya, gadis itu menggeleng 
membantah ucapan Naira. "Zia nunggu lan, Zia mau minta 
maaf sama lan," 


Naira mengerutkan dahinya, "Ha? Emang kenapa lo sama 
Adrian?" 


"Rara engga pernah bilang ke Adrian kalau Bang Zo itu 
bukan Abang kandungnya Zia, ya?" 


Naira memiringkan wajahnya, alisnya terangkat satu, 
mencoba berpikir. "Uhmm kayaknya gak pernah deh Ya' 
kenapa si?" 


Zia menghembuskan nafasnya, ia mulai menceritakan apa 
yang terjadi kemarin tanpa terlewat sedikitpun membuat 
Naira menghela nafas kasar. "Gila ya tu cewek, ayo ke 
kelasnya sekarang, gua labrak tu anak!" 


"Eh eh Rara jangan!" Zia menahan tangan Naira yang sudah 
mengangkat lengan seragamnya dan berjalan pongah 
menuju kelas Linlin. 


"Ish Ya'! Gua gak suka ya dia gangguin lo mulu, mana pake 
acara mau ngerebut Bang Zo dari lo lagi, gak ya enggak 
banget." 


Zia menghela nafas panjang, "Zia sendiri yang bakal bikin 
Bang Zo percaya lagi sama Zia dan tau kalau Linlin bohong, 
biar Zia aja," 


Naira menatap Zia dengan pandangan malas, serasa tidak 
yakin Zia bisa melakukan itu semua. "Serius lo bisa?" 


Zia mengangguk ragu, "Yaudah kalau gitu ayok tunggu 
didalem aja," 


Zia mengekori Naira yang berjalan masuk menuju kelas 
mereka, berbincang cukup lama hingga perhatian Zia 
tertuju pada seorang pemuda berpakaian urakan yang baru 
masuk kedalam kelas. 


Tatapan mereka tertuju, namun pemuda itu segera memutus 
kontak mereka. Zia bangkit dari duduknya kemudian 
berjalan mendekati Adrian yang sudah duduk ditempatnya. 


"lan," 


Adrian diam, seakan tak mendengar panggilan Zia. Pemuda 
itu mulai memasangkan earphone ditelinganya membuat 
Zia terdiam sedih. 


"Ian Zia minta maaf," 
Percuma, Adrian tidak mendengar itu semua. 


"lan!" Panggil Zia yang mulai gemas sambil mencopot 
earphone ditelinga Adrian membuat pemuda itu berdiri dan 
menatap marah padanya. 


"Apaan sih! Ganggu orang aja!" Bentak pemuda itu tiba 
tiba. 


Kelas mendadak hening, semuanya menatap kearah Adrian 
yang menatap marah pada Zia yang kini menatap Adrian 
dengan mata bulatnya yang mulai berkaca kaca. Baru kali 
ini Adrian membentaknya. 


"Minggir!" Adrian mendorong tubuh Zia kesamping lalu 
berjalan keluar kelas dengan tergesa. 


"Lo ngga apa apa?" Tanya salah satu teman sekelas Zia. Zia 
tersenyum lalu mengangguk. Naira menerobos teman 
temannya yang mengerubungi Zia kemudian memeluk 
tubuh Zia, dan yang lainnya turut memeluk Naira dan Zia 
hingga hampir semua yang ada didalam kelas memeluk Zia. 


Waktu berjalan dengan cepat menurut Zia yang sedang 
menghindari Kenzo. Bel pulang sudah berbunyi sejak dua 
puluh menit yang lalu, Naira yang sudah dijemput bahkan 
membiarkan sopirnya menunggu dirinya yang sedang 
menunggu Zia yang masih enggan pulang. 


"Rara pulang ajaa," suruh Zia pada Naira yang sedang 
memainkan ponsel disampingnya. 


"Pokoknya kalau lo belum pulang gue juga gak akan 
pulang," 


Zia menghembuskan nafas panjang. "Yaudah yuk pulang," 


"Gitu dong," senyum Naira mengembang, gadis itu menarik 
Zia keluar dari kelas menuju gerbang sekolah. "Lo udah 
ngabarin Bang Zo?" 


"Uhmm iya udah," bohong Zia. Entah sudah berapa banyak 
kali ia berbohong hari ini. 


"Yaudah, gue duluan yaa? Nyokap udah nelfonin juga nih," 
"Iyaa Rara hati hati yaa," 
"Oke sip, lo juga. Bye!" 


Zia melambaikan tangannya pada Naira yang juga 
melambai dari dalam mobil. Setelah Naira tak terlihat lagi, 
Zia menatap sekelilingnya. 


Sangat sepi. 


Zia menghela nafas, lalu melirik ponselnya, ini sudah pukul 
empat lebih lima menit, dan daya ponselnya tinggal 15%. 
Baiklah jalan jalan sebentar mungkin akan sedikit 
memperbaiki moodnya hari ini. 


la mulai berjalan, memasuki gang gang, melewati 
perumahan, memikirkan cara bagaimana agar membuat 
Kenzo tahu tentang rencana Linlin yang ingin 
menghancurkan hubungan mereka. Zia sudah berusaha 
membuat Kenzo mencintainya bahkan sejak empat tahun 
yang lalu, dan saat hubungannya dengan Kenzo baru 
berjalan satu Bulan Linlin ingin menghancurkannya begitu 
saja? 


Oh tidak akan Zia biarkan! 


Zia terus berjalan hingga suara adzan menghentikan 
langkahnya. Tunggu, ADZAN?! 


dan Zia baru tersadar jika langit memang sudah gelap. 
Jantungnya berpacu cepat saat menatap sekeliling dan ia 
merasa sangat asing dengan daerah sekelilingnya. Memang 
masih perumahan, tapi ia tidak tahu dimana dan tak 
mengenal siapapun. 


Zia melanjutkan perjalanannya hingga ia berhenti disebuah 
mushala, banyak yang mulai sholat jamaah, tapi sayangnya 
Zia sedang berhalangan saat ini. Gadis itu duduk diluar 
batas suci, mengistirahatkan kakinya yang baru terasa 
pegal sambil merogoh tasnya mencari minum, ia haus. 


Namun saat ia mengangkat botol minumnya, kosong. Tak 
ada setetes susu pun yang tersisa membuatnya 
mengerucutkan bibir. Dirogohnya saku rok, berharap 
menemukan beberapa lembar uang. Namun yang ia dapat 
hanya sekeping koin lima ratusan yang berkilau ditimpa 
cahaya. 


Zia menggaruk dahinya, ia baru ingat jika ia meninggalkan 
dompetnya dibawah bantal kamar. Menghela nafas pasrah, 
Zia akhirnya menoleh kearah tempat wudhu putri. 


Uhmm, sedikit air keran untuk membasahi 
kerongkongannya tidak akan membuatnya sakit perut, kan? 


Zia melepas sepatu pantofel beserta kaus kakinya, berjalan 
perlahan menuju sebuah keran, memutarnya lalu 
menampung airnya menggunakan kedua tangan. Ia 
meneguk air itu hingga merasa cukup, ia juga turut 
membasahi wajahnya yang terlihat kucel saat ini. 


Baiklah, sekarang saatnya pulang. 


Zia segera kembali memakai kaus kaki dan sepatunya, 
menggendong kembali tas pink nya, ia mulai berjalan 
menjauhi mushala menuju jalan yang menurutnya akan 
membawanya pulang. Sesekali ia memegangi perutnya 
yang keroncongan. Ayolaah, jangan sekarang, uangnya 
hanya cukup untuk membeli satu buah tusuk gigi saat ini. 


Zia terus berjalan, mengabaikan tatapan aneh orang orang 
yang melihatnya, ia menatap ponselnya yang sudah mati 
kehabisan daya. la kembali berjalan dengan pelan. 


"Kamu kenapa sih Bun? Mondar mandir dari tadi, duduk 
sini," 


Rahma menatap Reza yang tengah meminum kopi sambil 
menonton acara Bola, lalu kembali menatap kearah luar 
dengan cemas. 


"Zia kok belum pulang ya Yah? Bunda telfon handphonenya 
gak aktif," 


"Dijemput Zo kali, sekalian diajak ke studio mungkin. Udah 
gak usah mondar mandir gitu juga Bun, duduk." 


Rahma menghela nafas kasar lalu menurut, mendudukan 
tubuhnya disamping sang suami sambil sesekali ikut 
mencomot pisang goreng dipiring yang tengah dipangku 
Reza. 


Setelahnya mereka asik mengobrol, melupakan sejenak soal 
Zia. Mungkin suaminya benar, Zia sedang bersama dengan 
Z0. Jadi ia tidak perlu khawatir. 


"Assalamualaikum, Zo pulang," 
"Waalaikumussalam," 


Rahma Bangkit, menyodorkan tangannya untuk dicium 
Kenzo sambil menatap kebelakang Kenzo. Dahinya 
mengernyit, rasa cemas mulai kembali menghantam 
dadanya. 


"Zia mana?" 


Kini gantian Zo yang mengerutkan dahinya, "Zia? Ya mana 
Z0 tau, jemput aja engga," 


"Jangan bercanda," sergah Reza yang sekarang juga ikut 
berdiri menatap putranya. 


Kenzo menatap Rahma dan Reza bergantian, "Serius Yah, 
Bun, Kenzo engga jemput Zia." 


"Aduh Ayah gimana ini," wajah Rahma mulai panik, ia 
bergerak gelisah takut dengan pemikiran negatif yang 
berseliweran dibenaknya. 


"Kenapa sih? Zia kemana?" Tanya Kenzo yang mulai 
penasaran. 


"Zia belum pulang," jawab Reza sambil membuka 
ponselnya, mencoba menghubungi nomor guru disekolah 
Zia yang dikenalnya. Barangkali mereka tahu. 


Sekarang jantung Zo turut berdetak cepat, ia melirik jam 
tangannya, sekarang sudah pukul setengah sembilan 
malam. Kemana Zia? 


"Zo mau nyari Zia," 


Kenzo berlari mengabaikan panggilan Ayah dan Bundanya, 
ia masuk kedalam mobilnya dengan cepat lalu mengambil 
ponselnya dan mendial nomor Gifan. 

"Gua jemput lima menit gua sampe. Siap siap." Ucapnya 
setelah sambungan terhubung lalu segera mematikannya 
tanpa menunggu jawaban Gifan. 


Rasa cemas semakin menyelimutinya ketika pikiran negatif 
muncul di otaknya, ia takut jika seseorang memanfaatkan 
kepolosan Zia saat ini. 


Zia berjalan dengan terseok seok, ia lemas, ia haus, ia lapar. 
Matanya kembali berkaca kaca, saat ini ia sudah berada 
dipinggiran taman. Ia duduk disalah satu kursi menghadap 
jalan raya, dipandanginya orang orang yang berjalan berlalu 
lalang dihadapannya sambil membawa makanan ditangan, 
memang tak jauh dari sini ada street food yang 
menyediakan banyak makanan. 


"Hiks, lapar," Zia terisak, ia menghapus air matanya sambil 
memegangi perutnya yang terus berbunyi. 


"Bundaa Zia lapar, masa Zia mau ngutang, bayarnya kapan 
Kan Zia jauh dari rumah," 


Zia masih terisak kecil hingga wangi roti bakar tercium oleh 
hidung kecilnya membuat perutnya semakin berbunyi 
brutal. 

Tiba tiba seorang anak kecil yang sedang memegang roti 
bakar duduk disebelahnya. 


Anak laki laki kecil itu menatap kearahnya lalu tersenyum 
sambil menggigit roti bakarnya membuat Zia meneguk 
ludah susah payah. 


Baru saja ia hendak menggigit lagi, ia dikejutkan dengan 
panggilan seseorang yang membuatnya meletakkan roti 
bakar itu disampingnya. 


"Dadaah kakak cantik," pamit anak kecil tadi tanpa 
membawa roti bakarnya yang baru dimakan satu gigitan. 


Zia hanya diam, berkali kali melirik roti bakar yang 
tampaknya masih hangat itu. la bimbang, jika ia memakan 
itu apa anak kecil itu akan marah dan mengadu pada orang 
tuanya? 


Tapi ia lihat anak kecil tadi memasuki mobil dan pergi. 
Ah persetan! la lapar. 


Segera diambil roti bakar itu lalu digigit pinggirannya, 
mengunyah dengan khidmat sambil kembali terisak. 


"Enak, huhuu," 


Zia terus mengunyah roti itu hingga habis setengahnya, 
masalah minum pikirkan nanti, yang penting perutnya 
dapat diganjal sekarang. 


"Zia!!" 


Zia menoleh kaget hingga menyebabkan rotinya jatuh, ia 
menatap sedih pada rotinya hingga merasakan pelukan erat 
seseorang ditubuhnya. 


"Bangsat! Lo bisa ga sih nggak bikin gua khawatir sekaliili 
aja hah?!" 


Zia menangis, ia tahu jika umpatan itu bukan ditujukan 
untuknya, itu hanya cara Kenzo untuk menumpahkan 
kekesalannya pada keadaan. Ya, ia harap begitu. 


"Abaaangg Zia takut," 


Zia kembali memeluk Kenzo saat pemuda itu melepaskan 
pelukannya. Ia dapat merasakan Kenzo menghela nafas 
berkali kali, seakan pemuda itu sedang merasakan lega 
yang luar biasa. 


"Zia lapar Abang, Zia gak makan dari tadi Siang, uang Zia 
tinggal lima ratus rupiah, Zia tadi minum air keran di 
mushala, Zia lapaar, kaki Zia sakit huhuu," Zia mengadu 
dengan masih menangis. 


Kenzo melepaskan pelukannya, ia menghapus air mata Zia 
dengan lembut, "Tadi makan roti, dapat dari mana?" 


"Mungut, huhuuu," 


"Anjir mungut Hahahahaa," celetukan disusul tawa yang 
tergelak itu berasal dari Gifan yang baru turun dari mobil Zo 
membuat Zia kembali menangis. 


"Kalau gak mungut Zia gak makan Abaang, huhuuhuuu," 


Kembali Kenzo menghela nafas berkali kali, serius 
didepannya ini adalah pacarnya? Oke, sabar Kenzo, sabar. 


"Mungut punya siapa hm?" Tanyanya selembut mungkin 
sambil merapikan rambut Zia yang berantakan. 


Sumpah demi apapun gadisnya ini terlihat seperti gembel. 
Rambutnya berantakan dan lepek, wajahnya kotor, seragam 
putihnya kumal dan roknya kusut. Perfect. 


"Punya anak kecil tadi, dia makan segigit habis itu rotinya 
ditinggal pulang, makanya Zia makan," 


"Yaudah sekarang kita pulang, kamu mandi habis itu makan 
dirumah ya?" 


Zia mengangguk angguk sambil menghapus air matanya, 
Kenzo melemparkan kunci mobilnya pada Gifan, "Lo yang 
nyetir, gua mau sama Zia dibelakang," 


"Nasib gua dijadiin sopir, Biadab emang," gerutu Gifan 
namun tetap menuruti kemauan Kenzo. 


Kenzo duduk dan Zia berbaring dengan paha Kenzo sebagai 
bantalan, tubuhnya yang mungil membuatnya mudah untuk 
meringkuk disana. 


Kenzo mengelus pipi Zia yang mulai memejamkan mata, 
tampaknya Zia sangat kelelahan. Kenzo menghela nafas lalu 
mengambil tangan Zia, mengecupnya lama, "Sorry, 
sweetie." Gumamnya pelan lalu mulai mengelus rambut Zia. 


To Be Continued 


BAGIAN 26 


[PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN] 


BAGIAN 27 


"Nona? 


"Hmm," balas seseorang yang dipanggil Nona tanpa 
membuka matanya, ia sedang berada diruangan pribadinya 
sekarang, tidur telentang di kursi malas dengan dua 
pelayan yang tampak sibuk mempercantik kuku kaki dan 
kuku tangannya. Rambutnya dibalut handuk, memakai 
masker berwarna putih dan timun yang menutupi matanya. 


"Kenzo meminta model pengganti, ia keberatan jika partner 
fotonya Linlin." 


Hening, hingga jari lentik itu menjentik, mengisyaratkan 
pelayan yang tengah memberi kutek pada tangannya untuk 
mengambil timun dimatanya. Setelah timun itu diambil, 
mata besar dengan bulu mata lentik itu terbuka lebar. 


"Pecat Linlin. Batalin kontrak sama dia." 


Pria berjas rapi pembawa kabar itu terkesiap, masih 
menatap gadis yang dipanggilnya Nona itu tak percaya. 


"Tapi Linlin juga salah satu model andalan Agency, Nona." 


"Gua gak peduli! Pecat dia! Dia gak bisa ngejauhin Zo sama 
Zia." Sergah gadis itu tak memperdulikan maskernya yang 
mulai retak. 


"Baik, Nona. Kalau begitu saya pamit." Pria itu menunduk 
hormat, melangkah mundur lalu berbalik, belum tangannya 


menyentuh gagang pintu, panggilan dari 'Nona'nya 
menghentikan gerakannya. 


"Dan buat urusan model pengganti, gua yang bakal gantiin 
Linlin," gadis itu tersenyum puas, tak memperdulikan 
pelayannya yang mulai menghapus maskernya dengan 
cairan dan kapas dengan lembut. 


Pria itu berbalik lalu kembali mengangguk dan benar benar 
pergi dari ruang pribadi gadis itu. 


"Oke senyum! Arda coba peluk pinggang Jessy, Jessy pose 
menyesuaikan!" 


Dua manusia yang sedang berakting didepan kamera untuk 
mendapatkan hasil memuaskan itu menuruti ucapan sang 
fotografer, mencoba profesional meskipun salah satu dari 
mereka merasa canggung, ya, itu Kenzo. 


"Rilex, santai aja. Anggap gue pacar lo," 


Jessy tertawa kecil melihat senyum terpaksa milik Kenzo, 
pemuda itu berkeringat, gugup. Mungkin karena ini pertama 
kali juga baginya berfoto dengan pasangan seperti ini, huh? 
Tapi sepertinya bukan itu alasan yang sebenarnya. 


Sedari tadi mata pemuda itu selalu melirik lirik kearah gadis 
yang duduk nyaman dibelakang fotografer, mata gadis itu 
menyipit dengan tangan yang bersedekap, apalagi 
tatapannya, seakan mengatakan, "Foto-Pake-Badan-Jangan- 
Pake-Hati-Atau-lo-gua-pepes." 


"Arda fokus!" Seruan dari fotografer kembali menarik Kenzo 
pada kenyataan. Pemuda itu menggelengkan kepalanya 
pelan mencoba fokus, lalu menghembuskan nafas panjang 
dan mulai mencoba profesional. 


"Duh duh apaan itu tangan gatel banget pegang pegang 
pinggang mbaknya!" Gerutu Zia sebal. Apalagi Jessy hanya 
menggunakan dress pendek tanpa lengan yang lumayan 
tipis dan ketat namun tidak transparan. Sedangkan Kenzo 
seperti style biasanya, memakai Jas dan celana kain tapi 
tidak menggunakan kemeja ataupun kaos didalamnya 
membuat perut Kenzo terekspos. 


Awalnya pipi Zia merona melihat itu, karena ini untuk yang 
pertama kalinya ia melihat tubuh bagian atas Kenzo, tapi 
sekarang rasa tak rela yang hinggap dihatinya, setelah ini 
pasti banyak perempuan yang melihat tubuh Kenzo itu, 
membuat wajahnya semakin tertekuk. 


" HAREUDANG! HAREUDANG! HAREUDANG! 
PANASS PANASS PANAAAASSS..." 


Sontak semua yang ada disana menatap kearah seorang 
pemuda yang tiba tiba datang sambil bernyanyi itu, Kenzo 
mendengus, kemudian meminta maaf pada para staff dan 
mengatakan bahwa itu temannya supaya Gifan tidak diseret 
keluar. 


Para Staff mengangguk kemudian melanjutkan sesi 
pemotretan yang tinggal beberapa take lagi. 


"Hati hati Ya', biasanya kalau kek gini ujung ujungnya ada 
yang Cinlok." 


Pipi Zia memerah, bukan karena malu, tapi karena semakin 
merasa kesal dengan ucapan Gifan. Bukan hanya Zia yang 
mulai emosi, tapi juga Kenzo yang saat ini sedang 


mempertahankan senyumnya didepan kamera dengan pose 
memeluk tubuh Jessy dari belakang pun ikut terbawa emosi, 
apa apaan Gifan itu?! 


Zia membalikkan tubuhnya membelakangi Kenzo dan Jessy, 
dibukanya aplikasi kamera lalu mulai berselfie, entah untuk 
apa, ia hanya ingin. 


Gifan juga tak mau kalah, pemuda itu ikut menampakan 
wajahnya ke kamera menampilkan cengiran sejuta wattnya. 
Hingga saat Zia kembali mengangkat ponselnya, bayangan 
wajah Kenzo yang bersedekap dibelakangnya dan Gifan 
membuat Zia kembali menurunkan ponselnya. 


la menoleh, dan benar saja, Kenzo sudah berdiri 
dibelakangnya menatapnya lekat. Zia melengos, berdiri lalu 
menggandeng tangan Gifan. "Beli es krim yuk Kak, Zia 
Hareudang disini," 


Gifan tertawa lalu mengiyakan ajakan Zia dengan menarik 
gadis itu untuk berlari keluar. 
"Heh Gif---" 


"Ganti baju dulu woy! Lo mau pamer badan keluar gak pake 
baju?!" 


Kenzo menghentikan langkahnya saat mendengar teriakan 
Aldo, ia menoleh dan melihat para staff menertawakannya, 
termasuk Jessy yang kini sedang bergelayut manja dilengan 
Aldo. 


"Lo sih ah! Kenapa ngga ngasih tau dulu kalau hari ini 
pemotretannya sama pasangan, seenggaknya kan gua bisa 
bilang dulu sama Zia," Kenzo berkacak, menyuarakan protes 
pada Aldo yang sekarang menarik Jessy ke pelukannya. 


"Yaudah lah, emang lo pikir gua juga rela lo peluk peluk 
tunangan gua kayak tadi?! Enak aja," balas Aldo setengah 
emosi. 


Tawa merdu milik Jessy mengalun, gadis cantik itu 
melabuhkan tangannya ke pipi Aldo, mengusapnya lembut, 
"Sabar, sayang," 


Kenzo melengos, pemuda itu memilih bergegas pergi ke 
ruang ganti agar ia bisa segera menyusul Zia yang dibawa 
kabur oleh Gifan sekarang, setelah tampil rapi dengan 
pakaiannya, Kenzo segera keluar, tanpa mengatakan 
apapun lagi ia keluar dari gedung, mengabaikan Aldo dan 
Jessy yang tengah bercengkrama berdua di ruang rias. 


Kenzo memakai kacamata hitamnya ketika sinar matahari 
terasa menusuk matanya, lalu mengedarkan pandangannya 
kesekitar dan berhasil menemukan Gifan dan Kenzia yang 
tengah berjongkok didepan minimarket, ditangan masing 
masing dari mereka ada es krim dan Zia tampak sedang 
menunjuk sesuatu di sebrang jalan. 


Kenzo menepuk dahinya. Tolong, Gifan terlihat sangat idiot 
sekarang, berbeda dengan Zia yang memang masih terlihat 
babyface jadi pantas bersikap seperti itu, tapi Gifan? Ck. 


Bergegas Kenzo berjalan cepat kearah mereka, lalu 
mendadak menarik tangan Zia berdiri hingga tanpa sengaja 
es krim yang dipegang gadis itu terjatuh ke aspal. 


"Ah Abaaangg es krimnya Zia jatuh kann!!" Pekik gadis itu 
setengah merengek, melihat es krim spongebobnya sudah 
hancur didekat kakinya. Matanya berkaca kaca menatap 
Kenzo, kemudian kekesalannya bertambah ketika melihat 
Kenzo yang semakin tampan dengan kacamata hitam itu. 


"Ish Abang tuh ya ngeselin banget hari inii!! Zia gak /ike! 
Gak like gak like gak like pokoknya gak likeee!!" 


"Iyaa iyaa maaf maaf, ayok beli es krim lagi yok mau berapa 
aku beliin," 


Kenzo menarik tangan Zia hendak membawanya masuk 
namun Zia menolak, gadis itu menggelengkan kepalanya 
cepat. Gifan hanya menonton sambil sesekali menjilat es 
krimnya. 


"Gak mau! Zia udah gak mood!" Zia bersedekap, 
memalingkan wajahnya enggan menatap Zo. Zo menghela 
nafas, "Maaf Ya', aku aja ngga tahu kalau hari ini 
pemotretannya pasangan kayak tadi, lagipula Jessy itu 
tunangannya Aldo kok, aku gak mungkin macem macem 
sama dia, mereka nikah empat bulan lagi," 


Zia melirik Kenzo dengan ekor matanya, namun gadis itu 
masih enggan memaafkan Kenzo yang menurutnya hari ini 
sangat sangat menyebalkan. 

"Maaf ya sayang? Pulang yuk?" 


Zia kembali memalingkan wajahnya, "Zia mau pulang sama 
Kak Gifan aja! Gamau sama Abang." 


"Yaudah oke, Fan, langsung bawa balik jangan dibawa 
kemana mana, jangan ngebut," 


Zia menatap Zo tak percaya, apa apaan dia itu?? Zia kan 
inginnya ditahan! Ck, benar benar tidak ada perjuangannya 
sama sekali itu si Kenzo, dia pikir Zia mau disogok dengan 
es krim terus? Cih, jangan harap! 


"Kamu hati hati ya? Aku tunggu dirumah," Kenzo mendekap 
tubuh Zia erat, kemudian mendaratkan ciuman sayang 


dipuncak kepala Zia kemudian berbalik dan berjalan menuju 
mobilnya, meninggalkan Zia yang mematung. 


"Dah yok balik Ya', biar ga di panggang si Zo gua, telat bawa 
lo balik," 


Zia tak menjawab, namun tanpa berkata segera berjalan 
menuju mobil milik Gifan dan duduk dikursi depan. Tak lama 
Gifan menyusul lalu mulai menjalankan mobilnya menuju 
rumah Kenzo, tak ada percakapan berarti disana, karena Zia 
terlihat sangat badmood sekali saat ini membuat Gifan 
enggan membuka percakapan. 


Zia membuka gallerynya, melihat lihat hasil foto selfienya 
dengan Gifan, dan matanya sukses terbuka lebar saat 
melihat satu foto dimana Kenzo terlihat seperti sedang 
mencium Jessy dibelakangnya dan Gifan, KAPAN INI?! 
KENAPA IA TIDAK SADAR?! 


"Kak kak, ini mereka nggak beneran ciuman kan???" 


Zia menyodorkan ponselnya pada Gifan, Gifan melirik lalu 
melotot syok, "Anjir kapan itu, setan tu anak sampe gak 
nyadar gua." 


Mata Zia berkaca kaca saat itu juga, tepat setelah mobil 
Gifan berhenti, Zia langsung turun tanpa mengatakan 
apapun pada Gifan, emosi meletup letup didadanya, ia 
berjalan cepat masuk kedalam rumah dan kebetulan ada 
Rahma disana. 


"BUNDAAAA masa ya tadi, Bang Kenzo ciuman sama 
pacarnya didepan Zia! Zia kan masih bocil, Bun." Adu 
Kenzia dengan wajah polos yang memang sudah tersetting 
sejak ia dirahim. Namun matanya masih berkaca kaca. 


Rahma menoleh syok, "KENZOOOO KURANG AJAR KAMU YA! 
SINI KAMU!" Teriak Rahma murka memanggil putra satu 
satunya itu. 


Mendengar teriakan membahana sang Ibu tentu saja Kenzo 
segera ambil langkah seribu untuk menghampiri Bundanya. 
"Bun bun jangan percaya sama Zia bun, ngibul dia!" Ambek 
Kenzo, lalu ia melirik kearah belakang sang Bunda dimana 
Zia sedang menatapnya dengan mata besarnya. Yang 
seakan menyiratkan "Gak-Ada-Ampun-Buat-Lo." 


Lantas saja Kenzo memelototi gadis itu membuat Kenzia 
refleks berteriak. 

"HUAAAAA BUNDAAA MATA BANG KENZO MELOTOT 
MELOTOT SAMA ZIAA," 


"KENZOOOO!!!" 


"Aaa aduh aduh ampun Bun, engga kok engga, aduh, sakit 
bun," rengek Kenzo ketika dengan sadisnya Rahma menarik 
telinganya hingga terasa panas. 


Kenzia tertawa dalam emosinya, "Tarik terus Bun! Biar 
caplang sekalian kayak calon suami Zia." 


Kali ini Rahma melirik tajam kearah Kenzia membuat Kenzia 
menelan ludah susah payah. 


"Siapa calon suamimu? Jangan ngaco ya kamu masih kecil 
gak ada calon-calonan!" Kali ini Rahma mengomeli Kenzia. 


Kenzia menatap Rahma polos, "Chanyeol." 


Kali ini Kenzo yang tertawa setengah emosi, enak saja Zia 
itu mengaku ngaku, jelas jelas calon suaminya berdiri 
didepannya ini, bukan Cenol Cenol itu. "Bocil gesrek, udah 


pendek, jidat lebar, idung pesek, ngga ngaca. Halu nya aja 
ditinggiin," ledeknya sambil menoyor jidat Zia. 


Kenzia memberengut kesal. "Bun, Bang Zo juga engga 
ciuman doang, sambil peluk peluk tau!" 


Oh terkutuklah mulut laknatmu nak. 


Wajah Rahma semakin memerah, mata tajamnya kembali 
menghunus Kenzo yang sudah merapalkan ayat kursi 
banyak banyak didalam hati. 


"Bun, jangan percaya Bun, Ya Allah Bang Kenzo ini Iho ga 
pernah Absen ke masjid pas subuh ya kali ngelakuin gituan, 
bohong bun bohong jangan percaya!" 


"Ishh Zia ngga bohong! Ni tadi Zia sempet selfie," 


Zia menyodorkan ponselnya yang menampilkan foto 
selfienya dengan background Kenzo yang tengah mencium 
seorang gadis. Jessy, tentu saja. 


Rahma semakin murka, jika ini adalah film kartun, mungkin 
telinga Rahma sudah mengeluarkan asap sekarang. 


"KENZOOOO!!!" 
"KENZIAAA AWAS LOO!!!" 


Zia tertawa puas melihat telinga Kenzo kembali ditarik oleh 
Rahma, wanita itu menarik telinga Kenzo, membawanya 
menuju sofa untuk mendapat penghakiman. 


"Rasain! Siapa suruh nyebelin banget! Zia gak like!" Gerutu 
Zia sambil duduk dianak tangga paling bawah, menonton 
Kenzo yang mulai dihakimi oleh Rahma didepan sana. 


"Sumpah Bun, itu Jessy, tunangannya Manager Zo, mereka 
mau nikah empat bulan lagi, ya kali Zo pacarin." 


"Oh jadi maksud kamu, kamu nyium tunangan orang gitu?!" 
Suara Rahma semakin meninggi, wanita itu menatap tajam 
pada Kenzo membuat Kenzo mengacak rambutnya kesal. 


"Bundaku sayang, Bunda kan hafal gimana Zo? Iya kan? Zo 
gak mungkin sembarangan nyium anak orang, Zo cuma 
mau nyium pacarnya Zo, gak yang lain! Lagian itu kita gak 
ciuman kok, itu memang posisinya aja yang begitu, sesuai 
arahan fotografer, ngga nempel Bun, sumpah," 


"Alah bohong! Jelas jelas disitu Abang ciuman! Gak habis 
thinking Zia sama abang! Huh!" Zia menyahut dari belakang 
sana membuat wajah Kenzo semakin memerah, emosi, 
kesal, lelah, bercampur menjadi satu namun ia tidak bisa 
menumpahkannya pada Zia apalagi Bundanya. 


Zo menatap Rahma yang juga terlihat semakin kesal pada 
putranya itu, raut kecewa mulai tampak disana membuat 
Kenzo serta merta berdiri, berjalan cepat kearah Zia 
kemudian menarik gadis itu mendekat pada Rahma. 


"Bahkan sama Bela aja Zo gak pernah ciuman ya Bun, 
apalagi sama tunangannya orang," Kenzo kembali berucap, 
kemudian menatap Zia yang mencoba melepaskan 
tangannya yang dicekal oleh Kenzo. "Dan apa kamu bilang 
tadi? Ciuman sama pacarku didepan kamu?" Kenzo 
menggeleng tak percaya membuat Zia meneguk ludahnya 
susah payah, "Oke kita realisasikan, tapi ganti judul, aku 
ciuman sama pacarku, didepan Bunda." Lanjut Kenzo dan 
tindakan selanjutnya membuat Rahma menjatuhkan 
rahangnya syok, sangat. 


Zia mematung sesaat, beberapa detik kemudian ia 
mendorong tubuh Zo kuat kuat lalu menutup mulutnya 


syok, matanya berkaca kaca, "Aaaaaa Ziaa gak likeee ya 
Abaaangg!! Gak /ikeee bekasannya Jessy Jessy ituu!! 
Harusnya abang gosok gigi, kumur kumur pake obat kumur, 
pake lipbalm dulu kalau mau cium Zia biar steril gak ada 
kumannyaa!!" 


"Huh? Yaudah ayok ulang," 


"KENZO000000O!!!" Teriak Rahma dan Kenzia bersamaan. 


"Yang! Sini bantuin napa," 


Zia mengangkat dagunya angkuh, melihat kearah Zo yang 
sekarang tengah memakai kaos oblong lusuh dan boxer 
hitamnya tengah memegang jaring yang ia gunakan untuk 
membersihkan kolam ikan dibelakang rumah, belum lagi 
Reza yang menambah hukuman untuk Zo menyuruh putra 
satu satunya itu untuk sekalian menggosok keseluruhan 
kolam agar bersih tanpa lumut atau debu. Biar kapok 
katanya. 


"Gak mau ya! Abang sendiri aja yang bersihin, Zia mau 
nonton Tayo, Dadaaaah Abangg," Tangan mungil Zia 
melambai kearah Kenzo yang menatapnya nanar, tak lupa 
gadis itu memberi ciuman jauh lalu berlari kecil menjauhi 
Kenzo yang terlihat semakin tersiksa, ayolah, sekarang 
sudah pukul lima sore, dan ia harus menggosok keseluruhan 
bagian dari kolam yang tergolong lumayan luas itu?! Belum 
lagi ia harus memindahkan ikan ikan peliharaan Bundanya 
ke ember besar yang sudah disediakan. Baiklah, ingatkan 
Zo untuk mogok makan sebagai tindakan protes karena 
hukuman ini berlebihan. 


"Bagian mana yang salah sih, nyium pacar sendiri juga, 
cuma nempel pula. Tau gitu sekalian aja tadi gua gi-- Eh 
Astaghfirullah Kenzo, fokus fokus!" Gerutu Kenzo geram. 
Setelahnya pemuda itu mempercepat gerakannya 
menyaring ikan ikan lalu memasukannya kedalam ember. 


Dilain tempat, Zia tengah menikmati acara televisi 
didepannya, tak lupa dengan sepiring macaron yang 
dibelikan Ayah Reza untuknya dan segelas susu yang 
dibuatkan oleh Rahma khusus untuknya. 


Lihat lihat, tidakkah kalian sadar jika Kenzo seperti di anak 
tirikan? Kenzo tengah berubah profesi menjadi Cleaning 
Service Spesialis Kolam Ikan, sedangkan Didalam rumah 
yang nyaman dan hangat, Kenzia diperlakukan seperti 
seorang putri oleh Orangtua kandung Kenzo sendiri. 


Kenzo akan menangis melihat ini. 


Waktu sudah menunjukan pukul delapan malam, Kenzia 
masih duduk manis didepan televisi yang kali ini 
menayangkan film Disney Mickey Mouse. Saat Adzan 
Maghrib dan Isya berkumandang tadi, ia sempat melihat 
Kenzo yang masuk kedalam kamarnya, melaksanakan sholat 
wajib, setelahnya kembali lagi ke halaman belakang untuk 
melanjutkan pekerjaannya membuat ia terkekeh geli tapi 
juga merasa kasihan. 


"Yaaaang, capek," 


Tiba tiba Kenzo datang, pemuda itu merengek lalu 
merebahkan dirinya dipangkuan Zia, nafasnya terlihat tidak 
teratur, juga keringatnya cukup banyak. 

"Ih Abang, mandi sanaa," 


"Capek Yang, Ya Allah, berasa kerja rodi aku." 


Zia tertawa, tangannya terulur kearah kotak tissue, menarik 
beberapa lembar tissue kemudian menyeka keringat Zo 
didahi dan dilehernya. 


"Udah selesai bersihin kolamnya?" 


Kenzo mengangguk tanpa suara, matanya terpejam, terlalu 
lelah mungkin. Setelah selesai menyeka keringat Zo, Zia 
melempar tissue kotornya ke tempat sampah dipojok 
ruangan, "Abang jangan bobok, makan dulu," 


"Mager," jawab Kenzo tanpa membuka matanya. 


Zia mendengus, tangannya meraih satu buah macaron lalu 
membuka paksa mulut Zo, memasukan kudapan itu 
kedalam mulut Zo. 


Mata Zo terbuka lebar, tapi selanjutnya ia mengunyah 
dengan khidmah macaron di mulutnya. "Enak," gumamnya. 
Zia tertawa, "Bangun Ih abang, katanya Bunda gak boleh 
makan sambil tiduran, ntar kayak ular," 


"Kamu tu ya, aku niatnya mau mogok makan biar Ayah sama 
Bunda nyesel ngehukum aku berat kayak tadi, malah 
dipancing, kan jadi lapar," 


Zia mencibir, "Sekarang siapa yang kayak bocah?" 


Zo menatap Zia tanpa memindahkan kepalanya yang ada 
dipaha Zia, "Babe, kan biar kita sehati, biar kita sama sama 
ngebocah," 


Zo mencari posisi nyaman, lalu memejamkan matanya 
kembali. "Dih Abang bucin juga ternyata ya," Zia tertawa 
dengan pipi merona, melayangkan tabokan manja 
dipunggung lebar Kenzo. 


"Aku sayang kamu," balas Zo tanpa membuka matanya. 
"Zia juga say---" 
"Heh Bangun kamu!" 


Ucapan Zia terinterupsi oleh lengkingan suara Rahma 
disusul pukulan dibokong Kenzo, Kenzo berdecak kemudian 
bangkit mengambil posisi duduk dan menatap Bundanya 
kesal, "Bunda ni ya, gak bisa liat anaknya seneng sedikit 
gitu," gerutunya kemudian. 


Reza yang sudah duduk disebrang sofa tertawa, kemudian 
merangkul Rahma saat istrinya itu sudah duduk 
disampingnya. Kenzo tak mau kalah, tangannya terangkat 
dan menarik Zia mendekat kesampingnya, merangkulnya 
erat. 


Toh, Ayah dan Bundanya juga sudah tau jika ia dan Zia 
berpacaran, jadi tidak perlu repot repot lagi menutup 
nutupi. 

"Sejak kapan kalian pacaran?" Tanya Reza kemudian. 


"Baru juga satu bulan setengah, Yah," jawab Kenzo. 

"Siapa yang nembak?" 

"Abang," 

"Zia," 

Jawab Kenzia dan Kenzo serempak kemudian saling 
menatap. 


"Dih apaan, Abang ya yang nembak Zia waktu di mobil," 


"Jelas jelas kamu yang bilang, "Abang mau gak jadi 
pacarnya Zia” Gituu, masih aku inget disini nih," Kenzo 


menirukan gaya bicara Zia kemudian mengetuk ngetuk 
dahinya dengan telunjuk. 


Zia menggeleng tak percaya, "Ih Abang duluan tauu yang 
bilang sampe Cacingnya Zia mati! Ngaku!" 


"Kamu duluan Ya', waktu aku nurunin kamu dari mobil tu 
kamu duluan yang nembak aku, gak usah gengsi deh Yang," 


"Ishh Abang duluan tauuu!! Zia pikir pas Abang bilang gitu 
cuma khayalannya Zia gara gara abis ghibah sama Mbak 
Salsa waktu itu," 


"Tuh kan emang ngehalu kamu tuh, jelas jelas kamu yang 
nembak aku duluan juga," 


Rahma dan Reza saling pandang, kenapa malah jadi ribut 
begini? 


"Abang duluaan!" 

"Kamu duluan Ya', masih inget jelas aku tuh," 
"Abang duluan dih! Abang yang gak mau ngaku!" 
"Kamu duluan Ya'," 

"Abang duluan!" 

"Kamu," 

"Abang!" 

"Kamu, sayang," 

"Abang dih!" 


"Kamu," 


"Abang!" 

"Kamu!" 

"Abang!" 

"Kam--" 

"Sshhh udah udah cukup! Kenapa malah debat gini?!" 


Pekikan Rahma menghentikan perdebatan Zo dan Zia, Zia 
bersedekap dan membuang wajahnya dari Kenzo. Baru saja 
pemuda itu membuatnya merona sekarang malah 
membuatnya kesal. Blangsak betul pacarnya ini. 


"Udah, terlepas dari siapapun yang nembak duluan, Ayah 
harap kalian tetep akur walaupun ada masalah atau 
mungkin yang paling buruk kalian putus. Kalian udah 
bareng dari kecil, jangan sampai nanti kalian putus tali 
silaturahmi cuma gara gara hubungan kalian kandas," 


Zo dan Zia mengangguk patuh, selanjutnya Zo kembali 
menarik Zia ke rangkulannya dan tidak ada penolakan dari 
Zia. Setelahnya obrolan mengenai hubungan mereka yang 
baru diketahui Rahma dan Reza pun dimulai hingga malam 
semakin larut dan satu persatu dari mereka membubarkan 
diri untuk tidur. 


To Be Continued. 


BAGIAN 28 


"ABAAAANGGG!!!" 


"Hahahaha," Kenzo tertawa puas sambil berlari menjauhi 
kamar Kenzia yang baru saja ia jahili. Menyenangkan sekali 
rasanya melihat wajah imut itu memerah emosi dan pipinya 
yang menggembung lucu, bahkan tak jarang Kenzia 
menangis kesal karena ulahnya. 


Tapi tentu saja setelahnya ia akan memeluk tubuh mungil 
itu erat, menggumamkan kata maaf dan memberinya 
hadiah hadiah kecil seperti es krim, lollipop, boneka baru 
atau apapun permintaan kekasih kecilnya itu. 


Kenzo menoleh saat mendengar suara derap langkah kaki 
mendekat, matanya membulat dan refleks kakinya berlari 
menjauh, tawanya menggelegar melihat Kenzia yang berlari 
mengejarnya, gadis itu mengangkat tongkat mayoret 
miliknya, berancang ancang memukul Zo jika sudah dekat. 


Namun bukan itu yang membuat tawa Kenzo pecah, 
melainkan ekspresi kesal Kenzia, bahkan mata gadis itu 
sudah basah, pipinya memerah sempurna tanda bahwa 
gadis itu benar benar marah. 


"ABANG NGESELIN!! SINII! JANGAN LARI!!!" teriaknya sambil 
terus mengejar Kenzo. 


"Kejar aja kalau bisa, wleee," Kenzo meledek, mempercepat 
larinya memutari sofa ruang tamu lalu berlari menuju dapur. 
Zia menggeram kesal, setengah terisak ia mempercepat 


larinya mengejar Kenzo yang kini memamerkan bokongnya, 
semakin memperbesar keinginan Zia untuk segera 
mendaratkan tongkat mayoretnya disana. 


"Eh eh aduh apa apaan sih kalian inii," Rahma yang tengah 
membuat ayam goreng tepung merasa terganggu ketika 
Kenzo malah menarik tubuhnya, menjadikannya tameng 
didepan tubuh agar Zia tidak berani memukulnya 
menggunakan tongkat mayoret. 


"Pukul sini cepet, Hahaa," dengan tidak berdosanya pemuda 
itu tertawa, membuat Zia menggeram kesal. 


"lilihhh Zia keseeell!!" Pekik Zia, gadis itu membanting 
tongkat mayoretnya hingga patah lalu menangis terduduk 
dilantai. 


Rahma menyentak tangan Kenzo, berbalik lalu memelototi 
putra satu satunya itu, "Kamu ya, udah Bunda bilangin 
berkali kali, jangan usil!" 


Kenzo cengengesan, berjalan cepat menuju Zia, lalu ikut 
duduk dihadapan Zia yang masih menangis, "Cup cup, 
sayangnya aku jangan nangis yaaa," Kenzo mulai merayu, 
menghapus air mata Zia sambil sesekali mengelus rambut 
Zia. 


"Gamauuu abang nngeseliinnn," ucap Zia disela sela 
tangisnya. 


"Iya iyaa akunya nyebelin ya, udah jangan nangis lagi, 
maafin aku sayang," 


Zia masih terisak, Kenzo segera membawanya ke 
pelukannya, memeluknya erat, mengelus punggung Zia 
menenangkan sambil menggumamkan kata kata 
menenangkan berkali kali. 


Diam diam Rahma tersenyum melihat itu, padahal dulu 
Kenzo sangat sangat tidak suka dengan Zia, yang katanya 
Zia terlalu manja lah, cengeng lah, inilah itulah, tapi 
sekarang lihat? Benci dan Cinta memang berbeda tipis ya. 


Setelah tangis Zia reda Kenzo baru melepaskan pelukannya, 
menghapus sisa sisa air mata Zia lalu tersenyum semanis 
mungkin pada Zia. "Udah lega?" 


Zia mengangguk, "Yaudah yuk main lagi?" 


Zia menggeleng, bibirnya kembali mengerucut, "Gamauu 
abang nakal!" 


Kenzo tertawa gemas, "Yaudah nonton aja yuk," 


Kali ini Zia mengangguk, lalu berdiri setelah Kenzo 
menariknya, mereka berjalan berangkulan menuju ruang TV 
tanpa membawa tongkat mayoret milik Zia yang sudah 
rusak, Rahma menggelengkan kepalanya heran, wanita itu 
mengambil mainan rusak itu kemudian membuangnya ke 
tempat sampah. 


Sedangkan diruang TV, Zia sudah kembali tertawa karena 
tingkah konyol Zo yang berkali kali menirukan gaya tokoh 
kartun spongebob yang sedang terputar di televisi, Kenzo 
sendiri merasa puas melihat betapa lepasnya tawa Zia 
karenanya. Masa bodoh jika ia terlihat idiot, yang penting 
Zianya bisa tertawa selepas ini. 


"Udah ah capek," Kenzo mengambil duduk disamping Zia 
yang masih tertawa, ia menatap wajah Zia dan 
senyumannya tak dapat ia tahan melihat betapa lepasnya 
tawa Zia. 


"Udah ketawanya hey, kebanyakan ketawa nanti kamu 
nangis lagi," Kenzo mengingatkan sambil mencolek colek 


pinggang Zia. 


"Hehehe Kan ada abang yang bisa bikin ketawa lagi, Zia 
sayang abaaang," Zia beranjak memeluk leher Kenzo yang 
dibalas kekehan oleh Kenzo. "Aku juga sayang kamuu," 
balasnya. 


Mereka tertawa bersama, hingga tiba tiba dering ringtone 
handphone milik Kenzo menginterupsi tawa mereka, Zia 
melepaskan pelukannya pada leher Kenzo, memberi 
kesempatan pemuda itu untuk mengangkat telfonnya. 


Kenzo memperlihatkan ponselnya pada Zia, "Bela yang 
telfon," lapornya. 

Zia menunjukan cengirannya, "Angkat aja siapa tau 
penting," 


Detik berikutnya Zo menggeser tombol hijau kemudian 
meloadspaker panggilan itu. 
"Halo Bel?" 


'Zo.. hiks." 


Kenzo dan Kenzia berpandangan kompak, wajah Zia 
langsung berubah khawatir, "Lo kenapa Bel??" Tanya Zo 
langsung. 


'Gue butuh lo, please hiks, ' 


Zo menatap Zia, Zia menganggukan kepalanya cepat 
menyadari bahwa Kenzo tengah meminta izin padanya 
lewat tatapan mata. "Lo dimana sekarang??" 


'Gue hiks dicafe biasanya, ' 


"Oke gua kesana sekarang ya, lo tunggu jangan kemana 
mana," 


Kenzo segera mematikan sambungan telfonnya kemudian 
berdiri dan menarik Zia, namun Zia menahan tangannya. 
"Zia nggak mau ikut," 


"Yaudah kalau kamu gak mau aku juga gak mau ketemu 
Bela," Zo kembali duduk ditempatnya, merangkul bahu Zia 
dengan santai membuat Zia melebarkan matanya tak 
percaya. 


"Abang ih! Gak boleh gitu, kasian Kak Bela butuh Abang," 


"Gak mau Ya'. Kalau gak sama kamu aku gak mau ketemu 
Bela. Kalau nanti ada yang laporan macem macem ke kamu 
gimana? Trus salah paham lagi, aku gak mau." 


Zia menjatuhkan rahangnya tak percaya, sejauh itukah 
pemikiran kekasihnya itu?? 
"Engga akan ya ampun Abang, Zia kan engga cemburuan," 


Kenzo mencibir, "Gak cemburuan terus pas aku photoshoot 
bareng Jessy itu apa?" 


"Ish gak usah diungkit!" Zia melemparkan bantal sofa 
Kearah Zo yang kini mulai tergelak. 


"Dahlah yok lanjut mau nonton apalagi nih?" 
"Ih abang kasian Kak Bela nungguin," 


Zo menggidik acuh, sambil memilah milah CD ia kembali 
beralasan, "Males ah ngga bareng kamu juga," 


"Ish tadi abang udh terlanjur nyuruh Kak Bela nunggu, jahat 
banget sih?" 


"Biarin, kali kali jahat sama mantan," setelahnya pemuda itu 
tergelak sendiri dan mulai memasukan CD film Toys Story 2 


kedalam laptopnya. 


"Sini duduk sini lagi kayak tadi," Kenzo menarik Zia ke 
sisinya, namun Zia mengelak, gadis itu menutup laptop 
Kenzo kemudian berdiri. 

"Ayok buruan ganti Kak Bela nungguin," ucapnya lalu berlari 
menuju kamar menghindari Kenzo. 


Kenzo mendesah pasrah, dasar. Padahal ia ingin berduaan 
dengan Zia seharian penuh hari ini. Dengan malas malasan 
pemuda itu berdiri lalu berjalan menuju kamarnya untuk 
mengganti boxer dan kaus oblongnya. 


"Zoo," 


Bela langsung menubruk tubuh tegap Zo, memeluk pemuda 
yang baru datang itu erat, bahkan mengabaikan tautan 
tangan Kenzo yang tertaut erat dengan tangan mungil Zia. 


Zia menarik tangannya, kemudian mundur beberapa 
langkah, merasa bingung dengan adegan dihadapannya. 
Sedangkan Kenzo sendiri segera melepas pelukan Bela, 
kemudian kembali mengambil tangan Zia dan 
menggenggamnya erat. 


"Duduk, ceritain lo kenapa?" Titah Kenzo, pemuda itu 
menarik kursi untuk Zia terlebih dahulu lalu duduk 
berdempetan dengan Zia, sengaja menggeser kursinya 
hingga menempel dengan Zia. 


"Christ..." 


"ya Christ kenapa?" Tanya Kenzo tanpa melepaskan 
genggaman tangannya pada Zia meskipun perhatiannya 
kini sepenuhnya tertuju pada Bela. 


"Hiks, dia--hiks Dia gak sayang lagi sama gue," 


Zia dan Zo saling berpandangan, kemudian pandangan 
mereka kembali terarah pada Bela yang menunduk sambil 
menangis terisak sekarang. Tangan Zia terulur, mengelus 
punggung Bela menenangkan. 


"Kak Bela tenang dulu, ceritain pelan pelan ya, ada apa 
sama Om Christ? Gak sayang lagi gimana maksudnya?" 


Diam diam Kenzo menyunggingkan senyumannya, ah 
kenapa Zianya menggemaskan sekali jika sedang dalam 
mode serius seperti ini? 


"Dia selingkuh," 


Kali ini baik Zia maupun Zo tidak dapat menyembunyikan 
kekagetannya lagi, "Gimana bisa?!" Bahkan Kenzo langsung 
menyerbunya dengan satu pertanyaan yang mewakili 
seluruh pertanyaan lain yang masih tersendat di kepalanya. 


"Hiks, kemarin dia ciuman sama cewek didepan gue, Zo. 
Gue harus gimana?" 


"Kak Bela tenang dulu ya, mungkin yang Kak Bela lihat itu 
salah? Mungkin Kak Bela cuma salah paham? Terus--" 


"Bagian mana yang salah?! Jelas jelas gue liat dengan mata 
kepala gue sendiri kalau dia itu ciuman sama cewek itu! Lo 
gak pernah ngerasain ada diposisi gue jadi lo gak ngerti! 
Mendingan lo diem!" 


Zia bungkam, bahkan tangannya yang tadi masih 
bertengger manis di punggung Bela ia tarik perlahan 
setelah menerima bentakan yang tidak bisa dibilang pelan 
itu. 


"Gue tau lo emosi tapi lo gak pantes bentak Zia kayak gitu! 
Zia cuma mau bikin lo berpikir positif Bel!" Gantian Zo yang 
memprotes pada Bela, ia sama sekali tidak terima Zia nya 
dibentak bahkan hingga membuat beberapa orang menatap 
kearah mereka. 


"Abang udah Zia nggak apa apa," ucap Zia memegang 
tangan Zo yang masih menatap tajam kearah Bela, 
sedangkan Bela sendiri, tangisnya semakin pecah setelah 
menerima seruan dari Kenzo. 


Kenzo menghembuskan nafasnya kasar, sedikit 
melembutkan raut wajahnya ia lalu kembali menggenggam 
tangan Zia seakan mencari ketenangan dari sana. "Mau lo 
sekarang apa? Cepet bilang waktu kita gak banyak." 


Bela mengangkat wajahnya, tampak kacau dengan matanya 
yang bengkak, gadis itu menyeka air matanya, menarik 
nafas dalam. 

"Lo bener, gue masih emosi, gue rasa gue belum siap cerita 
sama kalian. Maafin kakak ya Zia, maaf," 


Zia menyunggingkan senyum manis, ia sama sekali tidak 
merasa terganggu dengan sikap Bela tadi, karena ia tahu 
bahwa Bela memang sedang emosi. "Zia nggak marah sama 
Kak Bela kok," 


Bela mengangguk, "Makasih," lirihnya. Kemudian Bela 
bangkit, "Makasih banyak udah mau datang kesini, maaf 
ngerepotin, gue harap kalian masih mau dengerin curhatan 
gue kalau gue udah siap cerita nanti," 


"Kak Bela ngga ngerepotin kita Kok, iyaa pasti kita usahain 
selalu ada buat Kak Bela kalau Kak Bela butuh, Kakak 
jangan sedih ya?" 


Bela mengangguk lagi, air matanya kembali jatuh, "Gue 
pergi dulu," pamitnya lalu berlari kecil menjauhi meja Zia 
dan Zo. 


Zia menghela nafas panjang saat pandangannya sudah 
tidak mendapati Bela lagi, ia kemudian menoleh pada Kenzo 
yang tetap bungkan sedari tadi. 

"Abang kenapa?" 


Zo terhenyak, pemuda itu menatap Zia lekat lekat, 
"Mendadak aku ngerasa ngga enak," 


Zia mengerutkan dahinya, "Ngga enak gimana? Gara gara 
abang udah marahin Kak Bela tadi?" 


Zo mendesah kasar, pemuda itu menegakkan tubuhnya, 
"Bukan, ini lebih kearah-- seakan bakalan terjadi sesuatu--" 
Zo menggantungkan ucapannya, pandangannya yang 
awalnya kosong kedepan lalu menatap Zia dalam, "Yang 
buruk?" Lanjutnya dengan nada bertanya. 


Deg 


Seakan memiliki ikatan batin, mendadak Zia merasakan hal 
yang sama ketika Zo berkata demikian dengan menatap 
matanya lekat. Wajahnya berubah pias, namun sebisa 
mungkin ia kembali menetralkannya lalu menyunggingkan 
senyum manis pada Zo. 


"Ucapan adalah doa Abang, jangan ngomong yang enggak 
enggak ah," tangan Zia terangkat mengelus pipi Zo pelan. 
Zo menangkap tangan Zia, "Yaa semoga cuma perasaanku 
aja," 


Zo ikut menyunggingkan senyum meskipun perasaannya 
tidak berubah sedikitpun, "Pulang yuk? Atau mau jalan 
jalan?" 


"Pulang," cicit Zia, Perasaannya terlanjur merasakan cemas, 
sudah dipastikan keadaan akan menjadi awkward jika 
mereka berjalan-jalan. Apalagi Kenzo pun juga merasa 
demikian. 


Kenzo mengangguk, tanpa mengatakan apapun pemuda itu 
bangkit, menggandeng tangan Zia kemudian memasukan 
tangannya dan tangan Zia kedalam saku hoddie yang 
dipakainya. Mereka berjalan dalam diam, sibuk dengan 
pemikiran masing masing. 


" Pagiku cerahku, matahari bersinar, kugendong tas 
merahku, dipundak.. 


Selamat pagi semu--a.." 
"Pagi," 


Zia menghentikan — senandungannya, begitu pula 
langkahnya yang perlahan memelan kala melihat pemuda 
yang selama tiga harian ini menjauhinya, bahkan tak jarang 
bersikap kasar padanya. Zia menunduk, menatap kakinya 
yang dibalut dengan sepatu pantofelnya, kedua tangannya 
memegang tali tas sambil sesekali meremas disana. 


"Ya'?" 
"Hum?" Jawab Zia tanpa mendongak. 


"Gak sopan, kalau ada yang ngomong tuh tatap orangnya, 
dasar bayik." 


Zia mencebik lalu mendongak, menatap langsung pada 
netra tajam pemuda yang kini tengah terkekeh dengan 


tampang tak berdosanya. Zia tertegun sejenak, 
"lan udah ngga marah sama Zia?" 


Adrian menunduk sejenak, sambil menyunggingkan senyum 
kecil ia menyugar rambutnya yang mulai memanjang itu ke 
belakang, ia menatap Zia. "Gua yang harusnya minta maaf 
sama lo, ngga seharusnya gua bersikap rasis kayak 
kemaren, maaf ya udah pernah mikir buat jadiin lo milik 
gua." 


Zia menggeleng dan tersenyum kecil, "Makasih banyak 
Adrian udah sayang sama Zia, dan maaf Zia cuma bisa 
sayang sama Adrian sebagai sahabat, engga lebih. Adrian 
pasti bisa dapatin perempuan yang lebih baik daripada Zia. 
Pasti itu. Adrian kan baik, hehe. Laki laki yang baik hanya 
untuk perempuan yang baik, kan?" 


Lagi, Adrian tersenyum, kali ini disertai kekehan kecil. 
Tangannya terulur mengacak puncak kepala Zia gemas. 
"Semoga," lirihnya. 


"Wuidihh, damai nih ceritanya?" 


Kompak Zia dan Adrian menoleh kearah sumber suara, Aidar 
datang dengan wajah tengilnya pemuda itu menaik 
turunkan alis menggoda membuat Zia dan Adrian tertawa. 
"Muka kondisiin muka, lo gituin malah keliatan idiot tau 
ga?" 


"Yeuu dasar kulit risoles lu," dumel Aidar sambil berjalan 
menuju kelas meninggalkan Zia dan Adrian yang masih 
berdiri didepan kelas. Lagi, Zia dan Adrian tertawa, lalu 
detik berikutnya Adrian merangkul bahu kecil Zia dan 
menggiringnya untuk masuk kedalam kelas. 


Zia berjalan dengan senyum mengembang di wajahnya, 
dengan sedikit bersenandung ia berjalan semangat kearah 
gerbang sekolahnya. 

"Soree Pak Tris!" 


"Eh iya Sore Neng Zia," 


Zia menampakan cengirannya lalu berjalan menuju halte, 
menunggu Kenzo menjemputnya, namun baru saja ia 
hendak duduk, sebuah panggilan menginterupsi 
kegiatannya membuatnya mengurungkan niatnya untuk 
duduk. 


"Lho, Om Christ kok disini?" 
Christ yang lengkap dengan jas rapi tersenyum 
menanggapi, "Kebetulan lewat sih, sekalian mau nawarin 


tumpangan kalau kamu mau," 


Zia mengerjap, "Tapi Zia udah minta jemput sama Abang 
Zo," 


"Kenzo masih sama Bela sekarang, engga berduaan kok 
tenang aja, ada temen abangmu juga, siapa itu namanya 
Gafin?" 

Zia tertawa, "Kak Gifan," 

"Nah iya itu, jadi gimana? Mau nebeng aku?" 

"Uhhmm," Zia tampak berpikir, dipandanginya ponsel 
miliknya, berharap ada notifikasi dari Kenzo. Karena 
memang Kenzo belum membalas pesannya sedari tadi. 


"Zia nunggu abang aja deh Om," Putusnya kemudian. 


"Yakin? Kupikir mereka bakalan lama, kamu yakin mau 
nunggu?" 


Zia kembali terdiam, hingga dering ponselnya membuatnya 
terhenyak. Buru buru Zia mengangkat panggilan telfon dari 
Kenzo itu. 


"Hai Abang," 


'Halo Ya', maaf yaa aku gak bisa jemput sore ini, dari tadi 
aku ditahan sama Bela, dia nangis nangis lagi, curhat segala 
lagi, padahal kita juga lagi ngerjain tugas, ck.' 


Zia meringis mendengar dumelan dari Kenzo disebrang 
sana, terdengar jelas sekali jika pemuda itu kesal. 


"Iya Abang, Zia juga ditawarin tebengan sama Om Christ 
nih," 


'Christ disitu? Mana coba aku mau ngomong, ' 


Zia menyodorkan ponselnya pada Christ, Awalnya Christ 
mengernyit bingung, namun setelah melihat /D Caller nya ia 
kemudian segera menempelkan ponsel itu ditelinganya. 


"Halo?" 


"Oke sip, titip Bela juga ya, awas kalau CLBK," 


"Hahaha oke oke santuy Broo, siap dah gua anter Zia balik 
dulu," 


"Iya iya, nih Ya'," 


Zia kembali mengambil ponselnya kemudian menempelkan 
kembali ke telinganya. 


'Langsung pulang ya, kalau si Christ apa apain kamu telfon 
aku,' 


"Hehe iya iyaa Abang, Abang semangat yaa ngerjain 
tugasnya." 


Iya sayang, yaudah tutup dulu telfonnya ya? Bye, Love 
you, ' 


"Too," Balas Zia dan segera mematikan sambungan 
telfonnya, karena Kenzo tidak pernah mau memutus 
sambungan telfon terlebih dahulu. 


"Ayok buruan naik," 


Zia mengangguk lalu masuk kedalam mobil Christ, 
memasang sabuk pengamannya lalu menatap kearah depan 
dimana lalu lintas nampak cukup padat malam ini. 


"Ya', tentang Bela--" 
Zia menoleh kearah Christ yang menggantung ucapannya. 


"Ya? Kak Bela kenapa?" 


Raut wajah Christ nampak berbeda dari yang tadi, pemuda 
itu terlihat sedikit frustasi, wajah lelahnya mulai nampak. 
Dengan satu tangan Christ meraup wajahnya lalu melirik Zia 
sejenak. 


"Kita masih berantem." Ucap pemuda itu akhirnya setelah 
terdiam beberapa saat. 


Zia mengangguk lalu kembali menatap lurus, "Zia tau kok. 
Kak Bela bilang Om Christ selingkuh," 


Tawa sumbang Christ terdengar membuat Zia menatap laki 
laki disampingnya itu heran. Ketahuan selingkuh kok malah 
girang?? 


Chrsit menghela nafas, "Aku sama sekali gak selingkuh Ya'. 
Percaya atau engga, dia marah sama aku karena bulan 
depan aku harus balik ke Amsterdam. Bantu ngehandle 
perusahaan pamanku sementara, pamanku cuma punya 
satu anak perempuan, dia sepupuku, namanya Charly, 
umurnya baru 18 tahun gak mungkin dia ngehandle 
perusahaan sebesar itu sendirian." 


Zia mengerutkan dahinya bingung, lalu kenapa Bela sampai 
menangis sehisteris itu kemarin?? Bahkan mengatakan jika 
Christ berciuman didepan matanya? 


"Kak Bela bilang Om Christ ciuman sama perempuan lain 
didepan Kak Bela?" 


"Serius dia bilang gitu? Ya Tuhan, gak nyangka aku dia 
sampai semarah itu," 


Zia terdiam, masih merasa bingung sampai didetik ini. 


"Semua itu bohong, terserah kamu mau percaya siapa, yang 
jelas aku cuma Cinta sama Bela. Nggak yang lain. Pamanku 


sakit kritis, sedangkan istrinya sama sekali gak 
berpengalaman dibidang bisnis, makanya terpaksa aku 
yang harus gantiin. Aku bakal tinggal di Amsterdam 
seenggaknya sampai Pamanku pulih, dan Bela gak terima 
itu. 


Aku paham, Dari Dulu Bela memang selalu deket sama satu 
orang dan bergantung sama orang itu. Makanya dia gak 
mau aku pergi. Dan yang aku takutin, dia bakal minta 
balikan sama Kenzo waktu aku ke Amsterdam nanti. 


Kedengerannya egois memang, tapi ya itulah Bela. Bukan 
minta balikan dalam artian kembali menjalin hubungan 
sebagai pacar. Tapi sebagai sahabat yang selalu ada setiap 
Bela butuh, kemungkinan besar kalau itu beneran terjadi, 
waktu kamu sama Kenzo bakal berkurang, karena pasti Bela 
bakal nuntut lebih banyak perhatian dari Kenzo. 


Kenzo pasti paham sifat Bela yang satu itu. Terkesan haus 
perhatian, itu memang Bela. Dia gak bisa sendirian. Dia 
butuh orang terdekat yang selalu ada. 


Yaa bisa dibilang Partner In Crime. Apalagi Bela gak punya 
satu pun sahabat." 


Zia terdiam, merasa Speechless dan tidak tahu harus 
bereaksi seperti apa. Disatu sisi ia takut jika Kenzonya akan 
kembali menumbuhkan perasaan untuk Bela, namun disatu 
sisi ia juga merasakan jika ada di posisi Bela. Sejak kecil Zia 
pun suka bergantung pada seseorang, dulu Bundanya. 
Namun berhubung Bunda ada di Bali sekarang, Zia jadi 
lebih bergantung pada Kenzo. 


"Kenapa Kak Bela ngga bergantung sama Bunda atau 
ayahnya?" 


Christ menggeleng, "Bela kurang deket sama keluarganya, 
semenjak dia pacaran sama Zo. Dan ternyata sampai 
sekarang Bela gak bisa lagi ngerasain kenyamanan 
dirumah, apalagi sama Ayahnya." 


Zia menghela nafas, membayangkan ada diposisi Bela, pasti 
canggung sekali. 


Mobil Christ berhenti tepat didepan rumah Kenzo. Zia 
melepas sabuk pengamannya, setelah terlepas ia 
menegakkan tubuhnya lalu menatap Christ. 


"Makasih tumpangannya yaa Om Christ," 
"Sebentar aku mau tanya," 
"Hum?" Zia menatap Christ yang nampak mulai serius. 


"Seandainya aku udah pergi lagi ke Amsterdam, kamu gak 
masalah kan ngebiarin Bela bareng Kenzo lagi?" 


To Be Continued 


BAGIAN 29 


[PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN] 


BAGIAN 30 


"Woii Bro, jadi gak hari ini??" 


Kenzo memelankan langkah tergesanya ketika mendengar 
suara teguran Gifan, pemuda itu menoleh sejenak sambil 
menunggu Gifan yang sekarang berlari kecil kearahnya. 


"Duh sorry banget nih Fan, gua ada urusan mendadak," 
Gifan mencibir, "Halah, palingan pacaran kan lo," 


"Kagak elah, gua sama Zia lagi ada masalah, dan gua mau 
nyelesain semuanya hari ini." 


Gifan mengerutkan dahinya dalam, "Masalah apaan lagi?" 
Tanyanya sambil mulai berjalan bersisian dengan Kenzo 
yang kembali melangkah tergesa. 


"Si sialan Christ mau keluar negri, dan lebih sialannya lagi 
tu manusia sialan sampe nyuruh Zia buat ngebiarin Bela 
deket sama gua lagi. Sialan kan? Lu tau lah gimana sifatnya 
Bela, dan kenapa gua baru nyadar kalau Bela sama Zia tu 
sama sama manja, bedanya, Bela manja nya harus 
ditemenin, kalau Zia kan engga." Oceh Kenzo dengan 
segenap emosi yang ada. 


Gifan mulai terengah mengikuti langkah Kenzo, pemuda itu 
hanya diam mencerna ucapan Kenzo tapi otaknya berpikir 
keras tentang kemungkinan-kemungkinan yang akan Kenzo 
lakukan. 


"Terus? Lo mau ngelabrak si Christ gitu?" 


"IYALAH! Gua ajak baku hantam juga sekalian, emang dua 
ratus ribu kuadrat sialan tu orang. Gara gara dia Zia nangis 
semaleman!" 


"Woo santuy Mas Bro," 


Gifan membuka pintu mobil Kenzo, karena memang ia 
jarang sekali membawa kendaraan pribadinya, katanya 
untuk menghemat bahan bakar, atau itu hanya alasan Gifan 
saja yang malas mengendarai mobilnya? 


"Lo mau ikut nih?" Tanya Kenzo saat melihat Gifan ikut 
masuk kedalam mobilnya. 


Gifan cengengesan, "Ikut ya? Sayang kalau gak ikut, mau 
ada acara Baku Hantam live, ntar gua jadi Kameraman dah," 


"Sialan lo!" Maki Kenzo tertawa sambil meninju bahu Gifan. 


Setelahnya keadaan hening, Kenzo mulai melajukan 
mobilnya menuju cafe, tempat dimana ia telah membuat 
janji dengan Christ juga Bela. Tempat dimana ia akan 
menyelesaikan semuanya secara tuntas sebelum dua hari 
lagi ia akan mengajak Zia untuk pulang ke Bali, bertemu 
dengan Ayah dan Bundanya. Pasti gadis itu akan sangat 
senang nanti. Membayangkannya saja sudah membuat 
Kenzo tersenyum tanpa sadar. 


Tak membutuhkan waktu lama, mobil yang dikendarai Kenzo 
telah sampai di pelataran Cafe. Kenzo segera turun diikuti 
Gifan setelahnya. Gifan memilih duduk memisahkan diri 
dengan Kenzo, ia cukup mengerti bahwa Kenzo butuh 
privasi untuk menyelesaikan masalahnya dengan Bela. Ia 
cukup bertindak jika memang diperlukan nanti. 


"Zo," 


Kenzo sama sekali tak membalas senyuman Bela apalagi 
sapaannya. Dengan cuek pemuda itu duduk dihadapan Bela 
sambil menoleh kesegala arah. 


"Mana Christ?" 


Bela tersenyum lagi, namun Kenzo tahu betul jika senyuman 
itu adalah senyuman yang sangat dipaksakan. 


"Christ masih gue suruh ambilin hp gue di rumah, 
ketinggalan tadi. Buru buru soalnya." 


Kenzo mengangguk. Lalu keadaan hening. Kenzo terdiam 
menyusun kata kata untuk meluruskan semuanya sambil 
menunggu Christ. Yang ingin pertama ia tegur adalah Christ, 
karena Christ sudah berani mengganggu Zia. Dan yang 
kedua barulah Bela. 


Namun hingga dua puluh menit kemudian Christ tak 
kunjung datang membuat Kenzo menghela nafas gusar. 
"Mana nih pacar lo?! Gak disiplin waktu banget!" 


Bela terhenyak, kemudian gadis itu hanya menggeleng 
pelan sambil menatap pintu masuk Cafe, berharap Christ 
segera datang. 


"Ck! Lama kalau gini keburu Zia pulang." 


"Lo mau ngomong apa sih? Kenapa harus nunggu Christ?" 
Akhirnya Bela angkat bicara. Merasa penasaran juga dengan 
apa yang akan Kenzo sampaikan. 


Kenzo menegakkan tubuhnya, menatap Bela tajam. Baiklah 
sepertinya ia memang harus berbicara langsung pada Bela. 


"Gua cuma mau bilang. Lo sama Christ berhenti gangguin 
hubungan gua sama Zia, bisa?" Ucapan Kenzo memang 


santai namun terdengar tajam, dan itu menghunus tepat 
dijantung Bela yang langsung berdetak abnormal. 


"M-ma-maksud lo apa?" Suara Bela bergetar. Entah karena ia 
sedang merasa sensitif atau apa Kenzo tak mau tahu saat 
melihat Bela yang mulai berkaca kaca. 


"Demi apapun Bel, dulu lo yang mutusin gua karena lo 
masih cinta sama Christ kan, mau kalian apa lagi sih hah? 
Sekarang gua udah bahagia sama Zia, kenapa kalian usik 
lagi sialan!" Kenzo tak dapat menutup nutupi lagi emosinya. 
Bahkan ia sudah tidak peduli jika yang sedang ia bentak 
dihadapannya ini adalah seorang gadis yang pernah sangat 
ia cintai dulu. 


Gifan yang berada empat meja dibelakang Kenzo pun mulai 
menegakkan tubuh siaga, kalau kalau Kenzo lepas kendali 
dan nekat memukul Bela maka ia akan menghentikannya. 


Tangis Bela pecah, dan itu membuat Kenzo mengepalkan 
tangannya kuat. la menghela nafas panjang dan bangkit 
dari duduknya, hendak berlalu pergi namun Gifan menahan 
tangan Kenzo. 

"Masalah kalian belum selesai bro, selesaiin dulu." 


Kenzo menatap tajam kearah Gifan, namun itu tidak 
berpengaruh apapun pada Gifan. Pemuda itu sudah sangat 
hafal tabiat Kenzo. Hingga akhirnya Gifan menarik tangan 
Kenzo agar duduk ditempatnya semula, sedangkan Gifan 
duduk dikursi kosong diantara Kenzo dan Bela. 


"Gimana Bel? Ada yang mau lo jelasin ke Kenzo?" Tanya 
Gifan tanpa tedeng aling. 


Lihat? la seakan tengah menjadi mediator diantara dua 
pihak yang sedang berkonflik. 


Bela mencoba menahan isakannya, gadis itu menunduk 
menghapus air matanya. "Maafin gue Zo, gue gak 
bermaksud buat ganggu hubungan kalian, hiks. Mami Papi 
gue berantem terus belakangan ini, hiks. Bahkan gue gak 
sengaja denger mereka mau cerai," 


Kenzo masih diam, suasana tegang masih terasa disana, 
"Dan soal Christ, maafin gue, gue bohong tentang dia." 


Kelanjutan ucapan Bela sukses menarik perhatian Kenzo. 
Pemuda itu menatap Bela dengan alis yang tertaut. 
"Maksud lo?" 


"Christ, sebenernya dia gak selingkuh Zo, engga. Gue cuma 
gak terima dia mau pergi ninggalin gue ke Amsterdam 
disaat keluarga gue hampir hancur kayak gini, hiks. Lo tau 
Zo, gue gak gampang temenan sama orang, satu satunya 
yang akrab sama gue itu Lo selain Christ. Hiks, bahkan sama 
orangtua gue sendiri gue gak deket." 


Kenzo menghela nafas panjang. Mulai mengerti alasan 
dibalik sikap Bela, tapi tetap saja ia tidak terima. Masalah ini 
hampir membuat Kenzianya meminta putus. 


"Bukan gini caranya Bel! Kalau masalah itu harusnya lo 
mulai belajar buka diri lo buat temenan sama orang lain, 
jangan jadi egois please! Gue juga pengen ngerasain 
bahagia sama Zia kayak lo yang bahagia sama Christ. Ini 
masalah lo berdua kenapa lo malah ngusik dan ngelibatin 
hubungan gua sama Zia?!" Kali ini Kenzo berseru setengah 
frustasi, jika saja ada Christ disini maka ia akan dengan 
senang hati melampiaskan emosinya pada laki laki itu. 


"Hiks, ma-maafin gue," Bela masih terisak. 


"Bangsat! Si Christ mana sih hah?!" Kenzo berdiri dengan 
gusar, bahkan seruannya mengundang tatapan penasaran 


pelanggan Cafe. Gifan menatap sekeliling lalu segera 
menghampiri meja kasir, membayar sejumlah uang lalu 
kembali lagi sambil menarik Kenzo keluar Cafe dan 
mengisyaratkan Bela agar mengikutinya. 


"Bego, lu mau diseret keluar Cafe?!" 


Kenzo yang masih diliputi perasaan marah mengacuhkan 
peringatan Gifan. Yang ia inginkan sekarang hanya Christ, ia 
ingin melayangkan pukulannya pada laki laki yang katanya 
lebih tua darinya tapi sangat bodoh dalam mengambil 
tindakan menurutnya. 


"Udah Bel, lo juga jangan nangis terus. Lo kesini sama siapa 
tadi?" 


"Dianter Christ," gumam Bela pelan. 
"Sekarang dianya mana?" Tanya Gifan lagi. 
"Ngambilin hp gue dirumah," 

"Kita susul dia sekarang! Masuk lo!" 

"Zo, gua yang nyetir." 


Gifan merampas kunci mobil di tangan Kenzo. "Serah!" 
Balas Kenzo sambil memasuki kursi depan dan langsung 
memejamkan matanya. 


Setelah memastikan Bela sudah duduk di kursi belakang, 
Gifan segera menjauhi area Cafe dan melajukan mobil 
sesuai arahan Bela. 


Cukup lama, hingga akhirnya laju mobil Kenzo memelan, 
seiring dengan Gifan yang mengamati rumah Bela. 
"Mana?! Gak ada mobil Christ! Lo mau bohongin kita?!" 


Bela menggeleng tidak mengerti, tanpa mengatakan 
apapun gadis itu turun. 
"Sialan," umpat Kenzo lagi. 


Gifan menatap Kenzo lalu menghembuskan nafas pelan, 
"Ikutin Bela, ayok turun." 


"Gak!" 
"Turun atau mobil lo gua tabrakin biar ancur?" 


Kenzo berdecak, pemuda itu membuka pintu kasar lalu 
keluar tanpa menutup pintu mobilnya. Lagi, Gifan 
menghembuskan nafasnya kemudian mengikuti Kenzo yang 
sudah keluar dari mobil. 


Bela berjalan perlahan, semakin dekat ia dapat mendengar 
suara cekcok yang ia yakini berasal dari Ayah dan Ibunya. 


"Harusnya dari dulu aku sadar kalau kamu gak akan pernah 
bisa ngertiin aku! Kamu gak pernah mau lihat dari sudut 
pandangku!" 


"Kamu pikir kamu siapa minta dingertiin hah? Aku kepala 
keluarga disini dan aku berhak menentukan apa yang 
menurutku baik." 


"Baik kata kamu?! Mas! Selama ini kamu bertindak buat 
kepuasan kamu sendiri! Kamu gak mikirin perasaan aku 
sama anak anak kita?! Kalau bukan karena Bela aku gak 
akan mau mempertahankan pernikahan ini!" 


PRANGGG 
"TUTUP MULUT KAMU!" 


Bela memundurkan langkahnya, perhatiannya teralihkan 
pada sebuah vas bunga yang terlempar keluar setelah 
berhasil menghancurkan jendela kaca disamping pintu. 
tangannya yang hendak memegang knop pintu bergetar. 
Lambat laun tangannya mulai menutupi mulutnya menahan 
isakan mendengar suara suara yang ia benci itu. 


Kakinya ia langkahkan menuju samping pintu dimana 
jendelanya sudah hancur. la menatap nanar kearah Ayah 
dan Ibunya yang masih asik saling adu argumen tanpa 
perduli jika suaranya mengganggu sekitar. 


Tangisnya semakin pilu. Oh Tuhan, bukan ini yang ia 
inginkan. Tidak bisakah ia mendapatkan keluarga yang 
harmonis? Kemana Ayah dan Ibunya yang biasa berpelukan 
romantis? Kemana ayahnya yang biasanya bersikap super 
lembut pada ibunya? Kemana ibunya yang selalu tunduk 
hormat pada ayahnya? Kenapa semuanya kacau seperti ini? 


Bela berjongkok, merasa tidak kuat lagi menopang 
tubuhnya, tubuhnya terguncang oleh tangis. Hingga ia 
merasa tertarik dan tubuhnya didekap erat. 


"Sshh, udah jangan nangis terus, gua jadi gak tega sama 
lo," 


Bela semakin terisak, tangan gemetarnya berusaha 
membalas pelukan Gifan. 

Sedangkan Kenzo sendiri berdiri mematung dibelakang 
Gifan. Pandangannya terarah pada Ayah dan Ibu Bela yang 
masih saling meneriaki, bahkan sekarang Ibu Bela, sudah 
menangis. 


Kenzo berjalan menghampiri pecahan kaca didekat kaki 
Gifan dan Bela, menyingkirkannya ke tepian sambil sesekali 
melirik bagaimana Gifan menenangkan Bela. la tahu Gifan 


tidak memiliki perasaan apapun pada Bela, yang temannya 
itu lakukan atas dasar rasa simpati yang tinggi. 


Gifan memang tidak suka melihat orang-orang disekitarnya 
mendapat masalah, maka dari itu Gifan selalu peka untuk 
membantu bahkan untuk urusan percintaan sekalipun. 


Betapa beruntung dirinya memiliki sahabat dekat seperti 
Gifan. 


"Zo, ambil air minum gue di jok belakang," 


Kenzo mengangguk, tanpa banyak kata ia berbalik lalu 
menjalankan apa yang Gifan suruh. Namun setelah ia 
mencari cari, ia tidak menemukan apa yang Gifan katakan. 


"Gak ada woy! Lo taruh dimana?" Kenzo berseru cukup 
kencang. 


Dapat ia lihat disana Gifan berdecak, "Sini lo!" Panggilnya 
kemudian. 


Kenzo menutup kembali pintunya, lalu menghampiri Gifan 
yang sekarang melepas pelukan Bela, "Lo temenin Bela 
dulu, gua ambil sendiri minumnya," 


Gifan berjalan menuju mobil, mengambilkan minum untuk 
Bela. Dan Kenzo sendiri merasa bingung hendak melakulan 
apa. Disatu sisi ia merasa iba pada Bela, namun disisi lain, 
rasa kesal pada Bela dan Christ masih bersarang didadanya. 


Lama lama melihat mata Bela yang memerah dan masih 
terisak itu membuat Kenzo luluh juga, ditariknya Bela 
kedalam dekapannya, mereka sama sama menatap kedalam 
rumah. Bela masih menangis, namun tidak sehebat tadi. 


"Gua saranin habis ini lo ikut Christ. Selain karena lo bakal 
tenang tanpa dengerin Papi Mami lo berantem, lo juga gak 
akan ngebuat Zia cemburu lagi." Bisiknya pelan. 


Kenzo merasakan kepala Bela mengangguk pelan, meskipun 
pandangan mereka masih sama sama kedalam rumah, 
namun Kenzo tetap tahu jika Bela menyetujui sarannya. 
Matanya sesekali melirik kearah Gifan, berharap pemuda itu 
segera datang, lama lama memeluk Bela tidak enak 
rasanya, namun jika dilepaskan ia merasa iba melihat Bela 
yang masih terguncang. 


"Dan kalau lo udah sama Christ nanti, tolong, berhenti usik 
hubungan gua sama Zia lagi. Zia segalanya buat gua 
sekarang." 


Lagi, Kenzo merasa Bela mengangguk sambil sesekali 
terisak membuatnya sedikit menghembuskan nafas lega. 


"Nih minum dulu Bel," 


Bela dan Kenzo menoleh, lalu Kenzo segera melepaskan 
pelukannya. Bela meraih botol minum yang disodorkan 
Gifan lalu wmeneguknya pelan. Matanya terlihat 
membengkak. 


"Tadi gua liat mobil putih dibelakang pohon itu dah, tapi 
orangnya gak turun." 


Kenzo dan Bela sama sama menatap Gifan dengan alis 
mengerut. "Siapa?" 


"Ya mana gua tau, pokoknya ada dua orang kalau gua gak 
salah liat. Yang satu pake seragam SMA kayaknya. Tapi gak 
lama langsung puter balik, pergi deh." 


Mendengar itu mendadak Kenzo teringat Zia. Buru buru ia 
melirik jam tangannya dan terkejut bukan main saat melihat 
jamnya sudah menunjukan pukul setengah lima sore. 


"Shit! Gua lupa jemput Zia!" 
"Mampus, jemput buruan sana!" 
"Lo gimana?" 

"Ya ikut lah!" 


"Gue ikut," suara lirih Bela terdengar membuat Gifan dan 
Kenzo menoleh. Kemudian Kenzo dan Gifan saling 
berpandangan seakan berbicara lewat batin. Hingga 
akhirnya Kenzo mengangguk. 


Kenzo menatap sekolahan Zia yang sudah sepi. Gerbangnya 
ditutup dan sudah pasti Zia sudah pulang. Puluhan pesan 
bahkan panggilan dari Kenzo tidak ada yang diterima. 
Ponsel gadis itu tidak aktif entah sejak kapan. 


Dan itu sangat mengganggu ketenangan Kenzo. 


"Udah balik kali? Jangan jangan dia nyasar kayak waktu 
itu?" 


"Sekali lagi ngomong gitu gua turunin lo ditengah jalan," 


Gifan mengangkat tangannya, tampaknya Kenzo sangat 
resah. 

"Yaudahlah anterin gua balik aja, habis itu lo balik, kali aja 
emang Zia udah dirumah." 


Tanpa mengatakan apapun, Kenzo bertolak arah menuju 
rumah Gifan. Gifan hendak pulang dan nanti ia yang akan 


mengantarkan Bela ke apartemen Christ. Biarlah Kenzo 
fokus mencari Zia. 


Setelah menurunkan Bela dan Gifan, Zo mengendarai 
mobilnya dengan ugal ugalan menunu rumah. Perasaannya 
semakin tidak mengenakkan saat lagi lagi operator 
disebrang sana mengatakan jika ponsel nomor tujuannya 
sedang tidak aktif. Perasaan cemas itu kian menjadi ketika 
dirinya sudah dekat dengan rumah. 


Kenzo menatap sekeliling dan segera turun dari mobilnya, 
rumahnya terasa sangat sepi. Dengan agak berlari ia 
menerobos masuk tanpa mengucapkan salam. Benar saja, 
rumahnya dalam keadaan kosong. 


Dimana orang-orang? 


Langkah lebarnya menuju kearah kamar Zia. Deguban 
jantungnya semakin menghentak kala ia tak mendapati 
hiasan gantung nama lengkap Zia didepan pintu. Hingga 
saat tangannya berhasil membuka lebar pintu 
dihadapannya, ia mendesah lega ketika masih melihat 
boneka dan barang barang Zia yang masih utuh 
ditempatnya. 


la hendak berbalik, namun tatapannya tak sengaja menatap 
kearah lemari yang sedikit terbuka. Melangkah mendekat, 
Kenzo membuka lemari itu perlahan dan jantungnya 
kembali memompa cepat ketika hanya melihat ada 
beberapa gaun santai milik Zia. Selebihnya menghilang. 
Bahkan koper pink milik Zia pun ikut lenyap. 


"Bunda?!" Panggil Kenzo sambil berbalik dan keluar dari 
kamar Zia. 


"Bunda dimana??" Serunya lagi, namun suaranya malah 
menggema, menghantarkan kembali suaranya seakan 


menanggapi kekosongan yang ada. 


Pemuda itu berdecak kesal, diliriknya jam tangan dan 
semakin berdecak kesal ketika melihat jam sudah 
menunjukan pukul enam sore. 


Sial, seharusnya ia tidak mengantar Gifan pulang tadi. 


Kenzo berbalik hendak menuju kamarnya, tapi langkahnya 
terhenti ketika mendengar suara pintu terbuka. Ia 
tersenyum melihat Bunda dan Ayahnya yang tampak baru 
sampai. Namun ia merasa aneh saat tak melihat senyum di 
wajah Rahma apalagi Reza. 


"Bun--" 
"Diem. Bunda gak mau denger kamu ngomong." 


Rahma langsung berlenggang pergi, mengabaikan tangan 
Kenzo yang tergantung hendak menyaliminya. 


Senyum Kenzo luntur, ia menatap ayahnya dengan raut 
wajah tak mengerti. Reza menatap punggung istrinya yang 
kian menjauh kemudian menatap Kenzo, menghembuskan 
nafas pelan kemudian menepuk bahu Kenzo beberapa kali. 


"Zia pindah. Ikut Ayah sama Bundanya. Gak perlu kamu 
cari." 


Bagaikan tertimpa ribuan ton batu Kenzo merasakan 
bahunya memberat, bahkan darahnya berdesir aneh 
mengimbangi jantungnya yang mendadak berdegub 
kencang. Telinganya berdenging mendengar informasi yang 
baru saja disampaikan Sang Ayah. 


"Zia--- apa, Yah?" 


Reza tak menjawab, hanya memberi seulas senyum kecil 
lalu menyusul istrinya meninggalkan Kenzo yang masih 
mematung ditempat. 


Kenzo masih terdiam beberapa saat hingga rasa geram itu 
muncul. 


PRAKK 


Dibantingnya dengan kencang ponselnya tanpa 
mengatakan apapun, ia menjambak rambutnya keras dan 
berteriak menumpahkan rasa frustasinya. 


Kenapa Zia tidak mengatakan apapun padanya?? Apa ini 
alasan kenapa Zia memintanya untuk menjaga Bela? Karena 
Zia akan pergi? 


Kenzo tertawa sinis dengan matanya yang berkaca kaca, tak 
dapat ia deskripsikan bagaimana rasa sakit hatinya saat ini. 
Tapi ia berjanji akan membawa Zianya kembali. Bahkan jika 
perlu ia akan mengurung gadis itu dan tak akan pernah 
membiarkannya pergi lagi. 


"Wait for me baby," 


To Be Continued. 


BAGIAN 31 


Disini Kenzo sekarang, dengan kacamata hitam dan pakaian 
casual, ia berkali kali menatap kearah kertas ditangannya 
dan sebuah rumah minimalis bergaya rumah adat bali 
modern klasik. Kenzo melepas kacamatanya demi 
memperjelas penglihatannya jika keterangan alamat yang 
tertulis dikertas yang ia pegang dengan rumah 
dihadapannya sudah betul. 


"Da, mau ngapain sih? Lo udah hampir setengah jam berdiri 
disini Iho. Satu jam lagi kita harus udah siap di lokasi 
pemotretan," 


Kenzo menoleh kearah Aldo yang tampak menyembulkan 
kepalanya dari dalam mobil, managernya itu juga turut 
memakai topi dan kacamata untuk menghalau sinar 
matahari yang memang bersinar cukup terang hari ini. 


Kenzo menunduk untuk membaca kembali alamat yang 
tertulis dikertas yang ada digenggamannya. Sambil 
membasahi bibirnya, Kenzo melangkah mendekati gerbang 
dan mulai menekan bel beberapa kali. 


Lima menit, tak ada yang keluar membukakan gerbang, 
Kenzo kembali menekan bel dan tak lama gerbang 
dihadapannya bergerak dan menampakan seorang laki laki 
yang tampaknya belum genap tiga puluhan, dengan 
memakai ikat kepala khas bali atau yang biasa disebut 
Udeng, laki laki itu tersenyum dan mengangguk sopan pada 
Kenzo. 


"Maaf, Bli mau cari siapa ya?" 


"Uhmm saya mau cari Pemilik rumah ini, ada?" Tanya Kenzo 
agak kikuk. 


"Ohh, Bli ini mau ketemu sama Tuan Nararya ya? Kebetulan, 
baru saja Tuan Nararya pergi dengan Non Zia buat mantau 
restaurannya, Bli." 


Jantung Kenzo berdebum ketika mendengar suara Zia 
disebut. Rasa hangat mulai menjalari hatinya meninggalkan 
sensasi yang selalu mampu membuatnya semakin jatuh 
pada Zia. 


"Bunda Rena ada?" Tanya Kenzo dengan suara yang sedikit 
bergetar. 


"Kalau Nyonya Nararya jam segini belum pulang dari 
restauran, Bli." 


Kenzo menghela nafas pelan, "Boleh saya minta alamat 
restaurannya?" 


"Oh iya Boleh," 


Kenzo menyodorkan kertas dan sebuah pulpen yang 
kemudian diambil oleh laki laki itu, setelah mendapat apa 
yang ia mau, Kenzo menyimpan kembali kertasnya disaku 
celana. 


"Kalau begitu saya pamit, sampaikan salam saya buat 
Bunda Rena sama Ayah Farel ya. Kalau ada waktu saya 
mampir kesini," 


"Nggih, Bli. Nanti saya sampaikan." 


Kenzo mengangguk untuk berpamitan kemudian segera 
memasuki mobil yang sedari tadi menungguinya. Didalam 
ada Aldo dan seorang sopir yang memang ditugaskan untuk 


mengantarkan kemanapun Kenzo ingin pergi. Sebagai salah 
satu fasilitas yang disediakan oleh Agency nya. 


Kenzo menyandarkan tubuhnya ke sandaran mobil, 
menghela nafas cukup keras dan itu berhasil menarik 
perhatian Aldo yang duduk dikursi depan. Managernya itu 
mengintip lewat spion depan, menatap wajah lelah 
Modelnya yang tampak tak bersemangat sejak dua hari 
yang lalu. 


"Yang tadi rumahnya siapa?" Suara Aldo memecah 
keheningan mobil yang mulai melaju menuju hotel sebelum 
mereka berangkat menuju lokasi pemotretan, di Pantai 
Jimbaran. Tema pemotretan yang akan Kenzo lakukan hari 
ini adalah Tuxedo pengantin untuk mempromosikan model 
yang baru dilaunchingkan oleh designernnya. 


Untuk pasangannya, bahkan Kenzo belum tahu. Pikirannya 
terus tertuju pada Kenzia selama dua harian ini. 
"Zia," balas Kenzo singkat. 


Dan Aldo mengangguk, merasa sudah mengerti apa 
penyebab Modelnya tidak semangat akhir-akhir ini. 


"Oh iya, siapa pasangan gue nanti?" 


Aldo kembali melirik Zo dari spion didepannya, "Kirain 
nggak kepo," 


Kenzo mendengus dan itu berhasil mengundang tawa Aldo. 
"Beruntung banget lo sumpah, pemotretan kali ini partner lo 
boss kita langsung, anaknya yang punya Agency. Cantik, 
seksi, gak main main lah gua," 


Kenzo berdecak, "B aja." 


"Oh iya lupa, selera lo kan macam Zia itu, yang masih bau 
bau bedak bayi," setelah itu tawa Aldo kembali pecah 
sampai sampai supir yang sedari tadi diabaikan 
keberadaannya pun ikut menyunggingkan senyum. 


Kenzo memutar bola matanya malas, pemuda itu memilih 
menyumpal telinganya dengan earphone lalu mulai 
membuka ponselnya. Setelah memutar musik, tangannya 
tergerak untuk menyentuh icon chat yang akhir akhir ini 
jarang ia buka. 


Tangannya membuka room chat nya dengan Zia, mulai 
membaca riwayat pesan mereka yang malah membuat rasa 
sesak itu hadir. Kenzianya pergi tanpa mengatakan apapun. 
Tatapan Kenzo beralih pada pesan yang terakhir kali ia 
kirim. Menghela nafas berat, Kenzo kembali mengetikkan 
pesan berharap tanda ceklis disana akan berubah menjadi 
dua. 


Kecil 


Kangen kamu 
Nanti aku main kerumah ya, 
Love you 


Tepat setelah Kenzo memasukan ponselnya kedalam saku 
celana, mobil mereka berhenti dibasement hotel, Kenzo 
segera turun dan ternyata disana sudah ada beberapa 
petugas yang langsung membantunya membawa barang 
barang bawaannya. Kenzo tersenyum membiarkan petugas 
itu membawakan barangnya, lalu mengekori Aldo yang 
berjalan terlebih dahulu menuju Resepsionis untuk Check 
In. 


akakak 


"Gimana persiapan pemotretannya?" Seorang gadis 
memakai gaun pengantin yang menampakan bahu nya itu 
berdiri menatap jendela yang menghadap langsung kearah 
pantai. 


"Sudah 99% Nona, tinggal menunggu Arda datang dan 
pemotretan sudah bisa dimulai." 


"Bagus, pastiin restaurant itu Buka selama kita pemotretan 
dideket sana." 


"Sudah di atur Nona, saya sudah mereservasi restaurant 
itu," 


"Great. Lo boleh pergi." 
"Baik Nona, permisi." 


Senyum sinisnya tersungging. "Hahh, semudah ini ternyata 
buat misahin kalian." Setelahnya tawa sinis itu menggelegar 
memenuhi kamar mewahnya. Memikirkan kemungkinan 
kemungkinan yang akan terjadi setelah ini. 


akk 


"Arda," 


Kenzo menoleh, lalu menyunggingkan senyum kecil dan 
menjabat tangan Edo dengan ramah. 

"Kamu datang tepat waktu. Pemotretan bisa dimulai 
sekarang." 


Kenzo hanya mengangguk, ia melepas jaketnya yang 
membalut kemeja putih didalamnya, kemudian segera 


memakai tuxedo yang sedari tadi dibawakan oleh salah satu 
Make Up Artist nya. Setelah memakaikan Kenzo Tuxedo, 
perias itu memberi sedikit pomade di rambut Kenzo lalu 
sedikit membetulkan riasannya yang agak berantakan. 
Setelah siap Kenzo langsung menuju ke salah satu spot 
yang sudah disiapkan. 


Kenzo berdiri tegak didepan kamera, matanya menatap 
sekeliling mencari sosok putri pemilik Agensi tempatnya 
bekerja, namun ia tidak menemukannya hingga raut 
kebingungannya berubah menjadi kaget ketika merasakan 
pelukan erat dari belakang tubuhnya. Refleks kepalanya 
menoleh dan saat itu pula ia mendengar seruan fotografer 
yang memekik memberitahu jika pose tadi berhasil 
ditangkap dan hasilnya sangat memuaskan. 


Kenzo menghempas tangan yang melingkari perutnya 
dengan risih kemudian berbalik melihat siapa yang berani 
memeluknya seperti itu. Alisnya menyatu ketika melihat 
wajah asing didepannya. Ah, tidak tidak. Kenzo pernah 
melihat gadis ini. Sepertinya sewaktu di kampus. 


"Hai," sapa gadis itu manis. 


Kenzo masih belum merubah raut wajahnya. Matanya 
menatap meneliti keseluruhan wajah gadis yang tingginya 
mencapai telinganya itu. 


"Lo--?" 


"Nadine. Gue Nadine. Gak inget nama gue ternyata ya Lo," 
Nadine tertawa dengan anggun. Sedangkan Kenzo 
mengerutkan dahinya, merasa aneh. Kenapa makhluk 
dihadapannya ini bertingkah seolah sudah mengenalkan 
belasan tahun? 


Melihat Kenzo yang masih bungkam, Nadine menarik tangan 
Zo dan mendekatkan dirinya merapat pada Kenzo. Kenzo 
bergerak risih dan menjauh, namun Nadine kembali 
mendekatkan dirinya. 


"Profesional dong, kita kan masih pemotretan. Nanti keburu 
siang tambah panas nih," 


Kenzo menghembuskan nafasnya panjang. Benar. Jika ia 
ingin ini segera selesai maka ia harus tetap profesional. 
Sekarang gantian Kenzo yang menarik pinggang Nadine 
mendekat, mulai berpose dan lagi lagi fotografer 
dihadapannya berdecak puas dengan hasil tangkapannya. 


Berbagai pose mereka lakukan, namun Kenzo bersikeras 
menolak pose berpelukan dan berciuman. la mengabaikan 
decakan kesal gadis disampingnya. Apapun kondisinya, ia 
tidak ingin sembarangan melakukan hal seperti itu. Kecuali 
pada Zia tentunya. 


Setelah mereka selesai dan waktu tepat menunjukan pukul 
satu siang, pemotretan dihentikan dan akan dilanjut sore 
nanti. Edo dan beberapa staf mulai menggiring Zo dan 
Nadine menuju restauran yang sudah disiapkan Edo. 
Meskipun tergolong baru, namun menu di restoran itu tidak 
perlu diragukan kenikmatannya. Semua olahan seafood 
terenak ada disana. 


Kenzo duduk dikursi yang sudah disiapkan Aldo. Ternyata 
managernya itu sengaja menempatkannya untuk duduk 
berdua dengan Nadine. Apa apaan ini? Mereka malah 
terlihat seperti sepasang pengantin betulan dengan meja 
yang dihias indah seperti ini. 


Tangan kurus Nadine terulur mengambil sebuah kelapa yang 
sudah dilubangi dan diberi sedotan. Ia mulai meminum air 
kelapa itu yang membuatnya mendesah lega. 


Kenzo bersandar di kursinya. Tatapannya menyisir sekeliling 
restoran. Restoran ini cukup nyaman apalagi saat ini dirinya 
duduk didekat jendela yang menghadap langsung ke 
pantai. Pasir putih dan buih laut yang berkilauan tertimpa 
cahaya matahari, semuanya tampak indah. 


Oceana... 


Kenzo menyunggingkan senyum kecil, jika disini ada Zia, 
gadis itu pasti akan senang sekali. Zia memang menyukai 
segala hal tentang pantai dan laut. Dan salah satu wishlist 
nya adalah, mengajak Zia liburan berdua di pantai Indah 
seperti ini. Sayangnya, belum tercapai Zia sudah 
meninggalkannya terlebih dahulu. 


Kenzo menghela nafas sambil meminum air kelapanya, 
mendadak matanya menangkap sosok gadis yang baru saja 
meletakkan nampan di meja dihadapannya yang ditempati 
perias dan asistennya. Ia kenal betul punggung mungil dan 
rambut hitam tebal itu. 


Milik Zia! 


Kenzo berdiri, membuat kursinya bergeser ke belakang dan 
itu mengundang tatapan heran dari semua yang ada disana. 
Tanpa memperdulikan tatapan aneh itu Kenzo berlari 
mengikuti gadis tadi. Hingga ia sampai didepan sebuah 
ruangan, ia dihadang oleh seorang pemuda cukup tampan 
yang langsung menutup pintu ruangan yang baru dimasuki 
gadis tadi. 


Kenzo menatap protes pemuda itu, dibalas senyuman yang 
amat manis. "Maaf Bli, ruangan ini khusus pekerja. Selain 
yang bersangkutan dan pengunjung dilarang masuk." 


Kenzo mendesah kecewa, "Saya pikir jalan ke toilet kesini," 
alibi Kenzo. 


"Toilet sebelah sini Bli, silakan." 


Kenzo berjalan kearah yang ditunjuk pemuda itu. Sesekali 
kepalanya menoleh kearah pintu tadi, berharap pintu itu 
terbuka dan sosok yang mirip dengan Zia itu keluar dari 
sana. Namun yang ia harapkan tidak terjadi membuatnya 
bergegas masuk ke toilet. 


Waktu bergulir dengan cepat. Sekarang jam sudah 
menunjukan angka empat dan matahari sudah tidak terlalu 
panas. Kenzo sudah berdiri di posisinya, Kali ini ia berpose 
sendiri, beberapa gaya telah Kenzo lakukan hingga 
mendadak tubuhnya menegang kaku mendengar suara 
tawa yang sangat familiar ditelinganya. Semakin lama tawa 
itu semakin dekat hingga ia merasakan seseorang 
menubruk tubuh bagian belakangnya. 


"Aduh," 
"Ya ampun Gek, kamu gak apa apa??" 
"Huhuu sakit Bli," 


Kenzo membalikan tubuhnya dan kakinya benar benar 
memaku melihat sosok yang ia rindukan ada dihadapannya. 
Sosok Zia yang memakai dress putih selutut, kulitnya 
tampak bersinar dibawah sinar matahari, dan wajahnya 
memerah lucu karena kepanasan. 


Zia mendongak dengan bibir mengerucut, hingga 
mendadak matanya membulat melihat siapa yang ia tabrak. 
Mengabaikan rasa sakitnya Zia berdiri, "Lari B/!" Pekiknya 
kemudian berlari seakan ia baru saja melihat penampakan 
menyeramkan. 


"Zia tunggu!" Mengabaikan para staff, managernya, bahkan 
Nadine, Kenzo berlari mengejar Zia. Langkah tubuh Zia yang 


kecil kecil membuatnya mudah dikejar Zo. Setelah dekat 
Kenzo menarik tubuh Zia keras ke pelukannya. 
Mendekapnya erat membuat Zia merasa sesak. 


Kenzo tak mengatakan apapun hingga ia merasa tubuhnya 
ditarik paksa dan sekarang ia berhadapan dengan pemuda 
yang siang tadi menahannya untuk masuk kedalam ruangan 
di restoran. 


Mata laki laki itu memicing tajam menatap Kenzo yang 
dibalas tatapan serupa oleh Kenzo. la tidak suka Zianya 
disembunyikan dibalik tubuh pemuda itu. 


"Lo siapa Hah?!" Kenzo berseru marah sambil mendorong 
bahu pemuda itu. 


"Harusnya saya yang tanya, Bli ini siapa, sembarangan 
peluk Zia." 


Kenzo berdecih, "Gua pacarnya! Minggir lo!" 


Pemuda itu mengerutkan dahi kemudian menoleh pada 
Kenzia yang masih bersembunyi dibalik tubuhnya. "Betul, 
Gek?" 


Zia mengangguk ragu membuat pemuda itu menghela 
nafas pelan. 


"Ya', pulang ya? Tinggal lagi dirumah. Ayah sama Bunda jadi 
kesepian gak ada kamu. Aku juga Ya'. Setelah ini kamu gak 
perlu khawatir sama Christ atau Bela. Mereka udah pindah 
ke Amsterdam kemarin. Mereka gak akan gangguin kita lagi, 
pulang ya sayang? Aku mohon." 


Mata Zia berkaca kaca melihat bagaimana wajah frustasi 
Kenzo. Apa ia keterlaluan sudah membuat Kenzo nya seperti 


ini? Tapi ia hanya ingin sesuatu sebagai pengalihan rasa 
sakit. 


"Ya'..." 


Kenzia menghela nafas panjang, ia mendongak menatap 
pemuda yang ia panggil Bli itu kemudian dibalas senyuman 
dan anggukan kecil. Zia keluar dari balik tubuh pemuda itu 
kemudian berjalan mendekat perlahan pada Kenzo. 


"Sayang," 


Kenzo kembali menarik Zia kedalam pelukannya. Dapat Zia 
rasakan tubuh Kenzo yang bergetar entah karena apa. 
Perlahan Zia membalas pelukan Kenzo. 


"Harusnya aku marah sama kamu gara gara kamu gak bales 
chat aku, gak angkat telfonku. Tapi aku gak bisa marah," 
Zia mengeratkan pelukannya mendengar gumaman Kenzo. 


"Maafin aku, Ya'," 


"Abang engga salah. Maafin Zia ya yang engga pamit sama 
Abang." 


"Aku udah maafin kamu sayang, ikut aku pulang ya?" 


Kenzia melepaskan pelukannya. 
"Maaf Abang, Zia gak bisa. Zia mau selesain sekolah Zia 
disini, bareng Ayah sama Bunda." 


Bahu Kenzo meluruh, dapat Zia lihat raut kekecewaan 
tercetak jelas di wajah Kenzo. 


"Kenzo!" 


Kenzo dan Zia menoleh, seketika Zia menyipitkan matanya 
melihat seorang wanita cantik berbalut gaun pengantin 


yang indah menghampiri mereka. Bahkan ia baru menyadari 
jika Kenzo pun memakai tuxedo. 


"Ayo, pemotretan mau dimulai lagi," 


Kenzo menghela nafas panjang, ia memeluk Zia sekali lagi, 
rasanya ia belum puas memeluk Zianya. 


"Abang itu udah ditunggu," 
"Hmm, love you Ya'," 
Zia tersenyum, "Love you too," 


Setelah mendengar balasan dari Zia, Kenzo melepaskan 
pelukannya lalu mengecup dahi Zia sayang. "Buka chat dari 
aku, aku kabari nanti kita jalan jalan, oke?" 


Zia mengangguk kemudian melambaikan tangannya kearah 
Kenzo yang sudah berjalan menjauhi mereka. Kemudian 
tatapan Zia beralih pada Nadine yang menatapnya sinis, 
dilihat lihat, Zia baru ingat, gadis itu adalah sosok yang ia 
panggil Tante saat di kantor Agensi tempat Kenzo bekerja. 


Setelah melemparkan tatapan remeh, perempuan itu 
menyusul Kenzo dengan berlari lalu merangkul mesra 
lengan Kenzo. Kenzo tidak dapat mengelak karena 
didepannya sudah ada fotografernta yang akan memotret 
mereka secara Candid. 


Jantung Zia bergemuruh, rasa cemburu itu nyata. Ditambah 
rasa takut kala ia kembali teringat perkataan Nadine kala 
itu. 


"Lo nggak perlu tau siapa gue, Yang jelas gue bakal ambil Zo 
dari lo. Kenzo terlalu sempurna buat bocah ga guna kayak 
lo. Ngejadiin beban doang, tau ga?" 


Zia menghela nafas. Ia sudah tahu jika Bela pindah ke 
Amsterdam dengan Christ kemarin, karena kemarin Bela 
berpamitan dengannya lewat email. Padahal malam ini ia 
berniat menelfon Kenzo, tapi ternyata mereka sudah 
bertemu disini. 


Tapi, apa keputusan Zia sudah tepat? Alasan Zia pindah pun 
karena ia merasa Bela lebih membutuhkan Kenzo. Sekarang 
alasannya untuk pergi sudah hilang. 


Kenzo membutuhkannya, tapi ia sudah terlanjur 
memindahkan semua berkas sekolahnya ke sekolah baru 
yang ada disini. Sebentar lagi ia akan mengikuti ujian 
kenaikan kelas 12, akan merepotkan jika ia harus kembali 
mencabut berkas dan pindah kembali dengan Kenzo. 


"Gek," 


Zia menoleh kearah pemuda yang sedari tadi menemaninya. 
Arya, pemuda berusia tujuh belas tahun yang merupakan 
putra dari pemilik restoran yang berdiri disamping 
restorannya. Mereka berteman baik. Dan Zia pun sering 
menceritakan tentang Kenzo padanya. 


"Mainnya udahan yuk Bli, Zia lapar." 
"Yuk kita makan," 


Arya meraih tangan Zia, menggenggamnya erat sambil 
menggiringnya berjalan menuju restorannya. 


To Be Continued 
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"Gek, ayo pulang. Ini udah jam sepuluh malem Iho, nanti 
kamu masuk angin." 


Zia menggeleng tanpa menatap Arya yang sedari tadi 
menemaninya. la duduk diatas pasir menatap kearah laut, 
buih buih ombak tampak berkilauan tertimpa sinar 
rembulan, tapi itu tadi. Sekarang sinar bulan mulai 
terhalang awan hitam yang membuat suasana pantai saat 
itu terasa suram. 


"Gek ayolah, mungkin dia gak jadi ketemu. Dia kan artis, 
sibuk." 


Zia hanya diam, memang itu yang ia pikirkan sejak tadi, 
mungkin Kenzo sedang sibuk. Jadwal pemotretan dadakan 
sering Kenzo lakukan semenjak menjadi model. la tahu 
persis itu. Tapi tak bisakah laki laki yang katanya 
mencintainya itu sekedar memberi kabar jika memang tidak 
bisa menemuinya malam ini? 


Padahal Kenzo sendiri yang mengatakan jika pemuda itu 
akan menemuinya pukul tujuh malam, pemuda itu berjanji 
akan mengajaknya berjalan jalan menyusuri bibir pantai. 
Hanya berdua, ditemani sinar rembulan dan deburan ombak 
ramah dikaki telanjang mereka. 


Tentu saja itu membuat fantasi Kenzia melebar tak 
terkendali, membayangkan jika Kenzo akan berlaku 


romantis malam ini setelah tiga hari mereka tidak bertemu, 
Kenzo yang selalu membuat perasaannya membuncah 
bahagia. Namun sampai sekarang, jam diponselnya sudah 
menunjukan pukul sepuluh malam dan belum ada tanda 
tanda kedatangan Kenzo. Bahkan pesan dan panggilan yang 
ia Kirim pun diabaikan. 


Apa setidak penting itukah kehadiran Kenzia dalam 
hidupnya? Tapi kenapa? Atau jangan-jangan selama ini 
Kenzo mengatakan jika pemuda itu mencintainya hanya 
sebagai pelampiasan karena diputuskan oleh Bela? Atau 
hanya karena Kenzo merasa kasihan padanya yang selalu 
mengatakan bahwa ia menyukai pemuda itu? 


Pikiran-pikiran negatif itu terus berputar dikepalanya, 
bahkan kini turut memutar ulang kejadian kejadian dimana 
Kenzo membuatnya bahagia, kemudian dengan tidak 
berperasaanya otaknya memutar kejadian dimana Kenzo 
menyakitinya. 


Tanpa dapat dicegah, setetes air mata lolos dari netra bulat 
itu, bibir tipisnya bergetar dengan pipinya yang memerah 
menahan isak. 


la baru menyadari, setelah memintanya untuk menjadi 
kekasih, Kenzo memang selalu membuatnya bahagia. Tapi 
sekalinya Kenzo membuatnya sakit, itu terasa sangat sakit. 


"Gek..." 


Cepat cepat Zia menghapus air matanya, kemudian kembali 
memupukan kedua tangannya diatas lutut. Kembali 
menatap pantai didepannya dengan pandangan yang 
buram karena air mata. 


"Sshh, jangan nangis, Gek." 


Tangis Zia pecah saat tangan Arya menyeka air matanya, 
tangannya terulur memeluk leher Arya dan ia 
menenggelamkan wajahnya dibahu Arya, meredam isak 
tangisnya meskipun isakannya kalah dengan suara deburan 
ombak. Tubuh kecil itu bergetar membuat Arya mengelus 
punggung Zia iba. 


"Pulang aja ya? Besok lagi ketemunya. Mungkin dia 
memang masih sibuk. Besok biar Bli yang bicara sama dia." 


Zia menggeleng kemudian melepaskan pelukannya. "Zia 
mau pulang, tapi Bli temenin Zia jalan jalan di pinggir 
pantai dulu," 


Arya tersenyum lalu mengangguk, merapikan rambut Zia 
yang berantakan tertiup angin, pemuda itu lantas 
menjulurkan tangannya meminta Zia untuk bangkit berdiri. 


Zia menyambut uluran tangan Arya, kemudian mereka 
mulai berjalan menyusuri bibir pantai dalam diam. Sinar 
rembulan kembali terlihat, menyorot air laut yang kembali 
tampak berkilauan. 


Indah. 


Akan lebih Indah jika yang ia genggam sekarang adalah 
tangan Kenzo. 


Bibir Zia kembali bergetar seiring dengan rasa sesak itu 
hadir, memikirkan jika Kenzo memang menganggapnya 
tidak penting. 


Zia menunduk, kemudian saat kepalanya terangkat, 
matanya tak sengaja menangkap sosok yang sudah ia 
tunggu tiga jam lamanya, tengah duduk berdua dengan 
wanita cantik itu lagi. 


Refleks Zia menghentikan langkahnya, lagi lagi rasa sakit 
itu hadir, dan kini terasa semakin sakit. Hingga mendadak 
Zia melebarkan matanya saat melihat Arya berjalan cepat 
menghampiri Kenzo. 


"BI!" 


Tepat saat panggilan Zia, Arya menarik kerah baju Kenzo 
dan melabuhkan pukulan telak di rahang pemuda itu. 
Nadine sama kagetnya, terbukti karena gadis itu berdiri dan 
menatap syok pada Kenzo, mengabaikan angin pantai yang 
mengibarkan dres tipis selututnya yang berwarna putih, 
senada dengan kemeja dan celana selutut yang dipakai 
Kenzo yang juga berwarna putih. 


"Kurang ajar ya kamu! Zia bela belain nunggu kamu sampai 
tiga jam dan kamu malah dinner berdua disini?! Saya jadi 
ragu sama apa yang Zia ceritakan. Katanya kamu itu laki 
laki yang paling bisa bahagiain dia, nyatanya," Arya 
menggelengkan kepalanya sambil menatap remeh pada 
Kenzo yang tertegun ditempatnya. 


Zia meremas ujung roknya erat erat, bahkan desakan air 
matanya tak dapat ia tahan lagi, Kenzo berdiri tegak, 
pemuda itu tampak meraba raba saku celana pendeknya 
dengan panik lalu menatap Zia dengan wajah piasnya. 


"Nan..!! 


Kenzia memundurkan langkahnya seiring dengan langkah 
Kenzo yang terus mendekatinya. Zia sudah terisak isak 
kecil, sesering apapun ia menyeka air matanya, itu tak 
mampu menghentikan aliran air matanya yang terus 
mengalir. 


"Ya' stop, jangan mundur lagi," Kenzo berseru gemas, kaki 
Zia bahkan sudah terendam air laut sebatas betisnya namun 


Zia tak kunjung menghentikan langkahnya, padahal niatnya 
ingin memeluk Zia saat ini. 


Zia menggeleng, "Abang berhenti disitu atau Zia terus 
mundur!" 


Dan ancaman Zia berhasil menghentikan langkah Kenzo. 
Zia menunduk, bahu kecilnya bergetar kemudian dengan 
berani ia menatap Kenzo yang berada lumayan jauh 
darinya. 


"Segitu gak pentingnya ya Zia buat abang?" 


Kenzo terdiam kaku saat mendengar seruan Zia yang baru 
pertama kali ia dengar. Gadis itu sepertinya benar benar 
marah padanya. 


"Harusnya abang gak usah kesini! Abang gak usah kejar Zia 
sore tadi! Abang gak usah temuin Zia! Dan Abang gak perlu 
bilang sayang sama Zia sampe ngajak Zia buat ketemu 
malam ini," 


"Ya'--" lagi lagi Kenzo menghentikan ucapannya saat melihat 
Zia memundurkan langkahnya lagi saat ia melangkah maju. 
la mengacak rambutnya frustasi, mengabaikan kemeja 
putihnya yang tidak dikancing berterbangan tertiup angin. 


"Stop, jangan mundur lagi," Kenzo berseru putus asa. 


"Harusnya Zia tau dari awal kalau Abang cuma jadiin Zia 
pengalihan karena Abang diputusin Kak Bela, harusnya Zia 
tau diri sejak awal kalau Abang gak mungkin suka balik 
sama Zia. Harusnya Zia cukup tau kalau Abang emang benci 
Zia bahkan sejak Zia masih bayi, hiks- Sedari awal 
hubungan ini emang salah, semuanya salah!" 


"ZIA!!" Kali ini Kenzo tak segan menaikan suaranya 
beberapa oktaf. Ucapan Zia sudah keterlaluan menurutnya. 


"Please, jangan ngomong yang engga engga, kamu belum 
denger penjelasanku Ya', jangan kayak anak kecil gini, ple--" 


"IYA ZIA EMANG KAYAK ANAK KECIL! Harusnya abang paham 
sejak awal. Oh, atau karena Zia masih kecil abang pikir 
abang bisa berbuat seenaknya sama Zia, gitu?" 


Kenzo meraup wajahnya kasar, merutuki kebodohannya 
karena ikut terbawa emosi. Pemuda itu mendesah kasar lalu 
menjatuhkan tubuhnya, berlutut pasrah diatas pasir sambil 
menatap Zia yang masih menatapnya dengan air mata yang 
juga tak kunjung surut. 


"Ya', kamu salah paham. Tolong dengerin aku. Handphoneku, 
aku tinggal di hotel. Waktu aku mau--- ZIA!!" 


Kenzo berlari cepat meraih Zia yang tiba tiba limbung 
hingga tubuhnya basah kuyup oleh air laut. Mengabaikan 
rasa perih di matanya karena terkena cipratan air asin, 
Kenzo mengangkat tubuh Zia dengan panik. 


Dan ia mengumpat kasar ketika melihat kaki Zia yang 
membiru, bahkan wajah Zia pucat. Dan bodohnya ia saat 
baru menyadari juga jika Zia memakai dress putih yang 
pendek. 


Dengan tertatih ia berjalan tergesa menuju tepian, 
mengerjapkan matanya beberapa kali menghalau rasa perih 
yang masih sangat terasa di kedua matanya. 


"Zia!" 


Dan ia langsung menutupi kedua matanya saat merasakan 
tubuh Zia diambil alih. 


"Da, lo gak apa apa??" 


Kenzo merasakan bahunya dipegang, ia kenal suara itu, itu 
Aldo. Ia masih menutup matanya, terlalu perih untuk 
membuka mata. 


"Kamu bawa Artis kamu itu pulang, jangan sampai menemui 
Zia lagi. Biar Zia saya yang urus." 


Kenzo berdiri, memaksakan matanya terbuka demi dapat 
melihat Zianya yang mulai dibawa Arya yang berjalan 
tergesa. la sudah bangkit hendak mengejar, namun Aldo 
menahan tangannya. 


"Kita ke rumah sakit, mata lo merah banget," 
AN Ta 
"Zia gak apa apa! Obatin dulu mata lo! Ayo buruan!" 


Aldo menarik paksa Kenzo tapi Kenzo memberontak. 
"Gua mau ngejar Zia bangsat!!" 


"LO MAU MATA LO BUTA DAN GAK BISA LIAT ZIA LAGI?? 
HAH?!" 


Kenzo terdiam, kembali menutup kelopak matanya ketika 
rasa perih itu seakan semakin menyengat kedua bola 
matanya. 


"Gak usah ngeyel gua bilang! Ayo obatin dulu mata lo, habis 
itu baru gua anter lo kerumah Zia!" 


Kali ini Kenzo tak mengelak, membiarkan Aldo memapahnya 
menuju mobil. Bahkan ia tidak peduli lagi bagaimana 
kondisi Nadine. la berjanji, setelah ini ia akan segera 
membatalkan kontrak kerja dengan Agency itu. Persetan 


dengan denda seratus jutanya. Pendapatannya sebagai 
model bahkan sepuluh kali lipat dari itu. 


Gara gara Nadine, Zianya menjadi salah paham. Dan Gara 
gara Nadine, Zianya sakit. Seandainya tadi ia langsung 
melemparkan uang denda ke wajah busuk itu dan 
mengabaikan segala macam penjelasan Nadine yang 
menjelaskan tentang prosedur pembatalan kontrak. 


Harusnya ia tahu dari awal jika itu hanya trik Nadine untuk 
menahannya agar tidak menemui Zia. Sialan. 


Aldo menghentikan mobilnya didepan gerbang rumah Zia 
yang tertutup rapat. Baru saja ia mematikan mesin mobil 
namun Kenzo sudah melompat keluar dari mobil. 


Aldo menggelengkan kepalanya lalu mengikuti Kenzo. Takut 
jika pemuda itu kenapa napa, apalagi dengan satu perban 
yang menutupi mata sebelah kirinya yang dinyatakan 
infeksi berat akibat bakteri yang terkandung dalam air laut 
oleh Dokter. 


"Kenziaaa!!!" 
Brak Brak Brak 


Kenzo menggedor gerbang kayu itu kuat kuat, berharap 
gerbang kayu itu terbuka dan menciptakan celah untuknya 
agar bisa masuk. 


"Ziaaa!!" 


Brak brak brakk 


Pintu gerbang terbuka, menampakan laki laki yang tadi pagi 
ditemuinya. Rambutnya tampak berantakan dan ikat 
Kepalanya sudah tidak dipakai lagi. 


"Aduh, Bli ini mau ketemu siapa?" 
"Mana Zia?!" 


"Eh eh, Bli tunggu, saya baru ingat. Tuan Nararya melarang 
saya buat buka gerbang untuk Bli. Mendingan Bli pulang, 
soalnya tadi Tuan Nararya marah." 


Kenzo menggeram marah saat laki laki itu menahannya agar 
tidak masuk kedalam rumah. 


"AYAAHH BUNDAA!! INI KENZO!!" Kenzo berteriak kearah 
rumah, berharap Farel atau Rena keluar dan memerintahkan 
laki laki yang ia yakini satpam ini memberinya jalan untuk 
masuk. 


"Aduh Bli, jangan teriak nanti saya yang dimarahi Tuan," 
Laki laki itu menarik Kenzo paksa agar menjauhi gerbang, 
namun Kenzo tetap berontak dan memanggil Kenzia berkali 
kali. 


Hingga pintu gerbang itu terbuka lebar, menampakan tubuh 
tegap Farel yang menatap datar kearah Kenzo. 


Kenzo berhenti meronta, dalam sekali sentak ia melepaskan 
lengannya dari cekalan satpam itu. la berjalan tergesa 
kearah Farel, dan tanpa diduga, satu tamparan mendarat 
keras tepat di Pipi Kenzo meninggalkan bekas kemerahan 
disana. Bahkan wajah Kenzo sampai berpaling ke samping 
saking kerasnya. 


Kenzo menyentuh pipinya yang berdenyut pelan, ia 
menatap Farel lalu menunduk saat melihat wajah merah 


padam Farel serta rahang Farel yang mengeras. 


"Kamu tau Kenzo? Butuh waktu delapan tahun agar saya 
dan istri saya bisa mendapatkan Kenzia. Sampai delapan 
bulan kemudian, Istri saya berjuang mati matian 
mempertahankan kehidupan Zia disaat dokter memvonis 
jika Zia tidak bisa bertahan. Saya hampir menyerah saat itu 
Kenzo. Saya merasa tidak becus menjadi seorang suami dan 
Ayah. 


Lalu harapan itu kembali muncul saat saya mendengar 
suara tangisan Zia untuk pertama kalinya. Bahagia sekali 
rasanya saya. Sampai sampai saya sujud syukur dihadapan 
para perawat dan dokter disana. Tapi lagi lagi kenyataan 
pahit menghantam saya telak ketika dokter mengatakan 
jika istri saya koma. 


Butuh waktu tiga bulan menunggu istri saya sadar, dan saya 
hanya bisa menyapa Kenzia dari luar kaca inkubator nya. 
Kamu tau apa itu inkubator? Itu kotak penyambung nyawa 
agar Zia tetap bertahan hidup. 


Lagi-lagi saya merasa hampir menyerah saat dua 
perempuan yang sangat saya cintai berada diambang hidup 
dan mati. Tapi akhirnya penderitaan saya usai, istri saya 
sadar kembali, dan Kenzia, kondisi Kenzia semakin membaik 
hingga dia bisa keluar dari kotak inkubatornya. Semuanya 
terasa menyenangkan Zo. 


Sangat menyenangkan meskipun dokter mengatakan jika 
istri saya tidak dapat mengandung lagi. Saya sangat 
bersyukur memiliki seorang putri seperti Zia. Untuk itu saya 
selalu berusaha membuatnya bahagia meskipun pekerjaan 
saya sebagai pilot membatasi waktu bermain saya dengan 
Kenzia. 


Dengan penuh kasih saya dan istri saya merawat Kenzia 
sampai sebesar ini. Bahkan membentak ataupun 
mengangkat tangan pada Kenzia pun kami tidak pernah. 
Lalu ada apa dengan kamu sampai sampai berani 
melakukan itu semua pada Kenzia?!" 


Kenzo menunduk, tak berani menatap wajah Farel. 
Mendengar suaranya yang serak dan bergetar Kenzo tahu 
jika laki laki dihadapannya ini sedang menahan tangis. 


"Jangan kamu pikir saya tidak tahu apa yang telah kamu 
lakukan pada putri saya. Saya tahu Kenzo. Meskipun Zia 
berkali kali berbohong dan menutupi kebenarannya. Saya 
mengenal Zia lebih banyak daripada kamu. Bahkan saya 
rela meninggalkan Zia tetap di Jakarta agar tetap dekat 
dengan kamu! 


Saya tahu betul bagaimana perasaan Kenzia pada kamu. 
Untuk pertama kalinya putri saya merasakan jatuh cinta, 
tapi kenapa harus kamu? Kenapa harus dengan laki laki 
sebrengsek kamu? 


Saya tidak rela Kenzo. Sama sekali tidak rela. Putri saya 
berhak mendapatkan kebahagiaan." 


Hening. Bahkan Kenzo ikut merasakan sesak didadanya. 
Membayangkan jika nanti putrinya yang dilakukan serupa 
seperti apa yang pernah ia lakukan pada Kenzia. 


Sekarang ia mulai membenci sisi brengsek dirinya. 
"Ayah-—-" 
"Jangan panggil saya Ayah lagi." 


Kenzo mendongak, lalu menjatuhkan tubuhnya, berlutut 
dihadapan Farel yang enggan menatap wajahnya. Terlalu 


muak rasanya. 


Jika tidak ingat Kenzo adalah putra dari sahabatnya, sudah 
ia pastikan Kenzo berakhir di UGD saat ini. 


"Om, maafin Kenzo Om. Kenzo emang salah. Bahkan setelah 
jadi pacar Zo, Zia pun masih ngerasain sakit hati. Maafin 
Kenzo Om. Sikap Kenzo sebelum pacaran sama Zia memang 
kasar Om. 


Kenzo akui itu, tapi demi apapun, Kenzo beneran sayang 
sama Zia sekarang Om. Sama sekali gak ada dipikiran Zo 
buat nyakitin Zia. 


Semua ini bukan murni kesalahan Kenzo Om, tolong. Zia 
salah paham. Kenzo tetep bakal minta maaf karena Zo gak 
bisa antisipasi buat ngga bikin Zia salah paham. 

Kenzo mohon maafin Zo Om, Maafin Zo," 


Farel berjalan mundur menyebabkan Kenzo terjerembab ke 
tanah karena tadi Kenzo sampai memegang kakinya. la 
melirik kearah pemuda yang turut ia saksikan 
pertumbuhannya. Tidak ada rasa iba sedikit pun dihati Farel. 
Bahkan saat melihat Kenzo yang menangis dengan sebelah 
mata yang tertutup perban. 


Rasa kecewanya terlalu besar saat ini. Rasa panik luar biasa 
ia rasakan saat melihat Zia yang dibawa pulang Arya dalam 
keadaan tak sadarkan diri, tubuh basah kuyup, wajah pucat 
dan kaki yang membiru. Dan ia sempat murka saat Arya 
mengatakan Kenzo lah penyebabnya. 


"Kamu masih ingat apa yang saya katakan pada kamu dulu? 
Saya sendiri yang akan menjauhkan Zia dari kamu jika 
sampai kamu menyakiti Zia. Sekarang saya realisasikan itu 
semua. 


Pergi kamu dari sini, sekali saja kamu menampakan diri 
dihadapan keluarga saya, maka saya akan benar benar 
membawa Kenzia menghilang dari kehidupan kamu ataupun 
keluarga kamu sampai saya mati." 


To Be Continued 


BAGIAN 33 


"Bang," 


Langkah Kenzo yang tadinya hendak berbelok menuju 
dapur setelah menuruni tangga sontak terhenti, kepalanya 
menoleh menatap Ayah dan Bundanya yang tengah duduk 
di sofa sambil menikmati tayangan berita dengan pisang 
goreng buatan Bundanya yang berada dipangkuan Reza. 


"Kenapa Yah?" Balas Kenzo, pemuda itu berjalan mendekati 
Reza dan Rahma sambil mengancingkan kancing lengan 
kemeja navy nya. 


Reza tak menjawab, namun dagunya bergerak menunjuk 
televisi yang menyala. Kenzo mengalihkan perhatiannya 
kearah televisi sambil terus berjalan perlahan. Tatapannya 
terpaku menatap televisi, 


"Dikabarkan sudah satu tahun terakhir ini Suparnova 
Modelling Agency telah kehilangan satu persatu dari 
modelnya, menurut salah satu pegawai, Model Model 
mereka mau membayar denda demi membatalkan kontrak 
kerja yang sudah disepakati, ...... si 


Sudut bibir Kenzo terangkat sebelah, merasa terhibur sekali 
melihat berita yang tidak pernah disangkanya. 


"Sejak kamu keluar, hampir semua model ikut keluar, ada 
masalah apa sih, Bang?" 


Kenzo menggeleng menjawab pertanyaan Bundanya, ia 
memang tidak tahu alasan model model lain yang 


membatalkan kontrak, yang ia tahu, setelah ia membatalkan 
Kontrak satu tahun yang lalu, Aldo turut serta berhenti 
bekerja dan menyuruh Jessy untuk turut membatalkan 
kontrak kerja dengan agency itu. 


"Entahlah Bun, Zo gak peduli sama urusan Kantor itu lagi," 
ucap Kenzo akhirnya, laki laki berumur dua puluh tahun itu 
mengambil duduk di single sofa, mengambil remote lalu 
mengganti channel ke acara yang lain. 


"Mau kemana kamu, pagi pagi gini udah rapi aja?" 
"Oh iya, Jadwal keberangkatan Zo dipercepat, jadi siang ini." 
"Lho, kenapa?" 


Kenzo menyandarkan tubuhnya ke sandaran sofa, menatap 
Ayah dan Bundanya. "Gatau tuh si Aldo, katanya biar 
bareng sekalian, tiket pesawat dia yang bayarin." 


"Dan kamu setuju? Mereka mau bulan madu Kenzo, kamu 
gak malu ngintilin mereka???" 


Tawa Reza meledak mendengar penuturan istrinya, dan 
Kenzo merengut tak suka. "Yang jelas nanti kita pisah di 
Bandara lah Bun, lagian kota tujuan kita juga beda, Zo mau 
ke Jimbaran, mereka ke Ubud." 


Mendengar nama kota tujuan putranya tawa Reza terhenti, 
mendadak wajahnya berubah serius, posturnya menegak 
seraya menatap Kenzo dengan lekat. 

"Ke sana lagi? Kamu gak bosen babak belur setiap pulang 
dari sana?!" 


Senyum kecil Kenzo tersungging, "Zo pantes dapetin itu." 


Kenzo bangkit dan berlenggang menuju dapur, namun 
suara Reza menghentikan langkahnya. 

"Perempuan didunia ini gak cuma Zia Zo, banyak 
perempuan yang suka kamu." 


Kenzo menghela nafas panjang, perlahan ia membalikkan 
tubuhnya dan menatap datar sang Ayah. "Tolong Yah, 
jangan bikin Kenzo gak pulang lagi kerumah ini." 


Rahma bangkit, berjalan perlahan kearah putranya yang 
sudah tampak tak senang. Dipegangnya pundak Kenzo dan 
dibelainya halus pipi Kenzo, "Sayang, kamu satu satunya 
putra yang Ayah dan Bunda punya. Kita gak ngelarang 
kamu perjuangin Zia, tapi kalau kayak gini terus, Bunda gak 
rela nak. Bunda gak rela lihat kamu dipukuli terus terusan, 
bukan sekali dua kali Kenzo, udah belasan kali dalam satu 
tahun ini kamu selalu pulang dengan keadaan yang gak 
bisa dibilang baik-baik aja. 

Ayah sama Bunda khawatir sama kamu, coba kasih tahu 
Bunda, orang tua mana yang rela anaknya dipukuli berkali 
kali dengan orang yang sama? Kasih tau Bunda!" 


Kenzo terdiam menatap wajah Bundanya yang menyendu. 
Matanya berkaca kaca dan itu sukses membuat jantung 
Kenzo berdenyut nyeri. Kenzo menunduk lalu menarik 
Rahma ke dalam pelukannya, memeluk Bundanya seerat 
mungkin. Menggumamkan kata maaf berkali kali karena 
sudah membuat Bundanya sedih. 


Reza turut bangkit, berjalan kearah Istri dan Putranya yang 
masih berpelukan itu. Dipegangnya bahu Kenzo yang 
sekarang sudah terasa kokoh, padahal dulu ia yang selalu 
menggendong Kenzo, tampaknya moment itu tidak akan 
pernah bisa diulang lagi mengingat usianya yang tidak 
mendukung. 


"Berhenti Zo, cukup sampai disini kamu perjuangin Zia. 
Ayah gak pengen kamu kenapa kenapa." Kenzo menghela 
nafas lalu melepaskan pelukannya pada Rahma. 


"Kenzo janji, ini yang terakhir." 


"Kamu yakin mau liburan di Bali?" 


"Ishh yakin Ayaahh, Zia udah kangen banget sama Bli Arya, 
lagian Ayah kan udah janji sama Zia kalau Ayah bakal 
kuliahin Zia di Indonesia," 


Farel menghela nafas pelan, didekatinya putrinya yang kini 
tengah sibuk memasukan pakaian yang telah ia lipat rapi 
kedalam koper Pink Fanta nya dengan semangat. Duduk 
disamping Zia, Farel mengelus pelan rambut panjang Zia. 


"Kamu tahu betul apa alasan Ayah bawa kamu kesini," 


Gerakan tangan Zia terhenti. Tubuhnya mendadak kaku 
mendengar penuturan ayahnya. Apa ayahnya itu masih 
membenci Kenzo? Tapi kenapa? la saja yang disakiti 
sekarang sudah merasa biasa saja, malah yang ada ia 
merindukan Kenzo. 


Tapi ia tidak mau mengulangi kejadian yang sama, ia tidak 
mau lagi berpacaran dengan Kenzo jika nantinya Kenzo 
tidak bisa mencintainya dengan tulus. 


la akui, ia memang masih sangat menyayangi Kenzo, 
bahkan perasaannya sama sekali tidak berubah. Mungkin 
benar apa kata Naira, ia terlalu bodoh mencintai seorang 
Kenzo. Dirinya bodoh masih tetap mencintai pemuda itu 
meskipun ia disakiti berkali kali, batin bahkan fisik. 


"Zia?" 


Kenzia menoleh sejenak kemudian kembali memasukan 
pakaian terakhirnya kedalam koper, setelah kopernya 
tertutup rapat, ia menegakkan tubuhnya lalu menatap 
ayahnya dengan lekat. 


Ayah yang sedari dulu selalu menjadi orang pertama yang 
menghalau orang yang ingin memyakitinya, orang pertama 
yang memberi pelajaran pada orang yang menyakitinya. 
Laki laki pertama yang selalu mendukungnya. Ayahnya, 
Cinta pertamanya. 


"Ayah.." 
"Zia, Ayah nggak mau kamu ketemu dia lagi." 


Sesak itu kembali Zia rasakan, sebegitu bencinya kah 
Ayahnya pada Kenzo? 


"Udah cukup ayah nyuruh Bli Gedhe buat mukulin Abang 
Zo, cukup Ayah. Udah sembilan belas kali dalam satu tahun 
ini. Itu gak sebanding, kasian Abang. Dulu Ayah belum 
denger penjelasan Abang kan? Zia aja---" 


"Itu sebanding Kenzia, itu sebanding. Dia berani nyakitin 
kamu itu artinya dia nantangin Ayah." 


Zia menarik nafasnya dalam, "Ayah belum tau apa aja yang 
pernah Abang lakuin buat Zia, Abang pernah mukulin 
temennya karena ngira kalau temennya bikin Zia nangis, 
Abang pernah rela diseret satpam keluar dari Cafe demi Zia, 
Abang Zo pernah bikin temen Zia yang pernah nyakitin Zia 
rugi dari kerjaannya, dan apa Ayah lupa, Abang Zo yang 
udah belain zia waktu Zia di bully di sekolah dulu." 


Zia menetralkan nafasnya yang memburu, ia masih 
menatap kearah Ayahnya yang terdiam. Gadis itu mengusap 
pipinya saat merasa ada air mata yang jatuh. Selama ini ia 
memang diam saat diam diam melihat setiap video yang 
dikirim Bli Gedhe, orang suruhan Ayahnya yang memukuli 
Kenzo setiap Kenzo bertandang kerumahnya yang ada di 
Bali. 


Kenzo dipukuli disana, tapi Kenzo tidak membalas, bahkan 
tak jarang ia mendengar Kenzo merintih memanggil 
namanya meskipun luka sobekan tampak menyakitkan 
disudut bibirnya. la hanya diam karena ia tidak ingin 
Ayahnya bertambah marah dan menarik janjinya untuk 
membiarkannya kuliah di Indonesia. 


Satu tahun lalu, setelah kejadian itu, ia tidak bertemu Kenzo 
selama satu Bulan, tapi beberapa hari kemudian, ia 
mendengar Kenzo memanggil manggil namanya, ia 
bergegas lari ke jendela kamar untuk mengintip Kenzo, tapi 
yang ia saksikan selanjutnya adalah Kenzo yang diseret oleh 
Ayahnya, Bli Arya, juga satpam rumahnya. 


Dan keesokan harinya, Ayahnya mengajaknya 
meninggalkan Indonesia dan menetap sementara di Turki, 
kenapa Turki? Karena disini juga Ayahnya sedang 
membangun bisnis bersama salah satu rekannya. 

Dan sekarang, ia ingin kembali ke Indonesia, tapi bukan 
untuk kembali dengan Kenzo. Biarlah rasa sayangnya ini 
hilang seiring berjalannya waktu, ia tidak mau memaksakan 
kehendak hatinya. 


Tanpa mengatakan apapun, Farel berdiri, berjalan pelan 
menuju pintu, sebelum melangkah keluar, laki laki itu 
menolehkan kepalanya, "Jangan sampai ada yang 
ketinggalan. Kita berangkat besok siang." 


Setelah mengatakan itu Farel keluar meninggalkan Kenzia 
yang mematung tak percaya, detik selanjutnya gadis itu 
bangkit, berlari keluar menyusul Farel. 


"AYAAAHH ZIA SAYANG AYAAH!!" 


Zia menarik nafas panjang, dilepasnya alas kaki yang 
terpasang cantik dikakinya, meninggalkannya di pinggir 
pohon kelapa, setelahnya ia mulai melangkah menapaki 
pasir putih dibawahnya. Rasa hangat dari pasir dikakinya 
membuatnya nyaman dan melangkah lebih jauh, ia 
mengamati sekitarnya, sepi. Hanya pikirannya saja yang 
terasa ramai setelah kepingan demi kepingan memori 
tentang Kenzo kembali berputar. 


Pantai ini, merupakan saksi bisu perpisahan tragisnya 
dengan Kenzo. Saat untuk pertama kalinya ia 
menumpahkan amarahnya pada Kenzo, pertama kalinya ia 
merasa sangat lelah dan ingin menyerah detik itu juga. 


Kembali ia berpikir, bagaimana bisa perasaan sayangnya 
pada Kenzo tetap tumbuh meskipun Kenzo sering sekali 
menolaknya dengan kasar saat itu? Bagaimana mungkin ia 
bisa terus mengumbar senyum untuk menutupi luka yang 
Kenzo ciptakan. Kenapa bisa ia sekuat ini? 

la yang terlalu bodoh atau Kenzo yang memang kelewat 
baik untuknya? 


Jantung Zia berdegub kencang mengingat semua itu. la 
memaksakan senyum kecilnya, setelah ini, ia akan kembali 
pada Kenzo. Tapi bukan sebagai Kenzia kekasihnya, tapi 
kembali seperti dulu, Kenzia sebagai adiknya. 


Zia terus melangkah menyusuri bibir pantai dengan kaki 
telanjangnya. Ia sangat menyukai pantai, ia sempat berpikir, 
apakah mungkin karena nama belakangnya adalah Oceana? 
Dan mendadak pikirannya kembali mengarah pada Kenzo. 


Arnawama Kenzo Daniswara, Arnawama artinya lautan. 
Sama seperti namanya Oceana. Kenzia menghela nafas 
kasar kemudian menggelengkan kepalanya pelan, ayolaaah, 
ia tidak ingin terlalu larut memikirkan Kenzo. Itu malah 
membuatnya sakit hati. 


Mata Kenzia menatap kesekitarannya, hingga mendadak 
tubuhnya menegang kaku. la menghentikan langkahnya, 
mata bulatnya menatap kearah objek yang cukup jauh 
darinya namun masih bisa ia lihat dengan jelas. Disana, 
sosok yang berdiri disana, yang tengah menatap lekat 
kearahnya dengan raut tak terbaca itu adalah orang yang 
sedari tadi mengusik pikirannya. 


Bagaikan hendak menghindari kejaran Anjing Pitbull, Kenzia 
mundur dengan perlahan dengan tetap menatap waspada 
kearah objek didepan sana, hingga saat melihat orang itu 
mulai berjalan cepat menghampirinya, refleks Zia berlari 
sekuat tenaga, kemanapun kakinya melangkah yang 
terpenting ia terjauh dari sosok itu. 


"ZIAAH!" 


"Nggak!" Zia berseru pelan tanpa mengurangi kecepatan 
berlarinya. Beruntunglah ia memakai dress selututnya 
hingga ia bisa berlari dengan bebas sekarang. 


"ZIA BERHENTI!!!" 


"Nggak!" Lagi, Zia menjawab dengan berseru pelan disela 
sela nafasnya yang terengah. Sesekali ia menoleh kemudian 


menambah kecepatan berlarinya dengan panik saat melihat 
sosok itu semakin dekat dengannya. 


Saking paniknya Zia tidak sadar ia berlari kearah batu 
karang besar, refleks ia menghentikan langkahnya ketika 
merasa terjebak, ia menoleh dan benar saja, Kenzo sudah 
dekat dengannya, laki laki itu tidak terlihat lelah sama 
sekali, tidak seperti dirinya yang sudah dibanjiri keringat 
dengan nafas yang putus putus. 


Oh ingatkan Kenzia untuk lebih sering berolahraga setelah 
ini. 

"Ya'..." 

"Pergi!!" 

"Zia"! 

"Pergi! Zia gak mau liat kamu lagi!" 


Kenzia melangkah mundur saat laki laki itu terus mendekat 
kearahnya, hingga ia merasa punggungnya terantuk batu 
karang besar dipunggungnya, saat itu mata Zia berkaca 
kaca, perasaan takut itu muncul berlebihan. 


Tubuhnya meluruh, membuatnya terduduk dipasir dengan 
bersandar ke batu karang, "Pergi Zia bilang!" Cicitnya. 


Sosok itu turut berjongkok dihadapan Zia, tangannya 
terulur tiba tiba hingga refleks Zia melemparkan 
segenggam pasir ke wajahnya. 


Mata Zia membulat sempurna saat melihat laki laki itu 
mengerang sambil menutup wajahnya, rasa panik 
menghantamnya telak melenyapkan perasaan takut yang 
tadinya singgah. 


Zia merangkak mendekat kearah Pemuda yang sedang 
mengerang kesakitan dengan terduduk dipasir itu dengan 
panik. "Abang?! Abang ngga apa apa?? Maafin Zia, Zia gak 
sengajaaa," 


Zia menarik tangan Kenzo yang menutupi wajahnya, 
berusaha melihat keadaan mata Kenzo yang sudah pasti 
terkena pasir yang ia lempar. Hingga tiba tiba ia tersentak 
saat tubuhnya direngkuh dengan erat, berontak saja 
rasanya sia sia saat pelukan itu malah semakin erat ia 
rasakan. 


Tak lama ia merasakan bahunya menghangat, dan ia sadar 
kalau Kenzo tengah menangis dibahunya. 


"Abang Pergi! Zia gak mau Abang dipukulin Ayah sama Bli 
Gedhe lagi," lirih Zia pelan. Tangannya ia tahan sedari tadi, 
melawan keinginan kuat untuk turut membalas pelukan 
Kenzo saat ini. 


"Aku gak peduli sekalipun Ayah Farel bakal bunuh aku 
setelah ini Ya', aku gak peduli." 


To Be Continued. 


BAGIAN 34 


(| PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN] 


BAGIAN 35 


"Sekarang saya tanya, tujuan kamu ketemu Zia apa? Mau 
ngapain?" 


Tubuh Zia menegang, mendadak tenggorokannya terasa 
kering mendengar pertanyaan sang Ayah, padahal 
pertanyaan itu di tujukan untuk Kenzo, pemuda yang saat 
ini terlihat sangat tenang dengan wajah lebamnya. 


"Zo kan udah berkali kali bilang, Zo suka sama Zia Yah, Zo--" 
"Siapa yang ngijinin kamu manggil saya Ayah?" 


Kenzo bungkam ketika Farel memotong ucapannya, ia 
melirik kearah Rena yang kini tampak mengelus bahu 
suaminya menenangkan, dan Zia yang menatap cemas 
kearahnya. 


Kenzo tersenyum pada Zia yang kini duduk disebrangnya, 
tepat disamping Farel. Jika diamati, posisinya memang 
sudah persis seperti terdakwa yang sedang dihakimi. 

"Maaf, maksud Zo, Om." 


Farel diam tak menjawab, namun matanya masih menatap 
Kenzo lamat lamat. 
"Cuma suka?" 


"Sayang, Om." 
"Sayang doang?" 


"Cinta, Om." 
"Cinta bisa ngejamin kamu gak akan nyakitin Zia lagi?" 


Zia menahan nafasnya, mata bulatnya berkali kali menatap 
kearah Farel dan Kenzo bergantian. la saja merasa takut 
dengan Ayahnya sekarang, apalagi Kenzo. 


"InshaAllah Om, Kenzo bakalan berusaha semampu Zo buat 
engga nyakitin Zia lagi, baik fisik maupun batin." Kenzo 
berucap dengan yakin, matanya membalas tatapan Farel 
dengan berani, berharap Farel percaya dengan 
kesungguhannya. 


"Meskipun Zia yang salah?" 


Kenzo terdiam, pemuda itu menatap Zia yang kini 
menatapnya dengan mata yang berkaca kaca, lalu 
tatapannya beralih pada Farel. 

"Kalau Zia yang salah, untuk yang pertama sampai ketiga, 
Zo nggak akan marahin Zia, Zo bakal ajarin Zia, tapi kalau 
kesalahan itu Zia ulang sampai lebih dari tiga kali, Zo harus 
ambil tindakan tegas, kan Om?" 


Farel terdiam, Ayah dari Zia itu menatap putrinya yang 
tengah duduk diam dengan pipi putihnya yang mulai 
memerah, lalu tatapannya beralih pada istrinya yang 
langsung mengembangkan senyum ketika menyadari ia 
menatap dirinya. 


Farel menghembuskan nafas pelan, bangkit dari duduknya 
mendekat kearah Kenzo, otomatis Kenzo turut berdiri, 
berhadapan dengan jarak yang cukup dekat dengan Farel. 
Mereka bertatapan lama, dan itu cukup membuat Kenzia 
dan Rena menatap penuh cemas kearah Kenzo. 


Namun akhirnya, tindakan Farel selanjutnya membuat Zia 
dan Rena lega. 

"Ayah izinin kamu sama Zia lagi, tapi Zo, sekali lagi kamu 
sakitin Zia dan Zia gak mau lagi sama kamu, disaat itu juga 
Ayah bakalan nikahin Zia sama laki laki pilihan Ayah supaya 
kamu nggak bisa temuin Zia lagi." 


Tanpa sadar tangan Kenzo terkepal erat, mendengar 
ancaman Farel saja rasanya emosinya ingin memuncak 
sampai ke ubun-ubun, apalagi jika itu terealisasikan. 


"Ayah bisa pegang kata kata Zo, Zo nggak akan ngulangin 
kesalahan yang sama." Nada suara Zo berubah, terdengar 
kentara sekali jika pemuda itu tengah menahan emosi, dan 
itu berhasil membuat Farel mengunggingkan senyum kecil. 


"Buktikan." 


Zia menghela nafas dalam, lambat laun senyum manis 
diwajahnya melebar, seiring dengan hembusan angin yang 
menerbangkan rambut sepunggungnya. la menyelipkan 
anak rambutnya ke belakang telinga sambil menatap 
sekelilingnya, sebelah kanannya adalah bibir pantai yang 
terlihat tenang ombaknya, dan disebelah kirinya ia melihat 
lumayan banyak pengunjung yang juga turut ingin 
menyaksikan Sunset disini. 


Zia menunduk, mengamati kaki telanjangnya yang 
menginjak pasir, terasa hangat, dan kehangatan itu tersalur 
hingga hatinya saat melihat sosok yang berdiri didepan 
sana. 


la tertawa kecil, meskipun di wajah rupawan itu terdapat 
beberapa lebam dan ada plester yang tertempel di 


pelipisnya, itu sama sekali tidak mengurangi ketampanan 
pemuda itu menurut Zia. 


Bagaimanapun kondisinya, Kenzo adalah laki laki tertampan 
kedua setelah Ayahnya, Farel. 


Tangan Kenzo terbuka lebar, seakan ingin menyambut Zia 
yang kini mulai berlari lari kecil mendekat kearahnya, 
setelah cukup dekat, Zia menghamburkan dirinya kedalam 
pelukan Kenzo. Kenzo memeluk Zia erat, mengangkat tubuh 
mungil itu lalu memutar tubuh mereka hingga terdengar 
gelak tawa dari Zia. 


Setelah puas, Kenzo menurunkan tubuh Zia lalu 
merenggangkan pelukannya, menatap wajah Zia yang 
memerah lamat lamat 


"Cantik," 


Zia terkekeh kecil, tangan mungilnya menangkap tangan 
Kenzo yang sedang merapikan anak anak rambutnya, 
menaruhnya dipipinya. 


"Abang juga ganteng," 


Mendadak telunjuk Kenzo mendorong dahi Zia ke belakang, 
Zia mengaduh lalu mengerucutkan bibirnya lucu, "Pede, 
bukan kamu, mataharinya itu tuh," 


Zia menoleh kebelakang, dan benar saja, Mataharinya 
sudah mulai tenggelam, diiringi langit kemerahan dan awan 
awan membuat Sunset kali ini terlihat sangat indah, apalagi 
disampingnya kini adalah Kenzo. 


Seakan lupa kekesalannya karena ucapan Kenzo, Zia 
merapatkan tubuhnya pada tubuh besar Kenzo, meringsek 
masuk kelipatan ketiak pemuda itu, mencari posisi nyaman 


dengan mata yang tak lepas memandangi matahari yang 
mulai tenggelam. 


Zia merasa rangkulan tangan Kenzo dibahunya mengerat, 
saat detik detik terakhir matahari itu tenggelam, dengan 
jelas ia mendengar bisikan Kenzo yang terbawa angin, 
terdengar sangat halus dan tulus. 


"/ Love You, Ya'." 


Zia menoleh kearah Kenzo, bertepatan dengan langit yang 
mulai menggelap, sang Raja Siang sudah sepenuhnya 
menghilang. 


Senyum malu malunya terukir, gadis itu berjinjit 
mendekatkan mulutnya ke telinga Kenzo, meskipun dengan 
sambil menarik bahu pemuda itu agar sedikit membungkuk. 


"/ Love You Too, Abang." 


Tawa Kenzo pecah, dan Zia langsung memukul perut Kenzo 
tidak terima ditertawakan, setelah puas tertawa Kenzo 
mengusap sayang rambut Zia. 

"Makan yuk, laper," 


Zia mengangguk, menurut ketika Kenzo menggenggam 
tangannya, menggiringnya menuju salah satu restoran 
disamping restorannya yang tutup. Restoran milik Bli Arya. 


"Kamu tunggu disini sebentar, Ya." 


Zia mengangguk saat mendengar perintah Kenzo, gadis 
berdress kuning cerah itu memainkan kakinya, mengangguk 
sopan saat seorang pelayan laki laki meminta izin untuk 
menyalakan lampu disampingnya. Restoran outdoor ini 
mulai tampak indah, dengan setiap meja yang terdapat 
lampu tumblr berwarna emas menakjubkan. 


Cukup lama Zia menunggu hingga ia merasa seseorang 
menutup kedua matanya. Tubuh Zia menegang, namun 
setelahnya ia tersenyum membayangkan jika Kenzo tengah 
memberinya kejutan saat ini. 


"Abang jang-- Eh, Bli Arya," 


Ucapan Zia terhenti otomatis dan segera meralat ucapannya 
saat melihat ternyata Arya yang berdiri dibelakangnya. 
Pemuda itu tersenyum manis padanya, tangannya 
tersembunyi dibalik punggungnya membuat Zia penasaran. 


Arya berjalan menuju kursi dihadapan Zia, mendudukan 
tubuhnya disana dengan tetap menyembunyikan 
tangannya, "Bli kenapa sih? Mencurigakan tau," 


Arya menyunggingkan senyum jahil, lalu ia mengeluarkan 
sesuatu dari balik punggungnya membuat Zia mengangkat 
alisnya tinggi tinggi, sebuah boneka lumba lumba yang 
menggemaskan! 


"Wahh lucu banget!!" Zia memekik senang saat Arya 
menaruh boneka itu dihadapannya, tangan Zia terulur 
mengelus lembut kepala boneka lumba lumba itu seakan itu 
adalah lumba lumba sungguhan. 

"Masih kalah lucu sama kamu," 


Zia meringis saat mendengar gombalan Arya, "Ini buat Zia?" 


Arya mengangguk, "Iya buat kamu, selama ini kan aku 
nggak pernah kasih apapun buat kamu, Gek." 


Zia mendekap boneka lumba-lumba itu didadanya dengan 
erat, menatap Arya dengan tatapan tulusnya, "Bli memang 
nggak pernah kasih barang sama Zia, tapi yang Bli kasih 
buat Zia itu lebih berharga dari sebuah barang. Bli baik, Bli 
suka jagain Zia, Bli suka hibur kalau Zia sedih, Bli nggak 


pernah nyakitin Zia dan Bli selalu ada buat Zia. Zia sayang 
sama Bli Aryaaa!" 


Arya tertawa, pemuda itu bangkit dari tempatnya lalu 
mendekat kearah Zia, memeluk Zia erat. "Makasih yaa Gek, 
udah bikin Bli ngerasain gimana rasanya punya adik, 
sampai kapanpun kamu bakal terus jadi Geknya Bli, oke??" 


Zia mengangguk dalam pelukan Arya, selanjutnya Arya dan 
Zia membahas banyak hal, termasuk Arya yang bercerita 
bahwa ia telah memiliki kekasih sejak dua bulan yang lalu 
dan disambut heboh oleh Zia. 


Tak terasa satu jam sudah mereka berbincang, mendadak 
Zia seperti teringat sesuatu, dan ia menepuk dahinya ketika 
mengingat bahwa sejak tadi Kenzo belum datang kembali. 


"Kenapa, Gek?" 


Zia menggigit gigit ujung kukunya sambil menatap sekitar, 
"Abang Zo kok belum kesini ya? Katanya Zia disuruh tunggu 
disini, apa jangan-jangan Abang Zo ninggalin Zia pulang 
lagi?!" 


"Shh, jangan mikir yang engga engga, tadi kayaknya Bli liat 
deh, coba kamu cari ke meja diujung sana tuh, mungkin dia 
disana," 


Zia menoleh kearah yang ditunjuk Arya, lalu mengangguk. 
"Mau Bli anter?" 


Zia menggeleng, "Engga usah, makasih Blii bonekanya Zia 
suka, hehehe, Dadaaah Blii!" 


Arya membalas lambaian tangan Zia, selanjutnya Zia berlari 
kecil dengan mata yang terus memendar mencari 


keberadaan pemuda berkemeja pendek berwarna orange 
dengan celana selututnya. 


Cukup lama Zia mencari hingga tatapannya terpaku pada 
satu Objek, disana, salah satu meja yang dekat dengan bibir 
pantai, ia melihat sosok yang mirip dengan Kenzo, dari 
postur tubuh, kemeja dan celananya. Setelah yakin Zia 
segera berjalan menghampiri. 


Setelah cukup dekat, Zia menghentikan langkahnya ketika 
tatapannya menangkap sebuah buket bunga besar 
berwarna Pink cerah yang indah ditempat sampah. Saking 
besarnya buket itu tidak dapat masuk dengan sempurna 
kedalam tempat sampah. 


Zia berjalan mendekat, diraihnya buket bunga besar itu, 
sangat wangi, seperti baru saja dipesan. Zia menolehkan 
kepalanya kesana kemari, mencari kira kira siapa manusia 
idiot yang dengan bodohnya membuang buket seindah ini 
ke tempat sampah? Apalagi jika dilihat lihat, buket ini pasti 
sangat mahal baginya. 


Tanpa memperdulikan beberapa pengunjung yang 
menatapnya geli, Zia menutup tempat sampah itu lalu 
berjalan tertatih kearah Kenzo dengan membawa buket 
bunga dan boneka lumba lumba ditangannya. 


"Abaaaang," Zia berseru saat sudah berada dibelakang 
Kenzo yang berdiri menghadap pantai dengan kedua tangan 
yang dimasukan kedalam saku celananya. Zia mengerutkan 
dahi saat Kenzo tak bergeming, gadis itu melangkah 
kehadapan Kenzo dan ia mendapatkan wajah datar itu yang 
tengah menatap kearah pantai yang gelap. 


"Abang," panggil Zia lagi dengan menarik narik ujung 
kemeja Zo. 


Kenzo mengerjab kemudian menoleh pada Zia, dari 
tatapannya Zia dapat menyimpulkan jika Zo terlihat 
terkejut. "Abang ih Zia tunggu engga dateng dateng, lama 
banget, ternyata malah ngelamun disini," 


Zia mengerucutkan bibirnya sebal, namun Kenzo tak 
kunjung merespon, lalu tatapan pemuda itu beralih pada 
boneka ditangan Zia dan buket bunga besar yang juga ada 
ditangan Zia. 


"Boneka dari siapa?" 


Ekspresi Zia berubah ketika mendengar nada suara Kenzo, 
kentara sekali jika pemuda itu tidak suka. "Dari Bli Arya," 
cicitnya kecil. 


Kenzo tampak menghela nafas kemudian memunduk 
sejenak, kembali menatap lautan lepas didepannya. "Dapat 
bunga dari mana?" 


"Mungut di tong sampah," 


Kali ini Kenzo terlihat memijat ujung hidungnya, "Bisa nggak 
sih ilangin kebiasaan mungutnya?!" 


Bibir Zia semakin mengerucut, gadis itu memeluk 
bonekanya erat, begitu pula dengan buketnya. "Kok abang 
sewot?" 


"Buang bonekanya." 
"Hah? Tapi ini--" 
"Buang Ya'! Dari Arya kan?" 


Zia terdiam, gadis itu menunduk, jari kakinya bergerak 
membentuk pola abstrak diatas pasir, mencoba 


mengalihkan perhatiannya sendiri. 
"Kamu tau siapa yang buang buket itu?" 


Zia mendongak menatap Kenzo yang sekarang tengah 
menatapnya, kepalanya menggeleng pelan. 


"Aku yang buang. Baca aja tulisannya." 


Zia menurut, diambilnya selembar kertas yang terselip 
disana, 


To My Love, Kenzia. 


Zia menggigit bibir bawahnya, mendadak jantungnya 
berdetak abnormal sekarang. 


"Kamu bahagia nggak sih sama aku?" 


Zia mendongak dengan cepat menatap Kenzo yang Kini 
sedang menampilkan wajah seriusnya. "Abang kok 
bilangnya gitu? Zia gak like ya," 


Kenzo menyunggingkan senyum kecil, "Jujur aja Ya', selama 
ini kan aku cuma bisa bikin kamu sedih, bikin kamu nangis, 
bahkan sampe kamu luka. Serius kamu bahagia sama aku?" 


"Apapun kondisinya, Zia masih bisa terima Abang. Zia suka 
sama Abang, kalau Zia nggak bahagia sama Abang buat apa 
Zia tetep pertahanin rasa suka Zia bahkan dari dulu?!" 
Kesal, Zia sampai melepaskan genggamannya pada Boneka 
dan buket ditangannya hingga kedua benda itu jatuh. 


Kenzo menatap buket dan boneka dibawah, lalu menatap 
Zia yang terlihat sangat kesal sekarang. 
"Aku ngerasa nggak pantes Ya'. Kamu terlalu baik buat aku 


yang brengsek. Bukannya perempuan yang baik cuma buat 
laki laki yang baik?" 


Wajah Zia memerah, "Zia kan udah bilang Zia gak Like 
abang bilang gitu! Terus kalau gitu mau Abang apa?! Abang 
mau minta Zia pergi lagi gitu?!" 


"Nggak!" Kenzo menghela nafas gusar, pemuda itu 
mengacak rambutnya frustasi. "Ya', aku-- aku cuma ngerasa- 
- agak minder. Kamu dikelilingi laki laki baik, dan aku 
khawatir kamu bakal ninggalin aku yang brengsek buat 
mereka yang baik. Aku takut Ya'," 


Alis Zia yang tadinya menukik tajam mulai seimbang, gadis 
itu menatap sedih pada Kenzo yang kini memang terlihat 
khawatir sekaligus gusar. Uhm, jadi-- Kenzo sedang insecure 
kah? 


Zia melangkah pelan mendekati Zo, tangan mungilnya 
terulur mengelus rahang Kenzo, karena ia tidak sampai 
untuk mengelus pipi Kenzo. "Pasangan diciptakan buat 
saling melengkapi, nggak harus selalu yang baik untuk 
yang baik. Bisa jadi seseorang yang baik dikirim Allah buat 
mengubah seseorang yang jahat menjadi baik, kan? Tinggal 
gimana aja prosesnya. Apapun yang Abang takutkan, 
sebenernya juga Zia rasain. Abang punya banyak temen 
cantik, baik dan yang lebih dari Zia. Tapi Zia percaya, Abang 
nggak akan ninggalin Zia demi mereka." 


Kenzo tertegun, senyum tulus dan rangkaian kalimat yang 
keluar dari mulut Zia membuat aura kedewasaan memancar 
dari gadis berwajah baby face itu. Tak dapat dipungkiri jika 
ucapan Zia memberi ketenangan pada hatinya yang semula 
gundah saat sempat mendengar percakapan Zia dengan 
Arya satu jam yang lalu. 


Tangannya bergerak menarik Zia kedalam pelukannya, O 
Allah, betapa beruntungnya dirinya dicintai gadis setulus 
Zia. Apapun kondisinya yang ia harapkan saat ini adalah, 
semoga la dan Zia akan terus bersama hingga Ajal yang 
memisahkan mereka nantinya. 


"Aku sayang sama kamu, Ya'," 


Zia membalas pelukan Kenzo, "Zia juga sayang sama 
Abang," 


Setelah merasa cukup, Zia melepaskan pelukannya pada 
Kenzo. 
"Aku gak suka kamu simpen boneka itu," 


Zia menoleh kearah bonekanya yang berada beberapa 
langkah dibelakangnya. la meringis menyadari sumber 
kekesalan Kenzo malam ini. 

"Terus bonekanya kemanain?" 


"Buang ke laut," 
"Yahh mati dong nanti?" 


"Dia lumba lumba Ya', biar berenang ketengah dan nggak 
balik lagi." 


Zia menggaruk ujung hidungnya, berbalik mengambil 
boneka lumba lumba pemberian Arya lalu menyerahkannya 
pada Kenzo. "Nih terserah mau Abang apain," 


Kenzo tersenyum puas, pemuda itu mengambil ancang 
ancang untuk melempar Boneka itu ke laut, setelahnya ia 
melempar boneka itu sekuat tenaga hingga tak terlihat lagi. 


Senyum puas Kenzo semakin melebar, pemuda itu berbalik 
menatap Zia yang tampak mengerucutkan bibirnya. 


"Nggak usah sedih, besok aku beliin sepuluh yang sama 
persis kayak gitu," 


Zia mendengus tapi tak urung gadis itu mengangguk. 
"Padahal tadi Zia mau titip salam dulu buat Tuan Crab, biar 
nggak terlalu pelit," 


Kenzo tertawa, mengacak rambut Zia sayang sambil 
merangkul bahu kecil itu. "Besok lagi deh, pulang yuk? Biar 
nggak kemaleman," 


Zia mengangguk, mengambil buket bunganya lalu kembali 
masuk kedalam rangkulan Kenzo, dua sejoli itu berjalan 
beriringan sambil saling melemparkan candaan, seakan 
sebelumnya tak pernah terjadi perdebatan diantara mereka. 


Seorang pemuda yang berdiri dibibir pantai menggelengkan 
kepala sambil mengelus dada menatap kepergian Zo dan 
Zia, ia menatap kearah laut, kemudian menatap lagi kearah 
Zo dan Zia yang sudah menghilang di area parkir. 


Baru saja kakinya hendak melangkah, sesuatu terasa 
menyentuh kaki bagian belakangnya. Ia menoleh, 
tersenyum kecil lalu menunduk dan mengambil boneka itu. 


"Lumba lumba pinter," gumamnya. 


Arya memeras boneka itu hingga air laut keluar dari sana, 
setelah merasa cukup, ia membawa boneka itu menuju 
restorannya. la akan mengeringkan boneka itu, dan ia 
pastikan Zia akan menyimpan boneka itu, baik dengan 
persetujuan Kenzo ataupun tidak. 


To Be Continued. 


BAGIAN 36 


Zia mengeratkan genggaman tangannya ditangan Kenzo, 
mata bulatnya menatap Kenzo yang juga tengah menatap 
kearahnya dengan senyum, seakan mengatakan bahwa 
semuanya akan baik baik saja. 


"Kalau kelas kamu udah selesai aku jemput kamu ke kelas 
ya? Jangan kemana mana," 


Zia mengangguk patuh akhirnya, ia kembali menatap 
Kearah kelas yang terbuka dihadapannya, banyak 
mahasiswa yang berlalu lalang disekitar mereka, dan cukup 
banyak pula yang memperhatian kedekatan Zia dan Zo. 


Setelah tiga hari melewatkan ospek karena dirinya yang 
mendadak drop, inilah pertama kalinya ia menginjakan kaki 
di kampusnya. Universitas yang sama tempat Kenzo 
menjalani pendidikannya yang kini telah sampai di semester 
tujuh. 


Kenzo menarik tangan Zia lembut, masuk kedalam kelas, 
mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru kelas, 
hingga senyumnya merekah lebar melihat sosok yang 
duduk dipaling pojok belakang. Kembali ditariknya Zia, 
mengabaikan tatapan penasaran dari adik adik tingkat yang 
menatap kagum kearahnya, namun mendesah kecewa 
ketika melihat tangannya menggandeng tangan Zia. 


"Ra," 


Sosok yang dipanggil Ra itu mendongak, alisnya menyatu, 
"Lho Bang- ZIA?!" Ucapannya terputus dan berganti 


memekik ketika melihat sahabatnya berada dibelakang 
tubuh besar Kenzo. 


"Lho, Rara ambil psikologi juga?" 


"Ziaaaa huhuhuu," Bukannya menjawab, Naira malah berdiri 
dari kursinya, berlari dan memeluk tubuh Zia erat erat, 
sedangkan Kenzo bersedekap dengan senyum kecil melihat 
interaksi didepannya. 


"Kenapa ngga bilang kalau lo kuliah disini juga? Kapan lo 
balik Indo? Terus kenapa gue ga liat lo pas ospek kemarin?!" 


Zia mencebikkan bibirnya, "Ish, Rara tanyanya satu satu 
dong, Zia bingung mau jawab yang mana dulu," 


"Ahh bodo amat, yang penting kita bareng bareng lagiii 
huhuuu seneng banget guee," Naira melepaskan 
pelukannya lalu memeluk Zia lagi dengan lebih erat, 
menyalurkan kerinduan setelah satu tahun tak bertemu 
dengan Zia. 


Kenzo berdehem, membuat pelukan Zia dan Naira terurai, 
Kenzo tersenyum, sedikit membungkukan tubuhnya agar 
sejajar dengan Zia, pemuda itu tersenyum manis, "Belajar 
yang rajin, inget pesen aku, jangan kemana mana setelah 
kelas selesai, aku jemput didepan kelas. Kalau ada apa apa 
bilang, paham?" 


Zia mengangguk, "Paham," 


Senyum Kenzo melebar, diusapnya sayang kepala Zia, lalu 
pemuda itu kembali menegakkan tubuhnya, menatap Naira, 
"Jagain Zia ya, kalau ada apa apa bilang," 


"Siap Bang," Jawab Naira lugas, Kenzo mengangguk sekali, 
pemuda itu mencubit pipi Zia sebelum akhirnya pergi 


sambil tertawa melihat wajah sebal Zia. 
"Abangg ihh!!" Pekik Zia kesal. 


"Love you sayang!" Teriak Zo dari depan pintu sebelum 
benar benar menghilang membuat Zia malu luar biasa, 
Karena semua mahasiswa dikelas menatap kearahnya. 


"Ish Abang malu maluin," Gumam Zia sambil menutup 
wajahnya menggunakan buku ditangannya, gadis itu 
perlahan lahan duduk dikursi yang tadinya diduduki oleh 
Naira. 


Tawa Naira terdengar, sambil mengambil duduk disamping 
Zia, gadis itu berbisik, "Uwu banget tau liat kalian, jiwa 
jomblo gue bergetarrr," 


Zia tersenyum manis, "Rara tau ngga gimana 
perjuangannya Abang buat ketemu Zia satu tahun ini?" 


"Apaapa??" 


Dan pertanyaan antusias dari Naira, menjadi awal obrolan 
panjang Zia dan Naira, bahkan merambat menjadi 
membahas banyak hal yang tak pernah terpikirkan 
sebelumnya. 


Kenzo memasuki ruang perpustakaan dengan senyuman 
mengembang, laki laki yang sebentar lagi menginjak usia 
dua puluh satu tahun itu menaruh tasnya dibangku kosong 
samping Gifan yang tengah mengetik sesuatu di laptopnya. 
la kemudian duduk dan mendesah lega setelahnya, menarik 
perhatian Gifan. 


"Tumben," 


Zo menoleh, "Apanya?" 
"Tumben lo kesini cengar cengir," 


Kenzo terkekeh, benar juga, biasanya ia tidak akan 
seantusias ini ketika di kampus. Apalagi di semester ini 
tidak ada mata kuliah yang diambilnya. la akan mulai 
disibukan dengan skripsi dan kegiatan kuliah kerja nyata. 


Tapi untuk kali ini, ia merasa bersemangat, berharap kelas 
Zia segera berakhir dan ia bisa menjemput Zianya untuk 
pergi ke Cafetaria bersama. Ah, membayangkannya saja 
sudah membuat hidung Zo kembang kempis menahan 
luapan senangnya. 


"Nanti habis ketemu Dosbing gua traktir lo makan, oke?" 


Dan gerakan tangan Gifan yang tadinya lincah mengetik 
berhenti tiba tiba. 


"Baiklah, kita akhiri pertemuan kita kali ini, sampai jumpa di 
pertemuan berikutnya." 


Pandangan Zia mengikuti langkah Dosen Wanita yang 
mengenakan hijab itu keluar dari kelas. Hingga bahunya 
ditepuk pelan membuat ia tersadar dan menatap si pelaku. 


"Liatinnya biasa aja dong," 


Zia menunjukan cengirannya, "Dosennya tadi anggun 
banget cara ngomongnya, Zia bisa kayak Bu Nada ngga 
ya?" 


Naira menaikan sebelah alisnya, "Lo tu sebenernya kalem, 
udah dapet tu, cuma tingkah lo nya aja yang masih kek 


bocah," Naira mendorong jidat Zia dengan telunjuknya 
membuat Zia mencebik. 


"Zia udah tujuh belas tahun tauu, bentar lagi 18." 
Naira tertawa, "Ya lah, yuk nunggu Bang Kenzo diluar aja," 


Zia mengangguk, memasukan Buku Ber Hardcover pink 
miliknya kedalam tas gendong bermotif kucing yang juga 
berwarna pink. Gadis itu berlari kecil menyusul Naira 
membuat rambut hitam tebalnya yang tergerai bergoyang 
menyesuaikan gerak tubuhnya. 


Baru sampai didepan pintu kelas, langkah Zia berhenti 
mendadak ketika melihat dua orang laki laki menghadang 
jalannya. Alis tipisnya mengerut dengan mata bulatnya 
yang mengerjab beberapa kali membuat pemuda 
dihadapanya tampak tersenyum gemas. 


Pemuda itu menatap penampilan Zia dari atas sampai 
bawah, memakai Bando berwarna hitam polkadot pink, kaos 
pink pastel yang dimasukan kedalam celana putih dua senti 
diatas lutut, sepatu putih, tas pink bemotif kucing hitam. 


Ah, sejak kapan sekolah Tadika Mesra pindah lokasi ke 
kampusnya? 


"Lo... Maba?" 


Zia melirik ke kanan kirinya, lalu kembali mendongak 
menatap laki laki dihadapannya yang tampaknya adalah 
Kakak Tingkatnya. Tanpa ragu Zia mengangguk, kembali ia 
lihat pemuda pemuda itu tersenyum gemas. 


"Lo Barshanda yang kemarin ngga ikut Ospek itu kan?" 


Zia mengangguk lagi ketika salah satu pemuda 
berkacamata bertanya. 

Dari Gazebo depan kelasnya, Naira bersedekap, 
memperhatikan interaksi Zia dan Dua pemuda itu. Nanti, 
jika Zia terancam ia akan maju. 


"Oke, sebelumnya kenalin, Gua Max, dan ini temen Gua 
Rian. Kita anak Teknik semester lima, dan kebetulan kita 
panitia yang ngurusin anak anak yang kemarin ngga ikut 
Ospek. Lo udah selesaiin Makalah yang udah kita suruh 
buat?" 


Zia menganggukkan kepalanya, dengan sigap dilepasnya 
tasnya, kemudian ia berjongkok agar lebih mudah mencari 
Makalah diantara buku buku yang ia bawa. 


Max dan Rian ikut berjongkok, mereka seakan melupakan 
bahwa posisi mereka saat ini masih berada dipintu kelas, 
mengabaikan tatapan penasaran dari Mahasiswa lain yang 
tampak penasaran menatap kearah mereka. Naira yang 
melihat itu tertawa, lebih tepatnya menertawakan dua 
pemuda itu. 


"Yahh ketularan idiotnya mereka," 


Setelah cukup lama mencari dalam tasnya, akhirnya Zia 
menarik sebuah Makalah yang cukup tebal, "Yeee ketemuu," 
pekiknya girang. 


Max dan Rian saling melirik kemudian terkekeh geli, Zia 
segera menyerahkan Makalahnya pada Max. "Nih Kak," 


Max menganggukkan kepalanya, "Harus banget ya 
Covernya Pink?" 


Zia memiringkan wajahnya, "Kan katanya Covernya bebas, 
yaudah Zia pake Cover Pink." 


Rian tertawa kecil, lucu sekali gadis ini. 
"Boleh minta nomor hp lo?" 

"Hum? Bol--" 

"Nggak," 


Zia berjengit kaget ketika merasakan rangkulan erat 
dibahunya, ia menoleh dan mendongak, ternyata Kenzo. 
Pemuda itu datang dengan wajah masamnya. Tangannya 
merangkul bahu Zia erat dan matanya menatap tajam 
kearah Max dan Rian. 


"Eh Bang Kenzo, ini adeknya Abang ya?" 
"Bukan, dia ini Pac--" 


"Ish Kakak ini, katanya Bunda sama Ayah, Abang Zo ini 
calon suaminya Zia." 


"HAH?!" 


Bukan hanya Max dan Rian yang berseru kaget, Kenzo juga. 
Pemuda itu sedikit tidak percaya mendengar perkataan Zia. 
Serius tadi Zia bilang begitu? 


Max dan Rian tampak menggaruk belakang kepalanya 
dengan tak enak. Bagaimanapun, mereka tidak berani 
mengganggu apapun milik Kenzo. Sudah bukan rahasia lagi 
jika Kenzo adalah sosok yang posesif. Bahkan sejak laki laki 
itu berpacaran dengan Bela. Semuanya tau akan hal itu. 


"Uhmm kalau gitu kita duluan ya Bang, maaf nih ganggu 
waktunya. Hehe, duluan Bang." 


Kenzo sadar dari keterkejutannya ketika mendengar suara 
Rian, ia mengangguk membalas anggukan sopan Max dan 


Rian lalu kembali menatap Zia yang kini memainkan ujung 
kemejanya. "Abang Zia pengen makan Bento." 


Kenzo mengangguk, mengeratkan rangkulannya di bahu 
kecil Zia, pemuda itu mengajak Zia berjalan beriringan 
menuju Cafetaria, sebelumnya ia menoleh pada Naira dan 
memberi isyarat untuk mengikuti mereka. 


Zo dan Zia berjalan sambil bercanda, sesekali Zia tertawa 
lepas menanggapi lelucon yang Kenzo lontarkan, bahkan 
pemuda itu tak sedikitpun melepaskan rangkulan 
tangannya di bahu Zia, menjaga agar Zia tetap berada 
dekat dengannya. 


Naira? Gadis itu membuntuti Kenzo dan Zia, sesekali 
memutar bola matanya malas ketika mendengar gombalan 
Kenzo. Menyebalkan sekali membuntuti dua orang yang 
tidak sadar diri saling melempar gombalan ditengah lorong 
yang ramai. Ckck. 


Miris sekali hidupnya 
"Abang tau Ngga Zia it-- Aww," 


Langkah Zia dan zo terhenti, begitu pula dengan Naira yang 
langsung memicingkan matanya kearah seorang Wanita 
bertubuh tinggi dan fashionable yang tadi menabrak bahu 
Zia. 


"Maafin Zia, Tante ngga apa apa?" 


Naira terbahak dibelakang sana, sedangkan Kenzo 
mendengus sambil menarik Zia kembali mendekat 
kearahnya setelah gadis itu melangkah mendekat kearah 
perempuan yang menabraknya. 


"Gak pelu minta Maaf, dia yang nabrak, bukan kamu," 


"Tapi--" 
"Bibit Jalang," 


Setelah mengatakan itu, perempuan itu berlenggang pergi 
meninggalkan Zia yang mengerut bingung dan Kenzo yang 
mengepalkan tangannya siap menjambak rambut 
perempuan tak tahu diri itu. 


Naira berjalan cepat, menabrak bahu perempuan itu dengan 
Keras saat perempuan itu lewat disebelahnya, "Oops, maaf 
gue sengaja, Biangnya Jalang." 


Naira mengibaskan rambutnya hingga mengenai wajah 
perempuan itu, lalu ditariknya Zia agar berjalan lebih dulu 
dengannya, meninggalkan Kenzo yang Kini 
menyunggingkan senyum puasnya melihat pembelaan 
Naira. 


Kenzo berjalan perlahan menghampiri perempuan yang 
tampak tak terima dengan perlakuan Naira, Kenzo menatap 
remeh dari atas sampai bawah. 

"Belum puas Agency lo gua bikin bangkrut? Apa perlu gua 
bikin gedung Agency lo disita Bank juga? Daripada dijadiin 
sarang setan kan? Oh iya lupa, lo kan satu komplotan sama 
Setan," 


Nadine mengepalkan tangannya kesal, ia mengeraskan 
rahangnya kuat kuat sambil menatap Kenzo penuh 
permusuhan, pemuda yang dulu sangat ia incar sekarang 
tidak lagi, rasa benci memupuk untuk laki laki yang 
sekarang berdiri menatap remeh padanya. Tapi perasaan 
takut akan popularitasnya yang menurun lebih besar, Kenzo 
lebih terkenal daripada dirinya sekarang, apapun bisa Kenzo 
lakukan untuk mempengaruhi orang orang dan menurunkan 
pamornya sebagai model profesional. Apalagi setelah 
ditutupnya Agency miliknya. 


Setelah puas mengucapkan kalimat pedas, Kenzo 
melayangkan tatapan jijik untuk yang terakhir kalinya 
sebelum berbalik pergi menyusul gadisnya yang telah 
dibawa oleh Naira. 


"Kak Gifaaaaaann!" 
"Ziaaaaaa ya ampun kangen banget gua sama loo!" 


Gifan menyambut pelukan Zia, dipeluknya tubuh Zia sambil 
digoyangkan ke kanan dan ke kiri, ia memang meridukan 
gadis kecil yang sudah ia anggap sebagai adik ini, boleh 
tidak jika ia menukar tambah sepupunya Linlin dengan Zia? 
Tampaknya hidupnya akan lebih baik jika Zia yang menjadi 
sepupunya, daripada Linlin. 


Dilain sisi, Kenzo yang baru memasuki Cafetaria 
menghembuskan nafas gusar melihat adegan didepan sana, 
mendadak muncul keinginan menempeleng kepala 
berambut cepak milik Gifan dengan kuat. 


Tak boleh ada yang memeluk Kenzianya selain dirinya. 
Zia itu hak paten miliknya. 


Jika ingin memeluk harus ada argumen kuat dan alasan 
yang jelas serta masuk dalam logikanya. 


Hanya boleh dalam keadaan mendesak, selainnya tidak 
boleh! Apapun alasannya! 


Berjalan cepat, Kenzo menarik Zia kedalam lipatan 
ketiaknya, mengabaikan pekikan protes Zia dan tawa 
mengejek dari Gifan. 


"Elahh dasar posesif," ejek Gifan sambil menduduki kembali 
kursinya, Kenzo acuh, pemuda itu merapatkan dua buah 
kursi, membawa Zia duduk disampingnya dengan jarak 
yang sangat dekat. 


"Wah siapa nih," celetukan Gifan menarik perhatian Naira 
yang sedari tadi sibuk dengan ponselnya dan duduk manis 
dikursi samping Zia. 


Naira tersenyum, "Naira, temennya Zia." 


Gifan menyambut uluran tangan Naira, tersenyum ramah 
dan mengangguk. "Gifan, selingkuhannya Zia." 


"Bazeng!" Seiring dengan umpatan Kenzo, sebuah kotak 
tissue melayang kearah Gifan yang berhasil ditangkis 
pemuda itu. 


"Anjir sadis lu! Untuk gak kena muka gua!" 


Kenzo mengabaikan protesan Gifan, ia lebih tertarik 
membuka buku menu memilihkan makanan untuk Zia. 


"Sayang mau Bento yang mana?" 


Zia yang sedari tadi mendusel dusel di lipatan ketiak Kenzo 
menghentikan kegiatannya, mata bulatnya mengerjap lalu 
menatap buku menu ditangan Kenzo. 

"Yang kayak biasanya," jawabnya lalu kembali melanjutkan 
aktivitasnya. 


Kenzo bergerak kegelian, "Jangan gitu, duduk yang bener," 
Tegurnya sambil mengangkat tangannya tinggi, menyuruh 
Zia menjauh dari ketiaknya. 


Zia malah menggeleng, gadis itu memeluk pinggang Kenzo 
dan menenggelamkan wajahnya di ketiak Zo. "Keteknya 


Abang wangi Zia suka." 


"Gila si Zia, ketek bau Bangke gitu dibilang wangi. Virus 
bucin menyebar," Gifan bergidik dan Naira tertawa. 


"Iri bilang boss," Kenzo tertawa puas, dan Zia menegakkan 
tubuhnya, menjauh dari ketiak Zo. Jika dipikir malu juga 
dirinya dilihat banyak mahasiswa dicafetaria karena sedari 
tadi mendusel di ketiak Zo. 


"Kenapa Kak Gifan ngga jadiin Naira pacar aja, biar gak iri 
terus sama Abang sama Zia!" 


Dan celetukan itu sukses membuat Naira dan Gifan 
bungkam. 


To Be Continued. 
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[PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN] 


BAGIAN 38 


Ini sudah memasuki hari ke tiga Kenzo mengambil cuti dari 
kampusnya, tubuhnya masih terasa lemas dan terkadang 
rasa pusing masih datang menghantam kepalanya 
membuatnya mau tak mau harus benar benar istirahat total 
di rumah. 


Kenzia juga sering mengunjunginya, untuk sekedar 
mengantarkan makanan sekaligus memantau 
perkembangan kesehatannya membuatnya terkadang 
merasa sangat di cintai. Gadis itu hanya bisa menginap satu 
hari saat itu, karena Ayah Farel sedang pergi ke Bali untuk 
suatu urusan dan Bunda Rena hanya sendirian dirumah. 


Kenzo merenggangkan otot otot tubuhnya, matanya terbuka 
dan langsung dihadapkan dengan cahaya matahari dari 
jendela membuatnya mengerjabkan mata berkali kali. 
Setelah berhasil menyesuaikan cahaya, ia menatap 
sekeliling kamarnya, masih berantakan, itu artinya Zia 
belum datang ke kamarnya. 


Karena biasanya, jika Zia datang, gadis itu akan 
membersihkan dan merapikan kamar Kenzo tanpa disuruh, 
membuat Zo ingin cepat cepat meminang gadis itu saja. Eh- 


Kenzo menggelengkan kepalanya cepat, tunggu sampai Zia 
berumur dua puluh satu tahun, usia ideal bagi seorang 
perempuan untuk menikah. Karena Kenzo ingin yang terbaik 
untuk masa depan keluarga kecilnya nanti. 


Kenzo mengubah posisinya menjadi duduk, ia mengusap 
wajahnya lalu menyugar rambutnya yang mulai memanjang 
kebelakang. Rasanya tubuhnya sudah terasa segar saat ini. 
Ah, pasti ini berkat Zia yang tak pernah absen memberinya 
vitamin dan obat. Betapa beruntung dirinya. 


Tangan besar Kenzo meraih ponselnya dinakas, dinyalakan 
ponselnya dan seketika matanya membola menatap 
notifikasi kalender di ponselnya. 


"Hah?!" 


Kenzo bergerak panik, matanya menatap kesegala arah dan 
tangannya mengusap dagu berpikir, hingga kemudian 
senyum lebar merekah dibibirnya. Segera ia menyibak 
selimutnya, berlari ke kamar mandi untuk segera 
membersihkan diri. Tidak mandi selama tiga hari ternyata 
rasanya seperti ini. 


Kenzo keluar dengan bathrobe putihnya, wajahnya terlihat 
segar dengan tetesan air yang masih terlihat diwajahnya, 
rambut bagian depannya basah karena memang ia tidak 
keramas tadi. 


"Bunda duluan aja, Zia udah sarapan kok tadi, mau nyuapin 
Abang Zo dulu," 


Kenzo menoleh kearah pintu dengan panik, "anjir kenapa 
cepet banget," bisiknya panik sambil melompat 
keranjangnya, menaikan selimut hingga menutupi seluruh 
tubuhnya, setelah itu pemuda itu menutup matanya. 


CEKLEK 
Deg deg deg 


Jantung Kenzo berpacu cepat, takut jika Zia tau jika dirinya 
hanya berpura pura tidur. Hingga saat ia merasakan elusan 
halus didahinya, ia mngerutkan dahinya, mengerjab pelan 
seakan akan baru saja terbangun dari tidurnya. 


Hal yang Kenzo lihat selanjutnya membuat dadanya 
berdesir hangat, Zianya, tersenyum amat manis dengan 
tetap mengelus rambutnya pelan. 


"Selamat pagi, Abang." 


Kenzo membalas senyuman Zia, detik berikutnya pemuda 
itu terbatuk membuat Zia lantas mengambilkan air di nakas. 
"Minum dulu, perasaan kemarin Abang engga batuk deh," 


Kenzo menggeleng, menolak segelas air yg disodorkan Zia. 
Jika ia bangun, otomatis selimutnya akan tersingkap, dan 
Zia tau jika sebenarnya ia sudah sehat. 


"Yaudah, Abang sarapan dulu ya, habis itu minum obat deh," 
Zia mengambil piring yang sebelumnya ia taruh di nakas 
sebelumnya, dengan gaya ceria khasnya, ia mulai 
mengambil sesendok bubur ditangannya. 


"Aaa'," 


Lagi, Kenzo menggeleng, bahkan laki laki itu menutup 
mulutnya rapat rapat membuat Zia mencebik. "Abang harus 
makan, biar cepet sembuh," 


"Aku gamau makan bubur Ayam lagi Ya'," gumam Kenzo 
sambil memalingkan wajahnya. 


Ah, sepertinya selain berbakat dibidang modeling ia juga 
berbakat menjadi aktor. 


"Tapi Zia cuman bawain Abang bubur hari ini," 


Kenzo melirik dengan ujung matanya, melihat bagaimana 
Kini Zia menunduk sambil memainkan jari jari kecilnya, 
bibirnya mencebik dengan guratan sedih yang terlihat jelas 
di wajahnya. Kenzo menghela nafas pelan, jika begini terus 
ia malah tidak tega. 


"Aku mau makan bubur jagung," 


Zia menatap Kenzo, sedikit memiringkan kepalanya gadis 
itu mengerjap pelan. "Bubur jagung? Belinya dimana Zia 
nggak tau," 


"Gak tau pokoknya mau bubur jagung, gak mau makan 
bubur ayam." 


Zia menghela nafas, akhirnya gadis itu mengangguk, "Iyaa 
deh, Abang minum dulu ya, biar Zia cariin dulu," kemudian 
Zia bangkit, tanpa menoleh lagi ia berlari kecil keluar dari 
kamar Zo lalu menutup pintunya, Kenzo melongokkan 
kepalanya, setelah dirasa Zia sudah benar benar pergi dari 
rumahnya, dengan cepat ia bangkit, berlari menuju lemari 
mencari baju sambil mendial nomor Gifan. 


'Halo? Apaan nyet jam segini ganggu,' 


"Ini udah jam sembilan setan, bangun lo ngebo mulu hidup 
lu," 


Kenzo menjepit ponselnya di Bahu, kedua tangannya sibuk 
menaikan celana bahannya. 


'Anjir lah, gua baru tidur jam tiga, kenapa si? Mau 
ngerepotin gua pasti lu ya,' 


"Hehe tau aja, sekarang lu telfon Zia, kasih tau tempat jual 
bubur jagung, habis tu lo mandi bentar lagi gua jemput." 


'Ah tu kan, lagi lagi gua yang diseret liat kalian pacaran, 
miris bat idup gua.' 


Tawa Kenzo pecah, pemuda itu mengancingkan kemejanya 
sambil menatap cermin. "Udah buruan, siap siap yang 
ganteng," 


'Sialan gak usah ngomong gitu setan! Berasa homo kan 
gua," setelah mengatakan itu Gifan mematikan sambungan 
telfonnya sepihak membuat Kenzo kembali tergelak. Ia 
melempar ponselnya ke ranjang lalu mulai memakai 
pomade ke rambutnya. 


"Weiss gilak ganteng banget gua, pantes Zia cinta mati dari 
orok sama gua." 


Kenzo menaik turunkan alisnya, membuat ekspresi 
setampan mungkin kemudian mulai mempersiapkan barang 
yang hendak ia bawa. 


"Permisi, maaf Mas mau tanya, disini ada menu Bubur 
Jagung nggak ya?" 


"Oh Nggak ada Mbak," 
"Yahh, yaudah deh makasih," 


Zia berbalik kemudian keluar dari Cafe ke empat yang telah 
ia masuki. Gadis itu terdiam didepan Cafe sambil menatap 


sekitar, barangkali saja ada penjual kaki lima yang menjual 
Bubur Jagung. 


Kaki kecilnya mulai melangkah, berjalan sambil melihat lihat 
sekitar hingga ponselnya bergetar, Zia menggeser tombol 
hijau kemudian mendekatkan ponselnya ke telinga. 


"Halo?" 
'Halo Ya', Lo masih nyari Bubur Jagung kan?' 


Zia mengangkat alisnya tinggi tinggi, "Ihh kok Kak Gifan 
tau?" 


'Tau dong, gua kan cenayang,' 


"lihh hebat! Terus Kak Gifan tau gak yang jual dimana?" Zia 
bergerak antusias, kakinya menghentak hentak tak sabaran 
menunggu jawaban Gifan. 


'Bentar gua terawang dulu, ' 


Zia mengangguk semangat, bahkan ia mengabaikan 
tatapan penasaran orang orang yang melewatinya. 


'Dideket rumah lo Ya', ada tukang Bubur Jagung, dipinggir 
komplek deket taman,' 


"Wahh oke oke Zia mau kesana sekarang, Makasiihh Kak 
Gifaann!" 


Segera Zia memutuskan sambungan telfon lalu memasukan 
ponselnya kedalam tas, dengan cepat ia memasuki taksi 
yang kebetulan ada disana, meminta mengantarkannya ke 
komplek tempat tinggalnya. 


Ah untung Kak Gifan cenayang 


Tidak lama, Taksi yang dinaiki Zia berhenti di taman 
komplek, gadis itu turun setelah memberikan beberapa 
lembar uang pada sopir, kemudian matanya mulai mencari 
cari keberadaan penjual Bubur yang dimaksud Gifan. 
Akhirnya matanya tertuju pada penjual Bubur yang tampak 
ramai, kakinya berjalan mendekat, dan matanya berbinar 
senang ketika melihat tulisan besar yang terpajang diatas 
kayu. 


Bubur Jagung Maknyuusss 


"Mang, buburnya dua porsi di bungkus yaa," Zia segera 
memesan 


"Siap neng, tunggu ya neng," 


Zia mengangguk kemudian duduk dikursi kosong yang ada 
di dekat penjual. la mengeluarkan ponselnya, membuka 
satu persatu notifikasi hingga ia berjengit kaget ketika 
seseorang menepuk bahunya. 


"Zia?" 
Zia mengangkat alisnya tinggi tinggi, "Lho, Bli Arya kok--" 
"Ya ampun kangen banget sama kamu," 


Zia membalas pelukan Arya tak kalah erat, setelah cukup 
puas, Zia melepaskan pelukannya pada Arya. "Bli kok bisa 
disini?" 

"Liburan dong, sekalian kangen pengen ketemu kamu sama 


Biyung, Oh iya, aku juga ajak pacarku," 


Zia melebarkan matanya ketika Arya menarik seorang gadis 
cantik berambut panjang sepaha yang menatap malu malu 
kearahnya. Gadis berkulit putih dengan bulu mata lentik 


dan bibir tipis berwarna pink kemerahan alami, membuat 
Zia insecure saja. 


"Kenalin ini Luhde, seumuran sama kamu. Dan Luhde, ini 
Zia, adikku." 


Gadis bernama Luhde itu tersenyum amat manis membuat 
Zia lantas menunjukan cengirannya. "Luhde," 


"Zia," cicit Zia pelan. Suara Luhde bahkan terdengar lebih 
halus dari perkiraannya. Pantas saja Bli Arya jatuh cinta, 
Luhde benar benar seperti titisan malaikat! 


"Oh iya kebetulan banget kamu disini Gek, Bli mau ngasih 
ini," 


Arya mengeluarkan sesuatu di balik punggungnya, dan lagi 
lagi Zia terkejut melihatnya. 

"Dolphin!" Serunya sambil merebut boneka lumba lumba itu 
dari tangan Arya. 


"Kok bisa ada di Bli sih? Kan udah dibuang abang ke laut?" 


Tangan Arya terangkat, mengacak rambut Zia, "Dia tau 
kemana dia harus pulang," 


Zia memeluk bonekanya erat erat, selanjutnya mereka 
mulai mengobrol, kebanyakan Zia yang menanyakan 
tentang Luhde, dan gadis itu akan menjawabnya dengan 
malu malu. 


Gifan membuka pintu depan mobil Zo, dengan malas ia 
duduk lalu menutup pintunya. Pemuda itu melirik Kenzo 
yang tampak tersenyum memandangnya dengan sebuket 
bunga besar dipangkuannya membuatnya bergidik ngeri. 


"Gak usah liatin gua kayak gitu! Berasa ditaksir sama homo 
beneran gua," 


Kenzo tertawa, mulai menjalankan mobilnya ia menoleh 
pada Gifan sekilas. "Lo udah ngasih tau Zia buat ke Cafe 
sebrang kampus kan?" 


Gifan mengernyitkan dahinya. "Lah? Lo bilang gua suruh 
ngasih tau Zia buat ke tempat penjual Bubur Jagung?" 


"Iya itu, di Cafe itu kan ada menu Bubur Jagung," 


Kali ini gantian Gifan yang tertawa membuat Kenzo 
mengernyit bingung, "Kenapa lo ketawa?" 


"Gua nyuruhnya Zia buat ke pedagang kaki lima ditaman 
komplek rumah dia Bro, seinget gua yang jual Bubur Jagung 
ya disana," 


"Kampreett sialan bangsul beneran lu anjir! Yakali gua kasih 
surprise sama kasih bunga di pedagang kaki lima, gua udah 
pake baju rapi gini Gifaaannn tululll bahlul ente!" 


Gifan kembali tertawa, "Ya mana gua tau kalau lo mau kasih 
surprise buat Zia, lo nggak bilang," 


Kenzo berdecak, "Ah tau lah, kesel aing." 


Gifan kembali tertawa, membuat Kenzo bersungut sungut 
sebal. Bahkan pemuda itu tetap mengomel sampai mereka 
tiba di parkiran taman komplek tempat tinggal Zia. 


"Nih bawa," titah Kenzo sambil menyerahkan kue coklat 
bermotif panda pada Gifan. 


"Lo kasihin ke gua sampe tempat tinggal piso sama lilinnya 
doang nih," 


Kenzo melayangkan tatapan tajamnya membuat Gifan 
cengengesan, "hehe piss bro, damai damai," 


Mengabaikan Gifan, Kenzo mulai berjalan menghampiri 
penjual Bubur Jagung, ia merapikan rambutnya lalu 
berdehem singkat, berjalan cepat menuju Zia ia 
merentangkan tangannya 


"SU Bas 


Semua yang ada disana menoleh pada Kenzo, termasuk 
penjual Buburnya yang menghentikan sejenak kegiatannya 
demi menatap kearah dua pemuda yang datang datang 
langsung berteriak seperti itu. 


Tapi teriakan Zo tertelan saat melihat Zianya yang tengah 
tertawa dengan Arya, bahkan laki laki itu tak sungkan 
mengacak puncak kepala Zia membuat emosinya 
membumbung tinggi. 


"Lho, Abang Zo kenapa bisa disini?" Zia berdiri, menatap 
Kenzo yang kini berjalan cepat kearahnya. Detik selanjutnya 
ia meringis pelan saat Kenzo menariknya kesampingnya, 
merangkul bahunya erat seakan menegaskan kepemilikan 
pada Arya. 


"Pantesan belinya lama, betah ada dia ternyata." 


Zia mencebik mendengar nada marah dari Kenzo, "Ih bukan 
Abang, salahin tuh Emangnya lama banget bikinin bubur 
pesenan Zia," adu Zia. 


"Alah siah Boy, kenapa jadi saya neng. Maap atuh neng 
antriannya banyak," 


"Ih emangnya jangan ngeles aja ya," ambek Zia. 


"Ini lagi, kenapa bisa balik lagi disini!" Kenzo merebut 
Boneka lumba lumba dipelukan Zia, hendak melemparnya 
ke tempat sampah namun tangan Arya menghentikannya. 


"Kamu punya dendam apa sih sama boneka itu? Sampai 
mau buang buat kedua kalinya? Lagipula apa salahnya Zia 
menyimpan boneka pemberian dari saya? Kamu gak perlu 
khawatir, saya sudah punya pacar!" Tegas Arya, pemuda itu 
menarik Luhde yang berdiri dibelakangnya membawa tiga 
mangkuk bubur Jagung yang baru diambilnya. 


"Ini pacar saya, saya cuma anggap Zia sebagai adik saya. 
Jangan larang dia untuk simpan boneka pemberian saya." 
Jelas Arya lagi. 


Zia menggigit bibirnya, menatap penuh harap pada Kenzo 
yang kini masih menatap tajam menyelidik pada Arya. 


"Nah gitu dong emosi, lanjut lanjut," celetuk Gifan sambil 
duduk, mengambil satu mangkuk bubur diatas nampan 
yang tadinya dibawa oleh Luhde lalu mulai menyantapnya 
sambil menonton perdebatan Antara Kenzo dan Arya. 


"Abang jangan buang bonekanya lagi," cicit Zia pelan, takut 
jika Kenzo berbalik marah padanya. Dan reaksi Kenzo 
selanjutnya membuatnya tersenyum lebar. Laki laki itu 
menyerahkan kembali boneka lumba lumbanya pada Zia, 
tapi tetap saya ekspresi tidak suka terpancar jelas di 
Wajahnya. 


"Aku udah beliin yang lebih bagus dari itu!" Sombong Kenzo 
sambil mengeluarkan Boneka Unicorn bersayap dari balik 
buket bunga yang dibawanya. Zia tersenyum semringah, 
diambilnya boneka pemberian Kenzo lalu memeluknya erat. 


"Makasiihh Abang! Zia suka, ada sayapnya," 


"Buwong apa itu Ya'?" 


"Ish Kak Gifan apaan sih, ini tu Unicorn bukan burung," 
balas Zia menatap laki laki yang sudah menghabiskan 
setengah mangkuk bubur jagung. 


"Kirain buwong puyuh," 


Zia kembali menatap Kenzo dan Arya yang masih saling 
menatap tajam. "Ihh udah jangan berantem terus, ayok 
makan bubur aja, Mang jangan lama lama ya!" Seru Zia 
yang langsung diacungi jempol oleh penjualnya. 


Zia memeluk lengan Kenzo, mengajaknya untuk duduk 
dikursi yang kosong, mereka duduk disatu meja yang sama. 
Gifan sudah meletakkan kue dengan lilin angka 18 diatas 
meja, sedangkan Luhde, gadis itu memindahkan mangkuk 
bubur dinampan ke hadapan Zia, dan satunya untuk dirinya 
sendiri. 


"Buat aku mana?" Tanya Arya 


Luhde menggigit bibirnya, "Dimakan orang itu," gumamnya 
pelan sambil menunjuk Gifan yang tetap santai memakan 
bubur dihadapannya. 


Arya mendengus, kemudian bangkit menuju ke penjual 
untuk memesan bubur lagi. 


Semuanya mulai mengobrol, kecuali Kenzo dan Arya 
tentunya. Entahlah kapan mereka akan akur, yang jelas, Zia 
bahagia, ternyata Kenzo mengingat hari ulang tahunnya. 
Tapi yang membuatnya lebih bahagia adalah, Kenzonya 
yang sudah sehat kembali. 


To Be Continued 


BAGIAN 39 


"Beb, mulutku disini nih," 


Kenzia mengerjab lalu melabuhkan perhatiannya pada 
Kenzo yang tampak memasang wajah kesal dengan bekas 
saus di antara lubang hidungnya. Zia melebarkan matanya 
lalu mengambil tissue dan membersihkan hidung Kenzo 
dengan sigap. 


"Ih Maaf Zia nggak liat," 
"Mulutku muat buat nelen tangan kamu gini ngga keliatan?" 
Zia mendengus, "Ish bukan gituu," cebiknya. 


Kenzo meraih sendok yang Zia letakkan lalu memperhatikan 
Zia yang kembali menatap sesuatu sambil menyuapkan 
makanan ke mulutnya. 


"Liatin apaan sih?" Tanya Kenzo sambil mengunyah 
makanannya. 


Zia menatap Kenzo, melirik kembali ke tempat yang ia 
perhatikan sebelumnya kemudian menatap Kenzo lagi. 
"Menurut Abang, kalau rambutnya Zia, Zia panjangin kayak 
Luhde gimana?" 


UHUKK 


"Makannya pelan pelan, Zia gak nafsu makan ginian tau!" 
Omel Zia sambil mengusap punggung Kenzo yang sedang 


MINUM. 


"Gak usah macem macem deh kamu, Luhde bagus rambut 
segitu, dia tinggi. Lah kamu, badan segini mau manjangin 
rambut segitu dikira jengglot ntar." 


Elusan Zia yang tadinya halus berubah menjadi tabokan 
membuat Kenzo kembali tersedak karena kaget. 
"Itu mulutnya jahat banget Zia gak like ya!" 


"Yahh yang kok marahnya beneran sih?" Kenzo membujuk, 
laki-laki itu merapatkan tubuhnya pada Zia, menggenggam 
tangan mungil Zia yang sedang memalingkan wajah enggan 
menatap Kenzo. 


"Gatau! Pacaran aja sama Jengglot sana!" Zia bangkit, 
berjalan dengan menghentakan kaki keluar dari Cafetaria 
kampus, masa bodoh. Biarkan Kenzo yang membayar semua 
makanannya. 


"Loh? Yang kan jengglotnya kamu?? Eh astaghfirullah maap 
yang keceplosan lagi!!" Seru Kenzo mengabaikan beberapa 
teman kampusnya yang tampak menertawakannya. Pemuda 
itu bangkit, hendak mengejar Zia namun seorang pemuda 
berpakaian pelayan menghadangnya. 


"Bayar dulu Mas," 


Kenzo berdecak, mau tak mau ia mengeluarkan dompetnya, 
mengambil beberapa lembar uang lalu menyerahkan pada 
pelayannya. Setelah itu ia berlari, mencari Zia yang ternyata 
sudah hilang dari pandangannya. 


Kemana gadis itu? 


Zia masih menghentakkan kakinya kesal, hari ini jadwal 
kelasnya sudah selesai, tapi jadwal Kenzo masih ada satu 
lagi hingga mau tak mau ia harus menunggu kelas Kenzo 
selesai. 


Gadis itu terus berjalan menuju fakultasnya sendiri sambil 
menghentakkan kakinya, masih kesal karena mulut jahat 
Kenzo sama sekali tidak hilang sejak dulu, heran. Zia 
membalas senyuman mahasiswa yang berpapasan 
dengannya, hingga langkahnya memelan saat melihat sosok 
pemuda yang sudah sangat lama tidak dilihatnya. 


"Bara?" 


Dapat ia lihat pemuda itu tersenyum lebar lalu berjalan 
cepat kearahnya, "Hai, Kecil. Ternyata beneran kuliah disini." 


Zia menunjukan cengirannya, gadis itu menatap Bara dari 
ujung rambut hingga ujung sepatu. Lalu berdecak kagum. 
"Bara keliatan tambah dewasa ya!" Pujinya jujur. 


Bara tertawa, tangan pemuda itu terangkat mengusap 
pucuk kepala Zia gemas. "Kamu gak berubah. Tetep keliatan 
kayak anak SD," 


Zia mencebik lalu bersedekap, "Enak aja! Tingginya Zia 
udah nambah tauk!" 


"Masa?" 
"Iya!" 
"Nambah berapa?" 


"Dua senti," jawabnya sambil menunjukan jari telunjuk dan 
jari tengahnya membentuk V. 


Lagi, Bara tertawa, gemas sekali dengan tingkah gadis 
didepannya ini. Menyesal ia telah mengambil cuti begitu 
lama. 


"Ngobrol disana yuk," Bara menarik tangan Zia, namun Zia 
segera melepaskan genggaman tangan Bara membuat 
pemuda itu mengernyit. "Kenapa?" 


"Jangan gandengan, nanti Abang marah sama Zia," 


Bara berdecak, lagi lagi sosok abang posesif itu. "Udah 
tenang, nanti kalau Abangmu itu marah aku hadapin. Aku 
udah latihan menjinakkan Abang Ipar Galak." Setelahnya 
pemuda itu tergelak membuat Zia menggaruk garuk 
hidungnya bingung. Abang Ipar? Siapa? 


Bara kemudian berjalan menuju Gazebo terdekat yang ada 
disana, diikuti Zia. Gadis itu kemudian duduk dengan 
memberi jarak dengan Bara. 

"Jauhan amat duduknya, kek pasangan yang lagi marahan 
aja. Sini deketan." 


Zia menggeleng, "Nanti Abang marah," 


"Udah nggak apa apa, sini," Bara menarik lengan Zia hingga 
tubuh Zia tergeser mendekat dengan Bara. Zia kembali 
memindahkan posisi duduknya agar tidak terlalu 
berdekatan dengan Bara. Bara mendengus, menyerah. 


"Katanya kamu sempet pindah ke Bali ya?" 


Zia mengangguk, "Iya, rumahnya Zia disana deket sama 
Pantai, Zia suka," mata Zia berbinar senang saat bercerita, 
dan itu tak luput dari pandangan Bara. 


Selama dua puluh tahun hidupnya, Bara hanya memiliki 
satu mantan kekasih. Perasaan sukanya terasa mati saat itu 


juga kala kematian telah merenggut kekasihnya darinya. 
Tuhan telah memisahkan ia dan kekasihnya dengan cara 
yang amat menyakitkan. Perpisahan yang benar benar tidak 
akan pernah bertemu kembali hingga akhir hayatnya nanti. 


Aira, keluguan dan kepolosan kekasihnya itu benar benar 
ada dalam diri Zia. Bagaimana gadis itu merajuk, kesal, 
tertawa, bahkan berbicara. Mengingatkan dirinya pada Aira. 


Jika saja ia diberi satu permintaan yang akan Tuhan 
kabulkan, maka ia akan memilih ia saja yang sakit, ia saja 
yang mengidap Leukemia, jangan kekasihnya. Bahkan dapat 
ia ingat betul bagaimana detik detik terakhir kehidupan 
kekasihnya. Aira masih bisa tertawa, dengan bibir yang 
sepenuhnya pucat, dan binar mata yang tak lagi seterang 
saat ia sehat. 


Gadis itu masih terlihat amat sangat cantik meskipun tak 
ada lagi rambut indah yang menghiasi kepalanya, tak ada 
lagi rona merah yang senantiasa tergambar di pipi putihnya. 
Karena gadis itu berhasil mengambil hati Bara bahkan sejak 
hari pertama mereka bertemu. 


"Bara harus janji sama Aira, Bara gak boleh sedih, Bara gak 
boleh balapan liar lagi. Soalnya Aira nggak mau liat Bara 
dipukul sama Papanya Bara lagi. Aira juga nggak mau liat 
Mamanya Bara nangis liat Bara sama Papanya Bara 
berantem. Harusnya Bara bersyukur, masih punya Mama 
Papa yang lengkap, Nggak kayak Aira yang bahkan Aira 
engga tau Mama Papanya Aira siapa, Aira sendirian, Aira--" 


"Sshht, kamu nggak sendirian sayang, kan ada aku. Kamu 
pasti sembuh. Setelah kamu sembuh, kamu pulang ke 
rumahku, bukan ke panti lagi. Kita sama sama tagih janji 
Mamaku yang bakalan nikahin kita, ya?" 


Aira tertawa, tawa yang benar benar merdu terdengar 
meskipun bibir itu pucat dan kering. 


"Nggak ah, kasian Bara nanti malu punya istri yang botak, 
Hahaha." 


"Ngomong apa sih kamu, nggak lah, kamu itu cantik banget. 
Meskipun rambut kamu udah nggak bisa aku kucir kayak 
dulu. Lagipula produk penumbuh rambut sekarang banyak 
kok," 


Aira kembali tertawa, namun kali ini tawanya mulai 
melemah, membuat Bara mengeratkan genggamannya 
pada tangan Aira. 


"Bara, Setelah ketemu sama Allah nanti, hal pertama yang 
bakal Aira sampaikan, Aira mau berterima kasih sama Allah, 
meskipun Aira nggak seberuntung anak lain yang lahir 
ditengah keluarga yang bahagia, Allah udah baik hati kirim 
Bara di kehidupannya Aira. 


Bara laki laki yang baik, baik banget. Meskipun Aira anak 
panti dan nggak punya apa apa, Bara tetep baik sama Aira-" 


"Kan aku udah bilang, aku sayang sama kamu Ra. Udah ya 
jangan bilang gitu, kamu pasti sehat lagi kok." Bara 
memotong ucapan Aira, membuat seulas senyum terbit 
diwajah manis Aira. 


"Makasih Bara, udah sayang sama Aira. Aira juga sayang 
sama Bara. Aira juga sayang sama Mamanya Bara, 
Mamanya Bara udah bikin Aira ngerasain gimana rasanya 
punya Mama, hehe. Dan meskipun Papanya Bara kadang 
galak sama Aira, Aira tetep sayang kok. Semoga 
keluarganya Bara tetep harmonis ya." 


Bara tersenyum, mengangguk dengan tangan Aira yang 
mulai ia kecupi pelan. "Sebentar lagi juga kamu bakal 
gabung sama keluargaku, sebagai istriku. Lekas sembuh ya 
sayang," 


Aira menggeleng pelan, "Aira tau kok, Aira nggak akan lama 
lagi bakal pulang. Bara jangan nangis ya, nggak boleh 
nangis pokoknya. Bara harus berhasil cari perempuan lain 
yang lebih baik, kali ini Aira nggak akan ngambek kalau 
Bara cari pacar baru, Hehe. Kalau udah dapet jangan lupain 
Aira ya, Aira bakal tetep minta sayangnya Bara pokoknya." 


"Aku nggak akan selingkuh sayang, nggak akan. Maafin 
kebrengsekan aku dulu. Kamu bakal sehat dan kita nikah, 
bahagia sampai kakek nenek, ya?" 


Aira tersenyum, tangannya terangkat menyentuh pipi Bara. 
"Aira sayang banget sama Bara. Bara jaga diri baik baik ya, 
jangan nakal lagi, jangan ngelawan Papa terus, sekolah 
yang rajin, jangan males beresin kamar. Hehe." 


Setelah tawa kecil itu, mendadak wajah Aira semakin 
memucat, nafasnya tersengal membuat Bara panik bukan 
main, ditekannya tombol merah dikepala ranjang berkali 
kali, dengan tetap menatap Aira yang masih menatapnya 
dengan nafas yang tersengal. 


"Ra, tahan sebentar ya, dokter masih kesini ya sayang, 
kamu kuat kok, aku disini, kamu harus tahan," mata Bara 
memerah, bahkan berkaca kaca, pikiran negatif yang sejak 
tadi berkecamuk membuatnya frustasi. 


"Dadah Bara, makasih buat tiga tahun berharganya, 
singkat-- tapi, bermakna besar buat Aira. A--ira sayang Bar- 
a, " 


Bertepatan dengan berakhirnya kalimat itu, mata bulat itu 
menutup, hembus nafas panjang berakhir, tangan 
digenggaman Bara semakin mendingin diiringi suara 
dengingan dari mesin pendeteksi jantung. Tubuh Bara 
melemas, pemuda itu menunduk, memeluk tubuh kecil Aira 
erat erat, tangisnya pecah. 


Sosok Aira yang berhasil membawanya keluar dari 
pergaulan bebas, Airanya, yang berhasil mendamaikan 
dirinya dengan Papanya, kini sudah pergi. 


Tidur nyenyak sayang, Allah bakal menjamin kebahagiaan 
kamu di surga. Aku sayang kamu. 


"Bara?? Ihh Zia udah ngomong panjang lebar malah 
dikacangin. Sebel banget," 


Bara mengerjab, pemuda itu tersenyum kaku setelah 
memutar ulang kejadian yang sempat membuatnya 
terpuruk beberapa tahun. Ditatapnya Zia lekat, gadis itu 
tengah mencebik kesal karena secara tidak sengaja telah ia 
abaikan. 


la 


"Hum?" Meski kesal, Zia tetap menyahut sambil menatap 
Bara. 


"Kamu mau nggak nikah sama aku?" 


Zia menjatuhkan rahangnya syok, ia menatap Bara yang 
tengah menatap serius ke arahnya. "Bara bercanda?" 


"Aku serius," Bara meraih tangan Zia, menggenggamnya 
erat. 


Zia terdiam beberapa saat, namun kemudian gadis itu 
menarik tangannya pelan, menatap tak enak pada Bara. 
"Maaf Bara, Zia nggak bisa." 


Bara tersenyum kecewa, "Kenapa? Kamu takut nggak 
direstuin Kenzo?" 


Zia mengangguk pasti, "Jelas Abang nggak akan ngerestuin. 
Siapa juga yang bakalan ngasih ijin pacarnya nikah sama 
temennya sendiri." 

Bara mematung detik itu juga. Apa Zia bilang? Pacar? 


"Pacar?" 


Zia mengangguk, "Iya, kalau Bara belum tau, Abang Zo itu 
bukan Abang kandungnya Zia. Dia pacarnya Zia." 


Bara bungkam, cukup lama hingga pandangannya terarah 
pada Kenzo yang tampak baru datang dengan berlari 
dengan tas ransel dipunggungnya. 


"Ziaa," 


Zia mendongak, senyumnya terbit. "Abaaang," sambutnya 
riang. 


Kenzo berlari menghampiri Zia, seakan tak melihat ada Bara 
di sana, Pemuda itu merangkul Zia kedalam dekapannya. 
"Aku cariin taunya disini," 


"Dari tadi Zia ngobrol sama Bara disini, tapi malah 
dikacangin," Zia mengadu sambil mencebik membuat lantas 
perhatian Kenzo terarah pada Bara. 


"Eh, Lo Bar. Balik kapan?" 


Bara tersenyum singkat, "minggu kemarin," 


Kenzo membulatkan mulutnya sambil mengangguk, 
setelahnya keadaan berubah canggung hingga suara Zia 
menginterupsi. 

"Abang Zia pengen milkshake stroberi," 


"Yuk beli," Kenzo berdiri, menggenggam tangan Zia 
kemudian pasangan itu menatap kearah Bara bersamaan. 


"Bara ngga apa apa? Kok daritadi diem aja?" 
Bara tersenyum tipis, "Nggak apa apa." 


"Lo mau ikut kita ke Cafetaria?" Tawar Kenzo yang juga 
merasa aneh dengan Bara. 


Bara menggeleng, "Nggak, kalian aja. Gua mau ke kelas 
habis ini." 


Kenzo mengangguk kemudian berjalan dengan 
menggandeng Zia. "Dadaaa Bara," Zia melambai dibalas 
lambaian tangan pula oleh Bara. 


Bara menghembuskan nafas pelan, baiklah. Mungkin 
memang sebaiknya seperti ini. Pemuda itu menatap langit 
yang tampak cerah berawan. 

"Jangan suruh aku buat cari pengganti kamu lagi ya, aku 
udah capek Ra. Nggak ada yang kayak kamu." 


To Be Continued 


BAGIAN 40 


[PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN] 


BAGIAN 41 


"Ha! Kang Mas Cahyo! 


Nae gwissoge ssodadaeneun sori I'mma let it blow 
Ogameun geugeoseuro ssolligo gonduseogo 
Deureoon neoneun jemeottaero hwijeoeo 
Hannuneul tteun chaero jamdeulmyeon 

Sori eopshi seumyeodeuneun The phantom 

l'm so sick and tired of it 

Buri kyeojimyeon niga sarajeo itgil..." 


Zia menggoyangkan pinggulnya ke kanan dan ke kiri, 
kepalanya menggeleng sesuai dengan irama Rapper 
kesukaannya dari salah satu Boyband korea. 


Sengaja membelakangi cermin, melihat bayangan dirinya 
yang bergoyang ditembok saja membuatnya ngeri apalagi 
melihat langsung dari pantulan cermin. 

Ckck, mengerikan. 


"| don't think So... | don't think so... | do--" 


Senandungnya refleks terhenti lalu kepalanya berputar, 
menoleh kearah Rena yang sekarang tampak berkacak 
pinggang sambil memegang ponselnya. 


Ish, sejak kapan Bundanya berdiri disitu? 


"Kamu ya! Bunda suruh siap siap malah joget joget gak 
jelas, ayo buruan nanti kita telat." 


Zia mencebik sambil menghampiri Bundanya, "Masih ada 
waktu dua jam tau Bun, ngapain sih buru buru," tuturnya 
sambil mengambil ponsel miliknya yang masih digenggam 
Rena. 


"Perjalanan dari sini ke Hotelnya itu butuh waktu satu Jam 
Zia, udah cepetan ganti baju kamu, habis itu bunda make 
up in kamu. Jangan lama lama!" 


Zia menghela nafas, mengalah. Baiklah daripada kena omel 
lagi. Oppa Oppa nya bisa menunggu nanti. 


Dengan cepat Zia berbalik, berlari menuju ranjangnya, 
menyambar sebuah gaun hitam selutut lalu berlari ke kamar 
mandi untuk mengganti piyama doraemonnya. Rena 
menggelengkan kepalanya pelan, Zia itu, masih saja suka 
berlari larian. Untung tidak hanya memakai celana dalam 
seperti saat kecil dulu. 


Membayangkannya Rena terkekeh, perempuan itu berjalan 
ke Single bed dengan cover tema hitam putih bercorak 
panda milik Zia, mendudukan tubuhnya disana sambil 
membuka pouch make up nya. 


Tak lama, pintu kamar mandi terbuka, menampakan Zia 
yang menghampirinya sambil menunjukan cengirannya. 


"Kenapa?" Tanya Rena saat menyadari Zia nampak 
menyembunyikan tangannya dipunggung. 


"Zia baru sadar ini punggungnya kebuka ya Bun?," Zia 
berbalik, memperlihatkan bagian belakang gaunnya yang 
memang banyak mengekspos punggungnya meskipun 
terhalang sehelai kain Tulle disana. 


"Ngga apa apa, memang modelnya begini. Yang penting 
masih ketutup kain ini, kan." Rena menyentuh kain tipis 


transparan yang menutupi punggung Zia. Zia tak 
menjawab, gadis itu memutar tubuhnya hingga kini 
berhadapan dengan Rena. 


Rena menarik lembut tangan Zia untuk duduk didepannya, 
lalu mulai menyingkirkan poni depan Zia untuk memoleskan 
make up disana. 


"Nanti kalau abang marah gimana?" Zia membuka suara 
ketika tangan terampil Rena mulai meratakan foundation 
tipis ke wajah Zia. Senyumnya tersungging. 


Kenzo, pemuda itu membuatnya kagum karena mampu 
bersikap sebagai Abang sekaligus Kekasih untuk putrinya. 
Kentara sekali sikapnya yang selalu sigap melayani apapun 
yang Zia minta, melindungi Zia tanpa diminta, dan kenapa 
tidak sekalian Mengayomi supaya sama persis seperti tugas 
Utama Polri. 


Rena terkekeh tanpa sadar. 


"Bunda Ih! Mukanya Zia kayak badut ya pasti? Kok Bunda 
ketawa?" Tuding Zia sambil berusaha memanjangkan 
lehernya, mencoba mengintip kearah cermin besar 
dibelakang Bundanya. 


"Engga, kamu cantik kok. Udah diem kita harus buru buru 
nih." Rena kembali memoles wajah Zia, kali ini gadis 
didepannya diam. Membuatnya lebih mudah menyelesaikan 
pekerjaannya. 


Kenzo menghembuskan nafasnya untuk kesekian kalinya 
dalam satu menit, netranya terus mengawasi kearah 
gerbang masuk Hotel Bintang Lima yang tengah ia pijaki, 


sesekali melirik salah satu brand jam tangan yang tergolong 
mewah di pergelangan tangannya. 


Kenzo berdecak, acara sudah dimulai sejak sepuluh menit 
yang lalu, bahkan ia enggan beranjak dari pintu lobby saat 
Ayah Bundanya mengajaknya untuk menyapa pemilik acara 
terlebih dahulu. Tidak sebelum ia menggandeng Zia, ia 
tidak akan mau menginjakan kaki ke dalam. 


Enak saja dirinya sudah memiliki gandengan akan terlihat 
seperti jomblo menyedihkan jika sendirian. Ck. 


"Zo," 


Kenzo menoleh, mendapati Sang Bunda yang malam ini 
memang terlihat sangat anggun dan berkelas tengah berdiri 
menatapnya jengah. 


"Ayo masuk, kamu udah berdiri disitu setengah jam nggak 
capek apa?" 


Kenzo menggeleng, "Nunggu Zia Bun," 


"Zia masih dijalan, tadi Bunda Rena ngabarin bentar lagi 
sampe kok. Ayo masuk dulu, kamu belum ketemu sama 
yang punya acara Zo," 


Lagi, Kenzo menggeleng. Kedua tangannya ia masukan 
kedalam saku celana sambil menoleh kembali ke gerbang 
masuk Hotel. 

"Nanti bareng Zia aja," 


"Zo, gak enak sama yang punya acara, ayo buruan." Rahma 
menarik lengan kekar putranya, membuat Kenzo menghela 
nafas pasrah kemudian mengikuti langkah Rahma tanpa 
banyak bicara. 


Kenzo menatap lurus kedepan, kearah Bundanya 
melangkah. Disana, didepan sana, ia lihat Ayahnya tengah 
berbincang dengan seorang lelaki berpakaian Jas, 
sepertinya pemilik acara, karena pakaiannya terlihat begitu 
mencolok. 


"Permisi," 


Kedua laki laki itu menoleh membuat Kenzo segera 
mengulas senyum kecil untuk memberi kesan ramah. 
"Wah, ini Kenzo?" 


Rahma segera mengangguk, "Ah iya, ini putra kami, Kenzo." 


Kenzo melepaskan rangkulan Rahma sejenak, bersalaman 
dengan laki laki yang tampak menatap lekat kearahnya, 
"Kenzo." Ucapnya lalu segera melepaskan tautan 
tangannya. Agak ngeri juga kalau dipikir. Bapak-bapak 
didepannya ini normal kan? 


"Semester berapa sekarang?" 

Kenzo berdiri tegap disamping ayahnya yang kini tampak 
menepuk pundaknya pelan, "Semester 7, Pak." Jawabnya 
kaku. 

"Jangan panggil Pak, panggil Om Zaki aja. Papi juga boleh," 
Lelaki itu tergelak, Kenzo hanya mengulas senyum kecil 
sambil mengamati sekitar dengan tidak tertarik. 

"Berarti sudah mulai sibuk KKN dan Skirpsi ya?" 


Lagi, Kenzo mengangguk menanggapi tanpa berminat 
bercerita mengenai urusan kampusnya. 


"Kenzo Ini--" 


"Papi," 


Rena, Reza, Kenzo dan Lelaki yang Kenzo ketahui bernama 
Zaki itu menoleh ke sumber suara. Kenzo kembali 
mengalihkan atensinya kesekitar ketika tahu siapa yang 
datang. Sosok laki laki dan perempuan yang baru saja 
datang dengan memanggil Zaki Papi, anaknya mungkin? 
Entahlah Kenzo tak peduli. 


Yang ia pedulikan, sudah sampai mana Kenzia saat ini? 
Kenapa lama sekali? 


"Oh ya, kenalkan, ini Putra putri kembarku, Revanno dan 
Revanna. Sayang, kenalkan ini teman papi dan putranya," 


Dua orang yang Kenzo kira pasangan kekasih itu menyalimi 
Reza dan Rahma satu persatu, kemudian gantian ia yang 
menyalami. Kenzo mengunggingkan senyum tipis saat 
bersalaman dengan Vanno, namun tidak ketika dengan 
Anna. 


Jangan kira ia tidak tahu arti tatapan Anna padanya. Gadis 
itu tampak tertarik padanya. 


Ck. Merepotkan. Sudah ia bilang kan, lebih baik ia 
menunggu Zia. 


Kenzo merapatkan tubuhnya kearah Rahma dengan tidak 
kentara setelah Bundanya itu meminta berpindah posisi 
disebelah Ayahnya. Dan posisi ini sekarang malah 
menguntungkan Anna yang dekat dengan Kenzo. 


"Wah, tampaknya Kenzo serasi sekali ya dengan Anna," Zaki 
kembali berceloteh membuat Anna menunduk malu. Rahma 
dan Reza saling berpandangan sedangkan Kenzo 
membuang pandangannya ke sembarang arah. Yang 


penting tidak melihat kearah Zaki yang kini masih saja 
terkekeh melihat kearahnya dan Anna. 


"Bagaimana menurutmu Reza? Anna cocok kan bersanding 
dengan Kenzo?" 


Kenzo menatap sang Ayah dengan tatapan datar saat 
mendengar pertanyaan Zaki. Ingin menunjukan bahwa ia 
sama sekali tidak menyukai topik pembicaraan yang 
diangkat oleh pemilik acara ini. 


Reza berdehem, menegakkan bahunya lalu menatap Zaki 
setelah menatap Kenzo sekilas. "Pak Zaki, sebenarnya putra 
saya sudah---" 


"Beristri." 


Semua yang disana menoleh shock pada Kenzo yang asal 
berbicara. Tapi Kenzo malah tampak acuh ditatap begitu 
oleh semua yang disana, termasuk Anna yang tampak 
melebarkan kedua matanya lalu menatap Kenzo dari atas 
hingga bawah seakan tak percaya. 


"Kami terlihat cocok di mata anda, mungkin. Tapi jodoh 
siapa yang tau? Putri anda lebih cocok bersanding dengan 
calon-calon pengusaha sukses seperti anda. Bukan saya." 


Kenzo tersenyum agak lebar dari sebelumnya sebagai 
penutup pembicaraan sepihaknya. Pemuda itu menatap jam 
tangannya kemudian menatap satu persatu orang disana 
yang masih bungkam. 


"Saya izin ke belakang sebentar, silakan dilanjutkan 
pembicaraannya. Permisi." Tanpa menunggu jawaban Kenzo 
berbalik, pergi menuju toilet, bukan karena ingin buang air. 
Hanya sebagai pelarian agar ia tidak terjebak semakin lama 
disana. Memuakkan. 


"Oh, sudah menikah?" Ucapan Zaki memecah keheningan 
dan terdengar seperti pertanyaan ditelinga Reza. 


Reza menghela nafas, anak itu benar-benar membuatnya 
bingung hendak bicara seperti apa pada Zaki. Ck. 


Reza berdehem lagi, "Maaf, Sebenarnya Kenzo belum 
menikah, mungkin segera, karena memang kami sudah 
memiliki Kandidat menantu sejak lama. Dan, Ekhem, perihal 
kecocokan Kenzo dan Anna, mungkin Kenzo benar, akan 
sangat disayangkan sekali jika putri anda hanya bersanding 
dengan Kenzo." 


Zaki hanya mengangguk, kemudian mulai mengangkat 
gelas yang sedari tadi dipegangnya untuk sekedar 
mencairkan suasana yang entah sejak kapan berubah 
menjadi canggung. 


Zia menggenggam lengan Farel kuat kuat, selama delapan 
belas tahun hidupnya, baru pertama kali ini ia diajak ke 
acara besar pembukaan cabang hotel mewah milik Teman 
orang tuanya. Dan benar, penampilan semua tamu disini 
sungguh menakjubkan. 


Melihat penampilan cantik semua perempuan di Ballroom ini 
membuat tenggorokan Zia kering saking insecurenya. Kenzo 
dimana ya? 


"Ayah, Zia haus," bisiknya pelan setelah menggoyangakan 
lengan Ayahnya pelan. Farel menghentikan langkahnya, 
otomatis langkah Rena pun terhenti. 


"Kita kan telat, ketemu yang punya acara dulu yuk? Baru 
setelah itu ambil minum, gimana?" Saran Farel. 


Zia menjatuhkan bahunya lesu, "Ayah sama Bunda aja yang 
ketemu gimana? Nanti Zia nyusul? Zia mau ambil minum di 
mobil aja deh," 


Rena menghela nafas, putrinya ini memang ada ada saja. 
"Mobilnya kan diparkir sama satpamnya tadi, yaudah Ayah 
sama Bunda ketemu yang punya acara, Kamu ambil minum 
distand sana aja, nanti nyusul ya? Kita disana," 


Rena mengarahkan pandangannya kearah Segerombol 
orang orang yang tengah berbincang, Zia menganggukan 
kepalanya, melepas pelan tautan tangannya di tangan Farel 
lalu berjalan pelan menuju stand minuman yang ada disana. 
Setelah memastikan Zia benar benar sampai didepan stand 
dan mengambil minuman, Farel kembali mengajak Rena 
berjalan menghampiri Zaki, teman bisnisnya. 


Zia mengambil salah satu minuman berwarna kuning, 
menatap dengan lekat ia mengangguk pelan setelah yakin 
bahwa yang diambilnya adalah jus jeruk. Gadis itu menatap 
sekitar, dan kembali mendesah kecewa karena tak 
menemukan satupun kursi untuk minum. 


Zia kalau mau minum harus duduk, nggak boleh berdiri, 
pamali. 


Ucapan sang Ayah beberapa tahun silam kembali hadir 
dibenaknya membuatnya kembali mendesah kesal. Menatap 
sekitar, yakin tidak ada yang melihatnya, Zia berbalik 
menatap meja berisi gelas minuman diatasnya, gadis itu 
berjongkok membuat wajahnya tak terlihat karena 
menghadap langsung kearah meja dengan taplak putih 
yang menjulur hingga lantai, segera diteguknya minuman 
dalam tegukan besar hingga tandas, sebagian minumannya 
tumpah ke lantai saking buru burunya, tapi setelahnya Zia 
mendesah lega. 


Zia berdiri dengan riang, menaruh gelas kosongnya di meja, 
kemudian berbalik dan ia langsung berjengit kaget ketika 
melihat sudah ada sosok pemuda tinggi yang menatapnya 
dengan senyum geli. 


Zia memundurkan langkahnya, naas, heels tujuh sentinya 
menginjak genangan jus jeruk miliknya yang tumpah 
dilantai membuatnya hampir saja mencium lantai jika 
pemuda itu tidak memeluk tubuh kecilnya. 


Zia menahan nafasnya, antara shock karena hampir jatuh 
ditambah ini adalah kontak fisiknya untuk yang pertama 
kali dengan sosok pemuda yang sama sekali tidak ia kenali. 


Gadis itu menggeliat, kemudian mendorong dada pemuda 
yang sialnya masih senyum senyum sekarang, pemuda itu 
melepaskannya membut Zia segera memundurkan langkah 
hingga mentok menabrak meja di belakangnya. 


"Lucu," 


Zia mengernyit setelah mendengar ucapan pemuda aneh 
itu. Zia menatap sekitar, memastikan bahwa pemuda itu 
berbicara padanya. 


"Kamu ngomong sama Zia?" 


Ucapan Zia dibalas kekehan gemas oleh laki laki itu. 
"Jadi nama kamu Zia?" 


Zia bungkam, masih berdiri siaga sambil mencengkram 
taplak meja dibelakangnya. Sambil mencari celah untuk 
kabur dari laki laki aneh itu tapi tentu dengan tetap 
mempertahankan norma kesopanan yang diajarkan Ayah 
Bundanya. la tidak mau mempermalukan Ayah Bundanya 
disini. 


"Baru kali ini aku lihat ada perempuan kayak kamu. Minum 
sembunyi dibawah meja, eh?" 


Zia mencebikkan bibirnya, "Salahin yang punya acara 
kenapa nggak sediain kursi buat tamu. Kata Ayah, kalau 
minum harus sambil duduk. Zia nggak mungkin duduk 
dilantai, nanti gaunnya rusak, makanya Zia jongkok." 


Laki laki didepan Zia menaikan kedua alisnya tertarik, 
dengan masih menyunggingkan senyum ia memasukan 
kedua tangannya kesaku celana. 

"Oke, saran diterima." 


Zia menaikan sebelah alisnya tak mengerti. Apalagi saat 
pemuda itu menyodorkan sebelah tangannya padanya. 
"Revanno." 


Zia tak membalas uluran tangan itu, membuat Vanno 
kembali menurunkan tangannya. 


"So, Are you lost baby girl?" 


Tubuh Zia menegang saat mendadak Vanno melangkah 
mendekat kearahnya dan berbisik dengan suara rendahnya. 
Zia menelan ludahnya dengan susah payah, "Zi-Zia---" 


"Where's your mum? Or dad?" 
"Here her Husband." 


Saat itu pula tubuh Zia tertarik, lalu masuk kedalam 
dekapan hangat sosok lain. Zia merasa rileks saat 
mengenali aroma tubuh sosok yang mendekapnya. 
Posisinya wajahnya yang tepat berada di dada Kenzo 
membuatnya tidak bisa melihat bagaimana reaksi Pemuda 
yang ia ketahui bernama Vanno itu saat Kenzo berucap 
demikian. 


Zia membalikkan tubuhnya saat Kenzo memeluk 
pinggangnya, ia menatap kearah Vanno yang nampak 
mematung tak percaya. 


"Marry a little girl, huh?" 


Kenzo menyeringai, dan Zia berani bersumpah bahwa 
ekspresi itu merupakan ekapresi yang paling menakutkan 
baginya. 


"She's 18. Apa salahnya?" 


Vanno tampak menatap Zia sambil memainkan gelas 
ditangannya, Zia semakin merapatkan tubuhnya kearah 
Kenzo, merasa sangat tidak nyaman dengan atmosfir 
disana. 


"Jadi, ini yang dimaksud Om Reza? Menantunya?" 


Vanno tampak meminum minumannya dengan tenang, dan 
entah kenapa pertanyaan Vanno terdengar sangat 
menyebalkan ditelinganya. 


Mungkin begitu pula yang dirasakan Kenzo, karena ia 
merasa cengkraman tangan Kenzo dipinggangnya mulai 
mengerat. 


"Yap, saya akan menyambut anda dengan senang hati jika 
anda berkenan mampir kerumah saya, bertemu dengan 
putra pertama saya Keanno." Lanjut Kenzo membuat pipi Zia 
memanas seketika, Zia melayangkan pukulan pelan 
dipinggang Kenzo membuat Kenzo mengalihkan atensinya 
kearah gadis dalam rangkulannya. 


"Kenapa sayang?" 


Pipi Zia semakin memerah, gadis itu membenamkan 
wajahnya pada Kenzo, menyembunyikan wajah merahnya 
disana. 


Kenzo tertawa, tawa yang sungguh sangat berkharisma 
didengar. 


"Kean udah kamu kasih ASI yang cukup kan tadi? Kalau 
belum kita nggak bisa disini lama lama." Kenzo menatap Zia 
lalu menatap Vanno yang entah sejak kapan ekspresinya 
terlihat sangat tidak mengenakkan. 


"Putra Kami butuh banyak ASI untuk masa 
pertumbuhannya." Kenzo tersenyum lebar menatap Vanno 
yang menatapnya tanpa ekspresi. 


"Kalau begitu kami permisi, Tuan Muda Revanno. Kami 
tunggu kehadirannya dirumah." Kenzo membungkuk sopan 
diikuti Zia, kemudian berbalik dan menggandeng Zia 
menjauhi Vanno yang sudah mulai menggenggam gelas 
ditangannya dengan erat erat, menatap tajam kearah Kenzo 
yang berjalan santai dengan senyum kemenangan yang 
tercetak jelas disana. 


To Be Continued 


BAGIAN 42 


YOU ARE AT THE END OF THE STORY 


"Kamu tu ya, untung Ayah masih bisa jawab omongan Pak 
Zaki, padahal Ayah mau jawab kalau udah punya calon 
mantu, ini asal samber aja." Rahma terus mengoceh selama 
perjalanan dari Hotel menuju ke Restoran, mengomeli Kenzo 
yang malah asik menimang-nimang Zia yang tertidur di 
dadanya. 


Sesekali Reza tertawa melirik kearah istrinya yang 
mengomel dan Kenzo yang tengah memeluk Zia yang 
tertidur di kursi belakang. Mereka memutuskan untuk pergi 
lebih awal dari acara itu dan kini memutuskan untuk makan 
bersama disebuah restoran. 


Kenzo memaksa agar Zia ikut duduk di mobil yang 
dikemudikan oleh Reza dan disetujui oleh Farel dan Rena. 


Lihat, sekarang kedua manusia yang tengah dimabuk cinta 
itu tengah berpelukan di kursi belakang. Ah tidak, lebih 
tepatnya Zia yang sedang tertidur dan Kenzo yang 
mengubah posisi Zia agar memeluknya dari samping. 


Ck. 


"Udah Bun, simpen energinya. Nggak didengerin tuh sama 
Kenzo," Reza akhirnya bersuara, Rahma berdecak kemudian 
melirik ke belakang dimana Kenzo tengah tersenyum- 
senyum menatap wajah lelap Zia. 


Mendadak hati Rahma menghangat. 


"Lihat kan, Bun, Yah? Perjuangan Zo berbuah manis kan. 
Seandainya waktu itu Zo nurut sama Ayah sama Bunda buat 
ngga keJimbaran lagi, Zia nggak akan ada disini, sama Zo." 
Suara pelan Zo memecah keheningan dalam mobil, pemuda 
itu berbicara amat halus, seakan takut jika suaranya 
membangunkan Bidadari kecil di pelukannya. 


Kompak, Rahma dan Reza menatap Zo lewat kaca depan, 
tidak bisa dipungkiri bahwa hati mereka terenyuh haru. 
Putra mereka, yang mereka rawat dan didik sejak kecil, 
ternyata tumbuh menjadi sosok yang Gigih dan pantang 
menyerah. 


Sosok yang selalu menepati janji dan berkomitmen dengan 
apa yang ia lalukan. 


"Hm, jangan ganti ganti ya, Zia itu Mantu Material Bunda 
banget," Rahma menyahut, dengan masih melirik kearah Zo 
yang sedari tadi betah menatap wajah Tidur Zia. 


"Nggak lah Bun, Zia pilihan Zo yang terakhir." 


Rahma tersenyum puas, wanita itu lalu mulai membuka 
ponselnya dan mulai sibuk dengan ponsel di tangannya. 
Keadaan mobil kembali hening, hingga mobil mulai 
memasuki area parkir sebuah Restoran. 


Reza mematikan mesin mobilnya lalu menoleh ke belakang. 
"Dulu Ayah nikah waktu umur 25 tahun. Bundamu 21 
tahun." Infonya lalu membuka sabuk pengaman dan keluar 
dari mobil diikuti Rahma. 


Kenzo terdiam sejenak, "Kalau gitu Zo nikah umur 24 ya? 
Kan Zia pas 21 tu? Dua tahun setengah lagi sayang," 
gumamnya sendiri. 


Kenzo kembali menatap wajah Zia, Cantik sekali gadisnya 
ini. 


Mata bulatnya tertutup hingga menampakan bulu mata 
lentik alaminya, pipinya yang bertambah merah karena 
disapu dengan blushOn, bibir tipis merah merona yang 
terbuka dengan air liur yang mengalir sampai ke kemeja 
nya. 


Ugh, menggemaskan. 


"Sayang? Hey, bangun yuk, udah sampe nih. Katanya 
laper?" 


Kenzo menepuk pipi Zia, lalu mengambil tissue dan mulai 
menyeka air liur Zia tanpa rasa jijik. 


Zia mengerjap, mata bulat itu mengerjap beberapa kali 
sebelum akhirnya terbuka sempurna, dan wajah tampan 
Kenzo yang tersenyum lebar menjadi pemandangan 
pertamanya. Zia ikut tersenyum kemudian menegakkan 
tubuhnya, menatap sekitar dengan pandangan sayu lalu 
menggaruk pipinya. 


Kenzo tertawa gemas, pemuda itu turun dari mobil, 
menghampiri pintu yang dekat dengan Zia, membukanya 
lalu berjongkok membelakangi Zia, mengisyaratkan agar Zia 
naik ke punggungnya. 


Tanpa berkata kata, Zia naik, udara malam ini terasa dingin, 
untung saja ia masih mengenakan Jas milik Kenzo yang 
panjangnya sama dengan dress yang ia kenakan, selutut. 
Jasnya memang terlihat sangat kebesaran di tubuhnya, tapi 
terasa hangat. Dan tentu Zia suka aromanya. Aroma tubuh 
Kenzo. 


Kenzo menutup pintu mobilnya setelah Zia berada di 
punggungnya. Laki laki itu mulai melangkahkan kakinya 
memasuki Restoran dengan Zia yang merebahkan 
kepalanya nyaman di bahu kokohnya. 


"Jangan bobok lagi, Hey. Kamu harus makan dulu, biar cepet 
gede. Abis tu kita nikah." 


Dapat Kenzo rasakan cubitan di pinggangnya, ia tertawa. 
"Nikahnya pending dulu. Zia masih suka lupa ngiket tali 
sepatu. Katanya Bunda, Zia harus bisa semuanya dulu biar 
bisa ngurusin Abang sama dedek dedek bayi." 


Tanpa bisa dicegah, Tawa Kenzo pecah. Tentu saja hal itu 
menarik perhatian pengunjung Restoran. Bahkan dapat Zo 
lihat Ayah Bunda dan Ayah Bunda Zia menatap kearah 
mereka yang berjalan mendekati meja. 


"Zia kenapa??" Rena bangkit dari kursinya, menatap 
khawatir Zia yang masih berada di gendongan Kenzo. 


Kenzo mendudukan Zia di kursi kosong dengan perlahan, 
"Nggak apa apa Kok Bun," 


"Zia baru bangun tidur, makanya Zo gendong biar nggak 
nabrak orang kayak dulu," Kenzo menyahut, sambil 
membetulkan Jasnya yang dipakai oleh Zia. 


la sama sekali tidak mengizinkan Zia melepas jas miliknya, 
gaun yang dipakai gadis itu terlalu mengekspos 
punggungnya. Dan Kenzo benci mengetahui banyak laki 
laki yang menatap Zia penuh minat. 


Apalagi Zia terlihat sangat cantik malam ini. Menggunakan 
make up dan rambut hitam tebalnya yang digelung tinggi 
menampilkan leher jenjangnya yang cantik. 


"Ayah Ayah, Zia pengen deh buka restoran kayak Ayah, tapi 
Zia pengennya Cafe gitu, yang banyak kucingnya!" Zia tiba 
tiba angkat bicara, tanpa menatap Ayahnya, gadis itu sibuk 
menatap sekitar Restoran yang ramai pengunjung dan 
aneka ragam makanan yang mereka pesan. Termasuk 
makanan makanan yang telah di pesan entah siapa dan kini 
ditata di meja yang ia tempati. 


Sebenarnya dari dulu ia ingin membuka Cafe, tapi jenis 
makanan yang bisa ia olah baru sedikit. 


Keinginan ini pertama kali muncul saat ia sering ikut sang 
Ayah ke Restoran milik mereka di Bali. Saat itu, tugasnya 
selain membantu pelayan mengantarkan makanan juga ia 
senang merecoki koki yang tengah memasak. 


la senang melihat bagaimana cara mereka mengolah 
makanan, menghaluskan bawang dengan super cepat, 
menghias makanannya hingga sampai di meja pengunjung 
dan dimakan dengan nikmat. 


Melihat wajah puas para pengunjung merupakan kesukaan 
Zia. 


"Boleh tuh, buka Cafe tapi tetep aja ya tugas utama kamu 
nanti ngurusin aku sama anak anak," Bukan Farel yang 
menjawab, tapi Kenzo. 


Pemuda yang duduk disebelah Zia, yang sekarang tengah 
makan tanpa menggunakan sendok dengan lengan kemeja 
yang sudah dilipat hingga ke siku. 


Keempat orangtua disana terkekeh, sebegitu jauh pemikiran 
Kenzo ternyata. 


"Emang Zia bakal nikah sama kamu?" Farel angkat bicara, 
menghentikan kegiatan makannya sejenak sambil 


memperhatikan Kenzo. 


"Pasti dong, Ayah sama Bunda gak akan tega kan nikahin 
Zia sama orang lain, belum tentu mereka seganteng Zo." 
Kenzo menyahut santai. Sambil menyodorkan segumpal nasi 
dan sesuir ayam pada Zia, bermaksud menyuapi Zia dari 
tangannya langsung. 


Farel tertawa untuk menanggapi, memang setelah melihat 
perjuangan Kenzo dulu, tak pernah sedikitpun terbesit niat 
untuk menikahkan Zia dengan pemuda selain Kenzo. 


Oh tentu saja ucapan yang pernah ia lontarkan dulu hanya 
untuk mengancam Kenzo. 


Meskipun tanpa harus diancam, ia sudah dapat melihat 
keseriusan Kenzo dalam mencintai putrinya. 


Putri satu satunya. 


Gerakan rahang Farel saat mengunyah makanan memelan, 
tatapannya terpaku pada senyum malu malu Zia dan pipi 
merah putrinya saat Kenzo kembali menyuapinya lalu 
membisikan sesuatu. 


la memang dapat melihat binar bahagia di mata bulat yang 
Warna netranya menurun dari dirinya. Dan tatapan ceria 
yang diwariskan dari istrinya. 


Menatap tatapan Kenzo pada sang putri, ia seperti melihat 
dirinya dimasa lalu yang menatap Rena, Istrinya. 


Putrinya akan bahagia bersama Kenzo, Kan? 


Pasti itu. 


Farel menghembuskan nafasnya pelan. Ditelannya dengan 
paksa makanan yang masih belum halus dalam mulutnya. 
Mendorongnya dengan satu tegukan besar air putih 
dihadapannya. 


Kenapa waktu delapan belas tahun sangat cepat rasanya? 


Dulu Zia adalah bayi kecil yang sangat suka ia gendong, 
yang sering ia timang timang tengah malam ketika dirinya 
terbangun dan Rena yang kelelahan terlelap dalam 
tidurnya. 


Entah berapa tahun lagi Zia akan ditimang oleh laki laki 
yang akan menjadi suaminya. Laki-laki yang akan 
menggantikan perannya. Yang pertama kali akan menyeka 
air matanya ketika menangis, yang akan menjadi tempatnya 
berkeluh kesah, yang akan menjadi pembimbing sekaligus 
orang yang selalu ada untuk pertama kalinya. 


Farel tahu, ia masih perlu banyak waktu bersama Zia. 
Seandainya dulu ia lebih awal berhenti menjadi seorang 
pilot. la akan mempunyai lebih banyak waktu bermain 
dengan Zia. 


"Ayah?" 


Farel tersentak, kemudian menatap istrinya yang 
menatapnya khawatir. 


"Ada apa?" 


Farel tersenyum lalu menggeleng, laki laki itu lalu 
mengalihkan atensinya pada Zo dan Zia yang kini tengah 
tertawa bersama dengan cup es krim masing masing 
ditangan mereka. Oh, kapan mereka memesan itu? 


"Kenzo," 


Tawa Kenzo terhenti, lalu menatap Farel. "Ya, Ayah?" 


"Ayah percaya sama kamu. Dan Ayah harap kamu nggak 
akan menghilangkan kepercayaan Ayah." 


Meja mereka mendadak hening. Bahkan Reza yang hendak 
menyuapkan makanan ke mulutnya menghentikan 
gerakannya. Ditatapnya wajah serius sahabatnya dengan 
lekat. 


"Jaga Zia baik baik. Dia segalanya untuk Ayah. Menyakiti Zia 
sama dengan menyakiti Ayah. Kamu sudah tahu kan 
seberapa berartinya Zia untuk Ayah?" 


Zia merasakan matanya memanas, melihat raut sedih dari 
Ayahnya membuat jantungnya mendadak berdenyut nyeri. 
Apa yang sedang dibicarakan Ayahnya sebenarnya? 


"Zia putri satu satunya yang Ayah punya, jangan ditanya 
seberapa besar kasih Ayah untuk Zia. Nggak bisa diukur 
dengan apapun, bahkan perumpamaan apapun. Ayah harap, 
Kamu tetap mengizinkan Zia menjenguk Ayah kapanpun," 


"Ayah," Zia memanggil dengan suaranya yang bergetar, 
kenapa Ayahnya mendadak mellow seperti ini? 


"Ayah izinkan kamu menikah dengan Zia, tapi nggak dalam 
waktu dekat ini. Izinkan Ayah menghabiskan banyak waktu 
dengan Zia dulu, Ayah perlu lebih banyak memori sampai 
nanti kamu yang akan menggantikan peran Ayah." 


Zia bangkit dari duduknya, berlari memeluk Ayahnya erat 
dengan isakan kecil yang mulai terdengar. 


Kenzo ikut bangkit dari kursinya, mendekati Ayah dan Anak 
yang kini tengah berpelukan, dirinya berlutut dihadapan 


Farel yang masih duduk ditempatnya dengan Zia yang 
memeluk tubuhnya dari samping dengn erat. 


"Nggak Ayah, Kenzo sama sekali nggak akan menggantikan 
peran Ayah. Tugas Kenzo nanti hanya sebagai suami 
sekaligus sahabat, kedudukan Ayah masih akan jadi yang 
lebih tinggi. Ayah tetap akan jadi prioritas buat Zia. 

Zo nggak akan ngelarang apapun yang berhubungan 
dengan Ayah." 


Sebelah tangan Farel terulur, menepuk bahu Kenzo dengan 
mata yang mulai berkaca kaca. 


"Makasih Ayah, udah kasih kepercayaan sebesar ini buat Zo. 
Zo janji nggak akan ngecewain Ayah. Dan Ayah nggak perlu 
minta izin dari Zo buat habisin waktu sama Zia. 

Ayah lebih dari berhak buat ngelakuin itu. Kapanpun. Zo 
nggak keberatan." 


"Bangun," Kenzo bangun sesuai intruksi Farel, lalu 
tersenyum tipis saat Farel juga menariknya dalam pelukan. 


Perasaan lega seakan menghantam relung hati Farel. 
Tampaknya dirinya tidak perlu terlalu mengkhawatirkan 
kondisi Zia saat bersama dengan Zo. Pemuda itu bisa 
dipercaya. Sangat. 


"Belum nikah, acara sungkemannya ditunda dulu," 
celetukan Reza berhasil menarik perhatian Farel dan Kenzo, 
tapi tidak dengan Zia. 


Kenzo melepaskan pelukannya lalu menampilkan 
cengirannya yang khas, pemuda itu lalu kembali duduk di 
tempatnya. 


"Calon mantu Bunda, udah dong nangisnya." Kali ini Rahma 
yang bersuara, membuat Farel terkekeh lalu melepaskan 


dengan pelan pelukan Zia. 


"Jangan nangis lagi dong sayangnya Ayah," Farel menyeka 
air mata Zia dengan lembut, sambil menatap lekat lekat 
wajah Zia yang sebagian besar diwarisi dari dirinya. 


"Ayah jangan bilang gitu, seakan akan Zia bakalan pisah 
lama banget sama Ayah. Zia gak /ike!" Zia menyeka ingus 
yang keluar dari hidungnya dengan lengan Jas Kenzo, Kenzo 
meringis melihat itu. Kemejanya sudah terkena air liur Zia 
dan sekarang Jas nya dipakai untuk menyeka Lendir yang 
keluar dari hidungnya. Perfect. 


"Engga sayang Engga, udah dong nangisnya. Sana makan 
lagi es krimnya nanti cair ngga enak." 


Zia mengangguk, dengan langkah pelan kembali duduk 
dikursinya, samping Kenzo yang langsung mengelus puncak 
kepalanya sayang. 


"Udah dilanjut lagi makannya, udah malem." Rena berucap 
setelah sedari tadi diam menyaksikan interaksi Suami dan 
Putrinya. la tahu Farel memang sangat menyayangi Zia, 
bahkan mungkin lebih dari rasa sayang untuk dirinya. 


Rena sama sekali tidak keberatan akan hal itu, ia malah 
bersyukur memiliki suami seperti Farel, yang bisa 
menyayangi Buah cintanya dengan sangat. 


"Silakan dessertnya Bapak, Ibu. Kue mocchi dan American 
pie." 


Seorang pelayan datang dengan nampan besar berisi 
makanan yang disebutnya. Warna warni dari Mocchi 
membuat Zia mengembangkan senyum lebar. Dengan 
hidung memerah dan bulu mata yang masih terlihat basah 
diambilnya mocchi kemudian dimakan dalam diam. 


Kenzo yang memperhatikan itu jadi gemas sendiri. Zia 
sungguh terlihat seperti balita jika seperti ini. 


"Dan Gelato gratis spesial untuk adik manis," pelayan laki 
laki itu kembali berucap setelah menaruh semangkuk es 
krim di hadapan Zia. 


Zo mengerutkan dahinya, menatap lekat pada Pelayan yang 
tampaknya tertarik dengan Zia membuat suasana hatinya 
mendadak mendung. 


Zia ini, kenapa banyak sekali yang naksir sih?! 


"Es krimnya biar aku aja yang makan ya, kasian bayi kita 
kedinginan kalau kamu kebanyakan makan eskrim malem 
malem." Kenzo menarik mangkuk es krim dihadapan Zia 
dengan cuek. 


Bahkan laki laki itu mengabaikan Ayahnya yang mendadak 
terbatuk batuk mendengar ucapannya, entah bagaimana 
dengan reaksi orangtua yang lain. Yang jelas ia hanya ingin 
membuat pelayan yang menatap Zia penuh minat itu 
berhenti menatap Zia seakan Zia adalah poros hidupnya. 
Ck. Berlebihan, oke. 


"Ekhem, kalau begitu saya permisi, silakan dinikmati." 


Kenzo mendengar suara gugup itu kembali, lalu diikuti 
langkah kaki yang mulai menjauh hingga ia mendongak 
saat mangkuk es krim didepannya kembali ditarik oleh Zia. 


"Bayi cacing diperut Zia nggak akan kedinginan kokk, Zia 
aja yang makan," 


Zia mulai menyendokan es krim itu ke mulutnya, matanya 
terpejam merasakan sensasi lembut dingin nan manis yang 
mampir di indera pengecapnya. 


"Persis kamu banget kan, dulu." Rahma menyikut perut Reza 
yang baru saja selesai meminum air untuk meredakan 


batuknya. 


"Thats my son," decaknya menatap bangga pada Kenzo 


yang kini sedang memperhatikan Zia makan. 


"Makan yang banyak ya Mamanya Kean, biar cepet gede 


nanti kita bikinin Kean adek yang banyak!" 
"KENZO!!" 


-END- 


Selamat berpisah dengan ZoZia 


Silakan sampaikan kesan pesannyaa 
pemain wkwk 


Kenzo 
Kenzia 
Bela 
Christ 
Gifan 
Naira 
Nadine 


Author: v 


untuk para 


EPILOG 


"Assalamu'alaikum Warrahmatullah.. Assalamualaikum 
Warrahmatullah." 


Laki laki itu mengakhiri salamnya dengan mengusap wajah 
dengan kedua tangan. Menghela nafas panjang, ia 
kemudian menoleh ke belakang, disana, satu shaf di 
belakangnya, Sosok cantik berwajah bulat yang tengah 
duduk bersimpuh dengan menatap sajadah yang menjadi 
alasnya beribadah. 


Senyum manis terbit di wajahnya, tangan kanannya terulur 
hingga menarik perhatian gadis yang masih bergumam 
menggumamkan kalimat kalimat Dzikir yang sempat ia 
ajarkan beberapa waktu lalu. 


Senyum darinya menular pada wanita itu, wajah bulatnya 
bertambah lucu ketika senyumnya mengembang, karena 
kedua pipinya tampak seperti ingin bertambah membesar 
Saja. 


Hatinya menghangat, sebagai seorang suami, Kepala 
keluarga sekaligus Imam untuk wanita dihadapannya ini, 
dirinya sungguh merasa sangat dihormati ketika tangannya 
dikecup dengan penuh hormat seperti ini. Sebagai balasan, 
ditariknya kepala wanita itu mendekat lalu dikecupnya dahi 
itu lembut, menyalurkan perasaan Cinta yang rasanya 
semakin hari terasa semakin besar saja. 


"Abang, Zia pengen jalan jalan ke taman deh," wanita yang 
tak lain adalah Zia itu bersuara setelah Kenzo menjauhkan 
Wajahnya. 


Laki laki itu menghela nafas menatap Zia yang terlihat 
makin bulat dengan mukenah berwarna hitam bermotif 


bunga mawar yang dipakainya. 


"Jalan-jalan? Kamu sholat aja duduk Iho Ya', gimana mau 
jalan jalan?" 


Zia mencebik, wanita itu mengelus perut buncitnya. Tangan 
Kenzo terulur, ikut menyentuh perut besar itu dan ia 
terkekeh ketika merasakan gerakan aktif dari dalam sana. 
"Easy boys, jangan nendang terlalu keras, nanti Mama 
sakit." 


Zia meringis, perutnya memang sangat besar, dan berat 
tentu saja. Usia kandungannya sudah menginjak delapan 
bulan, tapi ia sudah tidak sanggup berdiri terlalu lama. 


Kala itu, saat usia pernikahannya dan Kenzo menginjak ke 
tiga Bulan, ia menangis dengan kencangnya setiap Kenzo 
muntah-muntah, setiap pagi selalu seperti itu, bahkan 
sampai Kenzo terlihat sangat lemas. 


la pikir Kenzo keracunan makanan yang dibuatnya, hingga 
saat ia mengadu pada Ayah dan Bundanya, mereka malah 
membawanya ke Rumah Sakit dan saat itulah ia tahu bahwa 
ia tengah mengandung dengan usia kandungan empat 
minggu. 


Sekarang, Perut besarnya benar benar tidak pas dengan 
tubuh kecilnya, bahkan perutnya lebih besar dari wanita 
hamil usia delapan bulan normal lainnya, itu mulai terlihat 
saat usia kandungannya menginjak enam bulan, Kenzo yang 
menangkap kejanggalan itu akhirnya membawa Zia ke 
dokter kandungan, dan BOOM! 


Kebahagiaannya membuncah hingga ke titik tertinggi 
bahkan ia sampai menangis bahagia saat dokter 
mengatakan bahwa Zia mengandung bayi kembar. Padahal 
sebelumnya setiap mereka ke dokter kandungan, mereka 


meminta dokter agar tidak memberitahukan jenis kelamin 
bayinya agar menjadi kejutan, cukup memberitahukan 
perkembangan dan kondisi janinnya, tidak dengan yang 
lainnya. 


Ternyata ia mendapat kejutan lebih dari itu. Yakni bayi 
kembar. 


"Kalau Zia udah capek kan ada Abang yang bisa gendong, 
hehe, Yayayaya?" Zia mengedipkan matanya berkali kali, 
menampilkan ekspresi memelas membuat Kenzo menghela 
nafas. 


"Jalan jalan naik motor aja gimana? Pinjem motornya Pak 
Daru, nanti kamu duduk didepan?" Kenzo mencoba memberi 
saran, tangannya masih setia mengelus lembut perut besar 
Zia. 


Istrinya ini, meskipun usianya kini hampir menginjak dua 
puluh dua tahun, tetap saja tidak ada perubahan yang 
berarti selain pola pikirnya yang kadang selalu lebih bijak 
darinya. Tapi tentu saja tingkah konyol dan sikap kekanakan 
masih melekat kuat dalam dirinya. 


"Uhmm, kenapa engga naik motornya Abang aja?" 


"Motorku kan besar, ketinggian. Pinjam motor matic nya Pak 
Daru aja biar kamu bisa duduk didepan," 


"Oke deh," Zia menunjukan jempolnya disambut senyuman 
lembut Kenzo. 


Kenzo menatap jam dinding, masih pukul setengah empat 
pagi, masih ada satu jam menuju waktu subuh. Dilepasnya 
dengan perlahan mukenah yang dipakai Zia, setelah lepas, 
Kenzo mengangkat tubuh Zia yang kini beratnya sudah 
bertambah dengan pesat. Selain karena bayi yang 


dikandungnya, nafsu makan Zia juga bertambah tinggi 
seiring dengan bertambah besar perutnya. 


"Zia berat banget ya?" Zia bertanya pelan sambil menatap 
wajah Kenzo yang bertambah tampan dengan peci hitam 
yang dipakainya. 


"Wajar kan ada dedek bayi," 
"Tapi kan Zia juga tambah gendut," 


Kenzo membetulkan Bantal sandaran Zia, laki laki itu 
tersenyum hingga menampakan deretan gigi putihnya yang 
terawat. "Kamu itu engga gendut, tapi seksi. Bumil seksi," 


Kenzo mengecup pipi Zia, kemudian berjalan menjauh 
untuk melipat sajadah dan mukenah juga melepas sarung 
dan baju koko yang masih dipakainya. Zia mengamati itu 
dalam diam, sambil mengelus perutnya, ia bersyukur dalam 
hati, Kenzo benar-benar menjalankan perannya sebagai 
seorang suami yang baik. 


Kenzo selalu sigap dan peka untuk menggantikan tugas Zia 
ketika Zia tidak mampu seperti ini, bahkan sejak awal 
pernikahannya, Kenzo selalu membangunkannya di 
sepertiga malam untuk melaksanakan sholat Tahajjud 
bersama, karena biasanya Kenzo selalu melaksanakan 
Sholat wajib di masjid. 


Setelah selesai dengan kegiatannya, Kenzo menyusul Zia ke 
pembaringan, duduk bersandar, tangannya menarik Zia 
untuk bersandar di dadanya, mengelus rambut Zia yang 
dipotong pendek dengan sayang. 

"Mau tidur lagi? Masih ada satu jam sholat subuhnya nanti," 


Zia mengguman tidak jelas, elusan tangan Zo di kepalanya 
membuat kantuk itu kembali hadir. Rasanya baru sebentar 


ia menutup mata hingga ia merasa bahunya diguncang, 
"Udah mau subuh, bangun yuk," 


Zia mengangguk dengan setengah mengantuk, hingga ia 
merasakan Kenzo menggendongnya ke kamar mandi untuk 
wudhu, setelah selesai Kenzo membiarkan Zia berjalan 
tertatih menuju sajadahnya dan memakai mukenahnya 
sendiri agar Wudhu Zia tetap terjaga. Setelah memastikan 
Zia duduk nyaman ditempatnya, Kenzo segera berwudhu 
kemudian memakai sarung dan baju kokonya, memakai peci 
ia menatap Zia. 


"Aku ke masjid dulu, ya. Inget, jangan berdiri kalau ngga 
kuat." 


Zia mengangguk patuh, Kenzo kemudian berjalan keluar 
dari kamar meninggalkan Zia yang kini duduk manis sambil 
mendengarkan Adzan. 


"Whoaaaa, seger banget udaranyaaa," Zia memekik 
kegirangan ketika angin pagi menghembus dan meniup 
rambutnya, dress dibawah lutut dan  sweaternya 
membuatnya terlihat manis dengan tubuh gempalnya. 
Kenzo ikut tertawa, sesekali mencuri ciuman di pipi Zia 
dengan gemas sambil tetap mengendarai motor yang 
dipinjamnya dari tukang kebun rumahnya dengan pelan. 


"Abang Abang, Zia mau ituuu," Zia menunjuk nunjuk 
pedagang kaki lima yang menjual nasi kuning. Kenzo segera 
menghentikan motornya dan memarkirkannya ketika 
sampai di depan gerobak. Dengan pelan dirangkulnya bahu 
Zia, memapahnya agar duduk lesehan di karpet yang 
disediakan. 


"Dua porsi ya, Mang." 
"Iya Mas, sebentar ya," 


Kenzo mengangguk, lalu mulai berjalan menghampiri Zia 
yang kini tengah duduk sambil mengunyah mentimun yang 
ada dikeranjang didepannya. 


"Lama ya? Zia laperrr," 


"Baru juga pesen," Kenzo duduk disamping Zia, meraih 
tangan Kkiri Zia lalu digenggamnya dengan erat. 


"Hamil kembar Nduk?" 


Zia menoleh, mendapati seorang Ibu-Ibu yang menatap 
penasaran kearah perutnya. Zia meletakkan sisa timunnya 
kemudian mengelus perutnya, "Eh iya Bu," 


Ibu-Ibu itu mengangguk, matanya menelisik Zia dari atas ke 
bawah. "Putus sekolah nduk? Eman banget," 


Zia mengerutkan dahinya bingung tapi tak urung ia 
mengangguk. la memang tidak melanjutkan S2 nya, hanya 
sebentar ia datang ke kampus, namun Kenzo memintanya 
berhenti Kuliah saat mengetahui dirinya hamil. 


"Anak jaman sekarang, hamil duluan, putus sekolah, ck. 
Masa depan sura--" 


"Yang Ibu maksud siapa?" Kenzo angkat bicara, ditatapnya 
Ibu-Ibu yang berada di samping kanan Zia dengan dahi 
mengerut. 


"Ini adeknya tho Mas? Wah kok ndak di jaga tho Mas, 
Sayang /ho Mas masih muda gini hamil--" 


"Kan saya yang bikin hamil," 


"Lhoo Mas nya ini Suaminya tho, Hoalah Mas Mas, Mbok ya 
sabar, tunggu adeknya lulus sekolah sek," 


Zia menggaruk pipinya yang mendadak gatal, Ibu-Ibu di 
sampingnya ini kenapa banyak bicara banget sih? Zia kan 
lapar jadi tambah lapar mendengar ocehan Ibu itu yang 
medok banget. 


"Istri saya ini udah mau duapuluh dua tahun Bu, bukan anak 
SMA kok. Udah masuk usia ideal nikah." Kenzo kembali 
menjelaskan agar Ibu itu tidak salah paham menganggap 
Zia anak SMA yang hamil diluar nikah. 


"Hoalahhh kok ya mukanya muda banget tho mbakk, saya 
kira masih SMA. Ealah, yaudah semoga selamet pas lahiran 
ya Mbak," Zia hanya mengangguk anggukan kepalanya 
ketika Ibu Ibu itu kembali berceloteh, ia lebih tertarik 
dengan dua piring nasi kuning yang baru saja diantarkan 
pedagangnya. 


Tak lama Ibu itu pergi, entah karena malu atau ada urusan 
Zia tidak peduli. Zia memelankan kunyahannya ketika 
merasa mulas, setelah agak mereda ia mengambil air berisi 
teh panas, meneguknya hingga rasa mulas yang teramat 
membuatnya tersentak hingga menjatuhkan gelasnya. 


"Awhh, Abang sakit," 


Zia mencengkram lengan Kenzo yang mulai panik, "Mulas 
lagi??" 


Zia menggeleng, "Ini lebih--aakhh," Zia tidak melanjutkan 
ucapannya ketika rasa sakit itu kembali menghantamnya. 
Tangan Kenzo mengusap perut Zia sambil tangannya yang 
satu mencoba menghubungi supirnya, menyuruh agar 
menjemputnya dan Zia di taman sekalian membawakan tas 
besar keperluan Zia yang sudah ia siapkan di kamar. Setelah 


selesai, la menaruh ponselnya begitu saja saat merasakan 
cengkraman Zia di baju bagian depannya. 


"Huaaaa Abaaangg," 
"Kenapa kenapa?? Sakit banget??" 


Zia mengangguk, menyembunyikan kepalanya di ceruk 
leher Zo sambil terisak. "Zia maluu huhuuu," 


"Hah malu?" 
"Zia pipis Abangg rok nya Zia udah basah hiks," 


Otak Kenzo bergerak cepat, mengaitkan kontraksi Zia yang 
sampai membuat wanita itu menangis dan pipis yang Zia 
maksud. Kenzo menarik nafasnya, saat sadar yang Zia 
maksud bukanlah pipis, melainkan air ketubannya yang 
sudah pecah. 


"Kalian, sabar, tahan dulu, nggak boleh nerobos keluar 
disini. Oke?" Kenzo berbicara pada perut Zia, sedangkan Zia 
kembali menarik kaos bagian depan yang dipakai Zo. 


"Sakit Abangg huaaaaaaa," tangis Zia semakin kencang 
sampai menarik perhatian orang-orang. 


Beberapa Ibu-Ibu yang mungkin sudah berpengalaman 
mulai berkerumun, menenangkan Zia hingga membantu 
memijat panggul belakang Zia untuk sedikit mengurangi 
nyeri. Tak lama mobil jemputan datang, setelah mengucap 
terima kasih Kenzo menggendong tubuh Zia masuk ke 
dalam mobil yang kemudian dilajukan dengan kecepatan 
yang tidak bisa dikatakan normal menuju rumah sakit. 


Kenzo melantunkan Adzan dengan mata terpejam, namun 
Zia berani bersumpah melihat air mata yang jatuh dari netra 
Zo yang terpejam. 


Zia menghela nafas pelan, Setelah bayinya ia beri ASI 
sesuai arahan Bidan, Kenzo segera mengambil alih dan 
langsung mengumandangkan Adzan ditelinga kanan dan 
Iqamah ditelinga kiri kedua jagoannya dengan bergantian. 


Kenzo meletakan bayi keduanya dengan lembut mendekat 
kearah Dada Zia untuk kembali meminum ASI, matanya 
memerah saat membalas tatapan Zia. la tersenyum, 
mengecup dahi Zia sayang. 


"Aku ngerasa jadi laki laki paling bahagia hari ini, Makasih 
sayang," 


Zia hanya mengangguk, lalu menatap kedua bayinya, 
tatapan Kenzo pun beralih pada bayinya yang masih 
menyusu, dengan jahil ditekannya pipi sang Bayi 
membuatnya terkekeh geli. 

"Pelan pelan, Papa nggak akan minta," gumamnya. 


Zia ikut tertawa, "Abang udah siapin nama, Kan?" 

Kenzo menatap Zia kemudian mengangguk. 

"Hm," 

"Siapa?" 

"Atharauf Kenan Daniswara dan Athafariz Kenza Daniswara." 


Senyum Zia melebar, dan semakin melebar ketika sanak 
keluarganya masuk kedalam kamar inapnya, menyambut 
dua buah hati kecilnya yang kini sudah terlelap dan 
berpindah ke inkubator disamping ranjangnya. 


Semua keluarganya menatap gemas bayi bayi itu, 
mengabaikan Zia dan Kenzo yang sekarang masih saling 
bertatapan dengan pancaran kebahagiaan yang tak dapat 
disembunyikan. 


Sekarang mereka merasa sempurna, keluarga kecil dengan 
masing masing impian sudah terlaksana. 
Kenzo dengan mimpinya menjadi pemimpin keluarga yang 
baik, dan Zia dengan mimpinya untuk bisa berada 
kapanpun saat Kenzo membutuhkannya. 


Semuanya terasa sangat manis, bahkan mungkin mampu 
menutupi semua kenangan kenangan buruk yang sempat 
mereka lalui. 


Dan sekarang, yang perlu mereka persiapkan adalah 
Rencana untuk membangun keluarga harmonis dan 
romantis dengan kehadiran dua buah hati yang 
menggemaskan. Bahkan mungkin mempersiapkan berbagai 
konflik yang akan mereka hadapi nantinya. 


"/ Love You, Mamanya Kean, Kenan dan Kenza." 


"/ Love You Too, Papanya Kean, Kenan dan Kenza." 


-THE END- 


((Buat yang penasaran posisi boncengan Zo Zia, Anggap 
motor Matic ya)) 

Anggap aja ukuran tubuh si cowok lebih besar lagi ya, 
karena Bang Zo Babon kalau didekat Zia 


EXTRA PART 
"Tangkap aku kalau bisaa wleee hahahahah," 
"Heh awas kamu ya Adek gak punya akhlak!" 
"Kejar kalau bisaa hahahhaa Abang lelet!" 
"Sini kamu Eza!" 
"Gamauu wlee," 


Dua bocah laki-laki berparas tampan dengan kulit langsat 
yang bersih itu berlarian kesana kemari, melompati karpet, 
menaiki sofa, melompat ke meja, berguling ke karpet dan 
berputar putar mengelilingi sofa balon dengan tawa yang 
tergelak. 


Mainan yang berserakan di lantai dihiraukan, sama sekali 
tidak mengganggu aktivitas bermain mereka. Cukup lama 
mereka tergelak sambil berlari-lari akhirnya mereka 
menjatuhkan diri di karpet berbulu yang ada didepan TV. 
Dada mereka naik-turun meraup nafas sebanyak mungkin 
dengan sesekali saling pandang lalu tertawa. 


"Eh, wangi apa ini, Bang?" Hidung kecil salah satu bocah 
laki laki itu mengendus sekitar, diikuti tindakan serupa oleh 
bocah disampingnya, mereka terdiam, saling pandang lalu 
senyuman jahil terbit disana. 


Dengan segera mereka bangkit berdiri, berjalan mengendap 
menuju dapur. 


Dipembatas dapur, mereka melongokkan kepalanya, 
mendapati Zia, Sang Mama tengah mengeluarkan kue 


coklat dari Oven. Zia tampak bersenandung, lagu yang 
sering Kenan dan Kenza dengar dirumah. 


"Don't mess up my tempo... 
| said don't mess up my tempo..." 


Kenza dan Kenan saling berpandangan lalu 
menyunggingkan senyuman miring ketika Zia melangkah 
menuju kamar mandi di dapur, menutup pintunya lalu 
mereka mendengar suara gemericik air. 


"Batu kertas gunting dulu, yang kalah ambil. Gimana?" 
Tawar Kenan yang langsung disetujui oleh Kenza. 


Mereka berdua saling berhadapan, menggerakan tangan 
berkali kali lalu Kenza berdecak ketika ia kalah dari sang 
Abang. Kenan terkikik, bocah itu mendorong dorong tubuh 
sang adik mengisyaratkan agar cepat cepat menjarah kue 
coklat yang terlihat masih panas itu. 


Pasrah, Kenza segera bergegas merangkak dengan cepat 
agar tidak menimbulkan suara kencang, bocah itu berdiri, 
melirik kearah pintu kamar mandi sambil dengan cepat 
meraup kue kue yang bisa ditampung tangan mungilnya, 
setelah dapat ia langsung lari, disusul Kenan yang tidak bisa 
menahan tawanya melihat betapa kencang adiknya itu lari 
sambil membawa banyak kue ditangan, persis seperti 
maling yang dikejar massa. 


Setelah sampai di ruang tamu, tawa mereka pecah. Kenza 
meletakkan kue kue yang diambilnya ke meja, sambil 
sesekali tertawa mereka mulai memakan kue coklat itu. 


Kue coklat bikinan Mama memang tidak ada duanya. 


"Kenan, Kenza, sini deh bantu Mama sebentar," 


Kenan dan Kenza menaikan alisnya tinggi, mereka saling 
berpandangan lalu cepat cepat menghabiskan semua 
kuenya. 


"Kenan, Kenza??" 


"yaa Mama sebentar," Kenan yang sudah lebih dulu 
menelan kue dimulutnya menyahut. Ditariknya sang Adik 
yang masih mengunyah kue menghampiri Mamanya yang 
kembali memanggil. 


Zia menyipitkan matanya melihat dua putranya yang baru 
datang. Kenan tampak menampilkan  cengirannya 
sedangkan Kenza tampak berdiri membelakanginya. 


"Kalian kenapa? Kok aneh?" 


"Engga apa apa kok Ma," Kenan menjawab, mewakili Kenza. 
Mendapati tatapan curiga sang Mama, Kenan menyikut 
lengan Kenza, "Heh madep ke Mama cepetan," bisiknya 
pelan. 


"Bentar, coklatnya nyangkut di gigi," 


Kenan menggaruk dahinya yang mendadak gatal 
mendengar bisikan sang adik yang lahirnya hanya berbeda 
sembilan menit darinya. 


Zia menggelengkan kepalanya pelan, wanita itu mengambil 
satu toples besar kue coklat lalu menyerahkannya pada 
Kenan, "Tolong susun di Meja ya, sebentar lagi Ara sama Ugi 
mau kesini," 


Pandangan Kenan berbinar seketika, "Ajak Dii engga?" 


Zia tersenyum, "Iya sama Diandra juga," 


"Asikkk," Kenan berseru senang, lalu berlari menuju ruang 
tamu sambil membawa toples kue coklat yang tadi 
diberikan Zia, meninggalkan Kenza yang berdecak lalu 
menatap Zia dengan wajah masam. 


"Males ah males, kalau Dii kesini Eza ngga diajak main sama 
Abang! Mau main sama Dii aja Eza disuruh pergi mulu. Eza 
nggak ditemenin, Abang maunya main berdua sama Dii 
doang," Kenza mengadu, sambil berjalan mendekati Zia 
yang kini menampilkan cengiran khasnya. 


"Kalau gitu Eza main sama Mama aja ya?" 


Kenza mengangguk lemas, Zia terkekeh lalu merangkul 
Kenza mengajaknya ke ruang TV, menuju ruang TV, mereka 
berpapasan dengan Kenan yang tampak berjalan terburu 
menuju kamarnya. Kenza dan Zia hanya menatapnya sekilas 
lalu melanjutkan langkahnya menuju ruang TV. 


Zia dan Kenza masih duduk dengan Kenza yang berada di 
pangkuan Zia saat Kenan muncul dengan pongahnya. 


"Abang mau kemana?" Tanya Kenza menatap Abangnya dari 
atas hingga bawah. 


Sedangkan Zia sendiri menggaruk hidungnya bingung, 
anaknya ini kenapa sih? 


Kenan berdehem, sambil membetulkan rambut kelimisnya 
yang tampak sudah diberi pomade, ia tersenyum lebar 
mencoba membuat ekspresi setampan mungkin, "Ngga 
kemana mana, kata Mama, Ara sama Ugi mau kesini?" 
Katanya santai sambil duduk disingle sofa yang biasanya 
ditempati Kenzo, duduk dengan kaki bertumpang dan tubuh 
yang tegak, benar-benar terlihat seperti Kenzo. 


"Tu kan Maa, Eza bilang apa, Abang ni kayaknya Naksir 
sama Dii deh," Kenza berbisik dengan mata yang masih 
melirik kearah Abangnya yang kini tengah senyum senyum 
dengan mata yang menerawang. 


Zia tertawa, "Apa sih, masih kecil udah tau naksir naksir," 
"Naksir siapa?" 


Kompak, Zia, Kenza dan Kenan menoleh, detik selanjutnya 
Kenan dan Kenza segera berlari menghampiri lelaki yang 
menenteng jas dengan lengan kemeja yang sudah dilipat 
sampai ke siku. 


"PAPAA!!" 


"Whoaaa, Calm down Boys," Kenzo terkekeh melihat betapa 
antusiasnya kedua putranya menyambut dirinya. Kenza 
melompat lompat, meminta digendong membuat Kenzo 
serta merta mengangkat tubuh mungil itu. 


"Kenan juga mau!" Kenan berseru iri. 


Zia menghampiri Kenzo, mengambil Jas yang masih 
ditenteng Kenzo, membiarkan Kenzo menggendong Kenan 
juga. Dan akhirnya Kenzo menggendong Kenan di tangan 
kanan dan Kenza di tangan kiri. 


Terdengar tawa riang Kenan dan Kenza yang kemudian 
menular pada Zia, melihat betapa bahagianya kedua 
putranya dalam gendongan sang Ayah membuat hati Zia 
menghangat. 


"Jadi, ada berita apa hari ini?" Kenzo membuka suara setelah 
mendudukan tubuhnya di sofa, dengan Kenan dan Kenza 
yang duduk di masing masing pahanya menghadap dirinya. 


"Ara sama Ugi mau kesini!" 
"Mama bikin kue coklat banyak!" 
"Tadi Kenan sama Eza main di belakang," 


"lIyaaa terus Eza sama Abang bantuin Pak Ndaru motong 
rumput! Heheh," 


Kenan dan Kenza berbicara saling bersahutan, sama sama 
antusias menceritakan kegiatan mereka hari ini membuat 
Kenzo mencium pipi keduanya dengan gemas. 


"Bantu motong rumput, udah cuci tangan kan sekarang?" 


Kenan dan Kenza mengangguk, lalu menunjukan kedua 
telapak tanganya. 


"Cuci tangan tapi engga pake sabun," lanjut Kenza 
dilanjutkan dengan cengirannya. 


Kenzo berdehem, ekspresi hangatnya berubah menjadi 
ekspresi serius. "Oke, sekarang kita main jujur jujuran ya," 


Senyum di wajah Kenan dan Kenza mendadak surut 
mendengar ucapan Ayahnya. Permainan "Jujur-Jujuran" yang 
di maksud Ayahnya, adalah permainan yang sering mereka 
lakukan setiap hari, tapi tetap saja terasa sedikit 
menakutkan karena mereka harus menceritakan dengan 
jujur apa saja kenakalan yang sudah mereka lakukan yang 
kemudian akan di berikan Sanksi atau terkadang malah di 
beri Hadiah oleh Kenzo, entahlah Ayah mereka itu memang 
tidak dapat di prediksi. 


Dengan perlahan, Kenan dan Kenza turun dari pangkuan 
Kenzo, mereka berdiri tegak menghadap Kenzo dengan kaki 


yang bergerak gelisah. Jika begini tahulah Kenzo jika kedua 
putranya sudah berulah cukup banyak hari ini. 


"Siapa duluan yang mau main?" Kenzo kembali membuka 
suara, sedikit geli melihat wajah keduanya. 


la sengaja menciptakan permainan seperti ini, ia ingin 
mengajarkan pada anak-anaknya bahwa mereka tidak perlu 


takut mengakui kesalahan dan berani mempertanggung 
jawabkan apa yang telah mereka perbuat. 


"Abang dulu." 

"Loh? Kamu lah, kamu kan adekku," 

"Ya engga, Abang duluan, kan Abang yang tertua." 
"Kamu lah, kamu yang paling muda, cepet." 

"Ih engga mau Abang dulu," 


Kenzo menonton dengan asik perdebatan itu, hingga ia 
sedikit teralihkan ketika melihat Zia yang datang dengan 
segelas kopi yang diletakkan di meja yang ada di depannya. 
Menarik dengan lembut, Kenzo merangkul tubuh kecil Zia, 
mendaratkan kecupan berkali kali di pelipis Zia sambil tetap 
menonton perdebatan Kenan dan Kenza yang belum juga 
usai. 


"Buruan kamu dulu! Kamu kalau disuruh sama yang lebih 
tua harusnya nurut," 


"Engga mau Abang! Kan Eza menghormati Abang sebagai 
yang tertua, jadi silakan duluan," 


"Engga ya, kamu dulu! Ini perintah. Cepet." 


"Ish! Yaudah yaudah, Eza kesel sama Abang!" 


"Hehe adik baik," 


Kenza mendengus, lalu kembali menghadap kearah Kenzo 
diikuti Kenan, detik selanjutnya mereka kembali berpaling, 
bahkan sampai berbalik membelakangi membuat Zo dan 
Zia segera tersadar lalu saling menjauhkan diri. 


"Ekhem," Kenzo berdehem gugup, dan Zia malah tertawa 
sambil memukul bahu Kenzo. 


"Udah selesai debatnya?" Tanya Kenzo setelah menegakkan 
tubuhnya seperti semula. 


Dapat dilihatnya Kenan dan Kenza yang membelakanginya 
mengangguk. "Papa sama Mama udahan peluk-peluknya?" 


Kenzo menggaruk belakang kepalanya, "Udah," 


Kenan dan Kenza kembali membalikkan badan dan 
menampilkan cengirannya. 


"Oke, siapa yang mau duluan?" 


"Eza!" Kenan berseru, sambil mendorong tubuh adiknya 
agar maju beberapa langkah mendekat kearah Kenzo. Itu 
aturan yang diterapkan dalam permainan ini, tentu saja 
tujuannya agar Kenan dan Kenza lebih jelas melihat wajah 
dan aura mengintimidasi dari Kenzo. 


"Uhmm, Tadi pagi, Eza ngerjain Pak Ndaru. Eza bilang kalau 
Pak Ndaru dipanggil sama orang di depan gerbang, tapi 
boong." 


Kenzo yang sudah memasang wajah datar mengangguk 
anggukan kepalanya, "Udah minta maaf?" 


Eza menggeleng, "Belum, Belum sempet," 


"Oke, Kamu Papa jatuhi hukuman, Harus bantu tugasnya Pak 
Ndaru tiga hari, mulai dari besok. Sanggup?" 


Eza mencebikkan bibirnya, bahu pemuda kecil itu meluruh 
dengan lemas. Kemudian mengangguk, "Sanggup, Papa." 


"Good, ada lagi pengakuan yang lain?" 


Kenza menautkan kedua tangannya, "Uhmm, Eza ngambil 
kuenya Mama engga bilang tadi, waktu Mama ke kamar 
kecil. Dan engga sempet cuci tangan," 


Zia yang merasa namanya disebut sebut lantas 
mengalihkan atensinya yang tadinya menatap televisi 
berpindah menatap putra bungsunya. 


"Hmm Mama nggak like ya kamu kayak gitu lagi," Zia 
angkat suara, turut menatap garang putranya meskipun 
sebenarnya ia sudah tahu jika Kenza melakukan itu. 


"Oke, berhubung Mama juga nggak Like sama kenakalan 
kamu, berarti hukuman kamu double, dari Mama sama 
Papa," Ucap Kenzo sambil menirukan kata kata Zia. 


Kenan yang tadinya menunduk langsung mengangkat 
kepalanya. "Papa boleh Kenan bicara?" 


Kenzo dan Zia menatap Kenan yang mengangkat tangan, 
Kenzo mengangguk membuat Kenan segera melangkahkan 
kakinya dan berdiri sejajar dengan Kenza. "Kalau soal ambil 
kue Mama, itu Kenan yang nyuruh adek. Jadi jangan hukum 
Adek double, biar Kenan aja yang double," 


Zia dan Zo saling berpandangan, senyum manis 
mengembang dengan perlahan di wajah pasangan itu, lalu 
mereka kembali menatap kedua putranya. 


"Oke, kalau begitu hukuman kalian jadi sama. Mulai besok 
Kenan juga bantu Eza buat bantuin tugasnya Pak Ndaru. 
Ditambah kalian harus selesain semua tugas sekolah 
seminggu kedepan, nanti Papa cek. Plus, Kalian harus 
beresin kamar sendiri setiap pagi selama satu minggu tanpa 
bantuan Mama. Sanggup?" 


"Sanggup, Papa." Kenan dan Kenza berbicara kompak, 
keduanya masih berdiri, belum berani untuk duduk sebelum 
permainan usai. 


Hingga saat Kenzo mengeluarkan dua bingkisan berwarna 
biru, mata mereka mulai berbinar terang. 

"Dan ini, sebagai hadiah karena Kenan sama Eza berani jujur 
sama Papa," 


"Yeeeeyyy!!" Kenan dan Kenza berlari, mengambil bingkisan 
yang disodorkan Kenzo lalu memeluk Kenzo sambil 
mengucapkan terima kasih. 


"Mama engga di peluk juga nih?" 


Kenan dan Kenza melepaskan pelukannya pada Zo, beralih 
memeluk Zia dengan erat. 

"Terima Kasih, Mamaaa," ucap mereka berdua membuat Zia 
tertawa senang. Kenzo yang melihat ikut tertawa, laki-laki 
itu mendekat lalu mendekap tubuh istri dan kedua putranya 
sekaligus, sungguh mereka adalah pengobat lelah yang 
paling ampuh baginya. 


"Wih asik nih, Ugi ikutan dong," 


Pelukan mereka terlepas, Kenan dan Kenza berbinar senang 
melihat siapa yang datang. 


"UGIIII ARAAA!!!" Teriak mereka kompak lalu berlari 
menghampiri sepasang suami istri tersebut. 


"Sshh, pelan pelan, Dii masih bobok," laki-laki yang 
dipanggil Ugi itu meletakkan telunjuknya di depan bibir 
membuat Kenan dan Kenza menutup mulutnya rapat rapat. 


"Ish Rara kasian itu Dii nya, yuk boboin di kamarnya Kenan 
Kenza aja," Naira yang tengah menggendong balita berusia 
tiga tahun itu akhirnya mengangguk, mengikuti Zia menuju 
kamar Kenan dan Kenza. 


"Yahh Dii nya kok Bobok sihh Ugii, Kenan kan mau mainn," 


"Iya Dii nya udah bobok dari pas mau berangkat kesini, 
bentar lagi mungkin bangun. Ditunggu aja," 


Kenan mengangguk lemas, lalu memilih menyusul Diandra 
yang dibawa Bundanya untuk tidur di kamarnya. 


"Kok engga ikut ke kamar?" Gifan, atau yang di panggil 
Kenan Kenza dengan sebutan Ugi bertanya heran pada 
Kenza yang lebih memilih berjalan menghampiri Kenzo yang 
sedang meminun kopinya di sofa. 


"Gamau, Males. Palingan nanti juga Eza diusir sama Abang 
biar ngga deket deket sama Dii." 


Gifan tertawa, lalu mendekat kearah Zo dan menepuk bahu 
itu keras membuat Zo yang tengah meminum kopi menjadi 
tersedak di tempat. 


"Sialan," desis Kenzo pelan karena masih ada Kenza yang 
sedang memainkan ponselnya di sampingnya. 


"Anak lo, kenapa kelimis satu urakan satu?" Tanya Gifan 
sambil duduk didepan Zo dengan santai. 


"Abang tuh naksir Dii, tanya aja kalo ngga percaya," Kenza 
menyahut membuat Gifan dan Zo menatap horor bocah itu. 


"Lahh, kisahnya siapa ni yang bakal terulang, Hahahaha," 


Kenzo ikut tertawa, membenarkan apa yang Gifan pikirkan. 
Benar juga. Jika dulu ia yang dikejar Zia maka sekarang 
Putranya lah yang mengejar balita seperti Diandra. Ah 
mungkin kisah mereka akan lebih mudah dengan Kenan 
yang akan berperan sebagai Abang dengan niat 
terselubung. Hmm menarik. 


Setelahnya mereka mengobrol. Membiarkan Kenza yang 
memainkan ponselnya. 


"Yakin kamu bisa?" 


"Bisaa Araaa, Ara ngga perlu khawatir. Nanti kalau Dii 
bangun Kenan yang kasih susunya." 


Ara, -atau singkatan dari Aunty Naira- tertawa, lucu sekali 
tingkah polah Kenan ini. 


"Yaudah, Ara titip Dii ya, Ara mau masak dulu sama Mama 
nya kamu." 


"Siap laksanakan!" Naira mengelus rambut Kenan dengan 
sayang lalu membetulkan bantal putri kecilnya dengan 
Gifan. Setelah yakin Diandra merasa nyaman, ia 
melangkahkan kaki menyusul Zia yang sudah lebih dulu 
berada di dapur. 


Sedangkan Kenan, pemuda kecil itu berbaring tepat 
disamping Diandra, menatap lekat lekat balita berpipi 
gembil, rambutnya yang masih pendek dan bulu matanya 
yang begitu lentik sangat menarik perhatian Kenan. 


"Dii, kalau udah gede sama Abang Ken terus yaa," 
gumamnya sambil memainkan jari jari kecil balita itu 
membuat balita itu mengerjapkan matanya perlahan. 


Merasa terganggu, mata bulatnya terbuka lebar, lalu 
menoleh merasakan kehadiran seseorang disampingnya. 


Perlahan tapi pasti, bibirnya mencebik dengan mata yang 
berkaca kaca, tak lama kemudian tangisnya pecah membuat 
Kenan gelagapan. Dengan panik diraihnya botol susu di 
nakas kemudian diserahkan pada Balita yang masih 
menangis itu. 


"Ssshh, Dii ngga boleh nangis, Ara masih masak sama 
Mama. Ini mimik dulu susunya," 


Balita itu bangun dari tidurnya, tangisnya terhenti sesaat 
setelah ia meminum susu dalam botol yang diserahkan 
Kenan. Mata bulatnya masih menatap Kenan dengan 
tatapan penasaran. Meskipun sudah sering bertemu, tetap 
saja ia merasa asing. 


Kenan tersenyum lebar, pemuda itu mengelus kepala 
Diandra sayang, "Pinter, habis ini Dii mau kan main sama 
Abang Ken?" 


Diandra melepaskan dot nya, menyerahkan pada Kenan 
yang segera diletakan di nakas oleh Kenan. 


"Main?" Kenan cengar cengir setelah mendengar suara imut 
Diandra, dirinya segera mengangguk antusias. 


"Dii mau main sama Ja." 


Senyum Kenan surut, menatap sebal pada Diandta yang 
kembali berbaring didepannya. "Ish Dii ngga boleh main 


sama Kenza! Harus sama Abang Ken aja, gak boleh yang 
lain." 


Balita itu hanya menatap Kenan dalam diam, hingga 
matanya kembali berkaca kaca. "Ayah," rengeknya 
kemudian. 


Kenan menggaruk dahinya yang mendadak gatal, "Mau 
sama Ayah?" 


Diandra mengangguk, gadis kecil itu mendudukan dirinya 
kemudian merentangkan tangan pada Kenan. 


"Gendong," 


Kenan kembali cengar cengir dibuatnya, tentu saja dengan 
senang hati pemuda itu mengangkat Diandra dalam 
dekapannya, meskipun masih berusia tujuh tahun ia sudah 
cukup kuat untuk menggendong Diandra. 


Dengan langkah pelan Kenan membawa Diandra menuruni 
tangga, beruntunglah ia karena ia berhasil membawa 
Diandra dengan selamat sampai pemuda kecil itu sampai di 
ruang TV, terlihat disana sang Papa dan Ugi tengah 
berbincang dengan Kenza yang sedang memainkan 
ponselnya. 


Kenan membawa Diandra duduk dipangkuannya saat ia 
sudah duduk diatas karpet tepat di bawah Gifan. 


"Loh kok bangun?" 


Diandra hanya menatap sang Ayah dalam diam, jelas saja 
dirinya masih merasa mengantuk dan pangkuan Kenan kini 
sangat terasa nyaman membuatnya enggan beranjak untuk 
pindah ke pangkuan Ayahnya. 


"Mau bobok," Diandra kembali merengek, memeluk leher 
Kenan erat erat sambil mengembunyikan wajahnya disana. 


"Iyaa bobok lagi yaa," Kenan mengelus lembut punggung 
Diandra, cukup lama hingga ia merasakan nafas Diandra 
yang teratur. 


Iseng, Gifan meraih toples kacang di meja lalu 
meletakkannya di samping Kenan. "Biar ngga bosen 
mangku Dii," celetuknya sambil terkekeh. 


"Ugii," Kenan berbisik kesal, namun tetap saja ia membuka 
toples kacang disampingnya dan mulai mengunyahnya satu 
persatu sambil menonton siaran televisi di hadapannya. 


la kembali mendengar percakapan Ayahnya dan Ugi-Uncle 
Gifan- namun yang lebih menarik perhatiannya kini 
tayangan film kartun di depannya, mulutnya terus 
mengunyah dengan tangannya yang sesekali mengelus 
punggung Diandra saat gadis kecil itu menggeliat di 
pelukannya. 


Diam-diam Kenzo tersenyum melihat tingkah Kenan yang 
tampak tidak keberatan dengan Diandra, padahal jika 
dengan adiknya sendiri, Kenza, pemuda itu selalu 
menggerutu. 


"Makan siang dulu yukk, Kenan Kenzaa, Ugi, Papaa," 


Terdengar seruan Zia dari arah dapur membuat Kenzo 
segera beranjak mendahului. Gifan segera mengambil alih 
putrinya yang masih tertidur, mengecup pipinya sayang. 


Kelak, jika Kenan benar benar mencintai Diandra, sama 
seperti Ibunya yang mengejar Kenzo dulu, maka ia tidak 
akan menghalanginya. la merapalkan tekad itu saat lagi lagi 
melihat Kenan yang mencuri pandang pada Diandra yang 


Kini tengah duduk dipangkuannya dengan memegang paha 
ayam. 


Suasana siang itu terasa memyenangkan, dengan polah 
lucu Kenan Kenza juga terkadang dengan celotehan Diandra 
yang masih belum bisa mengucapkan beberapa kata 
dengan lugas. 


Yaa setidaknya persahabatan antara dirinya dan Kenzo 
masih bertahan sampai sekarang, bahkan semakin erat saat 
ia menikahi wanita disampingnya yang kini menyodorkan 
sesuap nasi padanya, Naira. 

-END- 

Kenan bibit bibit posesip wkwkk 


Oya, aku juga bawa beberapa cerita ni, bukan 
karyaku yaa ahaha, aku promoin ni. 


1. DATAR - dhenashi 2242 


H 


Ada banyak rasa sakit yang harus dilewati untuk saling 
memiliki." 


2. Dream Come True - latuelisabeth11 
"Dont Play with her if you dont wanna die" 


Fyi: Cerita ini mengandung unsur psikopat ') 


TENTANG GIFAN 
"Gua boleh selingkuh?" 
"Boleh. Gue juga mau selingkuh, ya?" 
"Berani selingkuh gua bawa lo ke KUA sekarang ya, Ra!" 
"Aww, mau dong, Om." 


Sejak pertama bertemu hingga memperkenalkan diri 
sebagai Selingkuhan Zia, Gifan sudah tertarik pada gadis 
yang terlihat jutek tapi ternyata Humble itu. 


Pendekatannya berjalan lancar, Si Dia dengan senang hati 
selalu merespon setiap tindakan yang ia lakukan untuk 
pendekatan. Bahkan tak jarang turut membalas gombalan 
membuat hidungnya kembang kempis menahan luapan 
bahagia. 


Jelas bahagia, tanda-tanda ia akan segera melepas 
kelajangan sudah di depan mata. 

Tapi ternyata itu hanya harapan Gifan, semakin lama, ia 
merasa sulit untuk menggenggam gadis itu. 


Seperti halnya permainan Among Us, ada banyak Impostor 
disekitar mereka, kesalah pahaman hingga pertengkaran 
pertengkaran kecil mereka hadapi. 


Apalagi saat kedatangan sosok pemuda yang mengaku 
sahabat Naira, tapi bertingkah layaknya seorang kekasih. 


Gifan mundur? 


Hoho, tidak ada dalam kamus kehidupannya untuk mundur. 


la akan menghadapi semua impostor meskipun hanya 
memiliki dua crewmate, Kenzo dan Kenzia. 


Banyak yang minta kisahnya Gifan, oke deh 


Ceritanya bakal kayak Zo Zia kayaknya, ada konflik tapi 
masih banyakan komedi sama part uWu nya^ ^ 


Selamat bertemu kembali dengan cast Zo Zia di sana, 
karena cerita ini Spin Off nya 


Selamat bertemu juga dengan Linlin 


INFO TERBIT 


Assalamu'alaikum para fans berat Dodol 
Hihi canda 


Aku cuma mau kasih kabar, dulu kan aku pernah bilang 
kalau Zo Zia akan naik cetak, dan inilah waktunya aku 
proudly present 


Yay: 'D 
Jadii, di Versi cetaknya nanti, akan ada tambahan part 


Yaitu bagian kisah Silvia, kalian pada sadar nggak sih kalau 
Silvia tuh ilang di pertengahan cerita? Aidar sama Adrian 
juga? 


Terus terus Bara yang ngilang juga mendadak muncul tetiba 
ngajak nikah Zia? 


Di versi cetak juga nanti akan ada adegan baqu hantam 
antara Bang Zo vs Om Christ. Wao 


Pokoknya selain ada beberapa part tambahan juga bakal 
ada adegan kecil yang aku selipkan, adegan uWu misal 


So, pantengin terus akun @galaxymedia yaa Sahabat Dodol, 
jangan sampai ketinggalan Info huehue. 


Daaann, kalau kalian mau tahu informasi lain tentang karya- 
karyaku, kalian bisa lihat di akun @melisyaaa 


Perkiraan pertengahan November nanti, pantengin terus IG 
nya deh hihihi. 


Selamat menabung 


With Love, 


Dodol Gamntenk Tyada Tara 


SEQUEL 


Karena banyak banget yang tanya dan masih nggak tau 
kalau udah ada Sequel, aku post disini ya:') 


Dah yaa langsung ke lapak sebelah aja 


PENGUMUMAN 
Haii 
Udah lama ga mampir lapak ini: ') 


Aku mau kasih pengumuman untuk semua pembaca, kalau 
pertengahan bulan ini Novel ini udah mau PO loh 


Voting Cover Soon, jadi silakan pantengin terus akun 
Penerbitgalaxy di Intagram yaawww 


Oh ya, aku juga mau kasih tunjuk beberapa spoiler ahaha 


Dan masih banyak lagi part tambahan yang mungkin akan 
membuat kalian serangan jantung wkwkwk ga canda: v 


Masih awal bulan nih silakan nabung doeloe 


Dengan Cinta, 
Dodol Gamntenk Tyada Tarah 


MERCH AND ISE 
To the point aja yaw hahaha 
Kalian gada yg mo minta merchandisenya Dodol? 


Cuss komen sekarang yaww 


VOTE COVER 
Yokk segera vote cover 
Pilih Fav mu yaaa tapi komen di IG @ penerbitgalaxy supaya 
di notice 


Ditunggu yaa Hihi 


Btw Merchandisenya juga Dodol Iho kepoin terus IG @ 
penerbitgalaxy karena PO segera dibukaaaaa” ^ 


PRE ORDER 
(| WAKTU INDONESIA BAGIAN PRE-ORDER] 
PO Zo untuk Zia 
Yang kita tunggu-tunggu, Akhirnyaaaaa! Dodoll...! 


Cus, langsung mimin jelaskan. PO ZO untuk ZIA ada 2 paket 
yah guyss. Ini dia rinciannya 


Paket 1 

“Novel Zo untuk Zia ber TTD 
“Ganci Dodol 

“Totebag Dodol 

“Harga 99.500 


Paket 2 

“Novel Zo untuk Zia ber TTD 
“Ganci Dodol 

“Kaos Dodol 

“Totebag Dodol 

“Harga 160.000 


Selamat memeluk ZO dan ZIA yah, eih dengan paket 
komplit ama Dodolnya juga nih 


Catatan penting: 

Untuk pemesanan diminggu pertama PO via WA yah, bisa 
langsung chat aja ke nomor 081213334644 

Kelebihan PO via WA: Harga dijamin lebih murah dibanding 
PO tahap selanjutnya! 


# Uhukk 


#POZountukZia #PenerbitGalaxy #Galaxylicious 
#Melisyaaa #Novel # Indonesia #Viral #Bukubarugalaxy 
# bestseller 


Yang nunggu Dodol kemarin siapaaa? 
Minggu pertama via WA yaaa 
Untuk minggu selanjutnya ada di Shopee 


